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ABSTRAK

Ali Mustafa Yaqub adalah Guru Besar llmu Hadis Institut limu Alquran dan pengasuh
pesantren Darussunnah Tangerang meninggal pada 28 April 2016 di usia 64 tahun. Sebagai
pakar ilmu hadis, ia aktif menulis di beberapa media massa, mengkritisi permasalahan umat dari
perspektif hadis. la menyoroti perilaku umat Islam Indonesia yang haji dan umrah berkali-kali,
ketika masih banyak anak yatim telantar, fakir miskin menderita, masjid dan musalla roboh, dan
kewajiban-kewajiban muslim lainnya. la berfatwa haji atau umrah yang kedua dan seterusnya
bukan lagi sunnah, melainkan makruh, bahkan haram, karena mengikuti hawa nafsu dan bisikan
setan. la menulis buku Haji Pengabdi Setan yang banyak menyedot perhatian kaum muslimin,
khususnya soal ibadah haji.

Penelitian ini fokus pada bagaimana kualitas sanad dan matan hadis-hadis dalam buku
Haji Pengabdi Setan; bagaimana metode Ali Mustafa Yaqub dalam memahami hadis; bagaimana
metode ber-istinbat hukum tentang haji dan umrah yang dilakukan berkali-kali, serta faktor-
faktor apakah yang melatarbelakangi fatwanya. Data yang digunakan adalah 6 hadis tentang haji
dan umrah dalam buku Haji Pengabdi Setan, dianalisis menggunakan metode takhrij al-hadith
agar diketahui kualitas sanad dan matn-nya. Hasil takhrij kemudian dicarikan pemahamannya
melalui metode figh al-hadith.

Penelitian ini menemukan 2 hadis yang berkualitas sahih, dan 4 lainnya berkualitas da 'zf.
Anehnya, hadis-hadis yang dinyatakan da if tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim,
karena ada periwayat yang dinilai lemah bahkan sampai ke derajat matruk oleh para kritikus
hadis. Realitas ini sangat bertentangan dengan pendapat ulama hadis maupun ulama usul figh,
seperti al-Nawawi dan Ibn Salah yang berpendapat bahwa hadis Bukhari Muslim disepakati
hadis yang sahih dan dipakai sebagai dasar hukum yang sah setelah Alguran. Hadis-hadis
tersebut dianataranya: hadis tentang Allah dapat ditemui di sisi orang sakit dan menderita; hadis
pahala menyantuni janda dan orang miskin seperti jihad fi sabil Allah; dan hadis tentang Nabi
saw. haji hanya sekali dan umrah empat kali. Sedangkan hadis tentang motivasi haji yang
bermacam-macam, riwayat al-Khatib al-Baghdadi berkualitas da 'if, karena sanad-nya banyak
diriwayatkan oleh perawi yang majhul, tidak dikenal dalam kitab-kitab periwayat hadis yang
mu tabar.

Metode Ali Mustafa Yaqub dalam memahami hadis-hadis dalam buku Haji Pengabdi
Setan, adalah dengan metode pemahaman tersendiri (unik), berbeda dengan metode ulama hadis
sebelumnya, dan hal ini dianggap menyalahi teori yang sudah baku. la memahami hadis
memakai strategi skala prioritas dalam ibadah, sehingga menghasilkan fatwa Haji Pengabdi
Setan yang cukup ekstrim. Bila ditinjau dari metode sebelumnya, ia termasuk memahami hadis
menggunakan metode ijmaly, yakni menjelaskan pemaknaan hadis secara ringkas dan global;
secara tekstual dan parsial (sepotong-sepotong), tidak dipahami secara utuh, kontekstual dan
komprehensip, sehingga pemahamannya menjadi kurang akurat.

Dalam ber-istinbat hukum, Ali Mustafa Yaqub hanya mengadopsi dari buku Figh al-
Awlawiyyat (figh skala prioritas) yang digagas Yusuf al-Qardawi. Buku tersebut banyak
memberikan contoh figh skala prioritas, diantaranya ibadah haji dan umrah yang dilakukan
berkali-kali. Mestinya ia menggunakan dasar maqasid shari’a/, karena merupakan kemaslahatan
yang bersifat sekunder, yaitu kemaslahatan yang dibutuhkan orang banyak, sehingga dapat
mempermudah mereka keluar dari kesulitan, yang pada konteks keindonesiaan adalah masalah
pendaftaran haji di Indonesia dengan masa tunggu mencapai puluhan tahun.

Kata kunci : Ali Mustafa Yaqub, Buku Haji Pengabdi Setan, metode pemahaman hadis,
metode istinbat hukum.

xii



ABSTRACT

Ali Mustafa Yaqub is a professor of Hadith Studies in the Institute of Quran Science and
a manager of Islamic Boarding School Darussunnah Tangerang. He died at the age of 64 on 28
April 2016. As an expert of Hadith Studies, he actively wrote many articles in some mass media,
and criticized moslem people (ummah) from the perspective of hadith. He had been concerned
with Indonesian moslem people issues at which they have gone for hajj and umrah for several
times at one side; on the other side, there are many orphans and poor people who are abandoned;
a lots of mosques and musholla are damaged; many Islamic boarding schools are neglected. He
claimed that the second hajj or umrah or more than once is no longer sunnah instead of makruh.
Furthermore, he stated that it is haram for moslem people to take the second Hajj/umrah if they
only follow their passion and even follow satans’ command. He wrote a book titled Haji
Pengabdi Setan that has been controversial among moslems due to its issue regarding hajj.

This study focuses on how the sanad and matan quality of the hadiths is, how Ali
Mustafa Yaqub applies his methods of understanding the hadiths, specifically how he applies
istinbat law to interpret the hadiths regarding hajj/umrah for several times. The study aims to
identify the factors that motivate the farwa of the hadiths. The data of the study were collected
from 6 hadiths about hajj/umrah found in Haji Pengabdi Setan; later, they were analyzed by
employing the method of takhrij al-hadith, so that the sanad quality and its matan were revealed.
The results of takhrij would be interpreted by employing the figh al-hadith method.

The present study found that 2 hadiths are classified into sahih and 4 hadiths are da’if
Apparantly, these da if hadiths are narrated by al-Bukhari and Muslim; however, some narrators
are considered weak so called matruk as named by hadiths critic. These facts are contradictory to
the statements of Islam scholars (ulama) such as usul figh scholars including al-Nawawi and Ibn
Salah arguing that hadiths of al-Bukhari and Muslim are valid following Quran. The examples of
these valid hadiths are those who help orphans will be rewarded heaven in which they can sit
next to the Prophet, Muhammad s.a.w; helping widows or poor people is like doing jihad fi sabil
Allah; the Prophet did his hajj for one time and umrah for four times. On the other side, hadiths
concerning the command of going for hajj narrated by al-Khatib al-Baghdadi are classified as
da 1t because its sanads have been narrated by unpopular narrators (majhul) who are unknown in
the book of mu 'tabar hadith narrator.

Ali Mustafa Yaqub in comprehending the hadiths found in Haji Pengabdi Setan
employed a particular method which is different from other previous hadith scholars. His method
is assumed to be non-standard. He employed a priority scale of worship to comprehend the
Hadiths; as a result, his fatwa seems to be extreme. This method is categorized as ijmaly that is
understanding the meaning of hadith concisely and globally, textually and partially despite
comprehensively, contextually; this causes his understanding less accurate.

In understanding the law principle (istinbat), Ali Mustafa Yaqub adopted his
understanding from Figh al-Awlawiyyat (priority scale figh) proposed by Yusuf al-Qardawi. In
this book, there are many examples of priority scale fighs one of which is going for hajj and
umrah for several times. He would better employ magasid shari’az as the basis, which is
considered as a secondary need where this brings more benefits for people. The magasid
shari’ah can facilitate people’s difficulty in going for hajj. In the context of Indonesia where the
pilgrims-to-be have to wait for a long queue to go for hajj, applying magasid shari’as will
eliminate those who have gone for hajj for more than one.

Keywords :Ali Mustafa Yaqub, Haji Pengabdi Setan book, methods of understanding hadiths,
Methods istinbat law.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia memiliki banyak ulama yang patut dibanggakan, baik yang sudah
wafat maupun yang masih hidup, baik yang berskala nasional maupun
internasional, seperti Syaikh Muhammad Nawawi al-Jawi al-Bantani (w.1314
H/1897 M); Syaikh Muhammad Yasin al-Fadani (w.1419 H/1990 M) dan KH
Muhammad Tohir (w.1370 H/1950 M). Pada abad 21 ini, seorang ulama
karismatik dan disegani adalah KH. Ali Mustafa Yaqub. Dia adalah mantan Imam
Besar Masjid Istiglal Jakarta, meninggal dunia pada Kamis, 28 April 2016, sekitar
pukul 06.00 WIB di Rumah Sakit Hermina, Ciputat, Tangerang Selatan, pada usia
64 tahun. la menjabat Imam Besar Masjid Istiglal periode 2005 sampai dengan
2015. Selain itu, Ali Mustafa Yaqub juga merupakan Guru Besar llmu Hadis
Institut Ilmu Alquran dan Pengasuh Pesantren Darussunnah, Ciputat, Tangerang
Selatan.

Sebagai pakar' ilmu hadis, Ali Mustafa Yaqub tidak perlu disangsikan lagi
tentang kemampuannya, karena ia sudah banyak belajar ilmu hadis baik melalui
pendidikan formal maupun informal. la juga pernah mondok di Pesantren

Tebuireng Jombang pada tahun 1969-1972. Selanjutnya ia melanjutkan kuliah di

! «“Pakar” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah mempunyai arti : ahli, spesialis. Kata Pakar bila
disandarkan dengan kata “ilmu hadis” maka dapat diartikan orang yang mempunyai keahlian dalam
bidang ilmu hadis. Lihat Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Pusat Bahasa, Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 1027.
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Universitas Hasyim Asy’ari Jombang, dan memilih program studi syari’ah pada
pertengahan tahun 1972 dan selesai pada tahun 1975.2

Ali Mustafa Yaqub mendapatkan kesempatan kuliah di Fakultas Syari’ah
Universitas Islam Imam Muhammad bin Sa’ud Riyad Saudi Arabia dengan
beasiswa penuh dari Pemerintah Arab Saudi pada tahun 1976. Setelah ia lulus dan
mendapatkan ijazah Licance (Lc) pada tahun 1980, ia melanjutkan studinya ke
jenjang (S2) di kota yang sama. Departemen Studi Islam jurusan Tafsir Hadis ia
pilih di Universitas King Sa’ud dan tamat berijazah master tahun 1985. la
memfokuskan pada llmu Syari’ah (S1) dan jurusan Tafsir Hadis (S2) karena
menurutnya dua ilmu ini sangat dibutuhkan oleh masyarakat.®

Ali Mustafa Yaqub melanjutkan studinya ke tingkat doktoral pada tahun
2006 di Universitas Nizamia Hyderabad India. la dibimbing oleh M. Hasan
Hitou,” seorang Guru Besar Figh Islam dan Ustl Figh di Universitas Kuwait. M.
Hasan Hitou juga direktur Lembaga Studi Islam International di Frankfurt Jerman.
Ali Mustafa Yaqub menyelesaikan program doktor by research-nya pada
konsentrasi Hukum Islam universitas tersebut tahun 2007.°

Mantan anggota Komisi Fatwa MUI Pusat ini dikenal sebagai pribadi yang

tegas dan bersahaja. Ulama kelahiran Batang, Jawa Tengah, 2 Maret 1952, juga

2 Ali Mustafa Yaqub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997), 240.

® Hartono. “Perkembangan Pemikiran Hadis Kontemporer di Indonesia” (Tesis--UIN Syarif
Hidayatullah, 2009), 83. (Hasil wawancara pribadi antara Hartono dengan Ali Mustafa Yaqub di Jakarta
pada tanggal 16 Mei 2009).

* M. Hasan Hitou adalah pembimbing Ali Mustafa Yaqub ketika menyelesaikan program doktoralnya di
Universitas Nizamia Hyderabad India. la merupakan sosok yang diidealkan oleh Ali Mustafa Yaqub
karena kepakarannya dalam ilmu Figh Islam, sehingga ia terpacu untuk segera merealisasikan cita-
citanya yang ia impikan sejak 1985. Karena itulah ia memilih kuliah S3 di India bukan di Timur
Tengah. Lihat Hartono. “Perkembangan Pemikiran Hadis Kontemporer di Indonesia” (Tesis--UIN
Syarif Hidayatullah, 2009), 83.

> Ibid.
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aktif menulis di sejumlah kolom media massa untuk mengkritisi dan merespons
permasalahan umat dari perspektif hadis. Salah satu persoalan yang pernah ia
soroti adalah perilaku umat Islam di Indonesia dalam menunaikan ibadah umrah
dan haji. Dalam sebuah tulisan yang dimuat di dalam Majalah Gatra, tahun 2006,
Ali Mustofa menyindir perilaku muslim Indonesia yang menunaikan ibadah haji
dan umrah berkali-kali. la mengatakan: "Ayat mana yang menyuruh Kita
melaksanakan haji berkali-kali, sementara kewajiban agama masih segudang di
depan kita. Apakah haji kita itu mengikuti Nabi saw.? Kapan Nabi saw. memberi
teladan atau perintah seperti itu?," °

Menurut Ali Mustafa Yaqub, haji mulai diperintahkan Allah pada tahun 6
Hijriyah. Namun Nabi saw. dan para sahabat terhalang menjalankannya, karena
pada waktu itu Mekah masih dikuasai orang-orang kafir. Setelah Fath Makkah
pada 8 Hijriah, Nabi saw. sebenarnya ada kesempatan beribadah haji. Namun
Nabi saw. tidak melakukannya pada tahun ke 8 dan 9 Hijriah, tapi Nabi saw.
menunaikannya pada 10 Hijriah. Nabi saw. tidak melakukan haji lagi setelah itu,
karena tiga bulan kemudian ia wafat. Oleh karena itu, haji ini disebut haji wada'
(haji perpisahan). la menambahkan, sebenaranya Nabi saw. mempunyai
kesempatan haji tiga kali dan umrah ribuan kali, tapi ia hanya mengerjakan haji
sekali dan umrah empat kali. Kalau haji dan umrah berkali-kali itu baik, tentu
Nabi sudah memberikan contoh terlebih dahulu. Bahkan selama tiga kali
Ramadan Nabi tidak pernah menggiring para sahabat untuk umrah dari Madinah

ke Mekah. ’

® Ali Mustafa Yaqub, Haji Pengabdi Setan (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2015), Cet.4, 5.
" Ali Mustafa Yaqub, Mewaspadai Provokator Haji (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2009), 82.
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Jumlah jemaah haji Indonesia yang setiap tahunnya mencapai lebih dari
200.000 orang. Secara umum ini merupakan kemajuan umat Islam Indonesia yang
luar biasa. Namun, menurut pandangan Ali Mustafa Yaqub justru dinilai sangat
memprihatinkan, karena ada sebagian dari jumlah itu, mereka sudah melakukan
haji berkali-kali. Kepergian mereka yang berkali-kali itu bisa jadi bukan lagi
sunnah, melainkan makruh, bahkan haram. Apalagi mereka yang berlomba-lomba
(hobby) berangkat umrah khususnya di bulan Ramadan sangat banyak, lebih dari
5000 orang Indonesia setiap tahunnya berangkat umrah.®

Haji berkali-kali itu mereka lakukan ketika masih banyak anak yatim
telantar, banyak Musalla dan Masjid roboh, banyak fakir miskin akibat terkena
pemutusan hubungan kerja, akibat bencana alam puluhan ribu orang menjadi
tunawisma, dan banyak bangunan pesantren terbengkalai. Kemudia mereka pergi
haji kedua atau ketiga kalinya, maka patut dipertanyakan, apakah haji mereka itu
karena perintah Allah, atau hanya mengikuti bisikan setan melalui hawa nafsu,
agar disebut orang alim. Apabila motivasi terakhir ini menjadi niatannya, maka
berarti mereka beribadah haji bukan karena Allah, melainkan karena setan.’

Menurut Ali Mustafa Yaqub, setan tidak hanya berbisik kepada manusia
untuk berbuat kejahatan dan dosa saja, tapi setan juga berbisik kepada manusia
untuk beribadah yang bukan diniatkan karena Allah. Sebagai contoh, sahabat Abu
Hurayrah pernah disuruh setan membaca ayat kursi setiap malam. Ibadah yang
dimotivasi rayuan setan bukan lagi ibadah, melainkan maksiat. Setan dalam

menggoda manusia, ia tahu betul apa kesukaan manusia. Orang yang suka

® Ibid., 92.
° Ali Mustafa Yaqub, Haji Pengabdi Setan, 6.
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beribadah tidak akan disuruh minum khamr, tapi setan menyuruhnya antara lain
dengan beribadah haji berkali-kali. Ketika manusia melakukan ibadah haji karena
mengikuti hawa nafsunya dan bisikan setan, maka orang tersebut masuk tipologi
haji pengabdi setan.'°

Ali Mustafa Yaqub sangat prihatin pada kondisi dan pola perilaku ibadah
kaum muslimin, khusunya muslim Indonesia, yang kadang lebih mengutamakan
pamor, citra dan keluhuran dunia, sementara lupa dengan keluhuran dan esensi
ibadah itu sendiri. Salah satu bentuk keprihatinannya, ia menulis sebuah buku
yang berjudul Haji Pengabdi Setan (2006) dan Mewaspadai Provokator Haji
(2009). Tulisan yang pertama itu kemudian masuk dalam salah satu sub judul
dalam buku Mewaspadai Provokator Haji. Tulisan-tulisan dalam buku inilah yang
banyak menyedot perhatian bagi kaum muslimin, terutama soal ibadah haji.

Dalam buku ini, Ali Mustafa Yaqub hendak membentangkan perilaku
manusia yang sedang atau akan berhaji, dan ingin membuka secara gamblang,
bahwa dalam ibadah haji yang penuh dengan ritual suci, ternyata ada seseorang
yang memanfaatkannya, mulai komersialitas, hingga hanya sebuah keinginanan
mencapai popularitas semata. Misalnya dalam tulisan yang berjudul Haji
Pengabdi Setan tersebut, Ali Mustafa Yaqub mengatakan kalau ibadah haji lebih
dari satu kali yang wajib itu hanya untuk mendapatkan keluhuran sosial atau
popularitas semata. Hal yang demikian bukanlah atas dasar lillah 7a’ala (karena

Allah yang Maha Luhur) melainkan karena bisikan setan (haj li al-shaitan).™*

19 1hid.
1 1bid.
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Menurutnya, Rasulullah saw. lebih memilih menjalankan ibadah sosial
(ibadah muta’addiyah) daripada ibadah individual (ibadah gasirah), misalnya
menyantuni anak yatim, membantu para janda dan fakir miskin, adalah
ibadah muta’addiyah.® Rasul saw. menjanjikan kelak hidup berdampingan
dengan beliau bagi orang-orang yang mau menyantuni anak yatim. Sementara
balasan untuk haji mabrur, Rasul saw. hanya menjanjikan masuk surga, tanpa
menyebutkan akan berdampingan bersamanya di Surga. Jadi, ibadah sosial lebih
utama daripada ibadah individual,”*?

Bila penulis cermati, buku Haji Pengabdi Setan merupakan fatwa Ali
Mustafa Yaqub untuk menjawab tawaran para provokator haji yang dilakukan
oleh sebagian ulama yang berkecimpung dalam dunia bisnis travel haji dan umrah
di Indonesia.** Mereka selalu mempromosikan dan mengajak kaum muslimin
dengan berbagai penawaran yang menarik, antara lain: umrah murah dengan
fasilitas yang cukup bagus, umrah murah di bulan Ramadan, dan lain lainnya.
Namun anehnya fatwa haji pengabdi setan ini tidak merujuk pada satu atau
beberapa hadis tertentu yang spesifik, misalnya hadis tentang larangan haji dan
umrah yang dilakukan berkali-kali, namun hadis yang ia pakai utuk melegitimasi

fatwanya adalah hadis yang berbunyi:

12 Menurut Ali Mustafa Yaqub, ibadah yang pahala dan manfaatnya tidak dirasakan oleh pelakunya saja,
melainkan juga oleh orang lain adalah ibadah muta ‘addiyah. Misalnya mengajarkan agama, membangun
tempat-tempat ibadah, membina ummat dengan memberikan keteladanan yang baik secara terus
menerus dan lain sebagainya. Ibadah gasirah adalah ibadah yang pahala dan manfaatnya hanya terbatas
kepada pelakunya saja. Misalnya salat, puasa, haji, umrah dan lain sebagainya. Lihat Ali Mustafa
Yaqub, Mewaspadai Provokator Haji, 23.

3 Ali Mustafa Yaqub, Haji Pengabdi Setan, 4.

 Ali Mustafa Yaqub, Mewaspadai Provokator Haji, 66.
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Akan datang suatu masa bagi manusia, orang yang kaya dari umatku pergi haji
untuk berwisata, yang kelas menengah pergi haji untuk berdagang, yang ulama
pergi haji untuk riya dan popularitas, dan yang fakir pergi haji untuk meminta-
minta. (HR. Imam al-Khatib al-Baghdadi dan al-Dailami.)

Hadis di atas, maknanya tidak spesifik dengan esensi fatwa Ali Mustafa,
yaitu tentang haji dan umrah yang dilakukan berkali-kali. Hadis di atas esensinya
berbicara tentang beragam niat ibadah haji seseorang. Semua itu dikembalikan
kepada niat masing masing, tidak hanya haji dan umrah saja, termasuk salat, puasa

dan zakat akan mendapatkan balasan sesuai niatnya. Fatwa tersebut bertolak

belakang dengan hadis-hadis keutamaan haji dan umrah, misalnya:

~
@z
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Dari Abu Hurairah ra., Rasulullah saw. bersabda, “Ibadah umrah ke ibadah umrah
berikutnya adalah penggugur (dosa) di antara keduanya, dan haji yang mabrur
tiada balasan (bagi pelakunya) melainkan surga” (HR. al-Bukhari dan Muslim).
Hadis ini merupakan dalil yang menunjukkan keutamaan memperbanyak
ibadah umrah, sebab umrah memiliki keutamaan yang agung, yaitu dapat
menggugurkan dan menghapuskan dosa-dosa. Kebanyakan ulama menyatakan

seseorang boleh mempersering dan mengulang-ulang ibadah umrah, dalam

setahun dapat dilakukan dua kali ataupun lebih. Sebagaimana diterangkan oleh Ibn

5 Ali Mustafa Yaqub, Mewaspadai Provokator Haji, 5. Lihat Imam al-Khafib al-Baghdadi, Tarikh
Baghdad (Beirut: Dar al-Kutub al-limiyyah, 1417H /1997M), 259. Lihat juga hadis yang semakna
dengan lafaz yang berbeda riwayat Abu Mansur al-Dailami, Firdaws al-Akhbar (Beirut: Dar al-Kitab al-
Arabi, 1987M/ 1407 H), Cet.l, 5/440. (Hadis nomer 8423).

16 Al-Bukhari, Muhammad bin Ismail, Sahih al-Bukhari (Beirat: Dar lbn Kathir, t.th), 1773, Lihat juga
Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Sahih Muslim (Beirut: Dar lhya’ al-Turath), 1349.
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Taimiyah (w.728 H)'" bahwa ibadah haji dan umrah adalah berbeda. Jika umrah
hanya boleh dilakukan sekali saja dalam setahun, niscaya (hukumnya) sama
seperti ibadah haji, maka bunyi teks hadis seharusnya disebutkan, “ibadah haji ke
ibadah haji berikutnya...”. Namun, tidaklah demikian. Nabi saw. mengatakan
“ibadah umrah ke umrah berikutnya...”. Jadi hal ini menunjukkan bahwa umrah
boleh dilakukan (dalam setahun) secara berulang-ulang (beberapa kali), karena
umrah tidaklah sama dengan haji.

Selain itu, yang membedakan antara haji dan umrah adalah bahwa umrah
tidak memiliki batasan waktu. Kapanpun bisa dilakukan. Sedangkan haji, hanya
bias dilakukan pada bulan-bulan haji yaitu bulan Syawal, Dzulga’dah dan sepuluh
hari pertama bulan Dzulhijjah (pada tanggal 8,9,10,11,12,13 dan 14 Dzulhijjah).
Adapun bagi muslim yang berniat haji di luar bulan-bulan tersebut, maka niat
ihram haji berubah pada ihram umrah, dan hajinya dihukumi tidak sah. Jadi, dapat
difahami bahwa umrah tidak sama dengan haji dalam hal pelaksanaannya. Haji
dilakukan hanya sekali saja dalam setahun.®

Namun, Imam Malik (711-795 M/ 93-179 H) berkata, “makruh hukumnya
seseorang melakukan umrah sebanyak dua kali dalam setahun™®, dan ini juga
merupakan pendapat sebagian para ulama salaf, di antaranya Ibrahim an-Nakha’i
(w.96 H), al-Hasan al-Bashri (w.110 H/728 M), Sa’id bin Jubayr (w.95 H) dan
Muhammad bin Sirin (w.110 H/729 M). Mereka berdalil bahwa Nabi dan para

sahabatnya tidak melakukan umrah dalam setahun melainkan hanya sekali.

" |bn Taimiyah, Majmii’ al-Fatawa (Riyad: Majma’ al-Malik Fahd. 1995), 268-269.
18 H
Ibid.
9 Al-Fagih Abd al-Wahid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Ibn Rushd, Bidayat al-Mujtahid wa
Nihayat al-Muqtasid (Beirut: Dar al-Jail, 1989), 11/231.
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Akan tetapi hal ini bukanlah hujjah (dalil), karena Nabi benar-benar
menganjurkan umatnya untuk melakukan umrah, sebagaimana disebutkan dalam
hadis yang memerintahkan umatnya agar memperbanyak melakukan umrah.
Semua yang dikatakan Nabi saw. tidak akan bertentangan dengan perbuatannya,
karena ada kalanya Nabi saw. meninggalkan sesuatu, padahal sesuatu tersebut
disunnahkan. Hal ini disebabkan Nabi khawatir memberatkan umatnya, atau
kemungkinan lain, Nabi saw. sedang disibukkan dengan urusan ummatnya yang
bersifat khusus ataupun umum, yang mungkin lebih utama jika dipandang dari sisi
manfaatnya dan dapat dirasakan oleh banyak orang.
Diantara dalil yang menunjukkan keutamaan mempersering dan
memperbanyak umrah adalah hadis riwayat Abd Allah bin Mas’ud ra., bahwa
Nabi saw. bersabda:

~ 4 °
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Lakukan ibadah haji dengan (memperbanyak) ibadah umrah (berikutnya), karena
sesungguhnya keduanya dapat menghilangkan kefakiran dan dosa-dosa
sebagaimana alat peniup besi panas menghilangkan karat pada besi, emas dan
perak, dan tidak ada (balasan) bagi (pelaku) haji yang mabrur melainkan surga.
(HR. al-Tirmidhi, al-Nasa’i dan Ahmad).

Hadis ini menunjukkan tentang keutamaan haji yang mabrur (baik), dan
balasan orang yang mendapatkannya adalah surga. Haji yang mabrur,
sebagaimana dijelaskan oleh Imam Ibn Abd al-Bar (w.463 H/1071 M), “adalah

haji yang tidak tercampur dengan perbuatan riya’ (ingin dipuji dan dilihat orang),

2 Al-Tirmidhi, Abld ‘fsa Muhammad bin ‘fsa bin Saurah. Sunan al-Tirmidhi (Indonesia: Maktabah
Dahlan, t.t.) 810, Lihat juga al-Nasa’i, Ahmad bin Shu’ayb, Abl Abd al-Rahmén, Sunan al-Nasd'i.
(Beirdt: Dar al-Fikr, 1999), V/115, Lihat juga Ahmad bin Hanbal, Abld Abd Allah al-Shaibani. Musnad
Ahmad ibn Hanbal (Kairo: Dar Hadith, 1995), V1/185.
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sum’ah (ingin didengar oleh orang), rafath (berkata-kata keji dan kotor, atau kata-
kata yang menimbulkan birahi), fusuq (berbuat kefasikan dan kemaksiatan), dan
dilaksanakan dari harta yang halal...”. %

Dapat disimpulkan bahwa haji mabrur memiliki lima sifat:
1. Dilakukan dengan ikhlas (memurnikan niat dalam melaksanakan hajinya)
hanya karena Allah Swt. semata, tanpa riya’ dan sum 'ah.

2. Biaya pelaksanaan haji tersebut berasal dari harta yang halal, sebagaimana

Nabi saw. bersabda:

o 0 gl ale 5 e ¢ \@.;m\J“‘;JuJU”"\d,o)oﬁﬁjgz
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Sesungguhnya Allah Maha Baik, dan la tidak menerima kecuali hal yang
baik...”. (HR. Muslim).

3. Menjauhi segala dosa dan perbuatan maksiat, perbuatan bid’ah dan semua yang
bertentangan dengan syariat, karena semua perbuatan tersebut akan
menghalangi diterimanya ibadah haji dan umrah. Hal ini berdasarkan beberapa
dalil, di antaranya firman Allah Swt.:

2 51 3 I Vg G528 Vs &3 36 5 £ o a0 Sl 1T A
(Musim) haji itu (pada) bulan-bulan yang dimaklumi, barangsiapa mengerjakan
(ibadah) haji dalam (bulan-bulan) itu, maka janganlah dia berkata jorok
(rafath), berbuat maksiat, dan bertengkar dalam (melakukan ibadah) haji...”

4. Dilakukan dengan penuh akhlak yang mulia dan kelemah-lembutan, serta

dengan sikap tawadu’ (rendah hati) ketika ia berada di kendaraan, bersinggah

2l |bn Abd al-Bar, Al-Tamhid Lima fi al-Muwatta’ min al-Ma’ani wa al-Asanid: Sharh al-Muwatta’
(Beirut: Dar al-Fikr, t.th), 22-39.

2 Muslim bin al-Hajjaj, Ab( al-Husayn al-Qushairi al-Naishabdri. Sahih Muslim (t.tp.: Maktabah
Dahlan, t.t.), 1015.

2 Al-Qur’an, 2: 197.
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sementara pada suatu tempat, dalam bergaul bersama yang lainnya, dan bahkan
dalam segala keadaannya.

5. Dilakukan dengan penuh pengagungan terhadap sha’ir Allah (syi’ar-syi’ar
Allah). Hal ini hendaknya benar-benar diperhatikan oleh setiap orang yang
sedang melakukan ibadah haji. Dengan demikian, ia benar-benar dapat
merasakan dan meresapi syi’ar-Syi’ar Allah dalam ibadah hajinya, sehingga
akan tumbuh dari dirinya sikap pengagungan, pemuliaan dan tunduk patuh
kepada Allah Rabb al- ‘Alamin.

Tanda-tanda seseorang benar-benar telah melaksanakan hal tersebut adalah
ia melaksanakan tahapan demi tahapan rangkaian ibadah hajinya dengan tenang
dan khidmat. la akan selalu waspada dari sikap tergesa-gesa, yang justru hal ini
banyak dilakukan oleh banyak para jamaah haji di zaman ini. la pun akan
senantiasa berusaha bersabar dalam ketaatannya kepada Allah Swt., karena
sesungguhnya hal yang demikian ini lebih dekat untuk diterima ibadah hajinya.

Hampir semua ummat Islam cenderung melakukan haji dan umrah berkali-
kali apabila Allah memberi kesempatan dan kemampuan. Hal ini dikarnakan
adanya hal-hal yang sangat menarik dan tidak dapat ditemui di tempat-tempat lain
kecuali hanya di Tanah Haram, diantaranya adalah:

1. Untuk mendapatkan pahala salat yang sangat banyak sebagaimana disebutkan
dalam hadis bahwa salat di Masjidilharam Mekah 100.000 kali lebih baik dari
pada salat di masjid-masjid yang lain, dan salat di Masjid Nabawi Madinah
1000 kali lebih baik dari pada salat di masjid-masjid yang lain. Sabda Nabi

Saw.:
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Salat di Masjidku (masjid Nabawi) 1000 kali lebih utama daripada salat di
masjid lainnya selain Masjidilharam, dan salat di Masjidilharam 100.000 kali

lebih utama daripada salat di masjid lainnya.( HR. Ahmad dan Ibn Majah dari
Jabir bin Abdillah).

Sl

2. Di Tanah Haram ada tempat-tempat yang mustajabah untuk berdoa, siapapun
yang berdoa di tempat tersebut tidak akan tertolak doanya, diantaranya adalah
(1) Multazam, yaitu merupakan bagian dinding antara pintu Kabah dengan

Hajar Aswad, Nabi saw. bersabda:

% galaant Y] 5525 Je 1 15 U 2B 8 g Aogs 4l
Multazam adalah tempat berdoa yang mudah untuk dikabulkan. Seorang hamba
yang berdoa di Multazam ini, pasti doanya akan dikabulkan. (HR. Ahmad).

Hadis lain adalah:
" J}uv.lM 4.‘11.6 \lea,aA.\S‘J‘”/w J\.Ei,.’cm\spjwud u°
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Dari lbn Abbas ra., ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: tidak ada seseorang
yang berdoa di Multazam ini kecuali doanya akan dikabulkan. (HR. Ahmad bin
Hanbal dari Abu Hurairah ra.)

(2) Rawdah, yaitu tempat antara rumah dan mimbar Rasulullah yang berada di
Masjid Nabawi Madinah, merupakan tempat yang istimewa. Doa yang

dipanjatkan di Rawdah akan dikabulkan oleh Allah Swt. Nabi besabda:

-
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# Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad lbn Hanbal (Beirit: al-Maktabah al-Islami, 1398 H), 111/343.
Lihat pula Ibn Majah, Sunan Ibn Majah (t.tp: Dar al-Fikr al-Arabi, t.th), 1406.

% Al-Baihagi, Sunan al-Baihagi (Beirit: Dar al-Fikr, t.th), X1\V/374.

% |bid., Lihat juga Ahamad Ibn Hanbal, Musnad Ibn Hanbal, \VV/347.

" Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Sahih Muslim (Beirat: Dar Ihya’ al-Turath), 1010.
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Dari Abi Sa’id al-Khudhri mengatakan: “Rasulullah saw. bersabda, diantara
rumahku dan mimbarku adalah taman dari taman-taman surga” (HR. Muslim).

Selain itu ada tempat-tempat mustajabah untuk berdoa, antara lain: Hijr
Ismail, Magam Ibrahim, Hajar Aswad, Bukit Safa-Marwah yang berada di
Masjid al-Haram.

3. Allah akan menghilangkan kefakiran serta mengampuni semua dosa orang
yang melakukan ibadah haji atau umrah, sebagaimana Rasulullah saw.

bersabda:

aud Gz 2 i wuyu\j FARIEACEHH }:,;Js/ 21 5 G
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Iringilah ibadah haji dengan (memperbanyak) ibadah umrah (berikutnya),
karena sesungguhnya keduanya dapat menghilangkan kefakiran dan dosa-dosa
sebagaimana alat peniup besi panas menghilangkan karat pada besi, emas dan

perak, dan tidak ada (balasan) bagi (pelaku) haji yang mabrur melainkan
surga. (HR. al-Tirmidhiy, al-Nasa’iy dan Ahmad).

4. Ada air Zamzam yang kandungan mineral sangat tinggi dan diyakini bisa
mendatangkan ilmu yang bermanfaat, rezeki yang luas dan sebagai obat yang
tidak dimiliki oleh air-air lainnya di dunia, sebagaimana tertera dalam doa

minum Zamzam yang biasa dibaca oleh para hujjaj.

=

wjvﬁnﬂjS—‘JJ{&Z&;j\;ﬂf‘j QSJJWDWEJ)&T@;&U@}W\

2.5 a5

Ya Allah, aku mohon kepadaMu ilmu yang bermanfaat, rizki yang luas dan
kesembuhan dari segala macam penyakit.

Berikut beberapa hadis tentang keutamaan air zamzam:

% Al-Tirmidhi, Abl fsa Muhammad bin ‘Isa bin Saurah. Sunan al-Tirmidhi, 810, Lihat juga al-Nasa’i,
Ahmad bin Shu’aib, AbG Abd al-Rahméan, Sunan al-Nasd’i, V/115, Lihat juga Ahmad bin Hanbal Ab(
Abdullah al-Shaibant. Musnad Ahmad ibn Hanbal, V1/185.

% Dar Qutni meriwayatkan hadis bukan gawl Nabi saw., hanya doa yang dipraktekan oleh Ibn Abbas ra.
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Dari Ibn Abbas ra. Rasulullah saw. bersabda: “Air zamzam sesuai dengan niat
ketika meminumnya. Bila engkau meminumnya untuk obat, semoga Allah
menyembuhkanmu. Bila engkau meminumnya untuk menghilangkan dahaga,
semoga Allah menghilangkannya™...... (HR. Dar Qutni dan Hakim).

Nabi saw. juga pernah bersabda:

iy Je oo de g e W Jo M J325 JB 6 e 3 o2
A RO TE A IS PN

Dari 1bn Abbas ra. Rasulullah saw. berkata: “Air yang paling bagus di muka

bumi adalah zamzam. Di dalamnya mengandung makanan yang

mengenyangkan dan obat penawar penyakit.”

5. Ada Makam Rasul saw., para sahabat Nabi, shuhada’ Uhud, para istri Nabi
dan tempat-tempat bersejarah Islam yang bisa menambah keimanan bagi yang
mau berziarah disana.

6. Adanya ketenangan batin ketika beribadah menghadap Kabah secara
langsung, serasa dekat dengan Allah Swit.

7. Allah menjanjikan kepada orang yang meninggal ketika haji atau umrah, kelak
akan mendapatkan pahala haji atau umrah sampai hari kiamat, dan Allah akan

membangkitkan orang itu di hari kiamat dalam keadaan ber-talbiyah, Nabi

bersabda:

22 Al-Albani, Sahih Targhib wa Tarhib (Beirat: al-Maktabah Islamiyah,t.th ), 11/19.
Ibid., 18.
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Barang siapa yang keluar untuk berhaji dan meninggal dunia, maka dituliskan
untuknya pahala haji hingga hari kiamat, dan barang siapa yang keluar untuk
berumrah dan meninggal dunia, maka dituliskan untuknya pahala umrah
hingga hari kiamat, dan barang siapa yang keluar untuk perang (jihad ke jalan
Allah), maka dituliskan untuknya pahala perang hingga hari kiamat ....(HR.
Abu Ya’la).

Nabi bersabda:
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Dari Ibn Abbas ra. mengatakan: “Ketika seseorang tengah melakukan wuquf
di Arafah, tiba-tiba ia terjatuh dari hewan tunggangannya, lalu hewan
tunggangannya menginjak lehernya sehingga meninggal, maka Nabi saw.
bersabda: “Mandikanlah dengan air yang dicampur dengan daun bidara lalu
kafanilah dengan dua potong kain dan jangan diberi wewangian, jangan
ditutupi kepala dan wajahnya. Sesungguhnya ia akan dibangkitkan pada hari
kiamat dalam keadaan ber-talbiyah.”

Dari beberapa motivasi di atas, maka setiap kita wajar kalau
menginginkan melakukan haji dan umrah berkali-kali. Rasul hanya berhaji sekali
dan umrah sebanyak tiga kali saja, karena adanya halangan sejak diturunkannya
ayat perintah haji (tahun ke 6 H) yaitu masalah politik dan peperangan. Setelah
mendapatkan kesempatan yang baik untuk melakukan haji dengan sempurna,

tiga bulan kemudian Nabi saw. meninggal dunia. Bisa jadi kalau tidak ada

32 B

Ibid., 1114.
¥ Al-Bukhari, Muhammad bin Isma’il, Sahih al-Bukhari (Beirtt: Dar al-Fikr, 1402H/1982M), 1265 dan
Lihat Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Sahih Muslim, 1206.



16
halangan, tentu Nabi saw. sudah melakukan haji dan umrah lebih banyak dari
yang disebutkan di atas.

Ada tiga hadis yang dibandingkan oleh Ali Mustafa Yaqub dan ia pahami
secara tekstual dan parsial, yaitu: 1) hadis qudsi riwayat Imam Muslim, yang
isinya menegaskan bahwa Allah dapat ditemui di sisi orang sakit, orang
kelaparan, orang kehausan dan orang menderita, artinya Allah akan dapat
ditemui (dilihat) pada hari kiamat nanti hanya dengan ibadah sosial, bukan
ibadah individu seperti haji dan umrah, 2) hadis pahala menyantuni fakir miskin
dan anak yatim akan masuk surga dan hidup berdampingan dengan Nabi di
dalamnya, dan 3) hadis keutamaan haji dan umrah yang pahalanya masuk surga
saja, tanpa bisa berdampingan dengan Rasullullah (secara tekstual).* Secara
teori ini kurang tepat. Hadis bisa dipahami dengan benar jika dilakukan upaya
pemahaman secara komprehensif, misalnya upaya pemahaman hadis melalui
kajian historis, tekstualitas maupun kontekstualitas, mugaranat al-riwayat dan
pendekatan-pendekatan yang lain.

Pemahaman tekstual, adalah pemahaman terhadap makna hadis seperti
apa adanya (lafziyyah). Pada dasarnya semua hadis dapat difahami secara
tekstual, walaupun ada juga hadis yang tidak dapat dipahami secara tekstual.
Apabila tidak dapat dipahami secara tekstual, maka harus dipahami secara
kontekstual sebagai alternatifnya. Pemahaman kontekstual yaitu pemahaman
sebuah hadis dengan memperhatikan aspek-aspek di luar teks (lafaz) itu sendiri,

seperti sabab wurud al-hadith, geografis, sosio kultural, illat kalam dan lain-

* Ali Mustafa Yaqub, Haji Pengabdi Setan, 152.
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lainnya.*® Jadi, tidak bisa kita memaknai beberapa hadis di atas hanya dengan
makna tekstual saja, melainkan harus juga dengan makna kontekstual serta
makna hermeneutika,®® jika tidak maka maknanya akan kering dan jauh dari
makna yang sebenarnya.

Ali Mustafa Yagub memfatwakan, bahwa orang yang berhaji untuk kali
kedua dan seterusnya adalah identik dengan haji pengabdi setan, karena
mengikuti hawa nafsu atau bisikan setan. Istilah ini tidak tepat dan sangat
melukai, karena menyantuni anak yatim, berinfaq kepada fakir miskin dan orang
yang kesusahan adalah jenis ibadah ghair mahdah (ibadah sosial), sedangkan
berwudu, salat, haji adalah ibadah mahdah (ibadah murni). Semua jenis ibadah di
atas akan dinilai dan diberi pahala oleh Allah sesuai niatnya. Tidak hanya ibadah
haji dan umrah saja, semua ibadah bila dilakukan karena nafsu atau bisikan
setan, bukan karena Allah (riya’), namanya ibadah pengabdi setan, maka akan

ada pula istilah salat pengabdi setan, puasa pengabdi setan dan seterusnya.

B. Identifikasi dan Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka banyak permasalahan
yang dapat diidentifikasi, antara lain:
1. Banyaknya pahala keutamaan haji menjadikan motifasi ummat Islam khususnya

di Indonesia berduyun-duyun ke tanah suci untuk melakukan ibadah haji berkali-

* Ibid.

% Dalam terminologi, hermeneutika banyak di definisikan oleh para ahli. Mereka (para ahli) memiliki
definisinya masing masing. FD. Ernest Schleirmacher mendefinisikan hermeneutika sebagai seni
memahami dan menguasai, sehingga yang diharapkan adalah bahwa pembaca lebih memahami diri
pengarang dari pada pengarangnya sendiri.Fredrich August Wolf mendefinisikan hermeneutika adalah
pengetahuan tentang kaidah-kaidah yang membantu untuk memahami makna tanda-tanda. Sedang
menurut Martin Heidegger dan Hans George Gadamer bahwa hermeneutika adalah proses yang
bertujuan untuk menjelaskan hakikat dari pemahaman. Lihat Fahmi Salim, Kritik Terhadap Studi Al-
Quran Kaum Liberal, 53-55.



18
kali. Lebih dari 2,7 juta umat Islam Indonesia telah mendaftar haji di
Kementerian Agama di seluruh tanah air. Padahal Pemerintah Arab Saudi
membatasi kuota hanya 221.000 orang tiap tahunnya. Akibatnya terjadi antrian
masa tunggu yang sangat panjang mencapai sekitar 11-30 tahun.

2. Fatwa Ali Mustafa Yaqub, baik dalam buku Haji Pengabdi Setan maupun buku
Mewaspadai Provokator Haji tidak merujuk pada hadis yang spesifik masalah
haji atau umrah yang dilakukan berkali-kali. Padahal banyak hadis yang
membahas bolehnya haji dan umrah berkali-kali. Akibatnya fatwa tidak memiliki
hujjah yang kuat, sehingga perlu diteliti lagi kualitas sanad dan matn hadisnya.

3. Ali Mustafa Yaqub mempunyai metode pemahaman hadis tersendiri dalam ber-
istinbat hukum tentang haji dan umrah yang dilakukan berkali-kali. Dalam
masalah ini, ia tidak konsisten dengan kaedah-kaedah ilmu hadisnya, dan
kontradiktif dengan pendapat jumhur ulama fikih. Akibatnya ia mengeluarkan
fatwa yang dirasa kurang tepat, sehingga perlu diuji kebenaran pemahaman
hadisnya.

4. Pisau analisis yang dipakai untuk melegitimasi fatwa Ali Mustafa Yaqub dalam
ber-istinbat hukum tentang ibadah haji dan umrah berkali-kali, lebih tepat
menggunakan pendekatan ilmu fikih dan ilmu-Imu sosial, bukan menggunakan
pendekatan dari ilmu hadis. Padahal ia adalah seorang pakar ilmu fikih yang
sedang membahas masalah sosial. Akibatnya ia memaksakan kesimpulan yang
kurang tepat dalam fatwanya.

Dari beberapa identifikasi masalah di atas, penulis membatasi hanya tiga

masalah yang dibahas dalam disertasi ini, yaitu:
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1. Kualitas sanad dan matan hadis dalam buku Haji Pengabdi Setan yang
digunakan oleh Ali Mustafa Yaqub dalam melegitimasi fatwanya.
2. Metode pemahaman hadis perspektif Ali Mustafa Yaqub tentang haji dan umrah
yang dilakukan berkali-kali.
3. Metode istinbat hukum Ali Mustafa Yaqub tentang ibadah haji dan umrah

berkali-kali.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah tersebut di atas, maka rumusan

masalah penelitian disertasi ini sebagai berikut:

1. Bagaimana kualitas sanad dan matan hadis dalam buku Haji Pengabdi Setan
yang digunakan oleh Ali Mustafa Yaqub dalam melegitimasi fatwanya?

2. Bagaimana metode pemahaman hadis perspektif Ali Mustafa Yaqub tentang haji
dan umrah yang dilakukan berkali-kali?

3. Bagaimana metode istinbat hukum Ali Mustafa Yaqub tentang haji dan umrah

yang dilakukan berkali-kali?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:
1. Untuk menemukan kualitas sanad dan matan hadis dalam Buku Haji Pengabdi
Setan yang digunakan oleh Ali Mustafa Yaqub dalam melegitimasi fatwanya.
2. Untuk menemukan metode pemahaman hadis perspektif Ali Mustafa Yaqub

tentang haji dan umrah yang dilakukan berkali-kali.
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3. Untuk menemukan metode istinbat hukum Ali Mustafa Yaqub tentang haji dan

umrah yang dilakukan berkali-kali.

E. Kegunaan Penelitian
Kegunaan penelitian ini adalah:

1. Teoretis
Sebagai temuan baru untuk kalangan ilmuwan agama, khususnya di bidang ilmu
hadis, bahwa metode pemahaman hadis perspektif Ali Mustafa Yaqub tentang
ibadah haji dan umrah yang dilakukan berkali-kali tersebut tidak bisa diandalkan
dan dipakai sebagai landasan ijtihad, karena kontradiktif dengan teori-teori
pemahaman hadis ulama-ulama hadis pendahulunya maupun teorinya Ali
Mustafa Yaqub sendiri. Tetapi ia hanya menggunakan teori fikih prioritas,
melakukan yang terpenting dari yang penting.

2. Praktis
Sebagai penjelasan, acuan dan pedoman masyarakat dalam beramal sesuai
dengan Alquran dan Hadis yang sahih, khususnya mengenai ibadah haji dan
umrah yang dilakukan berkali-kali hukumnya boleh-boleh saja dan tidak
bertentangan dengan nas-nas Alquran maupun Hadis, bahkan disunnahkan
selama dalam kondisi normal dan tidak ada sesuatu yang menghalanginya seperti
adanya pembatasan kuota dari Pemerintah Arab Saudi yang mengakibatkan

daftar antrian haji yang panjang mencapai puluhan tahun.
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F. Penelitian Terdahulu
Ali Mustafa Yaqub adalah tokoh ahli hadis di Indonesia yang meninggal
dunia pada tanggal 28 April 2016 yang lalu. Belum banyak penelitian yang
membahas tentang Ali Mustafa Yaqub sebagai tokoh dan pakar hadis ataupun hasil
karyanya. Namun sepanjang yang penulis ketahui ada beberapa tesis yang terkait
dengan Ali Mustafa Yaqub, antara lain:

1. Hartono, menulis Tesis di Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah Jakarta pada
tahun 2009 dengan judul “Perkembangan Pemikiran Hadis Kontemporer di
Indonesia (Studi atas Pemikiran Abdul Hakim Abdat dan Ali Mustafa Yaqub),
dengan fokus utama kajian elaborasi dan analisis terhadap pemikiran tekstual
dan kontekstual yang diperankan oleh Abdul Hakim Abdat (lahir. 1959) dan Ali
Mustafa Yaqub (lahir. 1952). Keduanya adalah pakar hadis yang kuat
pengaruhnya terhadap corak keberagaman umat Islam Indonesia. Pengaruh
Abdul Hakim sangat kuat mengakar di kalangan umat Islam yang menamakan
dirinya Salafi. Sementara Ali Mustafa sebagai imam besar masjid Istiglal
memainkan peran besar pada institusi MUI dan Masjid Istiglal. Dalam hal ini,
Abdul Hakim Abdad dan Ali Mustafa Yaqub sama-sama mempertahankan
tradisi kajian hadis dengan pendekatan berbeda. Abdul Hakim lebih
mengedepankan pendekatan tekstual (Zafzi), sementara Ali Mustafa sebaliknya,
lebih banyak menggunakan pendekatan kontekstual (ma nawi).

2. Hasep Saputra, menulis Disertasi di Pascasarjana UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta pada tahun 2014 dengan judul “Perkembangan Studi Hadis di Indonesia

(Pemetaan dan Analisis Genealogi), dengan fokus utama kajian yang berawal
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dari kajian sanad hadis, uliim al-hadith, hingga metodologi pemahaman hadis
menunjukkan adanya pergeseran kajian hadis serta perkembangan pemahaman
hadis dengan pendekatan ilmiah, logika-deduktif, dan korelasi konteks sosio-
historis psikologis di Indonesia.

. Miski, menulis Penelitian dalam Jurnal Riwayah: Jurnal Studi Hadis, jurnal
STAIN Kudus pada tahun 2016 Volume 2 Nomor 1, dengan judul: “Pemahaman
Hadis Ali Mustafa Yaqub” (Studi atas Fatwa Pengharaman Serban dalam
Konteks Indonesia), dengan fokus utama kajian pada pemahaman hadis Ali
Mustafa Yaqub khususnya dalam konteks ke-Indonesia-an dan lebih spesifik lagi
yang berkaitan dengan persoalan sorban. Kesimpulannya bahwa alasan
sederhana pengharaman sorban adalah karena ia termasuk pakaian syuhrah dan
tidak termasuk pakaian yang biasa dikenakan oleh masyarakat umum. Ali
Mustafa Yaqub tidak menafikan hadis yang menyebutkan bahwa Nabi
mengenakan sorban, tetapi hadis tersebut dipahami secara kontekstual yang
berarti tidak ada muatan hukum harus diterapkan dalam segalam situasi dan

kondisi.

. Mukhlis Mukhtar, menulis Disertasi di Universitas Islam Negeri Alaudin
Makasar pada tahun 2015 dengan judul: “Dinamisasi Pemahaman Hadis Nabi
dalam Menghadapi Fenomena Kontemporer”, dengan fokus utama kajian
membahas tentang dinamisasi metode pemahaman hadis Nabi dalam
menghadapi fenomena kontemporer. Pemahaman hadis secara tekstual dan
kontektual masih menjadi objek kajian pokok dalam disertasi ini, dengan

mengemukakan pendapat ulama muhaddisin dengan ahl al-hadis memahami
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hadis secara tekstual, sedang ulama fugaha dengan ahl al-ra’y memahami hadis
secara kontekstual.

Empat penelitian, baik Jurnal, Tesis maupun Disertasi yang ditulis oleh para
peneliti di atas, jelas berbeda dengan kajian dalam disertasi ini, meskipun ada
persamaaan tokoh hadis yang diteliti, yaitu Ali Mustafa Yaqub, namun yang
membedakan dalam kajian disertasi ini adalah pada objek permasalahannya, yaitu
terfokus pada fatwa Ali Mustafa Yaqub dalam buku Haji Pengabdi Setan, yang
membahas bagaimana kualitas hadis-hadis dalam buku tersebut dan bagaimana
pemahaman hadis perspektif Ali Mustafa Yaqub tentang ibadah haji dan umrah

yang dilakukan berkali-kali.

G. Metode Penelitian

Dilihat dari sumber data, penelitian ini adalah penelitian kepustakaan, yaitu
serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data pustaka,
membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian.®” Oleh karena itu, maka
data yang digunakan adalah teks yang terdiri dari sumber primer dan sekunder.®
Data pun dipilih yang reliable dan valid.*

Sumber primer terdiri dari hadis tentang haji dan umrah berkali-kali serta
buku Haji Pengabdi Setan yang memuat argumen Ali Mustafa Yaqub tentang fatwa

tersebut. Sumber sekunder terdiri dari kitab-kitab hadis yang digunakan sebagai

3" Mestika Zed, Metode Penelitian Kepustakaan (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia, 2004), Cet.1, 3.

% M. Solihan Manan, Pengantar Metode Penelitian Sejarah Islam di Indonesia (Surabaya: Usaha
Nasional, t.th), 70, lihat juga Masri Singarimbun dan Sofian Efendi, Metode Penelitian Survai (Jakarta:
LP3S, 1984), Cet.4, 45.

¥ Alimuddin Tuwu, An Introduction to Research Methods: Pengantar Metode Penelitian terj. (Jakarta:
Universitas Indonesia, 1993), 175.
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tolok ukur kesahihan sebuah hadis, kitab sejarah, kitab hukum Islam, serta beberapa
buku, jurnal, website dan penelitian lain terkait dengan pembahasan.

Langkah-langkah yang dilakukan dalam mengolah data penelitian ini adalah:

1. Untuk mengungkap sejarah hidup Ali Mustafa Yaqub, digunakan metode
pendekatan sosio-historis, yakni melacak sejarah kehidupannya melalui tulisan-
tulisan yang ada, baik tulisannya sendiri atau tulisan orang lain sehingga dapat
diketahui riwayat hidup serta kiprahnya dalam bidang hadis dan ilmu hadis.

2. Untuk mengetahui alasan atau argumen Ali Mustafa Yaqub tentang fatwa haji
dan umrah berkali-kali adalah makruh bahkan haram, penulis menggunakan
pendekatan metode deskriptif analisis,*® yaitu memaparkan alasan atau argumen
kesahihan hadis dalam fatwanya kemudian menganalisanya setelah merujuk
kepada kitab-kitab yang dijadikan Ali Mustafa Yaqub sebagai referensi.

3. Dalam rangka membandingkan argumennya dengan penilaian ulama hadis lain,
digunakan metode penelitian hadis, diawali dengan kegiatan takhrij al-hadith
terhadap hadis-hadis tentang haji dan umrah yang ada dalam buku Haji Pengabdi
Setan mulai dari jalur pendukungnya, serta beberapa hadis dan athar yang
dijadikannya sebagai penguat kesahihan matan hadis tersebut. Metode takhrij
yang digunakan adalah dalam rangka mengetahui asal usul riwayat hadis yang
akan diteliti, berbagai riwayat yang telah meriwayatkan hadis itu, dan
mengetahui ada atau tidak adanya shahid atau mutabi’ dalam sanad bagi hadis
yang diteliti. Diantara kitab yang digunakan adalah Manhaj al-Naqd Fi Ulum al-

Hadith, karangan Nur al-Din ‘Itr, Metodologi Penelitian Hadis Nabi karangan

0 Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama, Pendekatan Teori dan Praktek (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002), 91.
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M. Syuhudi Ismail, Al-Jarh Wa al-Ta dil, karangan Abu Hatim al-Razi (w. 277
H), Tahdhib al-Tahdhib, karangan al-‘Asqalaniy (w. 852 H), Tahdhib al-Kamal
Fi Asma’ al-Rijal, karangan al-Mizziy (w. 742 H), Siyar A’lam al-Nubala’,
karangan al-Dhahabi (w. 748 H), Manhaj Naqd al-Matn ‘inda ‘Ulama’ al-
Hadith al-Nabawiy, karangan Salah al-Din bin Ahmad al-Idlibi, Magayis Naqd
Mutun al-Sunnah, karangan Musfir ‘Azm Allah al-Dimyaniy, dan kitab-kitab
kritik hadis dan sejarah yang qualified lainnya.
. Setelah dikemukakan beberapa pandangan ulama tentang kualitas periwayat
hadis, maka dikemukakan pula pendapat dari Ali Mustafa Yaqub sendiri.
Sedangkan dalam rangka mengetahui bantahan ulama lain terhadap argumennya
digunakan kitab bantahan tersebut, yaitu yang berjudul Jami’ Bayan al-‘llm wa
Fadlih, karangan Ibn Abd al-Bar serta kitab terkait lainnya.
. Untuk mengetahui pemahaman hadis tentang haji dan umrah yang dikerjakan
bekali-kali, penulis menggunakan metode pemahaman hadis (Figh al-Hadith),
yakni memahami hadis dengan metode-metode yang telah ditetapkan oleh para
ulama, dengan terlebih dahulu melihat pemahaman yang telah diberikan oleh
ulama dalam berbagai kitab Sharh al-Hadith. Dalam hal ini digunakan kitab Al-
Tamhid Lima fi al-Muwatta’ min al-Ma’ani wa al-Asanid : Sharh al- Muwatta’
dan Sharh al-Dailami, tempat hadis yang dimaksud ditemukan. Dilanjutkan
dengan pemahaman-pemahaman yang diberikan oleh ulama dan para pakar
lainnya mengenai masalah terkait.
. Dalam menemukan implikasi hukum yang dihasilkan oleh hadis ini, digunakan

beberapa kitab hukum Islam, khususnya yang berkaitan dengan cara
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pengambilan istinbat hukum, diantaranya kitab Usul al-Figh karya ‘Abd al-
Wahhab Khalaf (1305-1375 H/1888-1956 M), Jam’ al-Jawami’ karya Taj al-Din
al-Subki (w.771 H/1370 M), Al-lhkam Fi Usul al-Ahkam karya Sayf al-Din Abu
al-Hasan al-Amidi (w.631 H/1233 M), dan Usul al-Figh al-Islamiy karya

Wahbah al-Zuhailiy (w.1435 H/2015 M).

H. Sistematika Pembahasan

Penyajian hasil penelitian disertasi ini terdiri atas tiga bagian, yaitu
pengantar, hasil penelitian dan kesimpulan. Bagian pertama terdiri dari tiga bab.
Bab pertama merupakan bab pendahuluan berisi uraian tentang latar belakang
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
penelitian, penelitian terdahulu, metode penelitian serta sistematika pembahasan.
Bab kedua, yaitu perspektif teoritis, menjelaskan metode penelitian hadis, metode
pemahaman hadis. Bab ketiga, berbicara tentang riwayat hidup Ali Mustafa Yaqub,
setting sosial, dan latar belakang pendidikannya, Kiprahnya dalam ilmu hadis,
faktor-faktor yang mempengaruhi pemikiran dan penilaiannya terhadap hadis serta
karya-karyanya.

Bagian kedua, terdiri dari dua bab, yaitu bab empat, menjawab dari rumusan
masalah pertama, yaitu bahasan tentang isi buku, antara lain gambaran umum buku,
hadis yang dibahas, kualitas hadis atau takhrij hadis. Bab lima inti dari penelitian
ini, menjawab dari tiga rumusan masalah, yaitu membahas metode pemahaman
hadis perspektif Ali Mustafa Yaqub, berapa kali Nabi beribadah haji dan umrah,
hukum haji dan umrah berkali-kali, faktor-faktor yang mempengaruhi Ali Mustafa

Yaqub dalam ber-istinbat hukum dan problematika haji masa sekarang.


https://ar.wikipedia.org/wiki/1305
https://ar.wikipedia.org/wiki/1375_%D9%87%D9%80
https://ar.wikipedia.org/wiki/1888
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Bagian ketiga, terdiri dari satu bab, yaitu bab enam. Bab ini merupakan
penutup yang terdiri dari kesimpulan, sebagai rumusan akhir dari jawaban terhadap
permasalahan yang diajukan pada rumusan masalah. Kemudian dilanjutkan dengan

implikasi teoretik, keterbatasan studi, dan rekomendasi penelitian.



BAB II
METODE PEMAHAMAN HADIS MENURUT ULAMA HADIS

A. Pengertian Metode Pemahaman Hadis

Kata “metode” berasal dari bahasa Yunani yaitu “methodos” yang berarti
cara atau jalan. Dalam bahasa Inggris kata ini dilutis method, sedangkan bahasa
Arab menerjemahkannya dengan tarigat dan manhaj. Dalam bahasa Indonesia
metode memiliki arti cara teratur yang digunakan untuk melasanakan suatu
pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang
ditentukan. Metodologi berarti cara atau jalan, logos artinya ilmu. Kata metodologi
dalam KBBI diartikan sebagai ilmu tentang metode; uraian tentang metode.’

Sedangkan pemahaman adalah menunjukkan kata benda (noun) yang
merujuk pada proses, cara, perbuatan memahami atau memahamkan (KBBI).? Kata
ini merupakan serapan dari bahasa Arab, al-fahm yang berarti mengenali suatu
objek dengan hati (ma’rifatuka al-shay’a bi al-qalb).* Ada pula yang
mengartikannya dengan menangkap pengertian suatu pernyataan yang bersumber
dari pembicara (tasawwur al-ma’na min lafz al-mukhatib).’ Kata al-fahm semakna
dengan kata understand, graps, comprehend, realize dan see dalam bahasa Inggris

yang berarti tahu, menangkap sesuatu yang sulit dimengerti, mengenal secara

! Tim Penyusun Kamus Pusat Bahasa (KBBI), Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
2005), Cet.3, 740.

% Ibid., 741.

® Tim Penyusun Kamus, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1146.

* Ibn Manzlr, Lisan al- ‘Arab (Al-Qahirah: Dar al-Ma’arif, t.th), XXXIX/3481

* Ali bin Muhammad al-Sayyid al-Sharif al-Jurjani, Mujam al-Ta rifat (Al-Qahirah: Dar al-Fadilah,
t.th), 142.
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sempurna, mengetahui situasi yang terkadang terjadi secara tiba-tiba dan
menemukan suatu pengertian.® Meskipun memiliki penekanan yang agak berbeda,
seluruh kata di atas memiliki kesamaan pengertian yaitu timbulnya informasi atau
pengertian dalam kesadaran manusia. Proses timbulnya pengertian tersebut bisa jadi
melalui usaha yang keras atau muncul secara tiba-tiba tanpa diupayakan, baik
informasi yang sudah lengkap ataupun yang kurang lengkap. Informasi yang
asalnya tidak ada kemudian menjadi ada. Dengan demikian munculnya pemahaman
berarti timbulnya informasi dalam benak seseorang yang sebelumnya tidak ada.

Pemahaman hadis mengarah pada proses, cara serta perbuatan memahami
atau memahamkan hadis Nabi saw. Hadis dalam hal ini memiliki dua pengertian.
Pertama, hadis dalam arti pernyataan lisan Nabi saw. maupun dari lisan sahabat
yang mengutip ucapan Nabi saw. Hadis dalam tradisi lisan, untuk konteks sekarang
banyak ditemukan dalam doa-doa maupun pengutipan-pengutipan kaum muslimin
dalam kehidupan sehari-hari. Kedua, hadis dalam pengertian teks tertulis. Hadis
dalam kategori ini sudah ada sejak masa Nabi saw. dan lebih banyak lagi pasca
wafatnya, bahkan ada kecenderungan semakin kebelakang, koleksi sabda tertulis
Nabi semakin berkembang. Hal ini terjadi bersamaan dengan peralihan dari tradisi
lisan menuju tradisi literal. Pemahaman terhadap masing-masing jenis hadis ini
tentu saja berbeda. Hadis-hadis yang disampaikan dalam bentuk lisan misalnya,
memiliki kelebihan lebih mudah dipahami pendengarnya. Berbeda dengan hadis
jenis tulisan yang seringkali karena tidak disertai tanda baca, susunan spasi yang

kurang tepat, maupun proses penyalinan yang tidak sempurna, menyebabkan

® Al-Maurid al-Qarib, Shirkah al-“Aris li al-Kumbuter dan Cambridge Advenced Learner’s Dictionary
(third edition), 309.
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munculnya masalah pemahaman. Lebih lagi dengan ketiadaan pengetahuan akan
konteks hadis. Hal ini lebih menyulitkan proses pemahaman.

Penjelasan (sharh), kata sharh berasal dari bahasa Arab yaitu sharaha-
yashrahu-sharhan yang artinya membukakan, menerangkan dan melapangkan.’
Untuk hadis, biasanya menggunakan istilah sharh (pemahaman), sedangkan untuk
kajian Alguran digunakan istilah tafsir. Keduanya sama-sama menjelaskan maksud,
arti, pesan, namun memakai istilah yang berbeda. Tafsir, spesifik bagi Alquran
(menjelaskan maksud, arti, kandungan atau pesan ayat-ayat Alquran). Istilah sharh
khusus untuk hadis, (menjelaskan maksud, arti, kandungan atau pesan hadis) dan
ilmu-ilmu lainnya.® Metodologi pemahaman hadis adalah ilmu tentang cara
memahami hadis. Metode sharh hadis adalah cara-cara memahami hadis,
sedangkan metodologi sharh adalah ilmu tentang cara memahami hadis tersebut.
Metode yang digunakan dalam pen-sharah-an hadis ada tiga yaitu metode tahlily,
metode ijmaly, dan metode mugarin. Untuk melihat kitab dari bentuk pen-sharah-
an, digunakan teori bentuk sharh bi al-ma’thur dan sharh bi al-ra’yi. Untuk
menganalisis corak-corak kitab digunakan teori kategorisasi dalam bentuk sharh

fighy, falsafy, sufy, atau lughawi.’

B. Metode Pemahaman Hadis Era Klasik dan Modern
Hadis adalah merupakan teks yang paling banyak dikutip oleh umat Islam di

seluruh dunia sampai saat ini, termasuk para pemerhati isu keislaman secara umum.

" Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: Yayasan Penyelenggara Penterjemah Al-Quran,
1973), 96.

8 Khamdan dkk., Studi Hadis Teori dan Metodologi: Kritik Terhadap Hadis-Hadis Pendidikan,
Pengantar Nizar Ali (Yogyakarta: ldea Press, 2012), 73.

° Nizar Ali, (Ringkasan Disertasi), Kontribusai Imam Nawawi dalam Penulisan Syarh Hadis,
(Yogyakarta, 2007), 4.
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Dalam setiap pengutipan selalu terjadi proses pembingkaian. Pembingkaian itu
sendiri tidak dapat terlepaskan dari kerangka pandang seseorang yang lebih luas,
sehingga dengan menjadikan hadis berada dalam bingkai cara pandangnya, secara
tidak disadari telah terjadi proses pemaknaan. Di sini, setiap pengutipan selalu
disertai pemaknaan. Apa yang diinginkan oleh pengutip adalah makna itu sendiri.
Hadis menjadi simbol yang menjadi objek pemaknaan. Oleh karenanya hadis tidak
mati, bahkan hidup dalam aktifitas manusia. Tidak heran bila model-model
pemahaman hadis tidak terbilang jumlahnya. Bila diasumsikan hadis telah melewati
masa seribu empat ratus tahun (14 abad) untuk sampai kepada masa sekarang ini,
bisa dibayangkan berapa kali hadis dikutip dan dimaknai. Dari sini, metode
pemahaman hadis sangat tidak terbatas. Karena proses pemahaman tidak akan
pernah berhenti selama manusia masih menggunakannya.

Buchari M, dalam bukunya tentang metode pemahaman hadis, membagi
metode pemahaman hadis menjadi tiga, yakni pertama, metode pemahaman hadis
tradisionalis (era klasik), yakni yang memahami hadis dengan pendekatan tekstual
dan kontekstual-historis.'® Kedua, metode pemahaman modernis (era modern),
yakni memahami hadis Rasulullah dengan pendekatan ilmiah dan logika-deduktif
(filosofis).** Ketiga, metode yang melengkapi dua metode tersebt diatas. Masing-
masing metode di atas, memiliki kelebihan dan kelemahan, yakni :

a) Kelebihan dari metode yang pertama adalah lebih akrab dengan bahasa hadis
yang terdapat pada sharh-nya (pada metode global). Sedang kekurangannya

adalah cenderung pada pemahaman hadis secara parsial dan membawa orang

1% Buchari M, Metode Pemahaman Hadis: Sebuah Kajian Hermeneutik. (Jakarta: Nuansa Madani,
1999), 27.
" Ibid., 52.
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yang memahaminya cenderung pada pemahaman ulama-ulama sebelumnya, dari
pada mengemukakan pemahaman baru (pada metode komparatif).*?

b) Metode kedua memiliki kelebihan, yaitu mampu membangun abstraksi dan
proposisi butir-butir kebenaran yang diangkat dari hadis untuk dikomunikasikan
lebih luas lagi kepada masyarakat dunia, tanpa hambatan bahasa dan budaya.
Sedangkan kekurangan metode ini adalah hadis cenderung tercabut dari
dinamika wacana aslinya, yang menyimpan keunikan dan kekayaan nuansa, yang
membuka sekian banyak pemahaman, serta memungkinkan melibatkan diri ke
dalam ruang wacana imajinatif dengan para pelakunya.®

c) Selain dua metode di atas terdapat pula metode hermeneutika yang mencoba
menyempurnakan dua pendekatan di atas, yakni memahami makna teks karena
adanya perbedaan jarak waktu, tempat, dan atau sosial budaya, dengan mengkaji
gramatika bahasa dan korelasi konteks kemunculannya secara sosio-historis-
psikologis.* Metode ini berusaha memperingatkan pembaca (orang yang sedang
atau akan memahami) hadis untuk menganalisis setiap hadis, agar faktor
subyektifitas bisa ditekan sekuat-kuatnya, sehingga gambaran tentang sebuah

kebenaran yang obyektif bisa muncul ke permukaan.™

1. EraKlasik
Bila ditelaah akar sejarahnya, praktik memahami hadis sudah muncul
sejak Nabi saw. menyampaikan sabdanya kepada sahabat. Demikian pula setelah

sabda Nabi saw. dikutip, diriwayatkan, lalu dipahami guna diambil nilai-nilai

12 Ibid., 32-49.
3 Ibid., 61.
“Ibid., 66.
% Ipid., 15.
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yang terkandung di dalamnya, di sanalah proses memahami terjadi dan timbul
cara-cara atau metode memahami yang semakin lama semakin sistematis dan
kompleks. Para sahabat diyakini sebagai kelompok generasi yang paling baik
dalam memahami sabda Nabi saw.'® Hal ini tidak lain karena mereka merupakan
pendengar langsung dari Nabi saw. sendiri.

Metode pemahaman hadis berkembang mengikuti perkembangan sejarah
hadis itu sendiri. Hal ini bisa dilihat dari lahirnya metode-metode operasional
seperti naskh atau jam ' yang berkembang dalam kajian hukum fikih. Metode lain
yang berkembang adalah sejenis “kritik akal” menggunakan logika-logika
tertentu terhadap kandungan hadis yang dikenal dalam perdebatan ilmu Kalam.*’

Pada fase pengumpulan hadis-hadis Nabi saw. sekitar abad ketiga hijriah,
metode pemahaman hadis dapat dilacak pada judul-judul bab yang dibuat oleh
para pengumpul. Hal ini didasarkan pada asumsi para pengumpul memberikan
tafsiran hadis pada judul yang mereka buat.® Metode pemahaman hadis juga
dapat pula ditemukan dalam kitab kumpulan hadis tematik berdasar tema
keilmuan tertentu seperti karya-karya dalam ilmu mukhtalif al-kadith, gharib al-
hadith, asbab al-wuriid dan naskh wa mansiikh al-ahadith. Metode yang

dikembangkan dalam karya-karya tersebut kemudian diintegrasikan dengan

16 Sama seperti Alquran bahwa penafsiran terbaik ialah yang bersumber langsung dari Allah, Rasulullah,
sahabat dan para ulama salaf. Hierarkhi semacam ini juga dikenal dalam tradisi pemahaman hadis. Lihat
Muhammad bin ‘Umar bin Salim Bazamul, ‘Z/m Shark al-Hadith wa Rawafid al-Bahsi Fihi, (t.p., t.t),
27.

7 Kitab Ikhtilaf al-Hadith karya al-Shafi‘i (204 H.) merupakan contoh yang baik tentang perkembangan
metode pemahaman hadis yang muncul dari perdebatan-perdebatan hukum fikih. Karya Ibn Qutaibah al-
Dinawari (276 H.) Ta 'wil Mukhtalif al-Hadis di sisi lain menjadi contoh yang dapat mewakili metode
yang berkembang di sekitar ilmu Kalam. Di sini, perkawinan hadis dengan fikih atau kalam telah
melahirkan seorang anak yang tidak disadari telah turut memperkaya kajian hadis itu sendiri.

'8 Sebagai contoh dalam sebagian sharh al-Bukhari dinyatakan, fiqh al-Bukhari fi tarajumihi (pendapat
pribadi al-Bukhari bisa dilihat pada judul bab yang dibuatnya)
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disiplin keilmuan hadis lainnya dalam karya-karya kodifikatif ensiklopedi ilmu
hadis ( ‘uliim al-hadtth).*®

Dalam menyelesaikan permasalahan yang dihadapi ketika menjelaskan
hadis, para komentator hadis (shurrah al-hadith) seringkali mengutip atau
meminjam metode-metode yang dikembangkan dalam disiplin di atas. Secara
kreatif mereka menggunakan metode-metode tersebut ketika menjelaskan hadis-
hadis yang dimuat dalam buku-buku hadis yang sedang mereka sharah-i.
Menurut Alfatih Suryadilaga tradisi sharah hadis muncul pada abad ketujuh
Hijriah pascakodifikasi hadis dan ilmu-ilmu hadis.?

Yang termasuk dalam metode pemahaman hadis pada era klasik adalah
dengan metode pen-sharah-an sebagai berikut :

a. Metode Tahlili (Analitis)
Metode tahlili adalah “metode yang menjelaskan pemahaman hadis
Nabi saw. dengan cara memaparkan segala aspek yang terkandung dalam
hadis tersebut serta menerangkan makna-makna yang terkandung di dalamnya
sesuai dengan kencenderungan dan keahlian pen-sharah hadis”. Pengertian
tersebut sesuai yang dikatakan Abd al-Hay al-Farmawi (1942-2017 M), Al-
Bidayah Fi al-Tafsir al-Mawdu'i yang dikutip Nizar Ali dalam bukunya

Metode Memahami Hadis Nabi: Metode dan Pendekatannya.?

9 Lihat dan bandingkan karya-karya ‘uliim al-hadrth: al-Muhaddith al-Fasil, Ma rifat ‘Ulim al-Hadith,
Mugaddimah ibn Salah, Taqrib al-Nawawi, Iktisar ‘Ulim al-Hadith karya lbn Kathir, Tadrib al-Rawi
karya al-Suyuti.

% M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis (Yogyakarta: Suka Press, 2012), Cet.1, x.

2L Nizar Ali, Metode Memahami Hadis Nabi,29.
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Ciri khusus pen-sharh-an dari metode tahlili adalah dapat berbentuk
riwayat (ma’zhur) dan pemikiran rasional (ra’y). Sharh yang berbentuk
mathur ditandai dengan banyaknya dominasi riwayat-riwayat yang datang
dari sahabat, tabi'in, tabi al-tabi'in atau ulama hadis dalam penjelasan
terhadap hadis yang di-sharh-i. Sharh yang berbentuk ra’y banyak didominasi
oleh pemikiran rasional pen-sharh-nya. Kemasan penyajian penjelasan atau
komentar pen-sharah hadis mengikuti sistematika yang terdapat pada kitab
hadis yang dikenal dengan al-kutub al-sittah. Pen-sharah hadis memulai
penjelasan kata demi kata, kalimat demi kalimat, hadis demi hadis secara
berurutan. Uraian mencakup berbagai aspek yang terkandung dalam hadis
seperti kosa kata, konotasi kalimatnya, latar belakang sebab diucapkannya
hadis (asbab al-wurud) jika ditemukan, kaitannya dengan hadis lain, dan
pendapat-pendapat yang beredar di sekitar pemahaman hadis tersebut baik
yang berasal dari sahabat, tabi'in, maupun para ulama hadis lainnya dari
berbagai displin ilmu seperti teologi, fikih, bahasa, sastra dan sebagainya,
juga dijelaskan munasabah (hubungan) antara satu hadis dengan hadis
lainnya, terkadang sharh yang menggunakan metode ini diwarnai dengan
kecenderungan dan keberpihakan pen-sharh pada salah satu mazhab.?
Kitab-kitab sharh yang menggunakan metode tahili adalah “Fath al-
Bari bi Sharh Sahih al-Bukhari karya Ibn Hajar al-Asqalani (773-852
H/1372-449 M), Irshad al-Sari Li Sharh Sahih al-Bukhari karya Ibn al-Abbas

Shihab al-Din Ahmad bin Muhammad al-Qastalani (w.923 H), Al-Kawakib

2 1hid.
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al-Darari Fi Sharh Sahih al-Bukhari karya Shams al-Din Muhammad bin
Yusuf Ali al-Kirmani (w.786 H), Sharh al-Zargani "Ala Muwatta™ al-lmam
Malik karya Muhammad bin Abd al-Bagi bin Yusuf al-Zargani (w.1099
H/1688 M), dan kitab-kitab lainnya.”

Kelebihan dan kekurangan dari metode tahlili sebagai berikut:

1) Kelebihannya, pertama: memuat berbagai ide dan gagasan, sharh yang
menggunakan metode analitis akan memberikan kesempatan kepada pen-
sharh hadis untuk menuangkan sebanyak mungkin ide dan gagasan yang
dikemukakan oleh ulama. Kedua: ruang lingkup pembahasan yang sangat
luas, karena mencakup berbagai aspek yaitu : kata, frase, kalimat, asbab al-
wurud, munasabah, dan lain sebagainya yang dapat digunakan dalam
bentuk yang ma’thur.

2) Kekurangan, pertama: melahirkan sharh yang subyektif, kitab sharh yang
menggunakan metode analitis, terkadang pen-sharh tidak menyadari
bahwa ia men-sharh hadis secara subyektif dan tidak mustahil pula ada
diantara mereka yang men-sharh sesuai dengan kemauan pribadinya tanpa
mengindahkan kaidah-kaidah atau norma yang berlaku.® Kedua:
menjadikan petunjuk hadis bersifat parsial atau terpecah-pecah sehingga
seolah-olah hadis tidak konsisten karena sharh yang diberikan pada sebuah
hadis berbeda dari sharh yang diberikan pada hadis lain yang sama karena

kurang memperhatikan hadis lain yang mirip atau sama redaksinya.

2 bid., 38-39.
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Contoh dari metode tahlili dalam kitab sharh hadis Fath al-Bari bi

Sharh Sahih al-Bukhari karya Ibn Hajar al-Asqgalani sebagai berikut:
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Al-Bukhari meriwayatkan dari al-Humaidiy Abd Allah bin al-Zubayr
dia dari Sufyan dari Yahya bin Sa'id al-Ansari dari Muhammad bin Ibrahim
al-Taymi, mendengar dari ‘Algamah bin Waqqas al-Laythi mendengar dari
Umar bin al-Khattab diatas mimbar berkata; saya mendengar Rasulullah saw.
bersabda: "Semua perbuatan tergantung niatnya, dan (balasan) bagi tiap-tiap
orang (tergantung) apa yang diniatkan; Barangsiapa niat hijrahnya karena
dunia yang ingin digapainya atau karena seorang perempuan yang ingin
dinikahinya, maka hijrahnya adalah kepada apa dia diniatkan"
Mengatakan: al-Humaidi menceritakan kepada kami, dia adalah Abu
Bkr (Abd Allah bin al-Zubair) bin Isa yang dinasabkan pada Humaid bin
Usamah keturunan bani Asad bin 'Abd al-'Uzzaiy bin Qusaiy keluarga
Khadijah istri Nabi saw. Pernah berkumpul dengan Khadijah di keluarga
Asad, dan pernah berkumpul dengan Nabi saw. di keluarga Qusaiy. Dia
seorang imam besar dan penulis yang ditemani al-Shafi’iy dalam
pengembaraan ilmu dari Uyainah dengan orang-orang seangkatannya. la
pernah belajar ilmu fikih darinya dan pergi bersamanya ke Mesir, dan pulang
ke Mekah setelah wafatnya, sampai dia meninggal pada tahun 219 H.
Sepertinya al-Bukhariy mempraktekan ucapan Nabi saw. yang orang-orang
Quraish pernah datang kepadanya, maka al-Bukhari membukakan kitabnya
riwayat al-Humaidi, karena al-Humaidi orang Quraish yang paling ahli figh
yang ia pernah belajar darinya serta adanya kecocokan masalah lainnya,
karena al-Humaidi adalah orang Mekah sebagai guru yang mumpuni dalam
menerangkan pertama kali turunnya wahyu, sebab wahyu diturunkan di
Mekah. baru kemudian yang kedua riwayat Malik, karena Malik guru di
Madinah, dan Madinah adalah tempat turunnya wahyu kedua setelah Mekah
dengan segala keutamaannya. Malik dan Ibn Uyainah adalah teman dekat.
Berkata al-Shafi'i: Seandainya tanpa mereka berdua, maka ilmu dari Hijaz
hilang. Mengatakan (Sufyan menceritakan kepada kami) Dia adalah Ibn
Uyaina bin Abi Imran al-Hilaliy Abu Muhammad al-Makkiy, asal usul dan
kelahiran Kufa. la menghabiskan waktunya dengan menemani Malik dan
banyak guru-gurunya dan hidup dua puluh tahun setelah Malik. Disebutkan
bahwa dia mendengar hadis dari tujuhpuluh al-tabi’in. Mengatakan: (Dari
Yahya bin Sa’id), menceritakan kepada kami Yahya bin Sa’id (al-Ansariy).
Nama kakeknya Qais bin ‘Amr salah seorang sahabat Nabi. Sedangkan Yahya
termasuk al-tabi’in muda. Gurunya ( Muhammad bin Ibrahim) bin al-Harith
bin Khalid (al-Taimiy) hidup di masa perengahan al-tabi’in. Wa Allahu
a’lam....

# Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-Asgalaniy, Fath al-Bariy bi Sharh Sahih al-Bukhari (Riyad: Dar
Tayyibah, 2005), Cet.1, 1/30-31.
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Dari kutipan sharh di atas dapat diketahui bahwa meskipun sharh
yang memakai metode analitis ini mengandung uraian yang lebih rinci, namun
karena berbentuk al-ma 'thur, pendapat dari pen-sharh tetap sukar ditemukan.
Inilah salah satu ciri utama yang membedakan secara mencolok dengan sharh
bi al-ra’yi. Dalam menerangkan hadis, pen-sharh mengemukakan analisis
tentang periwayat (rawi) sesuai dengan urutan sanad, sabab al-wurud, juga
menyajikan hadis-hadis lain yang berhubungan dengan hadis tersebut, bahkan
ayat Alquran yang berkenaan dengan hadis. Pen-sharh menggunakan riwayat-
riwayat dari para ulama. Sharh banyak didominasi oleh pendapat mereka,
sehingga dari uraian yang demikian panjang, pendapat dari pen-sharh hampir
hampir tidak ditemukan. Selain itu juga, disajikan penjelasan kosa kata yang
terdapat didalamnya.

. Metode Ijmali (Global)

Metode Ijmali adalah metode yang menjelaskan hadis-hadis sesuai
dengan urutan dalam kitab hadis yang ada dalam al-kutub al-sittah secara
ringkas tetapi dapat merepresentasikan makna literasi hadis dengan bahasa
yang mudah dipahami.

Sistematika pen-sharh-an ini, tidak berbeda dengan sharh tahlili yang
menjelaskan hadis sesuai dengan sistematika dalam kitab hadis. Selain itu
dengan model yang tidak jauh berbeda dengan gaya bahasa yang digunakan
oleh hadis itu sendiri, sehingga bagi pembaca yang tidak mengetahui benar

redaksi matn yang di-sharah-nya, kadang tidak dapat memilah mana yang
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hadis dan mana yang sharh-nya.*® Adapun kitab-kitab yang menggunakan
metode ijmali diantaranya : Sharh al-Suyuti Li Sunan al-Nasai karya Jalal al-
Din al-Suyuti (w.911 H/1505 M), Qut al-mughtazi “Ala Jami" al-Turmudhi
karya Jalal al-Din al-Suyuti, "Aun al-Ma bud Sharh Sunan Abi Dawud karya
Muhammad bin Ashraf bin "Ali Haidar al-Siddigi al-Azim Abadi (w.1320 H),
dan lain-lain.

Ciri metode ijmali adalah pen-sharh langsung melakukan penjelasan
hadis dari awal sampai akhir tanpa perbandingan dan penetapan judul, karena
ia memiliki kebebasan atau tidak memiliki ruang untuk mengemukakan
pendapat sebanyak-banyaknya. Penjelasan umum dan ringkas merupakan ciri
yang dimiliki kitab sharh dengan metode ijmali. Namun penjelsan terhadap
hadis-hadis tertentu diberikan agak luas, akan tetapi tidak seluas metode
tahlili.?® Kelebihan dan kekeurangan metode pen-sharh hadis dengan metode
ijmali (global) sebagai berikut :

1) Kelebihannya, bahasanya sederhana, singkat dan padat, sehingga mudah
dipahami, kosa katanya mudah didapatkan, sebab pen-sharh langsung
menjelaskan kata atau maksud hadis dengan tidak mengemukakan ide-ide
atau pendapatnya secara pribadi. Pola sharh dengan metode ini sangat
berguna untuk orang yang ingin memperoleh pemahaman hadis dalam
waktu yang relatif singkat.

2) Kekurangannya, pertama: tidak ada ruang untuk mengemukakan analisis

yang memadai, sebab tidak menyediakan ruang dengan wacana pluralitas

% bid., 42.
% 1bid., 43.
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pemahaman suatu hadis, metode global tidak dapat diandalkan untuk
menganalisis pemahaman secara detail dan rinci. Kedua: menjadikan
petunjuk hadis bersifat parsial, metode ini tidak mendukung pemahaman
hadis secara utuh dan tidak terkait satu dengan yang lain.?’

Contoh metode ijmali dalam kitab sharh hadis 'Aun al-Ma’bud Sharh
Sunan Abi Dawud karya Muhammad bin Ashraf bin *Ali Haidar al-Siddiqi al-

’Azim Abadiy sebagai berikut:
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(Mandi di hari Jumat wajib). Al-Khattabi mengatakan, bahwa itu artinya

pilihan yang harus diambil dan disunnahkan tanpa adanya paksaan
melaksanakannya. Sebagaimana yang dikatakan seseorang kepada temannya

27 [
Ibid., 44-46.

® Muhammad bin Ashraf bin ’Ali Haidar Al-Siddigiy al-’Azim Abadi, "Aun al-Ma’bud 'Ala Sharh

Sunan Abi Dawud (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2005), Cet.l, 1/201-202.



42

“hak anda bagiku wajib, dan saya mewajibkan hak anda”, itu bukanlah berarti
keharusan, dan tidak mempunyai arti lain. Untuk membuktikan kebenaran
pemahaman tersebut, maka hadis ‘Umar yang telah disebutkan di atas sebagai
jawabannya. Ibn Daqiq al-1d telah mengatakan dalam sharh ‘Umdah al-
Ahkam yang diikuti oleh mayoritas mazhab tentang sunnahnya mandi di hari
Jumat, mereka condong untuk meninggalkan pendapat (tekstual). Mereka
merujuk kata " _»!" yang bermakna “sunnah” dan kata "<s>s" yang bermakna
“tegas”, sebagaimana dikatakan: “kamu wajib memuliakan saya”. Pendapat
yang mengatakan wajib adalah lemah. Kata wajib bermakna “sunnah” karena
ada hadis yang lebih kuat yang memaknai “tidak wajib”, yaitu hadis tentang
wudhu di hari Jumat. Hadis barang siapa yang berwudhu di hari Jumat maka
disunnahkan, dan barang siapa yang mandi itu lebih utama dan kuat sanad-
sanadnya. (Bagi setiap yang bermimpi) yaitu baligh. Disebut "s>@ay\"
ditafsirkan menjadi baligh adalah makna majaz. Karena "»>%sY1" jtu sudah
menunjukkan baligh, dan tanda yang mengharuskan memaknai baligh tidak
secara hakiki. Jika bermimpi itu disertai keluarnya mani, maka mandi itu
wajib apakah hari Jumat atau tidak. Al-Zargani mengatakan dari al-
Mundhiriy, diriwayatkan oleh al-Bukhariy, Muslim, al-Nasa'iy, dan lbn
Majah.

. Metode Mugarin (Komparatif)

Metode mugarin yaitu metode memahami hadis dengan cara: pertama,
membandingkan hadis yang memiliki redaksi yang sama atau mirip dalam
kasus yang sama dan atau memiliki redaksi yang berbeda dalam kasus yang
sama. Kedua, membandingkan berbagai pendapat ulama sharh dalam men-
sharh hadis. Dengan kata lain, memahami hadis dengan menggunakan metode
mugarin ini mempunyai cakupan yang cukup luas, tidak hanya
membandingkan hadis dengan hadis lain, melainkan juga membandingkan
pendapat para ulama (pen-sharh) dalam men-sharh suatu hadis. Kitab hadis
yang menggunakan metode mugarin adalah Sahih Muslim bi Sharh al-
Nawawi karya Imam Nawawi (w.676 H), umdah al-Qari Sharh Sahih al-
Bukhari karya Badr-Din Abu Muhammad Mahmud bin Ahmad al-Aini

(w.923 H) dan lainnya.
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Sharh dengan metode mugarin, dimulai dengan menjelaskan
pemakaian kosa kata (mufradat), urutan kata, maupun kemiripan redaksi. Jika
yang diperbandingkan adalah kemiripan redaksi langkah-langkah yang dapat
ditempuh adalah: (1) mengidentifikasi dan menghimpun hadis yang
redaksinya mirip, (2) membandingkan antara hadis yang redaksinya mirip
tersebut atau yang membicarakan satu kasus yang sama atau berbeda dalam
satu redaksi yang sama, (3) menganalisis perbedaan yang terkandung dalam
berbagai redaksi yang mirip baik perbedaan tersebut mengenai konotasi hadis
maupun redaksinya, (4) membandingkan antara berbagai pendapat para pen-
sharh hadis yang dijadikan obyek bahasan.?®
Ciri-ciri perbedaan yang prinsipil antara metode mugarin dengan
metode lain adalah perbandingan. Kajian perbandingan dalam sharh hadis
yang menggunakan metode ini, tidak terbatas pada perbandingan analisis
redaksional, melainkan juga mencakup perbandingan penilaian periwayat,
kandungan makna dari masing-masing hadis yang diperbandingkan. Pen-
sharh harus meninjau berbagai aspek seperti latar belakang sebab
diucapkannya hadis (asbab wurud al-hadith) yang tidak sama, pemakaian
kata dan susunannya dalam hadis berlainan, dan konteks masing-masing
hadis.*
Kelebihan dan kekurangan metode sharh hadis dengan menggunakan

metode mugarin sebagai berikut:

2 |pid., 49.
% 1bid., 47.
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1) Kelebihannya, memberikan wawasan pemahaman yang lebih luas kepada
para pembaca dibandingkan dengan metode lain, membuka pintu untuk
selalu bersikap toleransi, pemahaman dengan metode ini berguna bagi
yang ingin mengetahui berbagai pendapat tentang sebuah hadis, pen-sharh
terdorong untuk mengkaji berbagai hadis serta pendapat para pen-sharh
lainnya.

2) Kekurangannya, metode ini tidak relevan bagi pembaca tingkat pemula
dikarenakan pembahasan terlalu luas, metode ini tidak dapat diandalkan
untuk menjawab permasalahan sosial yang berkembang di tengah
masyarakat sebab pen-sharh lebih mengedepankan perbandingan dari
pemecahan masalah, terkesan lebih banyak menelusuri pemahaman yang
pernah diberikan oleh ulama daripada mengemukakan pendapat baru.*

Salah satu kitab yang menggunakan metode sharh mugarin adalah

Umdah al-Qari Sharh Sahih al-Bukhari karya Badr al-Din Abu Muhammad

Mahmud bin Ahmad al-’ Aini, seperti di bawah ini:
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1 Ibid., 51-52.
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Ada empat lafaz dari metode yang disebutkan, 1) "<uball Jlee1 Lol
2)"aaly Jlee¥) "0 3) "l Jead ini menurut al-Nawawi dalam buku
ringkasannya Qalthaz. Yang keempat "4l Jle¥) L)', Al-Quda'iy dalam al-
Shihab menggunakan lafaz "<lallk Jwe¥)"  menghapus lafaz "), dan al-
Hafiz Abu Musa al-Asbahaniy mengatakan: “tidak benar mengaitkannya”,
dan al-Nawawiy menyepakati hal itu dalam talhis-nya juga pada pembahasan
yang lainnya, karena keduanya dianggap asing. Ini adalah riwayat yang sahih
yang diriwyatkan Ibn Hibban dalam kitab sahihnya...... Al-Rafi'ly
mengomentari dalam Sharh al-Kabir-nya dengan lafaz berbeda yaitu "
"ol 5 ¥) alae (e ¢ yall || Pada al-Bayhagqi di hadis marfu’yang lain menggunakan
lafaz "4 45 ¥ ed Jdee ¥"..... Tapi sanad-sanadnya dinyatakan majhul (tidak
dikenal).

Pertama: Ketiga imam tersebut sepakat mewajibkan niat ketika wudhu
dan mandi. Mereka berkata: “ketentuan sahnya amal harus niat. Kata "J! "
pada kata "Jwe¥! " menunjukkan makna keseluruhan jenis amal, termasuk di
dalamnya semua amal diantaranya puasa, salat, zakat dan wudhu...Yang
kedua, Niat itu dapat diterima jika diiringi dengan ketulusan (ihlas). Mazhab
Abu Hanifah, Abu Yusuf, Muhammad, Zafar, al-Nawawiy, al-Awza'iy dan al-
Hasan ibn al-Hay dan Malik dalam sebuah riwayat mengatakan bahwa wudhu

%2 Badr al-Din Abli Muhammad Mahmid bin Ahmad al->Aini, Umdah al-Qari Sharh Sahih al-Bukhari
(Beirut: Dar al-Kutub al-Imiyyah, 2001), Cet.l, 1/50-51.
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itu tidak membutuhkan niat sebagaimana mandi. Dan al-Awza'iy dan al-
Hasan menambahkan dengan lafaz tayamum. Ata’ dan Mujahid mengatakan:
“Puasa Ramadhan tidak membutuhkan niat, kecuali dalam keadaan bepergian
atau sakit”.

Yang kedua: Abu Hanifa, Malik, dan Ahmad sepakat dalam masalah
berihram umrah di luar bulan-bulan haji, dan dia tidak sah umrahnya, karena
dia tidak niat umrah. Sesungguhnya amal itu tergantung niatnya. Ini adalah
salah satu pendapat Imam al-Shafi’iy, kecuali ketiga imam itu berkata: “sah
umrahnya tetapi makruh,” Pandangan al-Shafi'iy tidak berbeda, itu tidak sah
umrahnya.

Yang ketiga: Imam Malik berpendapat cukup dengan satu kali niat di
awal bulan Ramadhan...

2. Era Modern

Pertemuan kebudayaan Muslim dan Barat pada abad kesembilan belas
menuntut kaum muslim banyak berfikir ulang mengenai otoritas hadis sebagai
bagian dari agama. Wacana otoritas ini mewarnai perdebatan ilmu-ilmu
keislaman era modern. Perdebatan dalam ranah ini tidak kalah sengitnya dengan
yang terjadi dalam problem otentisitas hadis. Implikasi pemikiran ini ialah
penolakan hadis sebagai sumber ajaran agama dalam batas paling ekstrem,
pembatasan wahyu dalam konteks keduniaan, dan pemilahan posisi Nabi saw.
dalam memahami hadis.*®* Menurut Daniel Brown, pada awalnya gerakan ini
muncul di Subbenua India, kemudian timbul di Mesir.** Kelompok modernis-
moderat yang masih menerima otoritas hadis melakukan pemilahan antara hadis
yang bermuatan agama dan yang bukan agama. Selanjutnya, pemilahan peran
Nabi pun tak terelakkan menjadi metode pemahaman yang dikembangkan

mereka.

% Daniel W. Brown, Menyoal Relevansi Sunnah dalam Islam Modern, terj. Jaziar Radianti & Entin
Sariani Muslim (Bandung: MIZAN, 2000), 29.
34 i

Ibid.
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Masa selanjutnya, studi-studi khusus mengenai metode pemahaman hadis

mulai banyak dilakukan. Sejak tahun 90-an beberapa orang tokoh muslim dan
lembaga berskala internasional mengadakan muktamar mengembangkan kajian
hadis (hadith studies). Taha Jabir ‘Ulwani dengan The International Institute of
Islamic Though (I1IT)-nya secara konsisten mengembangkan metode-metode
alternatif yang dapat membantu melahirkan pemahaman humanis atas sumber-
sumber agama (Alquran dan Hadis) agar sesuai dengan semangat kemanusiaan
kontemporer. Lembaga ini telah melakukan beberapa langkah penting dalam
kajian hadis melalui beberapa programnya, di antaranya upaya menggeser
simpul-simpul perdebatan dalam kajian hadis. Di kalangan para pengkaji hadis,
ada problem-problem yang sebenarnya sudah dianggap selesai oleh sejarah. Oleh
sebab itu, umat Islam hanya membuang waktu ketika harus terus
memperdebatkannya. Seperti problem otoritas hadis dalam agama misalnya.
Persoalan ini yang sudah dianggap selesai. Seluruh umat Islam saat ini meyakini
bahwa hadis merupakan bagian inti agama. Lembaga yang berpusat di London
ini menerbitkan Hujjiyyat al-Sunnah (Otoritas Sunnah Nabi saw.) karya Prof.
Abd. Ghani Abd. Khalig, seorang pakar usul al-figh terkemuka, sebagai upaya
penegasan atas ide tersebut. Problem kontemporer yang perlu ditanggapi ialah
soal pemahaman terhadap otoritas tersebut. Atas alasan tersebut, 11T bekerja
sama dengan tokoh-tokoh besar dunia Islam menerbitkan karya yang mengulas
metode pemahaman hadis. Hasilnya, diterbitkannya karya Shaikh Muhammad al-
Ghazali (w.505 H) yang berjudul al-Sunnah Baina Ahl al-Figh wa Ahl al-Hadith

(Sunnah antara pemahaman kontekstual ahli fikih dan literalisme ahli hadis) dan
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Shaikh Ytsuf al-Qaradawi yang menyumbangkan karyanya yang terkenal Kaifa
Nata’amal Ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah Ma ‘alim wa Dawabit (bagaimana
berinteraksi dengan sunnah Nabi, rambu-rambu dan batasannya).*> Dua buku
terakhir merupakan rintisan bagi dibukanya perdebatan mengenai metode
pemahaman hadis di era kontemporer.

Tidak lama setelah itu, Syuhudi Ismail di Indonesia juga
mengembangkan langkah-langkah metodis untuk memahami hadis Nabi saw.
Bukunya yang berjudul Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual Tela’ah
Ma’ani al-Hadith tentang Ajaran Islam yang Universal, Temporal dan Lokal
meramaikan wacana metode pemahaman hadis di Indonesia pada kisaran tahun
90-an. Pada era selanjutnya, Ali Mustafa Yaqub menerbitkan karyanya Haji
Pengabdi Setan yang salah satu artikelnya memuat metode-metode pemahaman
hadis.*®

Metode pemahaman hadis di era kekinian mengalami pergeseran yang
lebih jauh dengan diadopsinya pendekatan-pendekatan ilmu sosial-humaniora
seperti sosiologi, antropologi, hermeneutik dan lainnya.®” Melihat sejarahnya
yang panjang, metode pemahaman hadis tentu saja menyuguhkan keragaman
yang luar biasa. Penulis menyadari, bahwa begitu sulit melakukan klasifikasi

metode-metode tersebut. Namun hal itu bukannya tidak mungkin dilakukan.

% Yisuf al-Qaradawi, Kaifa Nata‘amal Ma‘a al-Sunnah al-Nabawiyyah Ma‘alim wa Dawabit
(Herndon: al-Ma‘had al-‘Alam 1i al-Fikr al-Islami, 1992), Cet.5, 23.

% Ali Mustafa Yaqub, Haji Pengabdi Setan (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), Cet.3, 23.

%7 Sebagai contoh buku yang mencoba memaparkan pendekatan-pendekatan tersebut ialah, Said Agil al-
Munawwar dan Abdul Mustagim, Asbabul Wurud: Studi Kritis Hadis Nabi Pendekatan Sosio-Historis-
Kontekstual (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), Cet.1, 24.



49
Yang termasuk dalam metode pemahaman hadis pada era modern adalah
sebagai berikut:
a. Memahami Hadis Sesuai Petunjuk Algqur’an

Untuk dapat memahami hadis dengan pemahaman yang benar, jauh
dari penyimpangan, pemalsuan dan penafsiran yang keliru, maka haruslah kita
memahaminya sesuai dengan petunjuk Alquran yaitu dalam kerangka
bimbingan Ilahi yang benar, adil dan bersifat pasti,*® sebagaimana diterangkan
dalam Alquran surat al-An’am: 115.

Telah sempurnalah kalimat Tuhanmu (Alquran) sebagai kalimat yang benar
dan adil. Tidak ada yang dapat mengubah kalimat-kalimatnya dan Dialah
yang Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”

Alquran adalah sumber hukum islam yang pertama dan menjadi
rujukan bagi setiap perundang-undangan dalam Islam. Adapun hadis
merupakan penjelasan terperinci bagi hukum-hukum di dalam Alquran.
Rasulullah saw. bertugas menjelaskan tuntunan-tuntunan Alquran kepada
umat manusia. Penjelasan Nabi saw. berkisar pada Alquran dan tidak pernah
melampauinya. Oleh sebab itu tidak ada hadis yang yang sahih bertentangan
dengan ayat-ayat Alquran yang muhkam. Apabila sebagian umat beranggapan
bahwa hadis Nabi bertentangan dengan Alquran, hal itu disebabkan hadis

tersebut tidak sahih atau pemahaman yang tidak benar. Jadi, hadis Nabi saw.

harus dipahami dalam konteks Alquran.

% vasuf Al-Qardawi, Pengantar Studi Hadis ( Bandung: CV Pustaka Setia, 2007), 153.
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b. Menghimpun Hadis-hadis Yang Bertema Sama

Untuk memahami hadis Nabi dengan benar, kita harus menghimpun
hadis-hadis yang bertema sama (mutashabih) dikembalikan kepada yang
muhkam, hadis yang mutlaq dihubungkan dengan yang mugayyad, yang ‘am
ditafsirkan dengan yang khas. Dengan demikian makna yang dimaksud akan
semakin jelas antara satu sama lain dan tidak ada pertentangan.*

Sebagai contoh, hadis-hadis yang berkenaan dengan larangan
mengenakan sarung sampai di bawah mata kaki, yang mengandung ancaman
yang cukup keras bagi pelakunya.** Hal ini sesuai dengan hadis yang
diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Dhar r.a. bahwa Nabi saw, pernah

bersabda:

w &Z:QS\/ ‘ g\ &5 ”1/2:):@ _,j :)w\ L:Z.S\ 225 23 542 § N
| M\j J}w\ iy

Ada tiga orang yang Allah tidak mengajak bicara pada hari kiamat: orang
yang suka memberi, dia tidak memberi sesuatu kecuali untuk diungkit-ungkit,
pedagang yang membuat laku barang dagangannya dengan sumpah palsu, dan
orang yang membiarkan sarungnya terjulur sampai di bawah kedua mata
kakinya.

Pada hadis tersebut yang dimaksud dengan sarung, ialah Kkaki
seseorang yang sarungnya terjulur sampai di bawah mata kakinya. la akan
dimasukkan ke neraka, sabagai hukuman atas perbuatannya. Akan tetapi bagi
seseorang yang sempat membaca semua hadis yang berkenaan dengan

masalah ini, akan mengetahui apa yang di-tarjih-kan oleh al-Nawawi (w.676

H), Ibn Hajar (w.852 H), dan lain-lainnya, bahwa yang dimaksud di sini

39 H

Ibid., 171.
“0 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi (Sukses Offset: Yogyakarta, 2008), 146.
* Muslim, Sahih Muslim, 155.
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adalah sikap sombong yang menjadi motivasi orang yang menjulurkan
sarungnya. Itulah yang diancam dengan hukuman yang keras.

Hal ini sesuai dengan hadis Nabi yang diriwayatkan oleh Abu

Hurairah, dari Nabi saw. bersabda:
A Lo a Jog Eae 6 a5h o e ai2 e 3R Bl ip S
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Telah menceritakan kepada kami Bahz dari Hammad dari Muhammad dari
Abu Hurairah, dia berkata; “aku mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Allah

tidak melihat kepada orang yang menyeret sarungnya (yakni menjulurkanya
sampai menyentuh atau hampir menyentuh tanah) dengan rasa sombong.

c. Mengkompromikan/Men-tarjih Hadis-hadis yang Bertentangan
Dalam pandangan Yusuf al-Qardawy, pada dasarnya nas syari’at tidak
saling bertentangan. Apabila ada pertentangan, hal itu hanya kelihatan dari
luar, bukan dalam kenyataan yang hakiki.** Dalam hal ini ada dua cara yang
dapat digunakan:

1) Al-jam 'u (kompromi).

Hadis-hadis yang bertentangan dapat dihilangkan pertentanganya
dengan cara mengkompromikan hadis-hadis tersebut. Misalnya hadis
tentang larangan seseorang menghadap ke kiblat ketika buang air kecil atau
besar, sementara ada hadis-hadis lain yang membolehkan hal tersebut.
Dengan mengkompromikan hadis-hadis yang bertentangan tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa maksud dari hadis-hadis larangan adalah bila

dilakukan di tempat terbuka, sedangkan maksud dari hadis-hadis yang

2 Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad Ibn Hanbal, 541.
% yusuf al-Qardawi, Pengantar Studi Hadis, 186.
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membolehkan adalah bila dilakukan di dalam suatu tempat yang ada
penutupnya (seperti WC di tempat tertutup atau dalam rumah).*

2) Tarjih dan al-Nasikh wa al-Mansukh.
Apabila hadis-hadis yang bertentangan tersebut tidak bisa

dikompromikan, maka dapat diambil dua cara®:

a) Tarjih: memenangkan salah satu dari dua hadis atau lebih dengan
berbagai cara pen-tarjih-an yang telah ditentukan oleh para ulama.

b) Al-Nasikh wa al-Mansukh: hadis yang mansukh (dihapus) dalam arti
sebenarnya, tetapi dalam memahami ini mansukh berarti rukhsah atau

karena situasi dan kondisi yang berbeda.

d. Memahami Latar Belakang, Situasi/Kondisi dan Tujuannya.

Jika asbab al-nuzul diperlukan dalam memahami dan menafsirkan
Alguran, maka asbab al-wurud lebih diperlukan dalam memahami hadis.
Salah satu metode yang tepat dalam memahami hadis Nabi saw. adalah
melihat sebab-sebab khusus atau alasan tertentu yang menjadi latar belakang
atau alasan tertentu dalam suatu hadis, baik yang tersirat maupun yang
tersurat, atau yang dipahami dari kejadian yang menyertainya.

Contoh hadis tentang keharusan mahram bagi wanita ketika bepergian.
Imam al-Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Abu Sa‘id al-Khudri dan

yang lainya secara marfu’:

2 3 fa V) O S s

* yisuf al-Qardawi, Pengantar Studi Hadis, 186.
*® Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi, 159.
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Seorang wanita tidak boleh mengadakan perjalanan diatas tiga hari kecuali
bersama mahramnya.

Latar belakang larangan ini adalah kekhawatiran akan keselamatan
perempuan yang bepergian sendiri tanpa disertai suaminya atau mahramnya.
Pada zaman dahulu sarana transportasinya adalah unta, bighal, dan keledai.
Mereka biasanya menempuh perjalanan selama waktu yang lama, dan melalui
daerah-daerah sepi dan padang pasir tak berpenghuni. Jika dalam kondisi
perjalanan seperti ini seorang wanita tidak disertai mahramnya maka
keselamatan perempuan tersebut akan terancam, luput dari bahaya, dan
namanya akan tercemar.

Akan tetapi kondisi telah berubah seperti pada zaman sekarang, ketika
perjalanan jauh ditempuh dengan pesawat terbang yang dapat mengangkut
banyak penumpang dan perjalanan dapat ditempuh dalam waktu yang singkat.
Maka tidak akan ada lagi alasan yang mengkhawatirkan keselamatan wanita
yang bepergian sendiri, secara syariat hal itu tidak dapat menjadi masalah

bagi wanita tersebut, dan juga tidak dianggap menyalahi hadis.

e. Membedakan Sarana Yang Berubah-ubah dan Tujuan Tetap.

Salah satu penyebab kekeliruan dan kekacauan dalam memahami
hadis adalah sebagian orang mencampur antara tujuan tetap yang hendak
dicapai dengan sarana yang menunjang pencapaian tujuan. Adapun sarana
bisa berubah sesuai dengan perubahan lingkungan, zaman, adat, kebiasaan,

dan sebagainya.*®

% yisuf al-Qardawi, Pengantar Studi Hadis, 218.
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Untuk menjelaskan pengertian di atas, Yusuf al-Qaradawi memberi

contoh hadis tentang obat-obatan.
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Terapi pengobatan itu ada tiga cara, yaitu; berbekam, minum madu dan “kay
(menempelkan besi panas pada daerah yang terluka), sedangkan aku melarang
ummatku berobat dengan kaiy."

Maksud dari hadis di atas adalah resep dan cara-cara pengobatan yang
digunakan, yaitu: berbekam, minum madu. Dalam hadis lain menyebutkan
kayu-kayuan India, jintan hitam, ithmid (bahan untuk celak) juga sebagai
obat. Sedangkan tujuan dari semua obat itu adalah memelihara kesehatan.
Sesuai perkembangan zaman semakin banyak sarana yang digunakan untuk
memelihara kesehatan. Untuk itu, obat-obatan tersebut bisa diubah diganti
dengan sarana yang lain. Dalam memelihara kesehatan juga perlu

memperhatikan aspek pencegahan, misalnya menjaga kebersihan manusia,

rumah dan lingkungan sekitarnya.

f. Pemahaman Hadis Menurut Hakikat dan Majaz.

Bahasa Arab seringkali menggunakan ungkapan dalam bentuk majaz
(kiasan/metafora). Dalam ilmu balaghah (retorika) dinyatakan bahwa
ungkapan dalam bentuk majaz, lebih berkesan daripada dalam bentuk hakiki
atau bentuk sebenarnya. Pengertian majaz mencakup majaz lughawi,

aqli, isti’arah, kinayah, dan berbagai ungkapan lainnya yang tidak

4" Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 2563.
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menunjukkan makna secara langsung.*® Apabila ungkapan-ungkapan majaz
tidak dipahami dalam makna majaz, artinya akan menyimpang dari makna
yang dimaksud dan akan terjadi kekeliruan dalam penafsiran. Kekeliruan
pemahaman hadis Nabi karena tidak memperhatikan majaz juga sudah
muncul pada zaman Rasulullah saw., ketika Nabi bersabda pada istri-istrinya:

o 2 ol sl o o il i BT A g e 2
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Dari Aisyah ra., bahwasannya sebagian isteri-isteri Nabi bertanya kepada Nabi
saw: "siapakan diantara kami yang segera menyusul anda (setelah kematian)?".
Rasul saw. menjawab: "Siapa yang paling panjang lengannya diantara kalian".
Mereka mengira yang dimaksud adalah orang yang tangannya paling
panjang. Seperti dikatakan Aisyah r.a. mereka saling mengukur siapa diantara
mereka yang tangannya paling panjang. Padahal Rasulullah saw. tidak
bermaksud seperti itu. Maksud dari tangan yang paling panjang adalah yang
paling banyak bersedekah. Sabda Nabi tersebut memang sesuai dengan fakta,
diantara istri-istri Nabi saw. yang meninggal dunia setelahnya adalah Zainab

binti Jahsh r.a (w.20 H). ia dikenal sebagai wanita yang sangat terampil bekerja

dan suka bersedekabh.

g. Membedakan Antara Gaib dan Nyata
Kandungan hadis Nabi saw. terdapat hal-hal yang berkaitan dengan
alam gaib, misalnya malaikat dan tugasnya, jin yang dapat melihat manusia dan
manusia tidak dapat melihatnya, setan atau iblis yang bersumpah ingin

menyesatkan manusia, hal-hal yang terkait tentang alam kubur dan lain

*8 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi, 175.
* Al-Bukhari, Sahih Bukhari, 1331.
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sebagainya.”® Kekeliruan mendasar sebagian umat adalah menganalogikan
sesuatu yang ghaib terhadap yang nyata atau akhirat terhadap dunia. Analogi
seperti itu tidak tepat karena keduanya berbeda dan memiliki hukum sendiri-
sendiri. Contoh hadis tentang pohon di surga:

gk ¥ ple 8L Welb 3 LT 5 Sal 1 3 G

Sesungguhnya di surga ada sebuah pohon yang jika para pengendara berjalan di
bawah naungannya seratus tahun lamanya tidak akan dapat melewatinya.

Menurut Yusuf al-Qardawi, “seratus tahun” dalam hadis di atas adalah
seratus tahun di dunia, dan tidak diketahui perbandingan antara waktu di dunia

dan waktu di sisi Allah, sebagaimana firman Allah:

a3 L Ly O saks AURSTCANE O & glmaings
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Dan mereka meminta kepadamu (Muhammad) agar azab itu disegerakan,

padahal Allah tidak akan menyalahi janji-Nya. Dan sesungguhnya sehari di sisi
Tuhan-mu adalah seperti seribu tahun menurut perhitunganmu.

h. Memastikan Makna Istilah Dalam Hadis
Untuk memahami hadis dengan baik, penting sekali untuk memastikan
makna yang ditunjukkan oleh kata-kata hadis. Sebab, makna kata-kata tersebut
bisa berubah dari waktu ke waktu dan dari suatu lingkungan ke lingkungan
yang lain. Hal ini diketahui oleh mereka yang mempelajari perkembangan

bahasa dan kata-katanya serta pengaruh waktu dan tempat.*

* yisuf al-Qardawi, Pengantar Studi Hadis, 265.
*1 Al-Bukhari, Sahih Bukhari, 3012.

%2 Al-Quran, 22: 47.

> bid., 272.
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Sebagian orang menggunakan kata-kata tertentu untuk menunjukkan

suatu makna tertentu. Tetapi yang dikhawatirkan adalah apabila mereka
menafsirkan kata-kata yang digunakan dalam hadis sesuai dengan istilah
sekarang, akibatnya akan timbul kekacauan dan kekeliruan. Contoh hadis

tentang siksaan pada orang yang membuat gambar:

s Goget 2 I aad sy 0400 gl sl &)
Sesungguhnya para pelukis pada hari kiamat akan disiksa. Dikatakan kepada
mereka, “Hidupkanlah apa yang telah engkau ciptakan.

Makna dari kata ashab al-suwar adalah “taswir” (pembuatan gambar
atau pembentukan rupa) disebutkan dalam hadis sahih yang disepakati telah
berubah maknanya. Pada zaman sekarang, kata”taswir” digunakan untuk
menyatakan pengambilan gambar dengan kamera. Teknologi fotografi ini
belum ada pada zaman Nabi saw., maka tidak mungkin ditujukan kepada ahli
foto saat ini. Ancaman siksa dalam hadis tersebut tidak tepat bagi tukang foto

yang menggunakan kamera untuk hasil pemotretannya.*

C. Pemahaman Tekstual dan Kontekstual
Kritik hadis atau naqd al-hadith atau penelitian hadis Nabi terdiri dari kritik
sanad atau al-naqd al-khariji (kritik ekstern) dan kritik matn atau al-naqd al-dakhili
(kritik intern). Pemahaman hadis merupakan bagian dari kritik matn. Kritik matn
memiliki kesulitan yang lebih besar dibanding kritik sanad. Menurut Salah al-Din
al-ldlibiy, kesulitan dalam kritik matn disebabkan beberapa faktor yaitu: 1)

pembahasan matn hadis pada kitab-kitab tertentu termuat di berbagai bab yang

* Ibn Majah, Sunan Ibn Majah, 2142.
% Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi, 188.
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bertebaran sehingga sulit dikaji secara khusus, 2) adanya keraguan di kalangan ahli
hadis untuk mengklaim sesuatu sebagai bukan hadis padahal hadis, demikian juga
sebaliknya, dan 3) langkanya Kitab-kitab yang membahas kritik matn dan
metodenya.>®

Secara garis besar ada dua kelompok aliran dalam memahami hadis Nabi,
yaitu (1) Ahl al-Hadith (tekstualitas), kelompok yang lebih mementingkan makna
lahiriyah teks hadis disebut, (2) Ahl al-Ra'yi (kontekstual), kelompok yang
mengembangkan penalaran terhadap faktor-faktor yang berada di belakang teks
disebut.”’

Ahl al-hadith, sudah ada sejak masa sahabat dengan berbagai persoalan
kehidupan yang belum kompleks. Kelompok ini berpegang pada arti lahiriyah nas,
karena dalam pandangan mereka kebenaran Alquran bersifat mutlak, sedangkan
kebenaran rasio adalah nisbi (pasti dan terukur). Sesuatu yang nisbi tidak mungkin
dapat menjelaskan sesuatu yang mutlak. Mereka mengabaikan sebab-sebab terkait
yang berada di sekeliling teks. Dalam kultur yang masih relatif dekat dengan Nabi,
dampaknya belum begitu terlihat, sebab gesekan antara kebudayaan lokal dan luar
belum menunjukkan reaksi yang signifikan dalam budaya. Namun ketika hadis
telah melintasi banyak generasi dan lintas kultural serta berhadapan dengan
berbagai kemajuan ilmu pengetahuan berimbas pada semakin kompleksnya

persoalan kehidupan.®®

*® Salah al-Din al-ldlibiy, Manhaj Nadq Al-Hadith (Beirit: Dar al-Afaq al-Jadilah, 1403 H/1983), 20-23,
yang dikutip oleh Suryadi dalam bukunya yang berjudul, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi
(Yogyakarta: Teras, 2008), 69.

>’ Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi, 73.

*® Ibid., 74.



59
Ahl al-Ra’yi, memahami persoalan secara rasional dengan tetap berpegang
teguh kepada nas Alquran dan Hadis. Kelompok ini mengutamakan akal dalam
mengembangkan  konsep-konsep  seperti maslahah dan istihsan, serta
mengutamakan qiyas dari pada teks-teks yang bersifat dugaan, karena
giyas menurut mereka didasarkan pada garinah dan hukum-hukum kulliyah
(universal), yang kemudian disebut dengan tujuan umum (magasid al-shari ah),
sehingga tidak jarang mereka mengorbankan hadis ahad yang bertentangan dengan
Alquran.>®
Lebih jelasnya, istilah pemahaman tekstual dimaksudkan sebagai
pemahaman terhadap kandungan petunjuk suatu hadis Nabi berdasarkan teks atau
matn hadis semata tanpa mempertimbangkan bentuk dan cakupan petunjuk, kapan
dan apa sebabnya terjadinya, serta kepada siapa ditujukan; bahkan tidak
mempertimbangkan dalil-dalil lainnya.®® Karena itu, setiap hadis Nabi yang
dipahami secara tekstual berarti petunjuk yang terkandung di dalamnya bersifat

universal. Sebuah contoh hadis Nabi dari Jabir Ibn Abdillah:
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Muslim meriwayatkan dari Ali bin Hujr al-Sa’dy dan Amr al-Naqid dan Zuhair, Ali
berkata: “telah mengabarkan kepada kami”, sedangkan yang kedua orang
mengatakan: “telah menceritakan kepada kami Sufyan, dia berkata Amr pernah
mendengar Jabir berkata, Rarulullah saw. berkata: “Perang adalah tipu daya.”

> Lihat Nasr Hamid Ab Zayd, Imam Shafi'i: Modernisme, Eklektisme, Arabisme, terj. Khoiron
Nahdiyyin (Yogyakarta: LKIS, 1997), 48-51.

% Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, 205.

8 Muslim, Sahih Muslim (Beirut: Dar al-Kutub al-llmiyah, 1996), 111/11.
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Pemahaman terhadap petunjuk hadis tersebut sejalan dengan bunyi teksnya,
bahwa setiap perang pastilah memakai siasat. Ketentuan yang demikian itu berlaku
secara universal sebab tidak terikat oleh tempat dan waktu. Perang yang dilakukan
dengan cara dan alat apa saja pastilah memerlukan siasat.®? Tanpa siasat sama sekali
dengan menyatakan takhluk kepada lawan tanpa syarat.

Sebaliknya, istilah pemahaman kontekstual dimaksudkan sebagai
pemahaman terhadap kandungan petunjuk suatu hadis Nabi berdasarkan atau
dengan mempertimbangkan konteksnya, meliputi bentuk atau cakupan petunjuknya,
kapasitas Nabi ketika hadis itu terjadi, kapan dan apa sebab hadis itu terjadi, serta
kepada siapa ditujukan, bahkan dengan mempertimbangkan dalil-dalil lainnya.
Karena itu, pemahaman secara kontekstual memerlukan kegiatan ijtihad.®® Hadis
Nabi yang dipahami secara kontekstual menunjukan bahwa ternyata ada hadis yang
sifatnya universal, dan ada yang temporal dan lokal.

Perbedaan pemahaman hadis secara tekstual dan kontekstual, sudah tampak
pada masa Nabi saw. ketika Nabi mengutus para sahabatnya untuk pergi ke
perkampungan Bani Quraydah, sebelum berangkat Nabi saw. berpesan

sebagaimana hadis berikut:
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82 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual, 11.
8 Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, 205.
® Muhammad bin Ismail, Matn al-Bukhari (Jeddah: al-Nashr wa al-Tawzi’, t.th), I11/34.
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Dari Ibn 'Umar, "Nabi saw. bersabda kepada kami ketika beliau kembali dari perang
Ahzab: "Jangan salah seorang dari kalian salat Asar keculi di perkampungan Bani
Quraizah." Lalu tibalah waktu salat ketika mereka masih di jalan, sebagian dari
mereka berkata, 'kami tidak akan salat kecuali telah sampai tujuan’, dan sebagian
lain berkata, kami akan melaksanakan salat, sebab beliau tidaklah bermaksud
demikian'. Maka kejadian tersebut diceritakan kepada Nabi saw., dan beliau tidak
mencela seorang pun dari mereka.

Terhadap pesan Nabi saw. tersebut mereka berbeda pendapat dalam
memahaminya. Sebagian sahabat memahaminya sebagai perintah untuk bergegas
dalam perjalanan, agar sampai di perkampungan masih dalam waktu salat asar.
Mereka boleh salat asar walaupun belum tiba di tempat tujuan. Sebagian yang lain
mengartikannya secara tekstual, sehingga mereka melakukan salat asar walaupun
waktu asar telah lewat, karena mereka telah sampai di perkampungan Bani
Quraydah waktu asar telah berlalu. Itulah di antara perbedaan yang terjadi antara
Muhaddithin dan Usuliyyin yang dapat mengakibatkan perbedaan dalam
menerapkan dalil hadis terhadap suatu dasar hukum Islam. Pada kelanjutannya akan
lahir produk hukum yang dihasilkan mengalami perbedaan di antara mereka.®®
Terhadap perbedaan pendapat diatara para sahabat tentang pelaksanaan salat asar
kalau dikaitkan dengan zaman sekarang tentunya jauh berbeda. Apabila jarak
tempuh yang dituju dengan menggunakan kendaraan akan lebih cepat dan sampai
sebelum waktu asar, maka tidak boleh melaksanakan salat asar dan harus menunggu
masuknya waktu asar.

Satu hal yang penting yang harus diketahui dan terus dikaji dalam rangka

mencapai kesempurnaan, ialah tentang bagaimana memahami hadis Nabi itu

sendiri. Sesungguhnya para ulama dalam bidang ini telah memberikan isyarat yang

% Abbas Mutawally Hamadah, Al-Sunnah al-Nabawiyyah wa Makanatuha fi al-Tashri” (Mesir: Dar al-
Qawmiyyabh, t.th), 22.
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jelas dan bahkan mereka telah menyusun kaidah-kaidah untuk memandu
bagaimana memahami hadis dengan benar, meskipun harus diketahui bahwa
kaidah-kaidah yang ada masih harus dirumuskan kembali menjadi rumusan yang
lebih komprehensip, sehingga dapat dijadikan pedoman oleh siapapun yang
berminat dalam memahami hadis.

Ada dua hal yang menjadi pembahasan dalam proses pemahaman
pemaknaan hadis tekstual dan kontekstual, yaitu: 1) kontekstualisasi pemahaman
hadis dan 2) metode hermeneutika.

1. Kontekstualisasi Pemahaman Pemaknaan Hadis

Usaha memahami prilaku Nabi saw. barangkali bagi generasi Islam awal
(sahabat) tidak banyak menemui hambatan, sebab mereka hidup sezaman dengan
Nabi. Sehingga jika ada permasalahan yang terkait dengan agama dan khususnya
sosial kemasyarakatan mereka bisa segera merujuk kepada Rasulullah saw.®®
Begitu juga tingkat kerumitan persoalan dunia yang relatif sederhana, sehingga
problem yang mereka hadapi pun lebih sederhana dibanding dengan saat ini.

Kondisi pada masa teknologi canggih ini, benar-benar menantang
sederetan pakar yang tergabung dalam kelompok modernism dan kontemporer
berusaha memetakan dan menghidupkan kembali ruh hadis tersebut melalui
pendekatan-pendekatan mutakhir yang lazimnya disebut aliran kontekstualis
sebagai pertimbangan dan melengkapi nalar tekstualis. Mereka mengkonsep

beberapa teori kontekstualisasi hadis, antara lain:

% Waryono Abdul Ghafur, Epistemologi llmu Hadis, 11.
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a. Batasan Kontekstualisasi
Secara umum, M. Sa’ad Ibrahim menjelaskan bahwa batasan

kontekstualisasi meliputi dua hal, yaitu : pertama, dalam bidang ibadah murni
(mahdah) tidak ada kontekstualisasi. Jika ada pengurangan dan penambahan
untuk penyesuaian terhadap situasi dan kondisi maka hal tersebut adalah
bid’ah.’” Kedua, bidang diluar ibadah murni. Kontekstualisasi dilakukan
dengan tetap berpegang moral ideal nas, untuk selanjutnya dirumuskan legal
spesifik lamanya. Menurut Suryadi, batasan-batasan tekstual (normative)
meliputi:

1) Ide moral/ ide dasar/ tujuan dibalik teks (tersirat). Ide ini ditentukan dari
makna yang tersirat di balik teks yang sifatnya universal, lintas ruang
waktu dan intersubjektif.

2) Bersifat absolut, prinsipil, universal dan fundamental.

3) Mempunyai visi keadilan, kesetaraan, demokrasi, mu ‘asharah bi al-ma ruf.

4) Terkait relasi antara manusia dengan Tuhan yang bersifat universal, artinya
segala sesuatu yang dapat dilakukan siapapun, kapanpun, dimanapun tanpa
terpengaruh oleh letak geografis, budaya dan historis tertentu. Misalnya
“salat” dimensi tekstualnya terletak pada keharusan seorang hamba untuk
melakukannya (berkomunikasi, menyembah atau beribadah) dalam kondisi

apapun selama hayatnya. Namun memasuki ranah “bagaimana cara

7 M. Sa’ad Ibrahim, Orisinalitas dan Perubahan dalam Ajaran Islam, dalam Jurnal At-Tahrir, Vol.4
No.2 (Juli, 2004), 168-169.
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melakukan salat” sangat tergantung pada konteks si pelakunya. Maka tak
heran bila terdapat berbagai macam khilafiyat pada tataran praktisnya.®®

Adapun batasan-batasan kontekstual (historis) mencakup:

1) Menyangkut bentuk atau sarana yang tertuang secara tekstual. Dalam hal
ini tidak menuntut seseorang untuk mengikuti apa adanya. Sehingga
apabila ingin mengikuti Nabi tidak harus berbicara bahasa Arab, memberi
nama yang Arabisme, pakaian gamis ala Timur Tengah dan sebagainya.
Karena semua ini produk budaya yang tentu secara dahir setiap wilayah
berbeda.

2) Aturan yang menyangkut manusia sebagai mahluk individu dan biologis.
Jika Nabi makan hanya menggunakan tiga jari, maka kita tidak harus
mengikuti dengan tiga jari, karena konteks yang dimakan oleh Nabi adalah
kurma atau roti. Sedangkan bila kita makan nasi dan sayur asem, sayur sup
harus dengan tiga jari betapa tidak efektifnya. Ide dasar yang didapat dari
Nabi dalam konteks ini adalah bagaimana makan yang halal, baik, tidak
berlebihan dan dengan akhlak yang baik pula.

3) Aturan yang menyangkut manusia sebagai makhluk sosial, bagaimana
manusia berhubungan dengan sesama, binatang, tumbuh-tumbuhan dan

alam sekitarnya adalah wilayah kontekstual, sebagaimana isyarat hadis:

% Suryadi, Dari Living Sunnah ke Living Hadis, dari Makalah Nurun Najwa. “Tawaran Metode dalam
Studi Living Sunnah” dalam Seminar Living Alquran dan Hadis, Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas
Usuluddin, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, Tanggal 8-9 Agustus, 2005).
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Dari Anas ra. bahwa Nabi saw. pernah melewati suatu kaum yang sedang
mengawinkan pohon kurma, lalu ia berkata: "Sekiranya engkau tidak
melakukannya, kurma itu akan (tetap) baik." Tapi setelah itu, ternyata
kurma tersebut tumbuh dalam keadaan rusak. Hingga suatu saat Nabi saw.
melewati mereka lagi dan melihat hal itu Nabi bertanya: ada apa dengan
pohon kurma kalian? Mereka menjawab; ‘“bukankah anda telah
mengatakan hal ini dan hal itu? Nabi lalu menjawab: “kalian lebih
mengetahui urusan dunia kalian.”

f

4

Ide dasar yang disandarkan pada Nabi adalah tidak melanggar tatanan
dalam rangka menjaga jiwa, kehormatan, keadilan dan persamaan serta
stabilitas secara umum sebagai wujud ketundukan pada Sang Pencipta.”

4) Terkait masalah sistem kehidupan bermasyarakat dan bernegara, dimana
kondisi sosial, politik, ekonomi, budaya yang sedemikian komplek, maka

kondisi pada zaman Nabi tidak dapat dijadikan sebagai barometer sosial.

b. Faktor-Faktor Kontekstualisasi
Secara faktual memang tidak dapat dipungkiri bahwa terdapat
perbedaan menonjol antara Alquran dan Hadis. Dari segi redaksi dan
penyampaiannya, diyakini bahwa Alquran disusun langsung oleh Allah Swit.
Malaikat Jibril sekedar penyambung lidah agar sampai pada Nabi Muhammad
saw. Kemudian Nabi langsung menyampaikan kepada ummatnya, dan

ummatnya langsung menghafal dan menulisnya, sehingga sepanjang zaman

% Muslim, Sahih Muslim, 4358.
" Suryadi, Dari Living Sunnah ke Living Hadis, dari Makalah Nurun Najwa.
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tidak mengalami perubahan, bahkan Allah sendiri menjamin keotentikannya.
Atas dasar inilah wahyu Allah digolongkan sebagai gat 7y al-thubut.

Sedangkan hadis, hanya berdasarkan hafalan sahabat dan catatan
beberapa sahabat dan tabi in yang yang terseleksi baik kredibilitasnya dalam
soal kejujuran, keteguhan, ketulusan dan kecerdasannya. Usaha untuk
melestarikan hadis dari generasi ke generasi berikutnya sangat dipengaruhi
kondisi sosio masyarakat yang kondusif, maka patutlah hadis diposisikan
sebagai sumber hukum Islam yang kedua, dan bahkan tradisi kehidupan Nabi
merupakan bentuk pranata Islam yang kongkret dan hidup sebagai
penerjemahan Alquran.”™

Adapun masalah yang mengemuka dari sisi internal dari Muhammad
sebagai figur Rasul akhir zaman adalah bahwa secara otomatis ajaran-ajaran
Nabi berlaku sepanjang zaman. Sementara hadis itu sendiri turun dalam
kisaran tempat dan sosio-kultural yang dialami Rasulullah. Disamping itu
tidak semua hadis secara eksplisit mempunyai ashab al-wurud yang
menjadikan status hadis apakah bersifat ‘am atau khas, sehingga hadis
dipahami secara tekstual dan kontekstual.

Suatu hal yang menarik adalah berkaitan dengan posisi Rasulullah dan
fungsinya, apakah ia sebagai seorang Nabi, Rasul, kepala pemerintah, hakim,
panglima perang, suami atau manusia biasa. Peran apa yang sedang Nabi

mainkan inilah yang menjadi acuan untuk memahami hadis secara tepat dan

™ bid.
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proposional. Melalui pendekatan tekstualkah atau kontekstual agar hadis tetap
up to date di setiap waktu dan tempat.

Secara lebih kongkret, Hamim Ilyas memaparkan faktor-faktor
kontekstualisasi hadis sebagai berikut?:

1) Jumlah umat muslim yang semakin pesat dan penyebarannya di berbagai
wilayah geografis dan geo-politik yang berbeda-beda, berikut
permasalahan yang mereka hadapi bisa menjadi rentetan kontekstualisasi
hadis yang lebih luas.

2) Banyaknya jamaah haji saat ini, telah menuntut pemerintah Arab Saudi
(dalam hal ini yang bertanggung jawab) untuk melakukan kontekstualisasi
hadis terutama yang berkaitan dengan perluasan area sa’i dan mabit di
Mina. Selain itu juga masalah keharusan seorang wanita dengan mahram-
nya mengingat antara jamaah laki-laki dan perempuan susah untuk tidak
bercampur, dan masalah migat yang menjadikan kesulitan berihram di
pesawat, karena kebanyakan para jamaah haji berangkat menggunakan
pesawat.

3) Takdir geografis bagi muslim yang berada di kutub selatan dan kutub utara
juga menjadi problem. Perbedaan waktu siang dan malam akibat pengaruh
posisi matahari menurut kontekstualisasi hadis mengenai salat, masuk
bulan puasa dan sahurnya.

4) Kenyataan bahwa umat muslim tidak lagi sentratistik pada Dawlah

Islamiyah, maka konsekwensinya mereka harus mengikuti aturan main

2 Hamim Ilyas, Kontekstualisasi Hadis dalam Studi Agama, dalam Hamim llyas, dan Suryadi, Bunga
Rampai Wacana Studi Hadis Kontemporer (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), 176.
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setiap Negara dimana mereka berada. Terutama bila jumlah muslim
minoritas. Akibatnya konsepsi hadis harus dikontekstualisasikan sesuai
adat budaya setempat. Terutama di Negara-negara yang menganut
sekularisme ekstrim, sehingga perlu kontekstualisasi hadis, misalnya yang
berkaitan dengan aurat dan kurban.

5) Faktor utama terbukanya pintu kontekstualisasi hadis di abad ini adalah
derasnya arus modernisme dari Barat yang menjadi kiblat pembangunan
setiap Negara. Ini berpengaruh besar terhadap kehidupan sosial, ekonomi,
politik, hukum, pendidikan, agama dan kependudukan secara global.
Sebagai biasnya muncul segudang teori dan konsep ilmu pengetahuan
dunia Barat yang masuk dalam kesadaran umat Islam melalui berbagai
transmisi. Seperti HAM, demokrasi, dan paradigma modern tentang hal
ihwal terkait penciptaan manusia yang menuntut kaum muslim melakukan
kontekstualisasi hadis.

Fazlur Rahman mengilustrasikan bahwa ketika kekuatan-kekuatan
masal baru di bidang sosio-ekonomi, kultur, moral dan politik menyergap
suatu masyarakat, maka nasib masyarakat tersebut secara alamiah bergantung
pada sejauh mana ia bisa menemukan tantangan baru yang kreatif. Jika
masyarakat tersebut dapat menghindari dua kutub ekstrem, yaitu: mengikuti
idealnya untuk bereaksi terhadap kekuatan-kekuatan baru tersebut melalui

asimilasi, penyerapan, penolakan dan kreativitas positif yang lain, maka ia
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akan mengebangkan sebuah dimensi baru bagi aspirasi-dalamnya, suatu

makna dan muatan baru bagi idealnya.”

c. Langkah-langkah Kontekstualisasi

Berdasaran pemikiran tentang batasan-batasan dan faktor-faktor
tekstualisasi dan kontekstualisasi tersebut di atas, maka langkah-langkah
pemahaman kontekstualisasi dapat dilakukan sebagai berikut’ :

Pertama, memahami teks-teks hadis untuk menemukan dan
mengidentifikasi legal spesifik dan moral ideal dengan cara melihat konteks
lingkungan awalnya yaitu Mekah, Madinah dan sekiternya. Kedua,
memahami lingkungan baru dimana teks-teks akan diaplikasikan, sekaligus
membandingkan dengan lingkungan awal untuk menemukan perbedaan dan
persamaannya. Ketiga, Jika ternyata perbedaan-perbedaannya lebih esensial
dari pada persamaan-persamaannya maka dilakukan penyesuaian pada legal
spesifik teks-teks tersebut dengan konteks lingkungan baru, dengan tetap
berpegang pada moral idealnya. Namun jika ternyata sebaliknya, maka nas-

nas tersebut diaplikasikan tanpa adanya penyesuaian.

2. Metode Hermeneutik
Langkah-langkah metodologis kajian hermeneutik dalam rangka
memahami hadis sebagai berikut:
a. Penentuan tema hadis yang akan dipahami;

b. Penghimpunan hadis-hadis tentang tema yang dipilih;

" Fazlur Rahman, Perubahan Sosial dan Sunnah Awal, dalam Hamim Ilyas dan Suryadi, Bunga Rampai
Wacana Studi Hadis Kontemporer (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002), 119.
™ M. Sa’ad Ibrahim, Orisinalitas dan Perubahan dalam Ajaran Islam, 168.
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c. Penentuan orisinalitas hadis yang dijadikan sampel,;

d. Pemahaman makna hadis dengan meneliti (a) Komposisi tata bahasa hadis
dan bentuk pengungkapannya; (b) korelasi konteks kemunculan hadis secara
sosio-historis-psikologis;

e. Pengambilan spirit atau pandangan hidup yang terkandung dalam keseluruhan
hadis.

Poin pertama, kedua dan ketiga, merupakan langkah yang mudah
dipahami sebagaimana yang telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya.
Karena itu, akan diuraikan maksud dua poin terakhir yaitu poin keempat dan
kelima.

Dari langkah-langkah berikut ini diharapkan pemahaman hadis dapat
relevan dengan kondisi kekinian, serta dapat memecahkan permasalahan yang
terjadi pada masa modern sekarang ini, sehingga tercapai fungsi diutusnya Nabi
saw. sebagai pembawa rahmat bagi seluruh ummat manusia, karena Aquran dan
Hadis merupakan sumber pokok ajaran Islam yang datang secara universal dan
berangsur-angsur. Ajaran keduanya sangat erat kaitannya dengan kondisi dan
situasi  kemunculannya, sehingga dalam memahami Alquran dan Hadis
membutuhkan pemahaman secara komprehensif. Salah satu pendekatan yang
ditempuh dalam memahami keduanya adalah metode tematik.

Meskipun Alquran dan Hadis menjadi sumber utama ajaran Islam dan
sama-sama membutuhkan metode tematik dalam memahaminya, akan tetapi

hadis tidak semuanya gat iy al-wurud (valid dari Rasulullah).” Oleh karena itu,

" Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Jakarta: Renaisan, 2005), 1-2.
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dibutuhkan takhrij al-hadith (penelusuran kembali) sebagai proses pemahaman
yang mendalam dengan menggunakan berbagai pendekatan, baik secara tekstual,
interteks, maupun kontekstual. Disamping itu, al-hadith mawdu 7 berguna untuk
memperoleh sebuah kesimpulan dan pemahaman yang komprehensif, baik yang

terkait dengan definisi, maksud dan hukum yang dikandungnya.

1. Pendekatan Linguistik (bahasa)

Pendekatan linguistik atau bahasa adalah suatu pendekatan yang
cenderung mengendalikan mengandalkan bahasa dalam memahami hadis
Nabi saw.’® Pendekatan bahasa dalam upaya mengetahui kualitas hadis tertuju
pada beberapa objek. Pertama, struktur bahasa artinya apakah susunan kata
dalam matan hadis yang menjadi objek penelitian sesuai dengan kaedah
bahasa Arab atau tidak. Kedua, kata-kata yang terdapat dalam matan hadis,
apakah menggunakan kata-kata yang lazim dipergunakan dalam bahasa Arab
pada masa Nabi saw. atau menggunakan kata-kata baru yang muncul dan
dipergunakan dalam literatur Arab Modern. Ketiga, matan hadis tersebut
menggambarkan bahasa kenabian. Keempat, menelusuri makna kata tersebut
ketika diucapkan oleh Nabi saw. sama makna yang dipahami pembaca atau
peneliti.

Pendekatan bahasa dalam penelitian matan akan sangat membantu
dalam kegiatan penelitian yang berkaitan berhubungan kandungan petunjuk
dari matan hadis yang bersangkutan. Apalagi bila diingat bahwa sebagian dari

kandungan matan hadis berkaitan dengan masalah keyakinan, hal-hal yang

® 1bid., 143.
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ghaib, dan petunjuk-petunjuk kegiatan agama yang bersifat ta’abbudi.
Pertanyaannya bagaimana cara kita memahami begitu banyaknya matan hadis
yang semakna? Disinilah posisi bahasa bisa menjadi bagian penting dalam
pemaknaan teks-teks hadis dengan langkah-langkah yang lebih komprehensif.

Dalam memahami hadis Nabi dengan menggunakan pendekatan
bahasa, maka perlu memahami kata-kata sukar yang terdapat dalam hadis,
jika telah dapat dipahami, maka langkah selanjutnya adalah menguraikan
makna kalimat atau ungkapan dalam hadis tersebut. Setelah itu baru dapat
ditarik kesimpulan makna dari hadis tersebut.

Berikut ini dikemukakan dua contoh hadis yang terkait dengan
pendekatan linguistik, hadis dari Abu Hurayrah yang diriwayatkan Imam al-

Nasa’i (nomor hadis 2185), tentang “puasa itu perisai’:
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Dari Abu Hurayrah, Rasulullah saw. bersabda: "Tidak ada kebaikan yang
dikerjakan anak Adam kecuali akan ditulis untuknya sepuluh kebaikan hingga
tujuh ratus kali lipat, kata Allah Swt., kecuali puasa, maka sesungguhnya
puasa itu untuk-Ku dan Aku akan membalasnya, ia meninggalkan syahwat
dan makanannya hanya karena Aku. Puasa itu perisai. Orang yang berpuasa
mempunyai dua kegembiraan; satu kegembiraan ketika berbuka dan
kegembiraan ketika bertemu Rabb-nya. Aroma mulut orang yang berpuasa
sungguh lebih harum di sisi Allah daripada aroma minyak kesturi.

7 Imam al-Nasa’i, Sunan al-Nasa i, 2185.
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Pendekatan “bahasa” pada kalimat “ &l asall ” dalam hadis tersebut
bisa dipahami bahwa Rasulullah menyamakan puasa dengan perisai. Untuk
memahami hadis ini, maka kita dapat melakukan pendekatan bahasa. Kata &
dalam hadis diartikan sebagai perisai. Sedangkan perisai yang kita kenal
merupakan suatu alat yang bisa digunakan untuk melindungi diri. Salah satu
hikmah puasa di antaranya merupakan tarbiyyah bagi iradah (kemauan), jihad
bagi jiwa, pembiasaan kesabaran serta menahan diri dari hal-hal yang dilarang
oleh Allah.”® Ketika seseorang berpuasa, maka dia berusaha untuk
menghindari hal-hal yang dapat merusak amalan puasanya dan hal-hal lain
yang tidak disukai Allah (maksiat).

Oleh karena itu wajar Rasulullah dalam hadisnya menyamakan puasa
dengan perisai, karena puasa merupakan penghalang bagi seseorang untuk
melakukan segala sesuatu yang diinginkan dan merupakan pelindung bagi
orang tersebut baik dari hal-hal maksiat dan dosa di dunia ataupun dari api
neraka di akhirat.

2. Pendekatan Historis
Yang dimaksud dengan pendekatan historis dalam memahami hadis
adalah memahami hadis dengan memperhatikan dan mengkaji situasi atau
peristiwa sejarah yang terkait dengan latar belakang munculnya hadis. Salah
satu langkah yang dilakukan muhaddithin untuk melakukan penelitian matan
hadis adalah mengetahui peristiwa yang melatarbelakangi munculnya suatu

hadis (asbab wurud al-hadith). Mengetahui asbab al-wurud mempermudah

"8 Ylsuf Qardawiy, Figh al-Siyam, terj. Ma’ruf Abdul Jalil dkk (Surakarta: Era Intermedia, 2009), 23.
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memahami kandungan hadis. Oleh karena itu tema pembahasan ini
dinamakan pendekatan historis.”

Fungsi asbab wurud al-hadith ada tiga. Pertama, menjelaskan makna
hadis melalui takhsis al-‘am, taqyid, tafsil al-mujmal, al-nasikh wa al-
mansukh, bayan illat al-hukm dan tawdih al-mushkil. Kedua, mengetahui
kedudukan Rasulullah pada saat kemunculan hadis, apakah sebagai Rasul,
sebagai gadi dan muffi, sebagai pimpinan masyarakat atau sebagai manusia
biasa. Ketiga, mengetahui situasi dan kondisi suatu masyarakat saat hadis itu
disampaikan.

Berikut ini dikemukakan dua contoh hadis yang terkait dengan
pendekatan historis. Dari kakeknya ‘Amr Ibn Shu’aib diriwayatkan Imam al-
Turmudhi (hadis nomor 1333) tentang “orang Islam tidak dibunuh karena
membunuh orang kafir”:
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Dari Amr bin Shu’aib dari ayahnya dari kakeknya, bahwa Rasulullah saw.
bersabda: “orang Islam tidak dibunuh karena membunuh orang kafir”, dengan
sanad yang sama juga diriwayatkan dari Nabi saw. berkata : “diyat orang kafir
adalah setengah diayat orang mukmin.”

Hadis di atas terdapat dalam kutub al-sittah hadis dengan enambelas
jalur sanad, meskipun jalur sanadnya dinilai mawquf, kecuali Muhammad al-

Ghazali (w.505 H) menilainya berkualitas sahih. Di kalangan ulama ada yang

™ M. Bustamin Isa dan A. Saman, Metodologi Kritik Hadis, 85.
# |mam al-Tirmidhiy, Sunan al-Tirmidhiy, 1333.
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tidak mengamalkan hadis ini, diantaranya adalah Abu Hanifah (w.148 H)
yang menilai sanadnya lemah dan matannya bertentangan dengan sejarah.
Dalam sejarah dikatakan bahwa apabila kaum kafir memerangi kaum
muslimin maka kaum muslimin diperintahkan memeranginya. Jika terbunuh,
tidak ada hukuman apapun atas pembunuhan itu. Berbeda dengan ahl al-
dhimmi,®* apabila seseorang yang membunuhnya, maka ia dijatuhi hukuman
gisas. Dari segi matn dengan pendekatan sejarah, hadis tersebut tidak
menggambarkan praktik hukum Rasulullah.
3. Pendekatan Sosiologis
Sosiologi adalah ilmu yang mempelajari hidup bersama masyarakat
dan menyelidiki ikatan-ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya.
Sosiologi mencoba mengerti sifat dan maksud hidup bersama, cara terbentuk
dan tumbuh serta berubahnya perserikatan-perserikatan hidup itu serta pula
kepercayaannya, keyakinanyang memberi sifat tersendiri kepada cara hidup
bersama itu dalam setiap persekutuan hidup manusia. Sosiologi adalah suatu
ilmu yang menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkap dengan
struktur, lapisan serta gejala sosial lainnya yang saling berkaitan. Pendekatan
sosial dilakukan dengan menyoroti dari sudut posisi manusia Yyang
membawanya kepada sebuah prilaku.®?
Pendekatan sosiologis dimaksudkan agar orang yang akan memaknai
dan memahami hadis itu memperhatikan keadaan masyarakat setempat secara

umum. Kondisi masyarakat pada saat munculnya hadis boleh jadi sangat

& M. Bustamin Isa dan A. Saman, Metodologi Kritik Hadis, 86.
8 Agil Husain al-Munawwar dan Abdul Mustagim, Asbabul Wurud: Studi Kritis Atas Hadis Nabi,
Pendekatan Sosio, Historis, Kontekstual (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2001), 24-25.
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mempengaruhi munculnya suatu hadis. Jadi keterkaitan antara hadis dengan
situasi dan kondisi masyarakat pada saat itu tidak dapat dipisahkan. Karena
itu dalam memahami hadis kondisi masyarakat harus dipertimbangkan agar
pemaknaan tersebut tidak salah.

Pendekatan sosiologis terhadap suatu hadis merupakan usaha untuk
memahami hadis dari aspek tingkah laku sosial masyarakat pada saat itu.
Dengan demikian, bisa dikatakan bahwa pendekatan sosiologis terhadap hadis
adalah mencari uraian dan alasan tentang posisi masyarakat sosial yang
berhubungan dengan ketentuan-ketentuan dalam hadis.®® Penguasaan konsep-
konsep sosiologi dapat memberikan kemampuan untuk mengadakan analisis
terhadap efektivitas hadis dalam masyarakat, sebagai sarana untuk merubah
masyarakat agar mencapai keadaan-keadaan sosial tertentu yang lebih baik.

Berikut ini dikemukakan beberapa contoh hadis yang membutuhkan
pendekatan sosiologis, pertama hadis dari Ibn Abbas ra. yang diriwayatkan
Imam al-Bukhari (hadis nomer 2784), dan kedua, hadis dari Ibn Umar
diriwayatkan Imam al-Tirmidhi (hadis nomor 4386) tentang wanita tidak

diperbolehkan bepergian kecuali dengan mahramnya:
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Dari Ibn Abbas ra. bahwa dia mendengar Rasulullah saw. bersabda:
“Janganlah sekali-kali seorang laki-laki Dber-khalwat (berduaan) dengan
seorang wanita dan janganlah seorang wanita bepergian kecuali bersama
mahramnya”. Lalu ada seorang laki-laki yang berdiri dan berkata:”Ya

8 Abdul Mustaqim, Zlmu Ma anil Hadis: Paradikma Interkoneksi (Yogyakarta : Idea Press, 2009), 62.
8 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 2784.
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Rasulallah, aku telah mendaftarkan diriku untuk mengikuti suatu peperangan,

sedangkan istriku pergi menunaikan haji”’, maka beliau berkata: Tunaikanlah
haji bersama istrimu.”
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Dari Ibn Umar, Nabi saw. bersabda: “Janganlah seorang wanita bepergian tiga
kali, kecuali bersama dengan mahramnya.”

Jika dilihat secara tekstual, hadis tersebut mengandung larangan bagi
seorang perempuan untuk melakukan perjalanan sendirian tanpa didisertai
mahramnya. Hadis di atas tidak memiliki asbab al-wurud khusus. Jika dilihat
dari kondisi historis dan sosiologis masyarakat pada masa itu, sangat mungkin
larangan itu dilatarbelakangi kehawatiran Nabi saw. terhadap keselamatan
perempuan jika bepergian tanpa disertai suami atau mahramnya, mengingat
kondisi saat itu seorang yang melakukan perjalanan biasa menggunakan unta,
keledai atu sejenisnya. Tidak jarang pula harus melewati gurun pasir yang
sangat luas dan jauh dari keramaian. Ditambah lagi waktu itu ada anggapan
yang negative dan kurang etis jika perempuan melakukan perjalanan jauh
sendirian.®

Oleh karena itu, pada masa sekarang ketika kondisi masyarakat sudah
berubah, dimana jarak yang jauh sudah tidak menjadi masalah, ditambah
dengan system keamanan yang menjamin Kkeselamatan wanita dalam
bepergian, maka alasan dari larangan tersebut menjadi hilang dan wanita

boleh saja melakukan perjalanan sendirian untuk menunaikan urusannya.

& Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad Ibn Hanbal, 4386.
8 yisuf al-Qardawi, Kaifa Nata’amal Ma’aal-Sunnah al-Nabawiyah, Terj. Muhammad al-Bagir
(Bandung: Karisma, 1993), 136.
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Di sini dapat dilihat, konsep mahram yang mengalami reinterpretasi,
sehingga tidak lagi harus dipahami sebagai person,®” tetapi juga system
keamanan yang dapat menjamin keselamatan bagi kaum wanita tersebut.
Pemahaman semacam ini akan lebih apresiasif terhadap perubahan dan

perkembangan jaman.

4. Pendekatan Antropologis
Pendekatan atropologi adalah analisis yang dilakukan dengan
memperhatikan terbentuknya pola-pola prilaku dalam sebuah tatanan nilai
yang dipegang dalam kehidupan manusia.
Berikut ini adalah contoh hadis yang membutuhkan pendekatan
antropologis, pertama hadis dari Aishah yang diriwayatkan Imam Bukhari
(hadis nomer 5644) tentang “orang yang paling keras siksanya di sisi Allah

adalah para pelukis.”
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Dari Aisyah ra. ia berkata; Nabi saw. masuk menemuiku, sementara di dalam
rumah terdapat kain pembatas yang bergambar, maka rona wajah Nabi
berubah, ia langsung mengambil satr tersebut dan memotongnya. Lalu Nabi
mengatakan: “Sesungguhnya orang-orang yang paling keras siksanya pada
hari kiamat adalah orang yang menggambar gambar seperti ini.
Secara tekstual hadis tersebut memberikan pengertian mengenai

larangan melukis makhluk bernyawa. Kesimpulan semacam ini bisa dipahami

banyaknya periwayat yang meriwayatkannya. Persoalannya tidak sekedar

¥ Said Agil Husain al-Munawwar dan Abdul Mustagim, Asbab Wurud, 31.
8 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 5644.
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halal dan haramnya melukis, namun dimungkinkan perlu untuk
memperhatikan faktor sosio-historis dan antropologis pada saat hadis tersebut
disampaikan.

Bila ditelusuri, ternyata pada saat itu belum lama sembuh dari penyakit
syirik, yakni menyekutukan Allah dengan menyembah patung-patung dan
berhala. Dalam kapasitas dan posisi Nabi sebagai Rasul, tentunya Nabi
berusaha keras agar masyarakat ummat Islam waktu itu benar-benar sembuh
dari penyakit syirik. Salah satu caranya adalah dengan mengeluarkan larangan
melukis.®

Kebiasaan menyembah patung seperti itulah yang ditakutkan oleh
Nabi, sehingga masyarakat akan kembali jahiliyah lagi. Dalam bahasa usul al-
figh terdapat istilah sad al-dhara:’ (langkah antisipasi) hal itulah yang
dilakukan oleh Nabi. Namun pada kondisi saat ini, lukisan dan patung-patung
sudah tidak dijadikan sebagai sesembahan, melainkan sebagai bentuk
pengungkapan jiwa dan apresiasi jiwa. Jadi hadis di atas hanya bersifat
temporal saja. Namun nilai substansinya masih terjaga, yaitu menjaga agar

hati-hati tidak terjerumus pada menyembah sebuah patung atau lukisan.

5. Pendekatan Psikologis
Pendekatan psikologis adalah pendekatan yang menekankan pada
kondisi kejiwaan objek atau kepada siapa sebuah hadis ditujukan.®
Pendekatan ini perlu dilakukan mengingat Nabi saw. terkadang memberikan

jawaban yang berbeda-beda terhadap satu pertanyaan yang sama. Dalam

8 Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis, 70.
% Arifudin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi, 171.
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maslah ini, maka pendekatan yang paling tepat digunakan dalam memahami
hadis-hadis tersebut adalah dengan pendekatan psikologis.

Sebagai contoh, hadis Nabi saw. tentang amalan yang paling utama,
dalam sebuah hadis, Nabi menjawab bahwa amalan yang paling utama adalah
memberi makan orang lain dan menyebarkan Islam, sedang hadis yang lain
Nabi bersabda, bahwa salat pada waktunya dan berbakti kepada kedua orang
tua adalah yang paling utama. Ada juga hadis yang menyatakan bahwa jihad
di jalan Allah merupakan amalan yang paling utama, dan lain sebagainya.

Berikut ini adalah contoh hadis yang terkait pendekatan psikologis,
pertama hadis dari Abdullah riwayat Imam Muslim (hadis nomer 123), kedua
hadis dari Abi Qatadah riwayat Imam Nasa’i (hadis nomer 3106), ketiga hadis
dari Abu Hurairah riwayat Imam Ahmad Ibn Hanbal (hadis nomer 7198),

tentang “amal yang paling utama”:
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Dari Abdullah dari Nabi saw. bersabda: Amal yang paling utama adalah salat
pada waktunya dan berbakti kepada orang tua.”
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1 Muslim, Sahih Muslim, 123.
%2 Al-Nasa’i. Sunan al-Nasa’i, 3106.
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Dari Abi Qatadah bahwa ia pernah mendengar Rasulullah saw. berdiri
diantara mereka kemudian menyebutkan kepada mereka bahwa jihad di jalan
Allah serta beriman kepada Allah adalah amalan yang paling utama. Lalu ada
seorang laki-laki berdiri dan berkata; “ya Rasulallah, bagaimana pendapat
anda apabila saya terbunuh di jalan Allah, apakah Allah akan menghapus
dosa-dosaku? Maka Rasulullah menjawab; Ya. Jika engkau terbunuh di jalan
Allah dalam keadaan bersabar, mengharap pahala, dan (terus) maju tidak
mundur, kecuali hutang, karena sesungguhnya Jibril as. Telah mengatakan
demikian padaku.”
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Dari Abi Ja’far, ia telah mendengar dari Abu Hurairah berkata, Rasulullah
bersabda; “Amalan yang paling utama di sisi Allah adalah beriman kepadanya
tanpa keraguan, jihad dengan tidak mengambil ghanimah dan haji yang
mabrur,” Abu Hurairah berkata; “haji yang mabrur dapat menghapus dosa
pada tahun tersebut.

Jika melihat tiga hadis tersebut di atas secara tekstual, maka
kesimpulannya adalah hadis-hadis tersebut saling bertentangan. Ketika satu
diklaim benar, maka yang lain menjadi salah. Akan tetpi jika dilihat
konteksnya, bahwa Nabi ketika menyatakan sabdanya melihat pada kondisi
dan kejiwaan orang yang bertanya. Karena kondisi mereka berbeda-beda,
maka jawaban Nabi untuk mereka juga berbeda-beda sesuai dengan kondisi
masing-masing.

Perbedaan materi jawaban menurut M. Syuhudi Ismail, sebenarnya
tidaklah bersifat substansif. Yang substansif ada dua kemungkinan, yakni 1)

relevansi antara keadaan orang yang bertanya dengan materi jawaban yang

diberikan, 2) relevansi antara keadaan kelompok masyarakat tertentu dengan

% Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad Ibn Hanbal, 7198.
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materi jawaban yang diberikan. Oleh karenanya hadis-hadis yang sejenis di
atas bersifat temporal dan kondisional.
6. Pendekatan Sains

Dengan pendekatan melalui ilmu pengetahuan (sains) dapat
membentuk nalar ilmiah yang berbeda dengan nalar awam atau khurafat
(mitologis). Nalar ilmiah ini tidak mau menerima kesimpulan tanpa menguiji
premis-premisnya, hanya tunduk pada kepada argument dan pembuktian yang
kuat, tidak sekedar mengikuti emosi dan dugaan semata. Bentuk itu pula
kiranya dalam memahami kontekstual hadis diperlukan pendekatan seperti ini
agar tidak terjadi kekeliruan pemahamannya.®*

Diketahui bahwa di tengah pesatnya perkembangan tehnologi dan
sains, menurut pemahaman yang lebih komprehensip terhadap hadis Nabi
sebagai sumber ajaran Islam. Hal ini dipandang semakin penting, mengingat
hadis-hadis yang dikemukakan oleh Nabi terkait dengan kondisi masyarakat
ketika itu, sehingga dalam konteks sekarang ini terdapat hadis yang
kelihatannya kurang relevan lagi, jika hanya dilihat secara tekstual. Oleh
karena itu dibutuhkan pemahaman secara kontekstual. Pengkajian kontekstual
sebuah matan hadis dapat dilakukan dengan menggunakan berbagai disiplin
ilmu.

Al-Siba’i mengemukakan bahwa ada tiga bentuk memperoleh
pengetahuan dalam Islam, yaitu: pertama, adakalanya berupa berita yang valid

yang diyakini oleh penerimanya, seperti berita dari Allah yang tercantum

% M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Tela’ah Ma’anil Hadis Tentang
Ajaran Islam yang Universal, Temporal, dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994), 26.
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dalam Alquran. Kedua, ada kalanya dengan hasil eksperimentasi atau
observasi yang benar, dan ketiga, adakalanya hukum akal atas masalah yang
tidak ada penjelasannya, baik melalui informasi yang valid maupun hasil
eksperimen dan observasi.*

Melihat banyaknya temuan di bidang sains dan tehnologi sekarang ini,
akan sangat memungkinkan untuk menggunakan teori-teori atau fakta-fakta
ilmiah dalam kajian kontekstual hadis. Hal ini diharapkan berlangsung sampai
masa-masa akan datang. Kajian kontekstual hadis semacam ini haruslah
dilakukan seobjektif mungkin dalam rangka pelestarian hadis yang telah
diakui keabsahannya oleh para ulama, baik sanad maupun matannya tidak
mungkin dibatalkan oleh temuan-temuan sains modern. Dalam arti perlu
adanya kehati-hatian serta menggunakan multi approach untuk memahami
hadis secara kontekstual.

Dalam kaitan dengan pengkajian kontekstual hadis, ulama telah
merumuskan suatu standar sebagai barometer dalam menentukan validitas
sebuah matan hadis, sekaligus dapat menjadi pertimbangan dalam
penggunaan pendekatan sains. Standar atau tolok ukur dimaksud adalah
sebagai berikut®®: a) hadis tidak bertentangan dengan petunjuk Alquran, b)
hadis tidak bertentangan dengan kebenaran rasional yang aksiomatis, ¢) hadis
tidak bertentangan dengan realitas inderawi, d) hadis tidak bertentangan
dengan fakta sejarah, dan e) hadis tidak bertentangan dengan sunnah Allah

pada alam dan manusia.

% Mustafa al-Siba’i, Al-Sunnah Wa Makanatuha Fi Tashri’ al-1slama (t.tp: Dar al-Qawmiyyatal-Tiba’at
Wa al-Nashr, t.th), 41.
% Syuhudi Ismail, Hadis Nabi, 79.
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Berikut ini adalah contoh hadis yang terkait dengan pendekatan sains,
pertama hadis dari Abu Hurayrah yang diriwayatkan Imam Bukhari (hadis

nomer 3073), tentang “lalat yang jatuh pada bejana”
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Ubayd bin Hunaiyn, mendengar dari Aba Hurayrah ra., bahwa Nabi
bersabda: “Jika ada seekor lalat yang terjatuh pada minuman kalian, maka
tenggelamkan kemudian angkatlah, karena pada satu sayapnya penyakit dan
sayap lainnya terdapat obatnya.

Hadis ini ditolak olehn Muhammad Tawfiq Sidgi dan Abd al-Warith al-
Kabir karena menurutnya tidak sesuai dengan pandangan rasio, karena
lazimnya lalat itu pembawa kuman yang dapat menimbulkan penyakit.
Padahal hadis ini telah dinilai sahih oleh para ulama hadis sejak dahulu
sampai sekarang.

Namun sejumlah riset belakangan ternyata menguatkan kebenaran
hadis tersebut. Penjelasan Rasulullah tersebut, kini termasuk diantara ilmu
baru yang ditemukan beberapa tahun belakangan ini. Dari hasil penelitian
ditemukan bahwa ketika lalat hinggap di atas kotoran, dia memakan
sebagiannya, dan sebagiannya lagi menempel pada anggota badannya. Di
dalam tubuh lalat mengandung imunitas terhadap kuman-kuman yang

dibawanya. Oleh karena itulah kuman-kuman yang dibawanya tidak

membahayakan dirinya.*® Imunitas tersebut menyerupai obat anti biotik yang

*7 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 3073.
% Abd al-Malik Ali al-Kulayb, ‘dlamah al-Nubuwwah, terj. Abu Fahmi (Jakarta: Gema Insani Press,
1992), 124.
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terkenal mampu membunuh banyak kuman. Pada saat lalat masuk pada
minuman dia menyebarkan kuman-kuman yang menempel pada anggota
tubuhnya. Tetapi apabila seluruh anggota badan lalat itu diceburkan maka dia
akan mengeluarkan zat penawar (anti toxin) yang membunuh kuman-kuman
tersebut.

Berbeda dengan apa yang telah dikemukakan oleh Yusuf al-Qardawi,
bahwa hadis tersebut berisi anjuran dalam hal persoalan duniawi, khususnya
dalam kondisi krisis ekonomi dalam lingkungan tertentu yang mengalami
kekurangan bahan pangan, agar tidak membuang makanan yang telah
terginggapi lalat, bahkan hadis ini memberikan penekanan tentang pembinaan

generasi untuk hidup sederhana dan bersikap tidak boros.*

9 visuf al-Qardawi, Kaifa Nata’amal, 23.
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ALI MUSTAFA YAQUB DAN
PERANANNYA DALAM ILMU HADIS

A. Riwayat Hidup, Pendidikan dan Setting Sosial

Ali Mustafa Yaqub lahir di desa Kemiri, Kecamatan Subah, Kabupaten
Batang, Jawa tengah, pada tanggal 2 Maret tahun 1952. Nuansa religius telah
menghiasi kesehariannya. Ali Mustafa Yaqub di masa kecil sepulang sekolah (SD)
di desa tempat kelahirannya, setiap hari ia habiskan waktunya untuk menemani
kawannya yang menggembala kerbau di lereng-lereng bukit pesisir utara Jawa
Tengah.! Kebiasaan ini mempengaruhinya membentuk karakter dan kepribadiannya
yang kritis, tegas dan peduli.

Ayahnya bernama Ya‘qub, seorang mubaligh terkemuka dan imam di
masjid-masjid di Jawa Tengah pada zamannya. Menegakkan amar ma‘ruf dan
memberantas kemungkaran. Mulai pagi hingga sore, kegiatan rutinnya adalah
mengajar. Penduduk di lingkungan rumahnya yang mayoritas orang awam yang
belum paham agama secara mendalam. Oleh karenanya ayah dan kakeknya
mendirikan pondok pesantren yang santrinya adalah masyarakat sekitarnya.
Ayahnya menjadi pengasuh pondok, mengajar penuh keihlasan tanpa pamrih dan
hanya mengharap ridha Allah Swt.?

Awalnya Ali Mustafa Yaqub ingin bersekolah di sekolahan umum. Akan

tetapi ayahnya menginginkan ia ke pondok pesantren. Setelah tamat dari SD dan

' Ali Mustafa Yaqub, Hadis-Hadis Palsu Seputar Ramadhan (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2003), 143.
2 Ali Mustafa Yaqub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1997), 240, dan Ali

Mustafa Ya‘qub, Kerukunan Umat dalam Perspektif al-Qur’an dan Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus,
2000), 105.
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SMP di tempat kelahirannya, ia diantar ayahnya ke Pondok Pesantren Seblak
Jombang agar memperoleh ilmu agama, hingga jenjang Tsanawiyah tahun 1966-
1969. Kemudian ia dimasukkan lagi oleh ayahnya di Pesantren Tebuireng Jombang
yang lokasinya tidak jauh dari pondok Seblak pada tahun 1969-1972. Kemudian ia
melanjutkan kuliah pada program studi syari’ah di Universitas Hasyim Asy’ari
Jombang pada 1972-975.°

Di Tebuireng, ia mulai giat mengkaji kitab-kitab kuning* yang diasuh oleh
para Kiai senior, antara lain: KH. Adlan Ali (w.1990), KH. Idris Kamali, al-Musnid
KH. Syamsuri Badawi, dan KH. Shobari. la belajar ilmu-ilmu Bahasa Arab, Hadis
dan Tafsir dari KH. Idris Kamali dengan metode sorogan di depan kiai (individual).
la diwajibkan menghafal lebih dari sepuluh kitab, antara lain: Alfiyyah 1bn Malik,
al-BaiqUniyyah, al-Waraqgat, dan lain-lain, sebagai prasyarat dibolehkannya maju
menghadap para kiyai itu. la belajar ilmu akhlak dari KH. Adhlan, belajar ilmu
hadis dari KH. Shobari. Sementara dari KH. Syamsuri Badawi ia belajar hadis dan
ilmu usdl al-figh. Abdurrahman Wahid (Gus Dur) pernah mengajarnya di bidang
studi Bahasa Arab dan kitab Qatr al-Nada.® Di samping belajar, Ali Mustafa Yaqub
juga mendapat tugas mengajar di almamaternya untuk kajian kitab-kitab kuning dan

bahasa Arab, sampai awal tahun 1976.

* Ali Mustafa Yaqub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi, 240.

* Disebut kitab kuning karena kitab tersebut dicetak diatas kertas kuning. Ada sebagian perusahaan
penerbit di Indonesia sengaja mencetak kitab dengan kertas berwarna kuning yang diproduksi khusus,
dengan maksud agar tampak menjadi lebih klasik dipikiran para pemakainya. Lihat Martin Van
Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat (Bandung: Mizan, 1999), 142.

> Ali Mustafa Yaqub, Kerukunan Umat dalam Perspektif al-Qur’an Hadis, 105.
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Ali Mustafa Yagqub mendapat kesempatan belajar di Fakultas Syari’ah
Universitas Islam Imdm Muhammad bin Sa’id Riyad Saudi Arabia dengan
beasiswa penuh dari pemerintah Arab Saudi pada pertengahan tahun 1976. Pada
tahun 1980 ia lulus mendapat gelar Licance (Lc). la melanjutkan studinya di jenjang
doktoral di kota yang sama di Universitas King Sa’ud Departemen Studi Islam
jurusan Tafsir dan Hadis, dan lulus dengan ijazah Magister tahun 1985. la memilih
Fakultas Syari’ah (S1) dan Departemen Tafsir Hadis (S2) karena menurutnya kedua
ilmu tersebut sangat dibutuhkan masyarakat.”

Ali Mustafa Yaqub melanjutkan studi doktoralnya di universitas Nizamia
Hyderabad India pada tahun 2006 di bawah bimbingan M. Hasan Hitou ’, seorang
Guru Besar Figh Islam dan Usal Figh Universitas Kuwait. la juga direktur lembaga
studi Islam International di Frankfurt Jerman. Akhirnya Ali Mustafa Yaqub berhasil
menyelesaikan program doktor by reseach-nya konsentrasi Hukum Islam
universitas tersebut pada pertengahan tahun 2007.2

Riwayat pendidikan Ali Mustafa Yaqub secara garis besar adalah:

1. (Tahun 1966-1969) Pondok Pesantren Seblak Jombang.
2. (Tahun 1969-1971) Pondok Pesantren Tebuireng, Jombang.

3. (Tahun 1972-1975) Fakultas Syariah Universitas Hasyim Asy’ari, Jombang.

® Ali Mustafa Ya‘qub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi, 240. Lihat juga Ali Mustafa Ya‘qub,
Kerukunan Umat dalam Perspektif al-Qur’an dan Hadis, 105.
7 M. Hasan Hitou adalah dosen pembimbing Ali Mustafa Yaqub dalam studi S3 di Universitas Nizamia
Hyderabad India. la mengidolakan kepakaran M. Hasan Hitou, sehingga ia memilih kuliah S3 di India
Eukan di Timur Tengah. Lihat Hartono, Tesis: Perkembangan Pemikiran Hadis Kontempor, 83.

Ibid.
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4. (Tahun 1976-1980) S1 di Fakultas Syariah Universitas Islam Imam Muhammad
Ibn Saud, Riyad, Saudi Arabia.

5. (Tahun 1980-1985) S2 di Fakultas Pascasarjana Universitas King Saud, Riyad,
Saudi Arabia, Spesialisasi Tafsir Hadis.

6. (Tahun 2005-2008) S3 di Universitas Nizamia, Hyderabad, India, Spesialisasi
Hukum Islam.

Ada empat orang gurunya yang sangat mempengaruhi perkembangan
intelektual dalam kehidupan Ali Mustafa Yaqub. Pertama, al-Musnid Syamsuri
Badawi, guru Hadis dan Us(l Figh di pesantren Tebuireng Jombang. Dari KH.
Syamsuri Badawi inilah Ali Mustafa Yaqub banyak belajar sikap tawadii’, ikhlas,
dan semangat untuk mendalami studi hadis. Dari kiai ini pula Ali Mustafa Yaqub
memperoleh sanad hadis-hadis sahih al-Bukhari dan sahih Muslim dengan cara
ijazah® yang bersambung sampai kepada Nabi saw. melalui jalur Hasyim Asyari.*
Kedua, Ali Mustafa Yaqub belajar ilmu-ilmu Bahasa Arab, Hadis dan Tafsir dari
KH. Idris Kamali, sehingga Ali Mustafa Yaqub kemudian mampu menela’ah
literatur-literatur berbahasa Arab. Ketiga, Muhammad Mustafa al-A'zami (w.2017
M), darinya Ali Mustafa Yaqub banyak belajar secara istigamah, mulai menulis
karya ilmiah di bidang Hadis, dan bersikap kritis terhadap orientalis di Universitas

King Sa’ad Riyad. Menurut Ali Mustafa Yaqub, A'zami adalah termasuk ulama

? ljazah merupakan salah satu metode dalam al-tahammul wa al-add’ (belajar) dalam ilmu Hadis. Hal
ini diketahui dengan ungkapan seorang guru yang mengatakan, “Ajaztuka sahth al-Bukhari” atau Aku
ijazahkan kamu sahih al-Bukhari. Dengan ungkapan itu, seorang yang mendapatkan ijazah telah
mempunyai jalur sanad sebagaimana gurunya kepada pengarang kitab.

"% Hartono, Tesis: Perkembangan Pemikiran Hadis Kontemporer di Indonesia, 83.



90

kontemporer berkarakter kuat. ** la sama sekali tidak terpengaruh orang-orang
orientalis, meskipun kuliah di universitas Cambridge Inggris yang saat itu menjadi
salah satu sarangnya mereka. Bahkan ia mengkritik dua tokoh utama orientalis di
bidang Hadis, yakni Ignaz Goldziher (1850-1921) dan Joseph Schacht (1902-1969)
dalam disertasinya. Akhirnya, sikap kritik ilmiah A'’zami ini mendapat pengakuan
dan pujian dari tokoh-tokoh orientalis sendiri seperti Arthur John Arberry (1905-
1969).*2

Ali Mustafa Yaqub juga rajin menghadiri halagah-halagah di luar kampus
selama 9 tahun kuliah di Arab Saudi. Misalnya halagah hadis kutub al-sittah diasuh
oleh Abd al-Aziz bin Abd Allah bin Baz (w. 1999) di Riyad, 30 kilo meter jaraknya
dari tempat tinggal Ali Mustafa Yaqub.'® Rupanya Ali Mustafa Yaqub terinspirasi

dari halagah ini untuk mendirikan pesantren khusus hadis setelah kembali ke tanah

"' Muhammad Mustafa al-A'’zami, adalah seorang ulama pengkaji hadis dalam pemikiran kontemporer
yang banyak mengkritisi pemikiran orientalis tentang hadis. la juga guru besar ilmu Hadis Universitas
King Sa’td, Riyad Arab Saudi. Karya monumentalnya berupa Disertasi berjudul “Studies in Early
Haditsh Literature” th. 1966 di Universitas Cambridge Inggris. Secara akademik, ia mampu
mengalahkan pengaruh dua orientalis Yahudi Ignaz Goldziher (1850-1921) dan Joseph Schacht (1902-
1969). Dengan menemukan naskah kuno hadis abad pertama Hijriah yang menunjukkan bahwa hadis
betul-betul otentik dari Nabi saw. A'zami juga secara khusus menulis kritik atas karya monumental
Joseph Schacht berjudul; On Schacht’s Origins of Muhammadan Jurisprudence. Isinya, ia memaparkan
argumentasi yang kuat dan ilmiah dan mematahkan teori Projecting Back Joseph Schacht. Dimana
menurut Schacht Hukum Islam belum eksis pada masa al-Sya’bi (w. 110 H). Penegasan ini memberikan
pengertian bahwa apabila ditemukan hadis-hadis yang berkaitan dengan hukum Islam, maka hadis-hadis
itu adalah buatan orang-orang yang hidup sesudah al-Sya’bi. Ia berpendapat bawa hukum Islam baru
dikenal sejak pengangkatan para gady (hakim agama). Para khalifah dahulu tidak pernah mengangkat
gady. Pengangkatan gadi baru dilakukan pada masa dinasti Bani Umaiyah. Lihat Ali Mustafa Yakub,
Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Fidaus, 2004), 25; Fahimah, “Metode Kritik atas Otentisitas Hadis Studi
Perbandingan terhadap Pandangan Schacht dan M.M. Azami”, (Tesis S2 Kajian Ilmu-lImu Keislaman,
Sekolah Pascasarjana, Univesitas Islam Negeri Jakarta, 2007), 64.

2 AJ. Arberry adalah seorang orientalis Inggris, ahli di bidang tasawuf Islam dan sastra Persia. la
bersikap netral terhadap ajaran Islam, tetapi tidak diketahui dengan jelas apakah dia menganut agama
Islam atau tidak. la berusaha menjelaskan hakikat Islam terutama pada orientalis sebelum menjustifikasi
negatif ajaran Islam dengan menterjemahkan literatur-literatur Arab dan Peria ke bahasa Inggris. Baca
Abd. al-Rahmén Badawi, Ensiklopedi Orientalis. Terj. Amroni Drajat (Yogyakarta: LKiS, 2003), 1-4.
 Hartono, Tesis: Perkembangan Pemikiran Hadis Kontemporer, 83.
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air. Selain itu, ia juga sering hadir di perkuliahan Abd. al-Aziz Alu Shaikh ( seorang
mufti kerajaan Saudi pada tahun 1999), dan tokoh-tokoh lain. Inilah image yang
menjadikan ia terpengaruh pemikiran wahhabiyah.

Karya tulis para orientalis barat, seperti buku-buku Ignaz Goldziher (1850-
1921), Joseph Schacht (1902-1969), David Samuel Margoliouth (w. 1940), Juynboll
(L. 1935), A. Guillaume, dan lain-lainnya, mampu dikaji oleh Ali Mustafa Yaqub,
karena memang kemampuan bahasa Inggrisnya sangat baik. la tidak hanyut dengan
pemikiran mereka, akan tetapi justru ia menciptakan karya tandingan sebagai
komparasi terhadap teori-teori yang mereka bangun.

Sebenarnya sikap kritis Ali Mustafa Yaqub terhadap orientalis pada waktu
itu sangat dipengaruhi oleh Mustafa al-Siba’i (guru besar Universitas Damaskus)
penulis buku al-Sunnah wa Makanatuha Fi al-Tashri” al-Islami pada tahun 1949,
Muhammad ‘Ajaj al-Khatib yang menulis buku Al-Sunnah Qabla Tadwin pada
tahun 1964, dan Muhammad Mustafa al-A'zami (1930-2017) penulis Studies in
Early Hadith Literature” pada tahun 1966.

Mustafa al-Siba’i adalah salah satu tokoh yang dibanggakan Ali Mustafa
Yaqub, karena sikap berani, sportif dan tidak gentar untuk mendatangi langsung
Joseph Schacht di Universitas Leiden Belanda untuk mendiskusikan kecurangan
dan ketidak jujuran Ignaz Goldziher dalam mengutip teks-teks sejarah.** Demikian
juga A'zami dalam pandangan Ali Mustafa Yaqub adalah sosok intelektual yang

istigamah dan punya dedikasi tinggi terhadap usaha pembelaan atas ajaran Islam.

 Ali Mustafa Yaqub, Kritik Hadis, 10.
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Sementara Muhammad Ajaj al-Khatib menurut Ali Mustafa Yaqub memiliki

kontribusi besar dalam membela eksistensi hadis Nabi dari serangan orientalis.
Selain tokoh-tokoh orientalis yang menjadi sasaran kritiknya, ulama besar

sekaliber Nasir al-Din al-Albant (w. 1999 M.) tidak luput dari kritik tajam Ali

Mustafa. Menurutnya, pemikiran Albani banyak yang melawan arus. Hadis yang

sudah didaifkan oleh ulama hadis justru disahihkan oleh Albani. Sebaliknya hadis

yang sudah disahihkan oleh ulama hadis justru didaifkan oleh Albani. Sebagai
contoh, fatwa Albani yang mengharamkan perhiasan emas yang melingkar, padahal
fatwa tersebut bertentangan dengan hadis sahih dan ijmd’ al-ulama.*®

Dalam salah satu bukunya yang berjudul “Hadis-Hadis Palsu Seputar

Ramadhan”, Ali Mustafa Yaqub melontarkan kritikan-kritikannya kepada al-

Albani, ulama kebanggaan Salafi-Wahabi. Diantara kritikannya adalah:

1. Pada halaman 133, beliau menulis: “Maka, tidak heran apabila ahli hadis dari
Maroko Syaikh Abdullah al-Ghumari menyatakan bahwa al-Albani tidak dapat
dipertanggungjawabkan dalam menetapkan nilai hadis, baik sahih ataupun daif.”

2. Masih pada halaman 133, beliau menulis: “Tidak mengherankan pula apabila
Syaikh Muhammad Yasin al-Faddani, ulama Saudi Arabia keturunan Sumatera
Barat Indonesia mengatakan: “Al-Albani adalah sesat dan menyesatkan.”

3. Pada halaman 135 beliau menulis: “Ungkapan ini kongkritnya adalah al-Albani
seorang yang bodoh.”

Ali Mustafa Yaqub selain merujuk pendapat ulama pakar hadis kaliber dunia

seperti al-Sayyid Abdullah al-Ghumari (w. 1413 H/1993 M) dan Syaikh Yasin al-

5 Ali Mustafa Yaqub, Hadis-Hadis Palsu Seputar Ramadhan, 122-126.
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Fadani (w.1990), dalam bukunya tersebut beliau juga merujuk pada al-Habib Hasan
Assegaf, Syaikh Abd Allah al-Harari al-Habshi (w. 1429 H/2008 M) dan pakar

hadis lainnya yang tidak diragukan lagi keilmuannya.*®

B. Kiprahnya dalam ilmu hadis dan karya-karyanya serta faktor-faktor yang
mempengaruhi pemikiran dan penilaiannya terhadap hadis.

1. Aktifitas

Pertemuannya dengan Abdurrahman Wahid (Gus Dur)'” di kantor
Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU)'®, merubah paradigma berpikir Ali
Mustafa Yaqub sejak masa kuliahnya. Semula ia berniat untuk mengabdikan diri
berdakwah di Papua Indonesia Timur, sepulang belajar dari Saudi Arabia pada
tahun 1985. Berdakwah tidak mesti harus ke Papua (Irian Jaya) apalagi Timor-
Timur. Jakarta juga medan dakwah yang butuh perhatian khusus, kata Gus Dur.

Setelah pertemuan dengan Gus Dur tersebut, akhirnya Ali Mustafa Yaqub
mengajar mata kuliah hadis dan ilmu hadis di Institut llmu al-Qur’an (11Q)
Jakarta. Di samping sebagai dosen tetap 11Q, ia juga pernah mengajar di sejumlah
tempat, antara lain: di Perguruan Tinggi llmu al-Qur'an (PTIQ) Jakarta, mengajar
di Universiatas Islam Negeri Syarif Hidayatulllah (UIN) Jakarta, Institut Agama
Islam Shalahuddin Al-Ayyubi (INNISA) Tambun Bekasi, pengampu Pengajian

Tinggi Islam Masjid Istiglal Jakarta, Pendidikan Kader Ulama Hamidiyah

*° Ibid.

7 Abdurahman Wahid atau Gus Dur adalah gurunya Ali Mustafa Yaqub di Pondok Pesantren Tebuireng
Jombang sejak tahun 1971. Baca Ali Mustafa Yaqub, Kerukunan Umat Dalam Perspektif al-Qur’an
dan Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2000), 105.

*® Ibid., 108.
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Jakarta, dan di berbagai majlis ta’lim. Tahun 1989, ia bersama keluarganya
mendirikan pesantren Darussalam di Kemiri, desa kelahirannya.™

la juga aktif dalam dunia keorganisasian. Jabatan ketua umum
Perhimpunan Pelajar Indonesia (PP1) pernah ia sandang ketika di Riyad. Setelah
pulang ke Indonesia, ia pernah menjadi Sekretaris Jendral Pimpinan Pusat
Ittihadul Muballighin ketika aktif dalam organisasi dakwah, tahun 1990-1996.
Pada periode kepengurusan berikutnya 1996-2000, ia diamanahi menjadi Ketua
Dewan Pakar, merangkap ketua Departemen Luar Negeri DPP Ittihadul
Muballighin. Aktif juga sebagai anggota Komisi Fatwa MUI pusat sejak 1987,
Ketua Lembaga Pengkajian Hadis Indonesia (LPHI), pengasuh Rubrik Hadis
majalah Amanah, dan pengasuh rubrik Mudzakarah majalah Panji Masyarakat
dan Wakil Ketua Dewan Syari’ah Nasional. Menjadi Pengasuh Pesantren al-
Hamidiyah Depok (1995-1997) dan ketua Sekolah Tinggi Ilmu Dakwah (STIDA)
al-Hamidiyah Jakarta (1991-1997).%°

Sebelum meninggal, Ali Mustafa Yaqub tercatat sebagai guru besar Hadis
pada Institut Illmu al-Qur'an (IIQ) Jakarta,”* pengasuh (Khddim Ma’had)
pesantren Darus Sunnah. Sejak 2005 menjadi Wakil Ketua Komisi Fatwa MUI,

Imam Besar Masjid Istiglal sejak 2005, anggota Lajnah Pentashih Alquran

9 Ali Mustafa Yaqub, Sejarah dan Metode Dakwah Nabi, 240.
20 -

Ibid.
21 Ali Mustafa Yaqub dikukuhkan sebagai Guru Besar 1lmu Hadis 11Q Jakarta pada Kamis, 14 Sya’ban
1419 H atau 3 Desember 1998. Judul orasi ilmiahnya “Peran llmu Hadis dalam Pembinaan Hukum
Islam”, pada sidang senat 11Q Jakarta dipimpin Ibrahim Hosen (Rektor 11Q dan Ketua Komisi Fatwa
MUI Pusat pada waktu itu). Baca Ali Mustafa Yaqub, Peran IImu Hadis, 20.



95

DEPAG RI,% anggota dewan Syari’ah Majlis al-Zikra,® anggota Dewan Syari’ah

Bank Bukopin Syari’ah, pengasuh rubrik tanya jawab majalah Amanah, buletin

Nabawi, pemateri Hadis di Masjid Sunda Kelapa dan lain-lain.

Secara garis besar, aktifitas dakwah yang sudah dilakukan oleh Ali Mustafa

Yaqub diantaranya adalah:

1) Pengasuh Pesantren Luhur Ilmu Hadis Darus Sunnah, Pisangan-Barat, Ciputat
(1997- sampai meninggal).

2) Wakil Ketua Komisi Fatwa MUI Pusat (2005-2010).

3) Wakil Ketua Dewan Syariah Nasional (DSN) Majlis Ulama Indonesia
(MUI) (1997-2010).

4) Guru Besar Hadis & Ilmu Hadis Institut IImu Alquran (11Q) Jakarta (1998-
sampai meninggal).

5) Imam Besar Masjid Istiglal Jakarta (2005-sampai meninggal).

6) Rais Syuriah Pengurus Besar Nahdlatul Ulama (PBNU) Bidang Fatwa (2010—
sampai meninggal).

7) Penasihat Syariah Halal Transactions of Omaha Amerika Serikat (2010-

sampai meninggal).

2 Anggota lainnya adalah Muhammad Quraish Shihab, Mujahid AK, Syibli Syarjaya, Abdul Muhaimin
Zain, Badri Yunardi, Mazmur Sya’rani, Muhammad Syatibi al-Hagir, Bunyamin Surur, Ahmad Fathoni,
Ali Nurdin, Ahmad Husnul Hakim, Sayyid Muhammad Sara, Khatibul Umam, Ali Audah, Ahsin Sakho
Muhammad, Muhammad Ardani, Rif’at Syauqi Nawawi, Salman Harun, Faizah Syibra Malisi, Lihat al-
Quréan al-Karim Edisi Doa (Jakarta: PT. Cicero, 2007), 69.

> Anggota lainnya adalah Quraish Shihab, Ali Yafi, Didin Hafidhudin, Salim Segaf al-Jufti, Ja’far
Umar Thalib, Abu Bakar Ba’asyir, Syafi’i Antonio, Habib Muhammad Rizieq Syihab, Toto Tasmara
dan lain-lain. Lihat Ahmad Dimyati, Zikir Berjama’ah; Sunnah atau Bid’ah (Jakarta: REPUBLIKA,
2003), 37.
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Selain di dalam negeri, Ali Mustafa Yaqub juga mengembangkan sayap

dakwahnya hingga ke luar negeri. Tugas dakwah ke luar negeri yang pernah

dilaksanakannya bisa dilihat sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Anggota Delegasi MUI untuk Mengaudit Pemotongan Hewan di Amerika
(2000).

Studi Banding tentang Metode Pelestarian al-Quran, di Iran, Mesir dan Saudi
Arabia, Anggota Delegasi Departemen Agama RI (2005).

Studi Banding tentang Metode Pelestarian Alguran, di Turki, Anggota
Delegasi Departemen Agama RI (2006).

Peserta & Pemakalah dalam Konfrensi Internasional tentang Metode
Penetapan Fatwa di Kuala Lumpur, Malaysia (2006).

Ketua Delegasi MUI untuk Mengaudit Pemotongan Hewan di Amerika dan
Kanada (2007).

Peserta Konfrensi Internasional ke-6, Lembaga Keuangan Islam, Bahrain
(2007).

Safari Ramadhan 1429 H di Amerika dan Kanada (2008).

Narasumber Seminar Takhrij Hadis Serantau, Kuala Lumpur Malaysia,
(Desember 2009).

Naib Amirul Hajj Indonesia, 1430 H/2009 M.

10) Narasumber Seminar Kepimpinan Pegawai-pegawai Masjid, Bandar Seri

Begawan Negara Brunei Darussalam (November 2010).

11) Narasumber Pengajian Ramadhan ad-Durus al-Hassaniyah 1432 H/ 2011 M,

Kerajaan Maroko (Agustus 2011).
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2. Hasil Karya

Sebuah filosofi yang menjadi penyemangat Ali Mustafa untuk terus
berkarya dalam dunia tulis menulis yaitu, “Wala Tamutunna Illa wa antum
Katibun”, “Jangan meninggal sebelum menjadi penulis”. Pendapatnya, buku
akan menjadi guru lintas generasi, akan selalu dibaca oleh banyak orang di setiap
waktu. Sedang kata-kata hanya untuk orang dan waktu yang terbatas. Dalam
sebuah syair yang ia gubah, Ali Mustafa mengungkapkan :

AV e d bl S () alo dm Ul Gy Lt
Karya-karya tulis akan kekal sepanjang masa # sementara penulisnya hancur
terkubur di bawah tanah.?*

Meskipun spesialis keilmuan Ali Mustafa Yaqub adalah hadis dan ilmu
hadis, namun karya tulisnya tidak hanya sebatas pada kajian hadis saja. la juga
banyak menulis dibidang agidah, fikih, dakwah, dan tafsir. Sudah 27 judul
bukunya yang dipublikasikan sampai tahun 2009. Di bidang hadis, Ali Mustafa
telah menulis beberapa judul buku, antar lain: Imam Bukhari dan Metodologi
Kritik dalam Ilmu Hadis (Jakarta: 1991); Hadis-Hadis Palsu Seputar Ramadhan
(Jakarta: 2003). Kritik Hadis (Jakarta: 1995); Peran Illmu Hadis dalam
Pembinaan Hukum Islam, (Jakarta: 1999); MM A'zami Pembela Eksistensi
Hadis, (Jakarta: 2002); dan Hadis-Hadis Bermasalah, (Jakarta: 2003).
Sedangkan di bidang Fikih, Ali Mustafa Yaqub menulis: Nikah Beda Agama

dalam Perspektif al-Qur’an dan Hadis (Jakarta: 2005); Imam Perempuan

2% Ali Mustafa Yaqub, Islam Masa Kini (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2001), 5.
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(Jakarta: 2006); dan Kriteria Halal-Haram Untuk Pangan, Obat dan Kosmetika
dalam Perspektif al-Qur an dan Hadis (Jakarta: 2009).

Ali Mustafa Yaqub juga memiliki karya tulis dalam bidang dakwah yang
meliputi: Nasihat Nabi Kepada Pembaca dan Penghafal Al-Qur’an (Jakarta:
1990); Sejarah dan Metode Dakwah Nabi, (Jakarta: 1997); Kerukunan Ummat
dalam Perspektif Al-Qur’an dan Hadis, (Jakarta: 2000); Pengajian Ramadhan
Kiai Duladi, (Jakarta: 2003); Toleransi Antar Umat Beragama (Jakarta: 2008);
dan Ada Bawal Kok Pilih Tiram (Jakarta: 2008).

Selain karya tulis Ali Mustafa Yaqub di atas, masih ada beberapa buku
yang isinya kumpulan dari berbagai materi bahasan, seperti: Alquran, Tafsir,
Hadis, Agidah, Sirah Nabi saw., Dakwah, Tarbiyah, Fikih serta tanya-jawab
keagamaan. Tulisan-tulisan tersebut sebagian ada yang berasal dari makalah-
makalah yang disampaikan Ali Mustafa Yaqub dalam berbagai seminar,
simposium, lokakarya, temu ilmiah, dan ada juga yang berasal dari tanya jawab
yang diasuhnya di majalah. Dari tulisan-tulisan itu pula, ada sebagian yang
pernah dimuat di berbagai media massa, baik surat kabar maupun majalah yang
terbit di Jakarta, seperti: Islam Masa Kini (Jakarta: 2001); Fatwa-Fatwa Masa
Kini (Jakarta: 2002); Haji Pengabdi Setan (Jakarta: 2006); Fatwa Imam Besar
Masjid Istiglal (Jakarta: 2007); Provokator Haji (2009); Islam Between War and
Piace (2009); dan Islam di Amerika (2009).

Beberapa buku karya ulama-ulama terkenal yang menurutnya memiliki
manfaat dan dampak yang luas bagi kehidupan masyarakat, juga telah

diterjemahkan Ali Mustafa Yaqub, antara lain: Bimbingan Islam Untuk Pribadi
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dan Masyarakat (Alih Bahasa dari Mohammad Jameel Zino, Saudi Arabia: 1418
H); Memahami Hakikat Hukum Islam (Alih Bahasa dari Al-Bayanuni, Jakarta:
1986); Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya (Alih Bahasa Dari Muhammad
Mustafa A’zami, Jakarta: 1994); Kemusyrikan Menurut Mazhab Syafi’i (Alih
Bahasa dari Abd al-Rahman al-Khumais, Jakarta: 2001); dan Agidah Imam
Empat; Abu Hanifah, Malik, Syafi’i, Anmad (Alih Bahasa dari Abd. al-Rahman
al-Khumais, Jakarta: 2001).

Karya yang paling monumental sekaligus menjadi masterpeacenya dari
semua karya tulis Ali Mustafa Yaqub adalah Buku Kriteria Halal-Haram Untuk
Pangan, Obat dan Kosmetika dalam Perspektif al-Qur'an dan Hadis (Jakarta:
2009). Buku ini ditulis Ali Mustafa Yaqub yang diangkat dari disertasinya®
ketika memperoleh gelar Doktor Hukum Islam dari Universitas Nizamia
Hyderabad India. Judul aslinya adalah: ”Madyir al-Halal wa al-Haram fi al-
At’imah wa al-Ashribah wa al-Adwiyah wa al-Mustahdarat al-Tajmilah 'Ald
Daw' al-Kitab wa al-Sunnah ™.

Wahbah al-Zuhaili (w2015 M) seorang pakar Figh dan Usal Figh paling
populer pada waktu itu telah memberikan penghormatan yang besar, yaitu
memberikan kata pengantar pada buku “Kriteria Halal-Haram Untuk Pangan,

Obat dan Kosmetika Dalam Perspektif al-Qur'an dan Hadis” yang dicetak

» Sidang Munagashah Ali Mustafa Yaqub, dipimpin oleh M. Hassan Hitou dan dilakukan oleh tim
penguji internasional. Para anggota penguji terdiri dari; Taufig Ramadan al-BatT (Guru Besar dan Ketua
Jurusan Figh dan Us0l Figh Universitas Damaskus, Syria), Mohammed Khaja Sharief M. Shahabuddin
(Guru Besar dan Ketua Jurusan Hadis Universitas Nizamia, Hyderabad, India) dan Saifullah
Mohammed Afsafullah (Guru Besar dan Ketua Jurusan Sastra Arab Universitas Nizamia). Mereka
menyatakan Ali Mustafa Yakub lulus dan berhak menyandang gelar doktor. Lihat Ali Mustafa Yaqub,
Kriteria Halal-Haram Untuk Pangan, Obat dan Kosmetika Dalam Perspektif al-Qur'an dan Hadis
(Jakarta: Pustaka Firdaus, 2009), 7.
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dalam dua bahasa (Arab dan Indonesia).?® Dari buku-buku karyanya tersebut,
tampak dengan jelas kalau Ali Mustafa Yaqub adalah seorang pakar hadis.
Dalam kajiannya Ali Mustafa Yaqub mengkombinasikan antara kritik sanad %’
atau (kritik ekstern) dan kritik matan® (kritik intern) dengan menggunakan
kaedah umum takhrij hadis sebagaimana yang telah disebutkan oleh al-Tahhan
dan ulama-ulama lainnya.” la melakukan “takhrij*° sebagai salah satu indikator
yang paling menonjol. Langkah-langkah yang ia tempuh merujuk kepada kitab
Us(l al-Takhrij Wa Dirasah al-Asanid karya Mahmad al-Tahhén.*

Ali Mustafa Yaqub dalam memberikan penilaian terhadap kualitas sebuah
hadis (sahih, hasan, atau da’if), ia mengikuti pendapat ulama-ulama terdahulu

(mutagaddimin) seperti Ibn Hibban (w.354 H), al-Tirmidht (w.279 H), Ibn al-

Jawzi (w.597 H), al-Baihagi (w.458 H) dan pendapat ulama-ulama mutaakhirin

*® Ibid.

? Kritik sanad (naqd al-Sanad atau naqd al-Khariji) atau Kritik ekstern adalah jalur yang
menyampaikan kepada sumber riwayat-terdiri dari sekumpulan periwayat yang masing-masing
mengambil riwayat dari periwayat sebelumnya dan menyampaikan kepada periwayat setelahnya, sampai
kepada orang yang mentakhrij hadis (mukharrij), seperti Imam Bukhéri, Imam Muslim, Imam Abd{
Dawud, Imam Ahmad dan lain sebagainya. Lihat Salah al-din Ibn Ahmad al-Dhahabi, Manhaj Naqd al-
Matn ‘Inda ‘Ulama' al-Hadithal-Nabawiy (Beir(t: Dar al-Afaq al-Jadidah, t.t.), 31.

?® Kritik matan (naqd al-Matn/naqd al-Dakhili) atau Kritik Intern adalah penilaian terhadap isi dari
sebuah Hadis. Apakah ia mengandung cacat (illat) atau tidak. Tatkala para ahli Hadis menyatakan,
bahwa Hadis itu sahih sanadnya, tidak sama dengan pernyataan mereka bahwa Hadis itu sahth. Kerena
tidak menutup kemungkinan, Hadis yang sanadnya sahih memiliki matan yang tidak sahih. Karena itu,
agar suatu Hadis dinilai sahih, maka setelah dilakukan kritik sanad, harus dilakukan pula kritik matan.
Lihat al-Adhahabi, Manhaj Naqd al-Matn ‘Inda ‘Ulama’ al-Hadith, 32.

*® Adapun metode yang dimaksud adalah: pertama, metode takhrij menurut lafal pertama Hadis; kedua,
metode takhrij menurut lafal-lafal yang terdapat dalam Hadis; ketiga, metode takhrij Hadis menurut
perawi terakhir; keempat, metode takhrij menurut tema Hadis; dan kelima, metode takhrij menurut
klasifikasi jenis Hadis. Abu Muhammad Abd al-Hadi, Turugq Takhrij Hadits Rasulullah Shallallahu
‘Alaihi wa Sallam (T.Tp: Dar al-I'tisam, 1986), 24. Mahm(d Tahhan, UsQl al-Takhrij Wa Dirasah al-
Asanid, 35.

30 Takhrij menurut etimologi berarti “menampakkan tempat keluarnya”. Sedangkan menurut istilah:
“petunjuk jalan ke tempat (letak) hadis pada sumber-sumbernya yang orisinal dimana hadis tersebut
ditulis lengkap dengan sanadnya kemudian menjelaskan martabanya kalau diperlukan. Lihat Mahm{d
Tahhén, Us0l al-Takhrij Wadirasah al-Asénid (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1996), 8-10.

*! Hartono, Tesis: Perkembangan Pemikiran Hadis Kontemporer, 83.
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seperti Ibn Hajar (w.852 H), al-Suydti (w.911 H), al-Dzahabi (w.748 H), al-
Zaila’i al-Haythami (w.973 H), al-Sakhawi (w.902 H), dan al-Munawi (w.1031
H).

Selain itu Ali Mustafa Yaqub juga mengutip pendapat ulama
kontemporer, seperti al-Albani, Ahmad Syakir, al-Arna’Gt dan lainnya. Ijtihad
mandiri sering dilakukan dengan mengkomparasikan pendapat-pendapat ulama
jarh wa ta'dil dalam menentukan kualitas hadis. Jika di antara ulama jarh wa
ta’dil berbeda pendapat tentang kualitas rawi, maka ia mengkomparasikan antara
ulama mutasyaddid(in, 3 mutawassit(in,® dan mutasahiltn.®*

Ali Mustafa Ya‘qub dalam karyanya berjudul Kritik Hadis menjelaskan
bahwa untuk menyebut yang bersumber dari Nabi Muhammad saw. ada dua
istilah yang berkembang di kalangan masyarakat Islam, yaitu hadis dan sunnah.
Dua istilah ini terkadang dianggap kurang definitif sehingga perlu dipertegas lagi

menjadi hadis Nabi atau Hadis Nabawi, dan Sunnah Nabi atau Sunnah Rasul. Di

32 Adalah ulama yang dikategorikan sangat ketat dalam menilai seorang rawi hadis. Ulama yang
dikategorikan mutasyaddid(n adalah: Syu’bah, Yahya bin Sa’id al-Qattan, Abd al-Rahméan bin Mahdf,
Sufyén al-Tsauri, al-Bukhéri, Ali bin Madini, Ibn Khirdsy dan lain-lain. Sementara itu al-Dzahabi
menambahkan Ibn Ma’in, Aba Hatim dan al-Jurjani. Lihat Amin Abu LawWi, Ilm Usil Jarh wa al-Ta dil
(al-Mamlakah al-‘Arabiyah al-Su’ddiyah: Dar Ibn ‘Affan, 1998 M/1418 H), cet.1, 214-216. Lihat juga
Abi al-Hasanat Muhammad Abd al-Hayyi al-Luknawi al-Hindfi, al-Raf"u wa al-Takmil fi al-Jarah wa al-
Ta’dil (BeirQt: Dar al-Agsé, 1987 M/1407 H), 130. Lihat juga Abd al-Hasanat, al-Ajwibah al-Fadilah Li
al-Asilah al- ‘Asyrah al-Kémilah (BeirGt: Maktab al-Matbi’at al-Islamiyyah, 1963 M/1384 H), 162-163.
** Yaitu ulama yang dikategorikan moderat (pertengahan) dalam menilai seorang rawi hadis. Diantara
ulama yang masuk dalam kelompok ini adalah Ahmad bin Hanbal, Ab0d Zur’ah al-Rézi, ibn ‘Adi, al-
‘Uqaili, al-Daruqutni, dan lain-lain. Sementara itu al-Bukhéri ada yang memasukkan dalam kategori
ulama mutasyaddid(n dan ada pula yang memasukkan dalam kategori ulama mutawassitn. Lihat Amin
AbO Lawt, ‘Ilm Usiil Jarh wa al-Ta’dil, 214-216. Lihat juga Ab( al-Hasanat, al-Raf’u wa al-Takmil fi
al-Jarh wa al-Ta 'dil, 130.

** Yaitu ulama yang dikategorikan agak longgar dalam menilai seorang rawi hadis. Diantara ulama yang
masuk dalam kelompok ini adalah al-H&kim, ibn Hibban, al-Baihagi, al-‘Ajli, ibn Khuzaimah, al-
Tirmidht dan lain-lain. Dar Qutni ada yang memasukkan dalam ketegori mutawassitin ada pula yang
memasukkan dalam kategori ulama mutasahilan. Lihat Amin AbG L&wi, ‘Ilm Usil Jarah wa al-Ta dil,
214-216. Lihat juga Abi al-Hasanét, al-Raf"u wa al-Takmil fi al-Jarah wa al-T« 'dil, 130.
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luar itu, masih ada istilah lain, yaitu khabar (berita), dan athar (peninggalan).
Namun kedua istilah ini tidak berkembang.®*® Ali Mustafa Ya‘qub memiliki
pandangan bahwa pada dasarnya hadis harus dipahami secara tekstual. Namun
apabila pemahaman tekstual ini dinilai tidak mungkin dilakukan, maka
pemahaman kontekstual boleh digunakan.

Walaupun terlihat ada perbedaan tentang posibilitas pemahaman
kontekstual antara Ali Mustafa Ya‘qub dan tokoh-tokoh hadis kontemporer lain,
mereka memiliki pandangan yang sama tentang beberapa tema hadis-hadis yang
harus dipahami secara tekstual.*® Dalam pandangan Ali Mustafa Ya‘qub,
pemahaman secara kontekstual tidak bisa dinafikan sebagai sebuah aktifitas
berfikir (ijtihad) yang bersifat human construction. Dalam melakukan aktifitas
itu ia tetap dituntut untuk menempuh metode yang disebut sebagai aksan turiq
al-tafsir terlebih dahulu sebelum melakukan penafsiran kontekstual, yaitu tafsir
al-qur’an bi al-qur’an, kemudian tafsir al-qur’an bi al-sunnah. la menjelaskan
bahwa tanpa memakai metode seperti itu dikhawatirkan merupakan tindakan
mendikte Allah, karena hal itu tidak lebih dari sekedar pendapat pribadi.*’

Ali Mustafa Ya‘qub telah merumuskan pemahaman kontekstual secara
sistematis. Menurutnya, jika suatu hadis tidak dapat dipahami secara tekstual,

maka harus dipahami secara kontekstual, yaitu dipahami dengan melihat aspek-

% Ali Musthafa Ya‘qub, Kritik Hadis (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1995), 32.

%® Tema-tema hadis tersebut dalam hal ini, yaitu perkara ghaib (al-Umur al-Ghaibiyyah) dan Ibadah
Murni (al-Ibadah al-Mahdah). Muhammad Jamal al-Din al-Qasimi, Qawa’id al-Takdith min Funun
Musralah al-Hadith (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, t.t), 269; dan Ali Mustafa Ya‘qub, Islam Masa
Kini (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2006), 21.

37 Ali Mustafa Ya‘qub, Islam Masa Kini, 22.
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aspek di luar lafaz (teks) itu sendiri, yang meliputi sebab munculnya hadis, lokal
dan temporal, kausalitas kalimat dan sosio kultural. *®
Tentang karya-karya Ali Mustafa Yaqub cukup banyak, diantaranya

adalah:

1) Memahami Hakikat Hukum Islam (Alih Bahasa dari Prof. Dr. Muh. Abdul
Fattah al-Bayanuni, 1986).

2) Nasihat Nabi kepada Para Pembaca dan Penghafal al-Quran (1990).

3) Imam al-Bukhari dan Metodologi Kritik dalam llmu Hadis (1991).

4) Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya (Alih Bahasa dari Prof. Dr.
Muhammad Mustafa Azami, 1994).

5) Kritik Hadis (1995).

6) Bimbingan Islam untuk Pribadi dan Masyarakat (Alih Bahasa dari
Muhammad Jamil Zainu, Saudi Arabia, 1418 H).

7) Sejarah dan Metode Dakwah Nabi (1997).

8) Peran lImu Hadis dalam Pembinaan Hukum Islam (1999).

3% Ali Musthafa Ya‘qub, Haji Pengabdi Setan (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2006), 152. Sedangkan, tokoh-
tokoh mazhab lain berpendapat adanya kebutuhan akan langkah penafsiran antara tradisi dan penerapan
hukumnya. Imam Shafi‘T (204 H) misalnya, walaupun ia cenderung tekstualis, akan tetapi dia masih
mentolerir dinamika penakwilan terhadap hadis-hadis yang memang berpotensi pada pemaknaan yang
lebih dari satu. Selain itu, dua corak pemikiran al-Shafi‘r, Qaul Qadim ketika ia tinggal di Baghdad dan
Qaul Jadid ketika ia tinggal di Mesir menunjukkan bahwa ia sangat memperhartikan konteks secara
serius. Adapun Abu Hanifah (150 H) lebih dikenal sebagai tokoh madrasah a4l Ra’y (aliran Rasional)
walaupun ia juga seorang ahli hadis, sehingga mazhab Hanafi seperti diutarakan Muhammad al-Ghazali
lebih dekat dengan rasa keadilan dan hak asasi manusia. Berdasarkan karakteristik setiap tokoh tersebut,
Farug Abu Zaid menyebut kelompok pertama sebagai al-muhafizun, sedang kelompok kedua sebagai al-
mujaddidun. Adapun pada masa kontemporer ini, tradisi pemahaman tekstual dilanjutkan oleh Salafi.
Lihat Daniel W. Brown, Menyoal Relevansi Sunnah dalam Islam Modern, 33; Muhammad Jamal al-Din
al-Qasimi, Qawaid al-Tazdith min Funun Muszalah al-Hadith (Beirut: Dar al-Kutub lImiyyah, t.t.), 305;
Muhyi al-Din ibn Sharf al-Nawawi, al-Majmu "(Beirut: Dar al-Fikr, 1996), 139; Muhammad Mustafa al-
A‘zami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, Penerjemah Ali Mustafa Ya‘qub (Jakarta: Pustaka
Firdaus, 1994), 425; dan Muhammad al-Ghazali, Studi Kritis atas Hadis Nabi saw Antara Pemahaman
Tekstual dan Kontekstual (Bandung: Mizan, 1998), 32.
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9) Kerukunan Umat dalam Perspektif al-Quran dan Hadis (2000).

10) Islam Masa Kini (2001).

11) Kemusyrikan Menurut Madzhab Syafi’i (Alih Bahasa dari Prof. Dr.
Abdurrahman al-Khumayis, 2001).

12) Agidah Imam Empat Abu Hanifah, Malik, Syafi’i dan Ahmad (Alih Bahasa
dari Prof. Dr. Abdurrahman al-Khumayis, 2001).

13) Fatwa-fatwa Kontemporer (2002).

14) MM Azami Pembela Eksistensi Hadis (2002).

15) Pengajian Ramadhan Kiai Duladi (2003).

16) Hadis-hadis Bermasalah (2003).

17) Hadis-hadis Palsu Seputar Ramadhan (2003).

18) Nikah Beda Agama dalam Perspektif al-Quran dan Hadis (2005).

19) Imam Perempuan (2006).

20) Haji Pengabdi Setan (2006).

21) Fatwa Imam Besar Masjid Istiglal (2007).

22) Ada Bawal Kok Pilih Tiram (2008).

23) Toleransi Antar Umat Beragama (Bahasa Arab—Indonesia 2008).

24) Islam di Amerika; Catatan Safari Ramadhan 1429 H Imam Besar Masjid
Istiglal (Bahasa Inggris—Indonesia 2009).

25) Kriteria Halal-Haram untuk Pangan, Obat dan Kosmetika Menurut al-
Quran dan Hadis (2009).

26) Mewaspadai Provokator Haji (2009).

27) Islam Between War and Peace (Pustaka Darus-Sunnah 2009).
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28) s o el Gl sl 450 5 4 iV 5 Akl sl all s DOladl jales
sl 5 ) (2010)
29) Kiblat; Antara Bangunan & Arah Ka’bah (Bahasa Arab-Indonesia 2010).

30) Aeoad) ARl Asudl 5 Qs ¢ g e 314N (2010)
31) 25 Menit Bersama Obama (Masjid Istiglal Jakarta 2010).

32) Kiblat Menurut al-Quran dan Hadis; Kritik Atas Fatwa MUI No0.5/2010
(2011).

33) Ramadhan Bersama Ali Mustafa Yaqub (2011).

34) Cerita dari Maroko (2012).

35) Makan Tak Pernah Kenyang (2012).

36) ljtihad, Terorisme dan Liberalisme (Bahasa Arab-Indonesia 2012).

37) Panduan Amar Ma ruf Nahi Mungkar (Bahasa Arab-Indonesia 2012).

. Pemikiran Ali Mustafa Yaqub

Ali Mustafa Yaqub pernah belajar di Saudi dan Syiria selama beberapa
tahun, yang mempengaruhi corak pemikirannya yang berkembang. Pemikiran
keislaman di Saudi sering diidentikkan dengan aliran Wahhabiyah atau Salafi
yang puritan, sedangkan Syiria lebih identik dengan aliran pemikiran keislaman
yang lebih dinamis. Dalam hal ini Ali Mustafa Yaqub terlihat tidak terlepas dari
pengaruh dua corak pemikiran tersebut. Meskipun belajar di Riyad selama
sembilan tahun, Ali Mustafa Yaqub masih dianggap tidak fanatis dalam aliran
Salafi ini. Ali Yafie (mantan ketua MUI) banyak memberikan penilaian positif
kepada Ali Mustafa Yagqub dengan mengatakan, “Meskipun tercatat sebagai

salah seorang alumnus Timur Tengah, yang sering diklaim sebagai daerah yang
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jumud, statis dan cenderung agak keras dalam menyikapi berbagai fenomena
keagamaan, tak menjadikan Ali Mustafa Yaqub bersikap keras.” ¥

Salah satu penyebab Ali Mustafa Yaqub tidak bersikap keras dalam
berbagai fenomena keagamaan adalah kuatnya ia berinteraksi dengan tradisi
pesantren NU Tebuireng Jombang sejak di bangku SMA sampai Universitas
(1969-1975). Di sini dia banyak dididik untuk menghargai perbedaan. Selain itu,
adanya interaksi Ali Mustafa Yagub dengan tokoh-tokoh ulama Syiria (2003)
seperti Muhammad Hasan Hitou, Wahbah Zuhaili, Badi’ Sayyid al-Laham dan
Taufiq bin Ramadan al-B(ti, juga atas bimbingan Muhammad Mustafa A'zami
selama di Riyad, membentuk jiwa moderat, toleran dalam perbedaan budaya dan
menghargai dalam keberagaman. Sikap egaliter (sederajat) ini secara teoritis
seharusnya dilakukan oleh setiap muslim, karena antara aspek religius, sosial,
dan konsep kesederajatan dalam Islam berkaitan erat satu sama lainnya, baik
dalam kehidupan individu dan sosial.*

Sikap ulama Saudi dalam berbagai hal, memang dikenal tegas dan tidak
kompromi dalam perbedaan pendapat, sejak Abd al-°Aziz bin Baz menjadi Mufti
Umum Kerajaan pada tahun 1395 H. Banyak buku-buku anti bid‘ah seperti al-
Bida’ wa al-Muhdatséat karya Bin Baz dan kawan-kawan tersebar secara luas ke
berbagai negeri muslim pada waktu itu. Dalam buku itu banyak berbicara hal-hal
yang oleh penulis dianggap bid’ah yang sesat, meskipun di dalam amalan

tersebut ada unsur-unsur kebaikannya, seperti zikir, membaca wirid pagi dan

% Tabloid Jurnal Islam, No.70. Jakarta, 2-8 Dzulhijjah 1422 H/ 15-21 Februari 2002 M.
%0 L oise Marlow, Masyarakat Egaliter Visi Islam (Bandung: Mizan, 1999), 7.
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sore secara berjama’ah, merayakan Nuzulul Quran, merayakan Isrd' Mi’rdj,
merayakan maulid Nabi, fotografi, ithbat, dan lain-lain.*

Dalam hal ini, Ali Mustafa Yaqub lebih memilih bersikap moderat.
Menurutnya zikir berjama’ah, perayaan Isrd' Mi’rdj, Maulid Nabi, Nuzulul
Quran, qunut Subuh terus-menerus, berdo’a berjama’ah selesai shalat, tidaklah
termasuk bid’ah yang sesat.*’ la berangapan bid’ah bukanlah pendapat yang
berbeda karena terlahir dari konsekuensi adanya ijtihad. Namun bid’ah dalam
ibadah adalah amalan-amalan yang tidak ada dalilnya.*®

Dalam menyikapi ulama-ulama Saudi dan komunitas Salafi di Indonesia
yang cendrung kaku dan tekstual, Ali Mustafa Yaqub terlihat tidak
menunujukkan sikap frontal dalam membantah dan mengomentari mereka, sebab
dalam kacamata Ali Mustafa Yaqub, perbedaan seperti ini adalah hal yang
lumrah terjadi. Perbedaan paham tak perlu berbuntut permusuhan dan tindakan
kekerasan. Pada tataran inilah menurut Ali Mustafa Yaqub cahaya kearifan dari
setiap umat Islam untuk mengutamakan kemaslahatan bersama menjadi sangat
penting. Boleh berbeda paham, tapi jangan sampai bermusuhan, apalagi saling

mengkafirkan.**

' Abd al-Aziz bin Baz dkk, al-Bida’ wa al-Muhdathat wa ma 14 asla lahd, ed., Hammad bin Abdullah
al-Matar (Riyad: Dar Ibn Khuzaimah, 1999), 69.

*2 Ali Mustafa Yaqub, Kerukunan Antar Umat Beragama, 10. Islam Masa Kini, 48.

* Ahmad Dimyati Badruz Zaman, Zikir Berjama’ah Sunnah Atau Bid’ah. Pengantar Ali Mustafa Yaqub
(Jakarta: Republika, 2003), 34.

* Hartono, Tesis: Perkembangan Pemikiran Hadis Kontemporer, 83.
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4. Metode Ali Mustafa Yakub Memahami Hadis Nabi.

Ali Mustafa Yaqub telah menulis sebuah buku metode yang digunakan
oleh para ulama di dalam memahami sejumlah persoalan yang terdapat dalam
hadis-hadis Nabi saw. Buku itu diberi judul: Al-Turug al-Sahihah fi Fahm al-
Sunnat al-Nabawiyyah.”® Tepatnya pada 1 Januari 2016, bertepatan dengan 20
Rabiul Awwal 1437 H, buku tersebut dicetak ulang sebagai cetakan kedua.
Selain teori, Ali Musatafa Yaqub mengemukakan sejumlah contoh yang
berkaitan dengan metode yang ditawarkan. Buku ini memuat 239 halaman,
sebuah karya tulis berbahasa Arab ini diterbitkan oleh Maktabah Darus Sunnah
Ciputat Tengerang.

Dalam pendahuluan, Kiai Ali menyebutkan bahwa bukunya ini dibagi ke
dalam tiga pembahasan. Pada pembahasan pertama, ia mengupas masalah
kebahasaan dan pemaknaan sebuah kata seperti majaz, illat hadis, teori takwil di
kalangan ulama, tradisi Arab di dalam hadis, posisi geografis, kondisi sosial, dan
sabab wurud al-Hadith. Sementara pada bab kedua, buku ini memuat sejumlah
riwayat hadis yang berbicara satu tema dengan sudut pandang berbeda, sehingga
tampak terjadi kontradiksi antara satu dan lain riwayat. Ali Mustafa Yaqub
mencoba menawarkan metode pemecahan problematika hadis seperti ini pada
bab kedua. Sedangkan pada pembahasan ketiga, buku ini lebih jauh mengangkat
masalah (yang tampaknya) kontradiksi antara hadis dengan Alquran, hadis

dengan hadis, serta antara hadis dengan nalar, serta metode pemecahannya.

** Ali Mustafa Yaqub, Al-Turug al-Sahihah fi Fahm al-Sunnah al-Nabawiyyah (Jakarta: Maktabah Dar
al-Sunnah, 2016 M/1437 H), Cet.2.
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Dalam mugaddimah Ali Mustafa Yaqub mengatakan, kajian hadis Nabi
Muhammad saw. sangat penting, karena hadis merupakan sumber kedua setelah
Alguran bagi hukum Islam. Kajian hadis umumnya terbatas pada tiga tema
pokok. Pertama, pembahasan terkait mustalah al-hadith. Dari kajian ini umat
Islam dapat mempertahankan posisi hadis dari serangan kelompok pengingkar
sunah dan kalangan orientalis. Kedua, pembahasan terkait takhrij al-hadith,
kritik matn dan sanad hadis. Ketiga, pembahasan terkait cara memahami hadis.
la mengatakan bahwa tanpa menguasai tiga pokok masalah di dalam kajian
hadis, maka makna dari hadis sebagai sumber hukum Islam tidak akan bisa
dipahami. la sendiri sering menemukan kekeliruan sebagian orang yang hidup di
zaman ini dalam memahami hadis Nabi saw., karena mereka tidak mengetahui
metode memahami hadis Nabi saw, sehingga menyebabkan sebagian orang
‘tersesat’ dan ‘menyesatkan’.” 46

Buku ini memuat kutipan-kutipan pandangan sejumlah ulama. Tapi
sayangnya buku metode pemahaman hadis ini tidak penyebutan referensi, karena
menurut Ali Mustafa Yaqub, ini merupakan pandangan pribadinya. Di bawah ini
penulis menulis ringkasan metode pemahaman hadis perspektif Ali Mustafa
Yaqub baik dari dalam buku Al-Turug al-Sahihah fi Fahm al-Sunnat al-
Nabawiyyah atau dari buku-bukunya yang lain, sebagai berikut:

a. Konstruksi Pemahaman Hadis Ali Mustafa Yaqub
Menurut Ali Mustafa Yaqub, berbicara tentang hadis pada dasarnya

relatif sangat luas, karena hadis terdiri dari berbagai komponen dan tema

“® 1bid.
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bahasan, mulai dari kajian atau kritik sanad (nagd al-sanad), matn (naqd al-
matn), sampai kajian pemahaman hadis (fahm al-hadith, figh al-hadith, atau
ma ‘ani al-hadith). Dari ketiga komponen atau tema ini, kaitannya dengan
kajian penulis, hanya tema yang terakhir akan menjadi fokus kajian, yakni
pemahaman hadis. Tema yang berbeda tidak ikut menjadi bahasan kecuali
hanya sebagai pelengkap atau saat diperlukan. Dalam konteks ini tentu yang
menjadi fokus tokohnya adalah Ali Mustafa Yaqub sebagaimana tercermin
dalam judul di atas.

Dalam konstruksi pemahaman hadis, Ali Mustafa Yaqub menyebutkan
bahwa pada dasarnya hadis Nabi harus dipahami secara tekstual atau apa
adanya (lafziyyah). Jika tidak memungkinkan, maka sebuah hadis
diperbolehkan untuk dipahami secara kontekstual.*’ Menurutnya, hadis-hadis
yang harus dipahami secara tekstual adalah hadis-hadis yang berkenaan
dengan perkara gaib (al-umur al-gha’ibiyyah) dan ibadah murni (al- ibadah
al-mahdah).*® Dengan lebih terperinci mengenai perkara gaib, Ali Mustafa
menyebutkan bahwa perkara gaib dapat dibedakan menjadi dua kategori:
pertama, gaib yang relatif (ga’ib nisbi); seperti keberadaan kota New York.
Bagi orang yang belum pernah berkunjung, kota tersebut masih disebut gaib,
tetapi tidak demikian halnya bagi orang yang pernah berkunjung ke sana.
Kedua, gaib mutlak (gha’ib haqiqi), seperti perihal datangnya hari kiamat,

hakikat Allah, surga, neraka dan sebagainya. Untuk hal-hal seperti ini

T Ali Mustafa Yaqub, Haji Pengabdi Setan (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2015), 152.
“8 Ali Mustafa Yaqub, Islam Masa Kini. (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2006), 21.
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seharusnya cukup dengan mengikuti petunjuk Alquran dan hadis Nabi. Tidak
ada ruang untuk ditafsirkan secara kontekstual.*®

Kaitannya dengan ibadah murni (al- ibadah al-mahdah), seperti tata
cara salat, puasa, haji dan sebagainya yang merupakan persoalan antar Tuhan
dengan hamba-Nya, menurut Ali Mustafa Yaqub juga tidak layak dipahami
secara kontekstual. Teks-teks yang berkaitan dengan hal ini harus dipahami
apa adanya sesuai petunjuk Alquran dan hadis Nabi. Lebih jauh Ali Mustafa
menyebutkan bahwa upaya kontekstualisasi (memahami secara kontekstual)
ibadah murni bisa mengakibatkan substansi teks tersebut kehilangan nilai
universalitasnya, misalnya masing-masing lingkungan atau negara akan
membuat aturan salat sesuai kondisinya.*

Selanjutnya mengenai pemahaman hadis secara kontekstual, Ali
Mustafa Yaqub menjelaskan bahwa hadis yang dimaksud harus dipahami
dengan melihat aspek-aspek di luar teks itu sendiri®*; yang meliputi: pertama,
sebab-sebab yang melatarbelakangi (asbab wurud al-hadith). Bagi Ali
Mustafa, mengetahui sebab-sebab yang melatarbelakangi munculnya sebuah
hadis adalah sesuatu yang sangat urgen untuk mendapatkan pemahaman yang
proporsional dan tepat.”? la mencontohkan terkait hadis yang menyebutkan
bahwa Nabi bersabda, “Apabila kalian akan menunaikan salat Jumat,

hendaklah mandi terlebih dahulu.” Berkenaan dengan hadis ini, Ali Mustafa

* Ali Mustafa Yaqub, Fatwa-fatwa Imam Besar Masjid Istiglal. (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), 48.
%0 Ali Mustafa Yaqub, Haji Pengabdi Setan, 152

5 bid.

%2 Ali Mustafa Yaqub, Haji Pengabdi Setan, 153.
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menjelaskan bahwa sebenarnya hadis ini memiliki sebab khusus. Kala itu,
perekonomian para sahabat pada umumnya masih terbilang sulit sehingga
mereka hanya memakai baju wol yang kasar dan jarang dicuci. Di sisi lain,
sebagian besar profesi mereka adalah sebagai petani. Setelah berladang,
banyak di antara mereka yang langsung pergi ke masjid untuk menunaikan
salat Jumat. Singkat cerita, aroma tidak sedap mulai tercium dan sangat
mengganggu para jamaah lain termasuk Nabi. Tidak heran apabila kemudian
Nabi bersabda seperti di atas. Dengan memperhatikan kondisi sosial yang
melatarbelakangi sabda di atas, Ali Mustafa menyimpulkan bahwa Nabi
hanya mewajibkan mandi Jumat bagi orang yang badannya kotor saja.>®

Kedua, lokal dan temporal (makani wa zamani). Dalam hal ini Ali
Mustafa memberikan contoh hadis yang berbunyi, “Antara timur dan barat
adalah kiblat.” Untuk masyarakat Madinah yang secara goegrafis berada di
sisi utara kabah (Mekah), pamahaman tekstual terhadap hadis di atas pastinya
sangat tepat. Namun untuk konteks Indonesia yang secara geografis memang
berbeda dengan Madinah, maka tidak ragu lagi, hadis ini harus dipahami
secara kontekstual disesuaikan dengan letak geografis Indonesia. Dengan kata
lain, dalam hal ini pertimbangan aspek lokalitas dan temporalitas sebuah hadis
mutlak diperlukan.®*

Ketiga, hubungan kausalitas (‘//at al-kalam). Dalam poin ini Ali

Mustafa Yaqub mencontohkan sebuah hadis yang berbunyi, “Seandainya

% bid., 154.
% bid., 155.
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tidak ada Bani Israil, maka makanan tidak akan menjadi basi dan daging tidak
akan membusuk. Seandainya tidak ada Hawa’ maka tidak akan ada istri yang
berkhianat kepada suaminya.” Hadis ini menurut Ali Mustafa tidak bisa
dipahami secara konkrit kecuali dengan mempertimbangkan pendekatan
kontekstual yaitu bahwa sebenarnya hadis ini merupakan kritik Nabi saw. atas
kekikiran orang-orang Yahudi yang tidak mau memberikan makanannya pada
orang lain, padahal mereka sendiri tidak siap menghabiskannya hingga
makanan itu pun membusuk.>

Keempat, sosio-kultural (tagalid). Sosio-kultural yang dimaksudkan
Ali Mustafa dalam konteks hadis adalah dengan mengaitkan hadis yang
dimaksud dengan kondisi sosial masyarakat pada waktu itu. Misalnya
berkenaan dengan sabda Nabi memperbolehkan orang salat meludah di
masjid. Ali menjelaskan bahwa meludah di masjid kala itu tidak menjadi
persoalan yang serius karena masjid pada waktu itu masih beralas pasir atau
debu sehingga ludah yang jatuh akan cepat terserap. Selain itu, pasir Arab
dengan udara kering dan panas bisa menyebabkan bakteri tidak bisa bertahan
lama. Kondisi ini tentunya berbeda sekali dengan realitas sekarang ini, lantai
masjid sudah beralas keramik atau marmer. Meludah di masjid justru akan
megnotori dan membahayakan kesehatan bahkan masjid bisa menjadi tempat
yang sangat jorok dan menjijikkan sehingga pada gilirannya akan sulit

diminati.>®

% |bid., 157.

% 1bid.
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Contoh lain dari aspek sosio-kultural ini adalah berkenaan dengan
budaya berpakaian suatu Negera.>” Ali Mustafa Yaqub pada dasarnya juga
memahami pendapat sebagian orang, bahwa hadis-hadis tentang keutamaan
memakai sorban yang diklaim bersumber dari Nabi, secara umum
bermasalah.®® Namun demikian, dia tidak menafikan banyaknya hadis lain
yang berbicara tentang tema yang sama, misalnya hadis sahih yang
menegaskan bahwa Nabi Saw. saat memasuki kota Mekah (fath Makkah)
mengenakan sorban hitam.>® Tapi permasalahannya kemudian menurut Ali
Mustafa apakah memakai sorban itu merupakan sunnah Nabi yang harus
diikuti ataukah tidak, sehingga kaum muslimin bebas mengenakan busana apa
pun selama sesuai dengan aturan berbusana secara islami. Ali Mustafa
menjelaskan, bahwa di sini terdapat dua pemahaman, yaitu pemahaman
tekstual dan pemahaman kontekstual. Bagi yang condong pemahaman
tekstual, apa yang berasal dari Nabi Saw. harus diikuti. Apabila Nabi
memakai sorban, maka 1a harus memakai sorban. Apabila ia tidak memakai
sorban, maka berarti ia tidak mengikuti sunnah (aturan dan tatacara) Nabi
saw. Sedangkan bagi yang condong pemahaman kontekstual, ia berpendapat
bahwa sorban itu pakaian dan budaya orang Arab. Sementara pesan moral di
balik sorban yang dipakai Nabi adalah diwajibkannya memakai pakaian yang
menutup aurat dengan syarat-syarat tertentu. Dibolehkan ditambah dengan

pakaian tambahan sebagai hiasan kehormatan. Pakaian yang memenuhi

" Ali Mustafa Yaqub, Hadis-hadis Bermasalah (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2014), 174.
%8 Ali Mustafa Yaqub, Serban dan Jubah Haram. Republika. (Jakarta: 17 Februari 2014), 174.
% Ali Mustafa Yaqub, Hadis-hadis Bermasalah, 174.



115

kriteria ini tidak selamanya berbentuk sorban. Dibolehkan bervariasi sesuai
adat dan budaya setempat. Maka peci atau kopiah pun sudah sesuai dengan
pesan moral Nabi saw. dalam berpakaian karena kopiah merupakan pakaian

kehormatan untuk konteks tertentu.®

Enam Strategi Dalam Memahami Hadis

Menurut Ali Mustafa Yaqub, memahami hadis itu susah-susah
gampang. Susah, jika hadis yang dipahami mengandung banyak dimensi
makna. Jika tidak jeli melihat dimensi-dimensi makna yang ada, maka makna
akan luput dari pemahaman pembaca. Gampang, jika hadis yang dibaca
mengandung unsur-unsur yang mendukung keutuhan makna. Namun
tampaknya, kesan susah-susah gampang dalam memahami hadis itu tidak
berlaku bagi Ali Mustafa Yaqub, ia mempunyai cara yang unik dalam
memahami hadis. Ada enam strategi yang digunakan oleh Ali Mustafa Yaqub
dalam memahami hadis-hadis Nabi. Strategi ini memang secara konsisten
digunakannya ketika mencoba memberikan fatwa atau ketika melihat
fenomena keagamaan umat Islam dalam kacamata hadis, seperti ketika
mengeluarkan fatwa “Haji Pengabdi Setan”. Dalam masalah ini Ali Mustafa
Yaqub terindikasi condong pada subyektifitas pendapatnya.

Strategi pertama yang beliau gunakan ialah pahami dulu bahasa
metafora yang ada pada kandungan hadis. Dalam kehidupan sehari-hari, tidak

akan dapat lepas dari penggunaan bahasa metafora. Sebagai contoh, ketika

% |bid., 175-176. Lihat juga Ali Mustafa Yaqub, Setan Berkalung Surban (Jakarta: Pustaka Firdaus.

2011), 23.
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musim pemilu tiba, biasanya bahasa-bahasa kampanye menggunakan
metafora-metafora ini. Misalnya, ada istilah ‘tikus kampung’ untuk merujuk
kepada Jokowi. Lawan politik Jokowi menggunakan istilah ini untuk
menyerang dirinya. Ada ungkapan Cicak vs Buaya untuk merujuk pada
konflik yang terjadi antara KPK dan polisi.

Jika dalam kehidupan sehari-hari tidak mungkin lepas dari
penggunaan metafora, maka agama yang dalam banyak pesan-pesannya selalu
menggunakan strategi perumpamaan (majaz).** Strategi pertama ini dapat
digunakan untuk memahami beberapa hadis tertentu. Misalnya, dalam Fath
al-Bari, Ibn Hajar mengemukakan sebuah hadis al-Bukhari, yang
diriwayatkan oleh Aisyah. Para istri bertanya kepada Nabi tentang siapakah
yang paling cepat menyusul meninggal setelah Nabi. Rasul pun menjawab:
“Yang paling panjang tangannya”. Akhirnya mereka mengukur tangannya
masing-masing dan ternyata yang paling panjang tangannya ialah Saudah.
Tetapi ternyata Zainab yang meninggal duluan sementara tanganya paling
pendek dari istri-istri Nabi lainnya. Zainab ini merupakan istri Nabi yang
paling banyak sedekahnya.

Untuk memahami hadis tersebut Kita tentu harus mengetahui metafora
yang digunakan. Di sini ada kaitan antara “yang paling panjang tangannya”
dan “yang paling sering bersedekah”. Metafora ‘panjang tangan’ dalam

kebudayaan Arab dikonotasikan sebagai perilaku yang sering memberi orang

81 Ali Mustafa Yaqub, Al-Turuq al-Sahihah fi Fahm al-Sunnah al-Nabawiyyah, 23.
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lain. Karena itu, bagi Ali Mustafa Yaqub, metafora perlu dipahami untuk
memahami hadis-hadis yang mengandung banyak perumpamaan.

Strategi kedua, temukan illat dibalik pensyariatan sebuah hukum
dalam hadis.® Illat di sini bukan dalam pengertian hadis. Karena jika dalam
sebuah hadis ada illat-nya, illat-nya tersebut dapat menyebabkan hadis
menjadi lemah atau dhaif. Illat yang dimaksud dalam strategi ini termasuk
dalam kajian usul fikih. Illat dalam kajian usul fikih terbagi menjadi dua, illat
yang ada dalam nas-nas agama dan illat yang dihasilkan dari ijtihad. Ini bisa
digunakan untuk membaca makna beberapa hadis. Misalnya, hadis tentang
perintah agar umat Islam harus berbeda secara penampilan dari kaum
Musyrik. Nabi saw. bersabda: “Bedakanlah diri kalian dari kaum Musyrik.
Panjangkan jenggot dan cukurlah kumis kalian.” Perintah panjangkan jenggot
dan cukur kumis di sini dilandasi alasan (illat) untuk berbeda secara
penampilan dari kaum musyrik. Kaum musyrik di zaman Nabi tentu berbeda
dari kaum musyrik di masa sekarang. Karena itu memahami hadis ini dapat
dilakukan dengan melihat illat perintah memanjangkan jenggot dan mencukur
kumis. Jika di masa Nabi, kaum musyrik memanjangkan kumis dan
mencukur jenggot namun di masa sekarang tentu jauh berbeda sesuai dengan
kondisi lingkungannya. Misalnya kaum musyrik saat ini memanjangkan
jenggot dan mencukur kumis, tentu berdasarkan illat untuk berbeda itu, kaum

muslim harus memanjangkan kumis dan mencukur jenggot.®®

82 1hid.

8 Ali Mustafa Yaqub, Haji Pengabdi Setan, 155.
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Strategi ketiga, perhatikan kondisi geografis ketika sebuah hadis
diucapkan. Strategi ini penting, mengingat ada beberapa hadis yang berkenaan
dengan arah ritual agama, misalnya kiblat, buang hajat dan lain-lain. Meski
letak geografis itu tidak bisa dijadikan sumber peletakan hukum, namun letak
geografis juga dapat membantu kita memahami hadis. Misalnya, al-Bukhari
dalam Sahih-nya meriwayatkan hadis dari Abu Ayyub al-Ansari bahwa Rasul
saw. bersabda: “Jika seseorang di antara kalian ada yang mau buang hajat,
janganlah menghadap atau membelakangi kiblat, tapi menghadaplah ke arah
timur atau barat.” Dalam hadis ini tidak disebutkan posisi Rasul ketika
mengatakan hukum arah buang hajat tersebut. Namun dalam riwayat lain, Ibn
Umar menceritakan pengalamannya. Beliau mengatakan: “ketika aku menaiki
rumah Hafsah untuk suatu keperluan, aku pernah melihat Rasul saw. sedang
buang hajat sambil membelakangi kiblat dan menghadap ke arah Syam.”64

Hafsah merupakan istri Nabi yang dinikahi setelah hijrah ke Madinah.
Jelaslah di sini bahwa posisi Nabi saat itu berada di Madinah. Letak Madinah
secara geografis berada di arah utara Mekah. Oleh karena itu, hadis ini tidak
boleh diamalkan secara tekstual di Indonesia karena letak geografis Indonesia
berada di arah timur. Artinya ketika kita mengamalkan perintah nabi yang
mengatakan “menghadaplah ke arah timur atau barat ketika buang hajat” itu
artinya kita “menghadap atau membelakangi kiblat”. Tentu ini tidak seperti
yang disabdakan Nabi sebelumnya agar kita tidak menghadap kiblat. Artinya

jika hadis tersebut diamalkan di Indonesia, maka “menghadaplah ke arah

® 1bid., 154.
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utara atau selatan ketika buang hajat”. Untuk memahami hadis ini, ada dua
pendekatan; pertama, pendekatan secara lafaz yang berlaku untuk kalimat
pertama dari hadis tersebut, “Jangan menghadap ke arah Kiblat atau
membelakanginya”. Kedua, pendekatan secara makna yang berlaku untuk
kalimat kedua dari hadis tersebut, “menghadaplah ke arah timur atau barat”.
Dua pendekatan ini, kata Ali Mustafa Yaqub hanya bisa dilakukan bagi orang
yang mengetahui letak geografis.

Strategi keempat, perhatikan unsur kebudayaan sebuah hadis. Karena
hadis-hadis dituturkan dalam konteks masyarakat Arab, maka tentu
kandungannya tidak melulu berkaitan dengan agama yang lepas dari bingkai
budaya. Sejatinya, Alquran dan hadis diwahyukan kepada Nabi tidak terlepas
dari konteks di sekelilingnya, tidak terlepas dari budaya setempat. Meski
kadang prinsip al-hadith arabiyyun lughatan wa alamiyyun ma’nan. Hadis
meski secara lafaz berbahasa Arab, namun secara makna bersifat universal.
Bahasa Nabi yang berbahasa Arab adalah sepenuhnya mencerminkan
kebudayaan Arab. Karena itu menurut Ali Mustafa Yaqub, pahami hadis
dalam bingkai ruang dan waktunya. Strategi ini digunakan untuk memahami
hadis-hadis yang berkenaan dengan kebudayaan Arab seperti pakaian
misalnya. Hadis-hadis mengenai pakaian banyak sekali jumlahnya.

Pemahaman secara tekstual terhadap hadis-hadis pakaian ini akan
mengimplikasikan bahwa pakaian Nabi wajib digunakan oleh umat Islam.
Bagi Ali Mustafa Yaqub, bukan itu yang dimaksud sunnah Nabi. Mengikuti

sunnah berarti harus memakai pakaian sesuai adat dan istiadat, karena Nabi
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sendiri memakai pakaian sesuai tradisi Arab, bukan Persia atau lain-lain. Ali
Mustafa Yaqub berpandangan lebih ekstrim lagi dalam hal ini. Pakaian yang
tidak sesuai adat kebiasaan setempat atau pakaian itu berbeda dari budayanya
disebutnya sebagai ‘pakaian shuhrah’. Si pemakainya akan dijerumuskan ke
dalam Neraka. Begitu Ali Mustafa Yaqub berpendapat sambil mengutip hadis
riwayat Ibn Majah.

Strategi kelima, perhatikan skala prioritas dalam ibadah.®® Strategi ini
biasanya digunakan Ali Mustafa Yaqub untuk memahami hadis dalam
kaitannya dengan ibadah haji atau umrah berulang. Jika ada dua ibadah
dimana yang satu dari segi pahala bersifat utama sementara yang lain lebih
utama, maka ibadah yang lebih utama ini yang lebih diprioritaskan untuk
diamalkan. Jika ada dua ibadah dimana yang satu dampak positifnya untuk
pribadi sementara ibadah yang lain dampak positifnya bukan hanya untuk
pribadi namun juga untuk lingkungan sosial, maka ibadah yang berdampak
sosial secara positif inilah yang diutamakan. Bahkan pandangan mengenai
prioritas ibadah ini begitu mewarnai tulisan-tulisan Ali Mustafa Yaqub.
Tulisan-tulisan yang berkaitan dengan hal ini biasanya bernada provokatif
seperti Haji Pengabdi Setan dan Kiai Pemburu Dolar.

Strategi keenam, dahulukan intensionalitas syariah di atas tekstualitas
hadis.®® Strategi ini memang tidak terlalu banyak dikupas dalam berbagai

karya-karyanya. Kendati demikian, Ali Mustafa Yaqub memandang bahwa

% yisuf al-Qardawi, Mugaddimah: Figh al-Awlawiyyat, Dirasah Jadidah Fi Daw’ al-Quran Wa al-
Sunnah (Kairo: Maktabah Wahbah, 1996), Cet.1, 3.
% Ali Mustafa Yaqub, Fatwa-fatwa Imam Besar Masjid Istiglal (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008), 79.
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tekstualitas hadis tetap penting meski semangat yang melandasi hadis itu yang
lebih penting. Contoh hadis yang berkenaan dengan strategi ini ialah perintah
Nabi saw. kepada Zaid bin Thabit untuk mempelajari bahasa Ibrani.
Tekstualitas hadis ini mengatakan bahwa mempelajari bahasa Ibrani itu
sunnah. Namun berdasar pada pemahaman atas intensionalitas hadis ini, Ali
Mustafa Yaqub memandang bahwa belajar bahasa asing itu termasuk sunnah
jika semangatnya untuk berdakwah dan kebaikan.

Berdasarkan kepada strategi pemahaman hadis di atas dapat disimpulkan
bahwa Ali Mustafa Yaqub menggunakan dua pendekatan sekaligus: pendekatan
tekstual dan pendekatan kontekstual. Penggunaan masing-masing pendekatan ini
tergantung pada hadis yang akan dipahami. Artinya penggunaan pendekatan ini
ditentukan oleh bagaimana bunyi teks sebuah hadis. Hadis yang berbicara
tentang apa dan bagaimana akan menentukan dengan sendirinya model
pendekatan yang dipakai. Dalam pepatah dunia penelitian dikatakan: “objek
menentukan metode yang akan digunakan”. Sebenarnya, metode yang dipakai
Ali Mustafa Yaqub dalam memahami hadis Nabi, ia tidak berbeda jauh dari
metode-metode pemahaman hadis yang sudah dipakai oleh para ulama hadis
pendahulunya seperti Yusuf al-Qardawi. Pemahaman hadis Ali Mustafa Yaqub

lebih condong pada pemahaman hadis dalam konteks keindonesiaan.

. Mengadopsi Fikih Skala Prioritas Yusuf al-Qardawi
Ali  Mustafa Yaqub dalam mengimplementasikan ilmu fikihnya,

khususnya masalah-masalah yang berkaitan dengan hukum melakukan ibadah
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haji dan umrah yang dilakukan berkali-kali, ia mengadopsi fatwa seorang
cendekiawan Muslim berasal dari Mesir yang dikenal sebagai seorang Mujahid
pada era modern ini, yaitu Yusuf al-Qardawi, lahir pada 9 Septeber 1926. la
seorang penulis buku Fikih Skala Prioritas (Figh al-Awlawiyyat) yang terkenal.
Ali Mustafa Yaqub sebenarnya banyak mengutip fatwa Yusuf al-Qardawi secara
tidak langsung, tetapi ia tidak mencantumkan kutipannya dalam footnote. Hal ini
terbukti ketika Ali Mustafa Yaqub berfatwa Haji Pengabdi Setan, semua alasan
yang ia kemukakan banyak kesamaan dengan yang ditulis oleh Yusuf al-Qardawi
dalam buku Fikih Skala Prioritas. Hanya saja Ali Mustafa Yaqub
menyajikannya dengan pendekatan ilmu hadis, bukan pendekatan ilmu fikih.
Dalam buku Fikih Skala Prioritas, Yusuf al-Qardawi menyajikan sebuah
topik yang dianggap sangat penting, karena ia memberikan solusi terhadap tidak
seimbangnya penilaian, pemikiran dan perbuatan terhadap masalah-masalah
menurut Islam. Mendahulukan masalah yang semestinya harus didahulukan, dan
mengakhirkan yang semestinya harus diakhirkan. Sesuatu yang kecil tidak perlu
dibesarkan, dan sesuatu yang penting tidak boleh diabaikan. Setiap masalah
harus diletakkan di tempatnya dengan seimbang dan lurus, tidak lebih dan tidak
kurang sesuai perintan Tuhan dan petunjuk Nabi saw. Menurut pandangan
agama, setiap ibadah mempunyai "harga” dan ada nilainya. Kebanyakan ummat

Islam tidak mendapatkan pengetahuan dan arahan dari fikih yang benar.®’

87 yisuf al-Qardawi, Mugaddimah: Figh al-Awlawiyyat, Dirasah Jadidah Fi Daw’ al-Quran Wa al-
Sunnah (Kairo: Maktabah Wahbah, 1996), Cet.1, 3.
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Persoalan ini dianggap penting oleh Yusuf al-Qardawi, mengingat
keseimbangan terhadap masalah-masalah yang perlu diprioritaskan oleh kaum
Muslimin, tidak dimengerti oleh mereka pada zaman modern ini. Pemahaman ini
disebut dengan istilah fikih skala prioritas, karena dirasa lebih tepat, luas, dan
lebih menunjukkan kepada konteksnya. Dengan demikian, tidak ada lagi kaum
Muslimin yang melakukan tindakan berlebih-lebihan dalam beribadah, atau
sebaliknya melakukan amalan yang kurang memenuhi syarat.®®

Sebagai salah satu contoh, sebagian besar kaum Muslim yang kaya-raya,
datang berbondong-bondong untuk melaksanakan ibadah haji ke tanah suci
setiap tahun pada musim haji, dan melakukan umrah di setiap bulan Ramadan.
Untuk itu, mereka rela mengeluarkan dana yang cukup besar dengan mudah
hanya untuk melaksanakan ibadah sunnah saja. Sementara pada saat yang sama,
masih banyak orang miskin yang memerlukan bantuan dari mereka. Sedangkan
Allah Swt. dan Rasul-Nya tidak membebankan kewajiban haji dan umrah
berkali-kali atas diri mereka.

Yusuf al-Qardawi memberikan data, bahwa orang-orang yang pergi ke
tanah suci pada musim haji setiap tahun adalah mereka yang sudah berkali-kali
melakukannya. Sedangkan yang belum pernah melaksanakan ibadah ini,
jumlah mereka tidak lebih dari 15%. Kalau diasumsikan bahwa jumlah jamaah
haji 2.000.000 orang, maka jumlah orang yang baru pertama kali melakukan

ibadah ini tidak lebih dari 300.000 orang. Sisanya adalah mereka yang sudah

% bid.
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pernah haji.*®

Lebih lanjut Yusuf al-Qardawi mengatakan, “manakala dana tahunan
yang mereka keluarkan untuk haji dan umrah secara rutin itu diminta untuk
membantu saudara sesama Muslim, misalnya di Palestina yang sedang
berperang melawan orang-orang Yahudi, atau untuk menghadapi gerakan
Kristenisasi di Bangladesh, negara-negara Afrika dan negara-negara Asia
Tenggara lainnya, atau untuk membangun pusat-pusat Islam atau untuk
mencetak kader dakwah yang memiliki spesialisasi di berbagai bidang
kehidupan, atau untuk mencetak, menerjemahkan, dan menerbitkan buku-buku
Islam yang sangat bermanfaat, tetapi mereka menolak. Padahal ibadah haji dan
umrah mereka adalah ibadah sunnah karena mereka telah melakukannya
berulang kali, sedangkan perjuangan melawan kekufuran dan kemusyrikan,
sekularisasi atau pemisahan agama dari kehidupan manusia, merupakan
kewajiban semua ummat Islam pada masa sekarang ini.” ™

Yusuf al-Qardawi menegaskan, “jika kaum muslimin mau memahami
materi figh prioritas, maka mereka akan mengalihkan dana ibadah haji dan
umrah sunnah itu untuk ibadah sosial, seperti mendanai perjuangan di jalan
Allah Swt., menyelamatkan kaum muslimin dan muslimat yang terancam
kehancuran secara material maupun spiritual, memelihara anak-anak yatim,
memberi makan orang-orang yang kelaparan, memberi tempat perlindungan

orang-orang yang terlantar, mengobati orang sakit, mendidik orang-orang yang

% 1bid., 17.
" 1bid., 209.
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bodoh, dan memberi kesempatan kerja kepada para penganggur.”

Namun pada kenyataannya mereka lebih mengutamakan ibadah sunnah
individual daripada perbuatan yang fardu dan wajib. Ummat Islam banyak yang
memperbanyak zikir, tasbih, dan wirid, tetapi mereka melupakan fardu yang
diwajibkan atas mereka; yaitu perbuatan fardu yang bersifat sosial, seperti
memperlakukan kedua orangtua dengan baik, silaturahim, bertetangga dengan
baik, mengasihi orang-orang yang lemah, memelihara anak yatim dan orang-
orang miskin, menyingkirkan kemungkaran, dan menyingkirkan kezaliman
sosial dan politik.

Kesalahan besar ini telah merambah umat kita pada saat ini dalam
persoalan yang berkaitan dengan parameter prioritas, sehingga mereka
menganggap kecil hal-hal yang besar, membesar-besarkan hal-hal yang kecil,
mementingkan hal-hal yang remeh, dan meremehkan hal-hal yang penting,
menunda perkara yang seharusnya didahulukan, dan mendahulukan perkara
yang seharusnya diakhirkan, mengabaikan yang fardu dan mementingkan yang
sunnah, mempedulikan dosa-dosa kecil dan mengabaikan dosa-dosa besar,
berjuang mati-matian untuk masalah-masalah khilafiyah dan tidak mengambil
masalah-masalah yang qat’iy. Semua ini membuat umat pada saat ini sangat
perlu dan bahkan sudah sampai kepada batas darurat terhadap fikih skala
prioritas yang harus segera dimunculkan, didiskusikan, dan dijelaskan, agar
kaum Muslimin memiliki wawasan yang luas untuk melakukan perbuatan yang

paling baik. Para fugaha’ Islam telah menetapkan bahwasanya Allah Swt tidak
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akan menerima ibadah yang sunnah sampai ibadah yang fardu telah
dilaksanakan.

Sebagaimana Ali Mustafa Yaqub, Yusuf al-Qardawi merujuk pada
pendapat al-Ghazali, yaitu sesuatu yang dianggap aib oleh al-Ghazali dalam
perilaku orang-orang kaya umat Islam ialah bahwa mereka lebih suka
menghambur-hamurkan uangnya untuk melakukan ibadah haji berkali-kali,
bahkan mereka mengabaikan tetangga-tetangganya yang kelaparan. Sering kali
mereka melakukan ibadah haji tersebut dibarengi dengan perasaan bangga dan

sombong dan riya’. "*

™ bid., 304.



BAB IV

BUKU HAJI PENGABDI SETAN

A. Gambaran Umum Buku

Buku Haji Pengabdi Setan ini adalah bukanlah sebuah buku yang utuh
membahas tentang topik haji saja, namun merupakan “bunga rampai” kumpulan
artikel-artikel Ali Mustafa Yaqub yang tercecer dalam berbagai waktu dan
kesempatan. Buku ini tidak mencerminkan pemikiran yang utuh tentang sebuah
persoalan. Ini nyata-nyata berbeda dengan buku yang ditulis secara khusus dan
utuh untuk mengupas sebuah isu tertentu. Karena hanya merupakan kumpulan
artikel, maka memungkinkan hanya menampilkan pembahasan atau informasi yang
sama dalam beberapa kesempatan. Oleh karena itu seringkali dilakukan siasat
penggabungan antara beberapa artikel yang membicarakan tema serupa.

Tidak semua artikel dilengkapi dengan catatan kaki atau catatan akhir,
sehingga mengesankan buku ini jauh dari nilai akademis, meskipun secara
substantif buku ini buku ilmiah. Judul yang dipilih adalah “Haji Pengabdi Setan”
tidak mampu merangkum keseluruhan isi buku. Dipilih judul itu karena terlihat
yang “paling provokatif” untuk strategi pasar, dan inilah sejatinya kesulitan dasar
menentukan judul bagi bunga rampai.*

Buku ini memuat persoalan agidah hingga ibadah dan mu’amalah, dari
ritual hingga sosial, dari ilmu hadis hingga wisata, termasuk juga persoalan

ekonomi syariah, tasawuf, tafsir dan sebagainya.

! Ali Mustafa Yaqub, Haji Pengabdi Setan: Pengantar Editor (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2015), viii.
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Buku ini terdiri dari tiga bab yang isinya adalah:

- BAB I: Tentang Agidah, antara lain: Haji Pengabdi Setan, Tarekat dalam
Perspektif Islam, Pluralisme Agama dalam Pandangan Islam, Legitimasi Politik
Ahli Kubur, Imam Mahdi dan Gerhana Perspektif Hadis, Membusukkan Ajaran
Agama, Menanggulangi Faham Radikal Islam, Ada Setan di Jamrah Mina,
Sunnah Sebagai Penangkal Paham Global.

- BAB II: Tentang Ibadah, antara lain: Membongkar Kepalsuan Kisah Yusuf-
Zulaikha, Mencegah Tragedi Mina, Invaliditas Imam Perempuan, Alguran dan
Aktualisasi Kitab Samawi, Metode Hisab Rukyat dan Kesatuan Internal Ummat,
Idul Fitri dan Formalisme Agama, Idul Adha Membunuh Kepentingan Pribadi,
Hukum dan Etika Khutbah.

- BAB Ill: Tentang Muamalah, antara lain: Peran Bahasa Arab dalam Memahami
Alguran dan Hadis, Metode Pembinaan Ruhani, Cara Benar Memahami Hadis,
Geger Fatwa Ulama, Kajian Hadis di Kalangan Orientalis, Kriteria Bisnis dan
Bankir Syariah, Otentisitas dan Otoritas Hadis Prespektif Ulama Sarjana Barat,
Wisata dan Maksiat, Menegakkan Supremasi Hukum, Plus-Minus Belajar di
Kairo, Pelik-Pelik Akad Asuransi Syariah, Budaya Arab dan Hadis Nabawi,
Pornografi dalam Pandangan Islam.

Buku Haji Pengabdi Setan ini terdiri dari 30 judul artikel dalam 240
halaman. Ali Mustafa Yaqub membahas judul Haji Pengabdi Setan ini hanya
membutuhkan empat halaman saja tanpa mencantumkan ayat Alquran maupun
hadis yang jelas dan lengkap. Misalnya la membahas al-hadith al-qudsi tentang

Allah bisa dijumpai di sisi orang menderita, orang kelaparan, orang sakit, dan
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seterusnya disampaikan dengan redaksi Ali Mustafa sendiri tanpa menuliskan
sanad dan matan-nya yang lengkap.

Sebenarnya, buku Haji Pengabdi Setan ini diambil dari salah satu sub tema
dari buku Mewaspadai Provokator Haji. Sebuah buku Ali Mustafa Yaqub yang
lain yang khusus membahas tentang ibadah haji dan umrah. Buku Mewaspadai
Provokator Haji ini ditulis oleh Ali Mustafa setelah mendapatkan inspirasi dari
seorang ustadz, yang mendengarkan khutbah Jumat Ali Mustafa pada waktu itu.
Sesampai di rumah, Ali membuka file-filenya tentang seputar ibadah haji dan
umrah, ternyata ada kurang lebih 30 artikel, baik yang berbahasa Indonesia, Arab
maupun yang berbahasa Inggris. Tulisan itu kebanyakan merupakan tulisan lepas
namun sebagian ada yang merupakan tanya jawab. Dengan jumlah tersebut,
tulisan-tulisan itu sudah cukup untuk dibukukan. Sesudah diedit, maka kumpulan
tulisan tentang permasalahan ibadah haji dan umrah itu di beri judul Mewaspadai
Provokator Haji.

Buku Mewaspadai Provokator Haji ini juga sebagaimana buku Haji
Pengabdi Setan, berisi artikel-artikel pendek yang sedikit sekali catatan kakinya.
Tidak semua artikel dilengkapi catatan kaki atau catatan akhir. Demikian juga
penulisan dalil-dali khususnya hadis, tidak ditulis dengan sanad dan matan yang
lengkap, sehingga terkesan jauh dari nilai akademis.

1. Topik-topik Artikel
Isi buku Mewaspadai Provokator Haji ini terdiri dari 26 artikel yang isinya

adalah?:

2 Ali Mustafa Yaqub, Mewaspadai Provokator Haji (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2009), 7.



1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Kiat Meraih Haji Mabrur

Haji, Umrah dan Pembinaan Ummat
Haji Touris, Haji Bisnis dan Haji Politis
Menjaga Haji Mabrur

Haji Antara Ibadah dan Klenik
Kegagalan Ibadah Haji

Mekkah dan Provokator Haji

Reformasi Penyelenggaraan Ibadah Haji

Kiai Pemburu Dolar

10) Mencegah Tragedi Mina

11) Ada Setan di Jamrah Mina

12) Haji Pengabdi Setan

13) Haji Pengabdi Setan (Pantun Dari Pesantren)

14) Jorjoran Umrah Ramadhan

15) Fadhilah (Keutamaan) Haji Akbar

16) Nabi saw Hanya Berhaji Sekali

17) The Prophet Muhammad Saw Made Only One Haji

18) Ibadah Haji Bagi Narapidana

19) Menghajikan Orang Yang Sudah Wafat

20) Mendahulukan Ibu Berhaji

21) Arisan Haji

22) Calo Haji

23) Berhaji Dari Hasil Korupsi

130
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24) Judi Berhadiah Haji
25) Ibadah Haji di Lokasi Baru

26) (oSl 43l i saaal) LeiSlal (85 peal) 5 gall dlulic ool

2. Pantun Haji Pengabdi Setan
Pada Tahun 2008, Ali Mustafa Yaqub menulis pantun tentang ibadah
haji yang dilakukan Nabi hanya sekali dalam seumur hidupnya, meski ada tiga
kali kesempatan sebelum wafatnya. Ibadah haji yang dilakukan berkali-kali
tidak lebih baik dari ibadah sosial, seperti menyantuni anak yatim dan
membantu fakir miskin. Pantun itu terdiri dari 24 bait yaitu®:

Jalan-jalan sekeluarga

Singgah di Garut membeli dodol
Banyaklah orang salah menduga
Berhaji ulang ibadah afdhol

Dodol diambil lalu ditimbang
Yang paling lezat aroma mangga
Bila Pak Ali berhaji ulang

Dia pun mudah beristri dua

Aroma mangga pelezat dodol
Direkayasa tidaklah asli
Berhaji ulang kalaulah afdhol
Mengapa Nabi berhaji sekali

Mangga Kueni banyak ditanam
Panen sekali rumah pun penuh
Perintah haji tahun ke enam
Nabi kerjakan tahun sepuluh

Pohon mangga hiasan taman
Anak berteduh makan ketupat
Haji sekali dan perpisahan
Tahun sebelas Nabi pun wafat

% Ibid., 85.
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Ketupat opor ayam pun ada
Lezat disantap habis mengaji
Peluang haji adalah tiga
Nabi kerjakan hanya sekali

Santap ketupat habis ngaji
Kenyanglah perut sampah dibuang
Mengapa hanya sekali haji
Apakah Nabi tidak punya uang

Kalaupun sampah hendak dibuang
Jangan di bawah semak berduri
Kalaupun Nabi tak punya uang
Para sahabat tentu memberi

Semut berduri semut bersarang
Dibakar habis dengan pelita
Nabi bukanlah tipe seorang
Suka merengek meminta-minta

Semut hitam ditengah sawah
Diinjak kerbau banyak yang mati
Habis menetap di kota Madinah
Problem sosial silih berganti

Kerbau Si Mamat menarik galah
Galah diikat seutas tali

Perang dan jihad fi Sabilillah
Selalu dating berkali-kali

Tali mengikat kereta kuda
Kereta angkut bahan bangunan
Akibat perang gugur syuhada
Janda dan yatim perlu santunan

Kereta kuda larinya cepat
Menanjak jauh dataran tinggi
Santuni janda jihad ibarat
Santuni yatim surga pun tinggi

Dataran tinggi alamnya asri
Sayur sayuran banyak dipikul
Banyak pelajar setiap hari
Menimba ilmu Baginda Rasul



Sayur dipikul di ladang gersang
Tidak cocok untuk tanaman
Jumlah pelajar ratusan orang
Mereka punya hanyalah badan

Tanaman rimbun segar udara
Duduk berteduh hilangkan resah
Di kota Rasul tanpa saudara
Mereka tinggal di bilik Shuffah

Duduk berteduh terasa nikmat
Santap es cendol kue serabi
Mereka makan dengan sahabat
Dan banyak lagi ditanggung Nabi

Kue serabi dijual banyak
Di Pasar Senin dengan makanan
Itulah uang Nabi berinfaq
Amal sosial didahulukan

Di Pasar Senin membeli sandal
Sandal dipakai hanya sekali
Pabila banyak problem sosial
Mengapa haji berulang kali

Sandal dibuang ganti sepatu
Sepatu karet bikin cekatan

Pabila ihwal memang begitu

Ayat manakah yang menganjurkan

Sepatu kulit warnanya kumuh
Apabila semir dimengkilatkan
Tak ada Quran Hadis menyuruh
Mengulang-ulang haji lakukan

Semir sepatu yang dipanaskan
Kilatnya rata dan menyeluruh
Bila tak ada dalil perintahkan

Berhaji ulang siapa suruh

Sepatu Cibaduyut buatan
Indah dan necis bila dipakai
Nafsu yang suruh bisikan setan
Itu yang perlu diwaspadai
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Sepatu buruk tak usah malu
Yang penting tampil tegar dan jantan

Pergi Arafah didorong nafsu
Itulah haji pengabdi setan

Pesantren Darus Sunnah

Ciputat, 19 Maulid 1429 H
27 Maret 2008 M

B. Hadis-hadis dalam Buku Haji Pengabdi Setan dan Kualitasnya.
Pada bab IV ini dibahas 6 hadis yang ditemukan dalam buku Haji Pengabdi
Setan yang dipakai sebagai hujjah oleh Ali Mustafa Yaqub untuk melegitimasi
fatwanya tentang makruh atau haramnya haji dan umrah yang dilakukan berkali-
kali. Untuk mengetahui kualitas hadis-hais tersebut, maka dilakukan pengkajian
kritik sanad dan matn, dengan cara menguraikan persambungan sanad hadis,
kualitas periwayat dan kritik kesahihan matn, sehingga dapat ditemukan kualitas
hadis-hadis yang dimaksud.
Adapun hadis-hadis yang ditemukan dalam buku Haji Pengabdi Setan
adalah sebagai berikut:
1. Hadis Qudsi tentang Allah bisa dijumpai di sisi orang menderita, orang sakit
dan orang kelaparan. (HR. Muslim)
2. Hadis tentang pahala menyantuni anak yatim masuk surga berdampingan
dengan Nabi saw. (HR. al-Bukhari)
3. Hadis tentang pahala menyantuni janda dan orang miskin seperti jihad fi sabil

Allah. (HR. al-Bukhari)
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4. Hadis tentang pahala haji yang mabrur adalah surga (HR. al-Bukhari)
5. Hadis tentang Nabi saw. berhaji hanya sekali dan umrah hanya empat kali (HR.
al-Bukhari)
6. Hadis tentang niat haji yang bermacam-macam. (HR. al-Khatib al-Baghdadi
dan al-Dailami)

Bila penulis cermati, hadis nomer satu sampai dengan nomer lima di atas
diriwayatkan oleh imam yang mu tabar dan mutashaddid dalam menilai hadis
yaitu al-Bukhari dan Muslim. Menurut pendapat Ibn Salah dan Imam al-Nawawi,
hadis-hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim dalam kitab Sahih al-Bukhari dan
Sahih Muslim diterima sebagai dasar hukum yang sah dan disepakati sesudah
Alquran.* Sedangkan hadis nomer enam adalah hadis yang diriwayatkan oleh
Imam al-Khatib al-Baghdadi, yaitu hadis tentang niat haji yang bermacam-macam,
adalah hadis diluar kutub al-fis’ah dan kutub al- ‘ashra. Penulis akan melakukan

takhrij dan i 'tibar pada 6 hadis tersebut di atas.

1. Hadis pertama, adalah hadis qudsi tentang Allah bisa dijumpai di sisi orang sakit,
orang kelaparan dan orang menderita. (HR. Muslim)

Ali Mustafa Yaqub mengatakan: “dalam Hadis Qudsi yang diriwayatkan
oleh Imam Muslim disebutkan bahwa Allah Swt. bisa dijumpai di sisi orang yang
sedang menderita, orang kelaparan, orang sakit, dan lain-lainnya. Dengan kata

lain, Allah Swt. dapat dijumpai lewat ibadah sosial dan bukan ibadah individual.

* Al-Suyti, Tadrib al-Rawi, editor Abd. al-Wahhab Abd. al-Latif (Madinah: Maktabah al-limiyah, 1392
H), 91. Lihat juga al-Nawawi, Sharh Muslim (Beirut: Dar Fikr, 1402 H), 14.
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Kaidah fikih menyebutkan al-muta’addiyah afdal min al-gasirah (ibadah sosial

lebih utama daripada ibadah individual).’

a. Bunyi teks lengkap hadis
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Imam Muslim meriwayatkan dari Muhammad bin Hatim bin Maimun dari
Bahzun dari Hammad bin Salamah, dari Thabit dari Abi Rafi’, dari Abi
Hurairah ra. berkata, bahwa Rasullullah saw. bersabda, “sesungguhnya pada
hari kiamat, Allah Swt. berfirman, ‘Wahai anak Adam, Aku sakit, tapi engkau
tidak menjengukKu, la berkata, Wahai Tuhanku, bagaimana mungkin aku
menjengukMu, sedangkan Engkau adalah Tuhan semesta alam. Allah
berfirman, “Bukankah engkau telah mengetahui bahwa hambaku si fulan
sedang sakit, tetapi engkau tidak menjenguknya. Tidakkah engkau tahu,
seandainya engkau menjenguknya tentu engkau akan dapatkan Aku di sisinya.
“Wahai anak Adam, Aku meminta makan kepadamu, tapi engkau tidak mau
memberiku makan. Ia berkata, “Wahai Tuhanku, bagaimana aku memberi
Engkau makan, sedangkan Engkau adalah Tuhan semesta alam. Allah
berfirman, “Bukankah engkau telah mengetahui bahwa hambaku si fulan minta
makan, tetapi engkau tidak mau memberinya makan. Tidakkah engkau tahu,
seandainya engkau memberinya makan tentu engkau akan dapatkan hal itu di
sisi-Ku. Wahai anak Adam, Aku meminta minum kepadamu, tapi engkau tidak
mau memberiku minum. Ia berkata, “Wahai Tuhanku, bagaimana mungkin aku
memberi Engkau minum, sedangkan Engkau adalah Tuhan semesta alam. Allah
berfirman, “si fulan minta minum kepadamu, tetapi engkau tidak mau
memberinya minum. Seandainya engkau memberinya minum maka engkau
akan dapatkan hal itu di sisi-Ku. (HR. Muslim)

4-7.\
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® Ali Muatafa Yaqub, Haji Pengabdi Setan, 5.
® Muslim bin al-Hajjaj al-Naisaburi, Sahih Muslim (Beirat: Dar al-Fikr, 1412 H/1992 M), 4661.
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b. Skema sanad hadis
Untuk dapat mengetahui jalur sanad, nama-nama rawi dan metode
periwayatan yang digunakan oleh setiap periwayat, maka kegiatan i tibar
digunakan dengan cara pembuatan skema untuk seluruh sanad hadis yang
sedang diteliti, sehingga dapat diketahui kualitas sanad dari hadis tersebut.

Lihat gambar Skema Sanad Hadis di bawah ini.
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Urutan nama-nama periwayat hadis dari jalur Imam Muslim tersebut
adalah: 1) Abu Hurairah, 2) Abu Rafi’, 3) Thabit, 4) Hammad bin Salamah, 5)
Bahzun, 6) Muhammad bin Hatim bin Maimun, dan 7) Muslim.
1) Abd Hurairah

a) Nama lengkapnya adalah Abd al-Rahméan Ibn Sakhr dengan kunyah Abd
Hurairah, termasuk salah satu sahabat Nabi saw, dilahirkan dan meninggal
di Madinah, wafat pada tahun 57 Hijriyah.’

b) Selain mendapatkan hadis-hadis dari Nabi saw., ia juga mendapatkan dari
sahabat-sahabat Nabi yang lain kurang lebih 14 orang, antara lain: Ubai Ibn
Ka’ab Ibn Qais, Uthman Ibn ‘Affan, ‘Ali Ibn Abi Talib, Umar Ibn al-
Khattab dan lain-lain. Sedangkan murid-muridnya sangat banyak sekali
kurang lebih 310 orang, antara lain: Nafi’bin Rafi’ (Abu Rafi’), Yazid Ibn
Abdillah 1bn Qusaitin Salih Ibn Nabhan Mawla al-Taw’amah (AbQ
Muhammad), Sa’id Ibn Abd Allah, Salim Mawla Ibn Muti’, Rafi” Ibn
Mahran dan lain lain.?

c) Penilaian ulama: Karena termasuk dari golongan sahabat, maka dianggap

adil dan thigah.’

7 Shihab al-Din Ahmad Aliy bin Hajar Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, 2004), TV/66. Lihat juga Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf Al-Mizziy, Tahdhib al-Kamal Fi
Asma’ al-Rijal (Beirut: Muassasah al-Risalah, 1983), XVII/185. Lihat juga Abd al-Ghaffar Sulaiman
al-Bundari dan Sayyid Kasrawi Hasan, Mawsu’ah: Rujal al-Kutub al-Tis’ah (Beirut: Dar al-Kutub al-
Ilmiyyah, 1993 M/ 1413H), Cet.I, 3/418.

8 Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, 4/66. Lihat juga Al-Mizziy, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal,
17/185.

® Ibid.



139
2) Abii Rafi’

a) Nama lengkapnya adalah Nafi’ bin Rafi’ dengan kunyah Abu Rafi’, hidup di
masa tabi’in. Dilahirkan di Basrah, tidak diketahui tempat dan tahun
meninggalnya.'®

b) Guru satu-satunya adalah Abd al-Rahméan Ibn Sakhr (AbG Hurairah).
Sedangkan Murid-muridnya kurang lebih 8 orang, antara lain: Thabit bin
Aslam (Abu Muhammad), Bakr bin Abd Allah, Abd Allah bin Fairuz,
Humaid bin Hilal bin Hubairah, Khalas bin Amr’ dan lain-lain.™

c) Penilaian ulama: Muhammad bin Sa’d, al-‘Ijly, al-Dar Qutniy dan al-
Dhahaby mengatakan thigah. Abu Hatim al-Razy mengatakan laisa bihi
ba’s. Ibn Hibban memasukkan dalam al-Thigat-nya.*?

3) Thabit

a) Nama lengkapnya adalah Thabit bin Aslam, nasab-nya al-Bunany dengan
kunyah Abd Muhammad, hidup pada masa tabi’ al-tabi’in, dilahirkan di
Basrah, wafat pada tahun 127 Hijriyah.*®

b) Guru-gurunya kurang lebih 10 orang, antara lain: Nafi’ bin Rafi’ (Abu
Rafi’), Anas bin Malik, Abd Allah bin Rabah, ‘Amir bin Abd Allah,
Kinanah bin Naim dan lain-lain. Sedangkan Murid-muridnya kurang lebih

ada 14 orang, antara lain: Hammad bin Salamah bin Dinar (Abu Salamah),

Y Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 3/1424. Lihat juga Sayyid Kasrawi Hasan,
Mawsu’ah: Rujal al-Kutub al-Tis’ah, 4/113.
Y Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal FT Asma’ al-Rijal, 3/1424.
12 |

Ibid.
Y Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 1/170. Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, 2/2. Lihat
juga Sayyid Kasrawi Hasan, Mawsu’ah: Rujal al-Kutub al-Tis’ah, 1/213.
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Ja’far bin Sulaiman, Hammad bin Zaid bin Dirham, Habib bin al-Shahid,
Humyad bin Abi Humyad dan lain-lain."*

c) Penilaian ulama: Yahya bin Ma’in, al-ljliy, al-Nasa’i mengatakan thigah,
Muhammad bin Sa’d mengatakan thigah, ma’mun dan lbn Hibban
memasukkan dalam al-thigat-nya.*

4) Hammad bin Salamah

a) Nama lengkapnya adalah Hammad bin Salamah bin Dinar, nasabnya al-
Basry dengan kunyah Abd Salamah dan lagab al-Khazaz, hidup pada masa
setelah tabi’ al-tabi’in, dilahirkan di Basrah, wafat pada tahun 167
Hijriyah.'®

b) Guru-gurunya kurang lebih ada 25 orang, antara lain: Thabit bin Aslam
(Abd Muhammad), Anas bin Sirin, Dawud bin Abi Hind Dinar, Sa’id bin
lyas, Muhammad bin Ziyad dan lain-lain. Murid-muridnya kurang lebih 26
orang, antara lain: Bahzun bin ‘Asad (Abu al-Aswad), al-Aswad bin ‘Amir,
Habban bin Hilal, al-Hasan bin Musa, Sulaiman bin Dawud dan lain-
lainnya."’

c) Penilaian ulama: Yahya bin Ma’in, al-Nasa’i, al-ljliy, Muhammad bin Sa’d
mengatakan thigah. Al-Sajiy mengatakan hafiz, thigah, ma’mun. Ibn

Hibban memasukkan dalam al-Thigat-nya.*®

Y Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 1/170.
15 ypos
Ibid.
18 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal FT Asma’ al-Rijal, 7/253. Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, 3/110. Lihat
juga Sayyid Kasrawi Hasan, Mawsu’ah: Rujal al-Kutub al-Tis’ah, 1/385.
Y Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 7/253.
18 i
Ibid.
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5) Bahzun

a) Nama lengkapnya adalah Bahzun bin ‘Asad (Abu al-Aswad), nasabnya al-
Basriy dengan kunyah AbQ al-Aswad, dilahirkan di Basrah, wafat pada
tahun 197 Hijriyah.™

b) Guru-gurunya kurang lebih ada 12 orang, antara alain: Hammad bin
Salamah bin Dinar (Abu Salamah), Bashir bin Ugbah, Umar bin Abi Zaidah,
Sulaiman bin al-Mughirah, Harun bin Musad an lain-lain. Murid-muridnya
kurang lebih 7 orang, antara lain: Muhammad bin Hatim bin Maimun,
Muhammad bin Bashar bin Uthman, Muhammad bin Ahmad bin Nafi’,
Muhammad bin ‘Amr bin Bakr bin Salim dan lain-lain.?

c) Penilaian ulama: Yahya bin Ma’in, Abu Hatim al-Razy mengatakan thigah.
Muhammad bin Sa’d mengatakan thigah, hujjah. Ibn Hibban memasukkan
dalam al-Thigat-nya. Ahmad bin Hanbal mengatakan cukup thabat.*

6) Muhammad bin Hatim bin Maimun

a) Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Hatim bin Maimun, nasabnya al-
Marwaziy dengan kunyah Abla Abd Allah dan lagab al-Samin, hidup pada
masa Kibar tabi’ al-atba’, dilahirkan di Baghdad, wafat pada tahun 235
Hijriyah.?

b) Guru-gurunya kurang lebih 29 orang, antara lain: Bahzun bin ‘Asad (Abu al-

Aswad), Isma’il bin Ibrahim bin Migsam, Hajjaj bin Muhammad, Ishaq bin

Y9 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 1/139. Lihat juga Al-Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib,
1/497. Lihat juga Sayyid Kasrawi Hasan, Mawsu’ah: Rujal al-Kutub al-Tis ah, 1/203.
% Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal FT Asma’ al-Rijal, 1/139.
21 H

Ibid.
22 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 25/20. Lihat juga Al-Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib,
9/101. Lihat juga Sayyid Kasrawi Hasan, Mawsiu’ah: Rujal al-Kutub al-Tis ah, 3/340.
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Mansur, Said bin Sulaiman bin Kinanah dan lain-lain. Sedangkan muridnya
salah satunya adalah Imam Muslim.?

c) Penilaian ulama: Yahya bin Ma’in mengatakan kadhdhab, ‘Amr bin Ali
mengatan laisa bi shaiy’, Abd al-Bagiy bin Qani’ mengatakan sadug, Al-Dar
Qutniy mengatakan thigah, dan Ibn Hibban memasukkan dalam al-Thigat-
nya.24

7) Muslim

a) Nama lengkapnya adalah Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim bin al-Qushairiy,
nasabnya al-Qushairiy al-Naisaburiy dengan kunyah Ab( al-Husain.
Dilahirkan di Naisabur Iran pada tahun 204 Hijriyah, dan wafat pada tahun
261 Hijriyah di kota yang sama.”

b) Guru-gurunya banyak sekali, kurang lebih 219 orang, antara lain:
Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Abd Allah bin Abd al-Rahman al-
Darimiy, Ahmad bin Muhammad Ibn Hanbal, Muhammad bin Abd Allah
bin Numair dan lain-lain. Murid-muridnya ada sekitar 35 orang, antara lain:
Abu Isa al-Tirmidhi, Abd al-Rahman bin Abu Hatim al-Raziy, Abu Bakr bin
Khuzaimah, Ibrahim bin Abi Talib, Abu Hatim Muhammad bin Idris al-
Raziy dan lain-lain.?®

c) Penilaian ulama: Maslamah bin Qasim al-Andalusi berkata mengatakan

thigah, Abu Ya’la al-Khaliliy berkata dia sangat familier sekali untuk di

2 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 25/20.
2 |

Ibid.
> Muhammad bin Muhammad Abu Shuhbah, F7 Rihab al-Sunnah al-Kutub al-Sahabah al-Sittah,
(Kairo: Majma’ al-Buhuth al-Islamiyah, 1981), 109. Lihat juga Sayyid Kasrawi Hasan, Mawsu’ah:
Rujal al-Kutub al-Tis ah, 3/544. Lihat juga Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 3/1324.
% Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 3/1324.



143
sebutkan keutamaannya, Al-Khatib al-Baghdadiy berkata dia merupakan
salah seorang a’'immah dan penghafal hadis, Al-Sam’aniy mengatakan
termasuk salah seorang imam dunia, Ibn al-Athir mengatakan termasuk
salah seorang dari para imam penghafal hadis, Ibn Kathir mengatakan
termasuk salah seorang dari para imam penghafal hadis, Al-Dhahabiy

mengatakan Imam besar, hafiz, hujjah serta orang yang jujur.?’

c. Kritik Matan

Bunyi matan hadis riwayat Muslim ini adalah:
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Sesungguhnya pada hari kiamat, Allah Swt. berfirman, ‘Wahai anak Adarn,
Aku sakit, tapi engkau tidak menjengukKu, la berkata, Wahai Tuhanku,
bagaimana mungkin aku menjengukMu, sedangkan Engkau adalah Tuhan
semesta alam. Allah berfirman, “Bukankah engkau telah mengetahui bahwa
hambaku si fulan sedang sakit, tetapi engkau tidak menjenguknya. Tidakkah
engkau tahu, seandainya engkau menjenguknya tentu engkau akan dapatkan
Aku di sisinya. “Wahai anak Adam, Aku meminta makan kepadamu, tapi
engkau tidak mau memberiku makan. [a berkata, “Wahai Tuhanku, bagaimana
aku memberi Engkau makan, sedangkan Engkau adalah Tuhan semesta alam.
Allah berfirman, “Bukankah engkau telah mengetahui bahwa hambaku si fulan
minta makan, tetapi engkau tidak mau memberinya makan. Tidakkah engkau
tahu, seandainya engkau memberinya makan tentu engkau akan dapatkan hal
itu di sisi-Ku. Wahai anak Adam, Aku meminta minum kepadamu, tapi engkau
tidak mau memberiku minum. la berkata, “Wahai Tuhanku, bagaimana

2 bid.
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mungkin aku memberi Engkau minum, sedangkan Engkau adalah Tuhan
semesta alam. Allah berfirman, “si fulan minta minum kepadamu, tetapi
engkau tidak mau memberinya minum. Seandainya engkau memberinya
minum maka engkau akan dapatkan hal itu di sisi-Ku.

Matn hadis qudsi ini tidak bertentangan dengan kaedah kesahihan matn,
sebab tidak mengandung shadh dan illat. Kandungan maknanya tidak

bertentangan dengan Alquran dan hadis yang sahih, dan menunjukan gawl

Nabi, sehingga berkualitas sahih.

2. Hadis kedua, hadis tentang pahala menyantuni anak yatim masuk surga
berdampingan dengan Nabi saw. (HR. al-Bukhari)

Ali Mustafa Yaqub menyesebutkan dalam bukunya tentang pahala
menyantuni anak yatim akan masuk surga dan akan hidup berdampingan dengan
Nabi saw. seperti jari telunjuk dan jari tengah, dan mendapatkan surga yang
istimewa.

a. Bunyi teks lengkap hadis:
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Al-Bukhari meriwayatkan dari Abd Allah bin Abd al-Wahhab dari Abd al-Aziz
bin Abu Hazim dari Ayahnya dari Sahl bin Sa'd dari Nabi saw. bersabda: "Aku
dan orang yang menanggung anak yatim berada di surga seperti ini." la
mengisyaratkan dengan kedua jarinya yaitu telunjuk dan jari tengah. (HR.
Bukhari N0.5546)

% Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Beirut: Dar al-Fikr, 1402 H/1982 M), 111/357, Lihat juga Muslim,
Sahih Muslim (Beirut: Dar al-Fikr, 1412 H/1992 M), 11/703, Lihat juga Abu Dawud, Sunan Abi Dawud
(Beirut: Dar al-Fikr 1420 H/1999 M), 1V/362, Lihat juga al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi (Beirut: Dar al-
Fikr, 1417H/1997 M), 1VV/153, dan Ibn Majah, Sunan Ibn Majah (Beirut: Dar Fikr, 1414 H/1994 M),
11/76.
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b. Skema sanad hadis
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Urutan nama-nama periwayat hadis dari jalur al-Bukhari tersebut adalah: 1)
Sahl bin Sa’d, 2) Sulamah bin Dinar, 3) Abd al-Aziz bin Abi Hazm, 4) Abd Allah

bin Abd al-Wahhab, 5) al-Bukhariy.

1) Sahl bin Sa’d
a) Nama lengkapnya adalah Sahl bin Sa’d bin Malik, nasabnya al-Sa’idiy al-
Ansariy, dengan kunyah Ab0( al-Abbas, termasuk salah satu sahabat Nabi
saw., dilahirkan dan wafat di Madinah, wafat pada tahun 88 Hijriyah.”®
b) Selain mendapatkan hadis-hadis dari Nabi, ia juga mendapatkan hadis dari

Marwan bin al-Hukm bin Abi al-‘As bin Ammiyah (Abu Abd al-Malik).

2 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 1/555. Lihat juga Al-Asqalaniy, 7ahdhib al-Tahdhib,
4/252. Lihat juga Sayyid Kasrawi Hasan, Mawsu’ah: Rujal al-Kutub al-Tis ah, 2/116.
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Sedangkan murid-muridnya ada 3 orang, yaitu: Salamah bin Dinar (Abu
Hazim), Abbas bin Sahl bin Sa’d, dan Muhammad bin Muslim bin Ubaid
Allah bin Abd Allah bin Shihab.*

c¢) Penilaian ulama: Karena termasuk dari golongan sahabat, maka dianggap adil
dan thigah.™

2) Sulamah bin Dinar

a) Nama lengkapnya adalah Sulamah bin Dinar, nasabnya al-Tamar, dengan
kunyah Abl Hazim dan lagab-nya al-A’raj, hidup di masa tabi’in, lahir di
Madinah, wafat pada tahun 135 Hijriyah ada yang mengatakan Hijriyah 133.%

b) Guru-gurunya kurang lebih 6 orang, antara lain: Sahl bin Sa’d bin Malik (Abu
al-Abbas), Ibrahim bin Abd al-Rahman bin Abd Allah bin Abi Rabi’ah, Sa’id
bin Abi Sa’id Kisan, Abd Allah bin Abi Qatadah, Nu’man bin Abi ‘Iyas, dan
Yazid bin Ruman Mawla Ali al-Zubair. Murid-muridnya kurang lebih 14
orang, antara lain: Abd al-Aziz bin Abi Hazm, Hammad bin Zaid bin
Dirham, Sufyan bin Sa’id bin Masrug, Sulaiman bin Bilal, Muhammad bin
Ja’far bin Abi Kathir.*

c) Penilaian ulama: Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Ma’in, al-Nasa’i, Ibn
Huzaimah, Muhammad bin Sa’d dan Abu Hatim al-Raziy, semuanya

mengatakan thigah.3*

% Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 1/555.
31 H
Ibid.
%2 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal FT Asma’ al-Rijal, 1/523. Lihat juga Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
4/143. Lihat juga Sayyid Kasrawi Hasan, Mawsu’ah: Rujal al-Kutub al-Tis ah, 2/75.
8 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal FT Asma’ al-Rijal, 1/523.
34 H
Ibid.
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3) Abd al-Aziz bin Abi Hazm

a) Nama lengkapnya adalah Abd al-Aziz bin Abi Hazm Sulamah bin Dinar,
nasabnya al-Makhzumiy, dengan kunyah Abl Tamam al-Madaniy, hidup di
masa tabi’ al-tabi’in, lahir dan wafat di Madinah, wafat pada tahun 184
Hijriyah.®

b) Guru-gurunya ada 3 orang, yaitu: Sulamah bin Dinar (Abu Hazim), Yahya bin
Sa’id bin Qais dan Yazid bin Abd Allah bin Usamah bin al-Had. Murid-
muridnya kurang lebih 10 orang, antara lain: Abd Allah bin Abd al-Wahhab,
Ibrahim bin Hamzah bin Muhammad, Abd Allah bin Maslamah bin Qa’nab,
Ali bin Abd Allah bin Ja’far bin Najih, Muhammad bin Ubaid Allah bin
Muhammad bin Zaid dan lain-lain.

c) Penilaian ulama: Al-ljliy, al-Nasa’i, Ibn Numair, mengatakan thigah. Yahya
bin Ma’in mengatakan thigah, sadug. Abu Hatim al-Raziy mengatakan salih
al-hadith. 1bn Hibban memasukkan dalam al-thigat-nya.*’

4) Abd Allah bin Abd al-Wahhab

a) Nama lengkapnya adalah Abd Allah bin Abd al-Wahhab, nasabnya al-
Hajabiy, dengan kunyah Abd Muhammad, lahir di Basrah, dan wafat pada
tahun 228 Hijriyah.*®

b) Guru-gurunya kurang lebih 10 orang, antara lain: Abd al-Aziz bin Abi Hazm

Sulamah bin Dinar, Hammad bin Zaid bin Dirham, Khalid bin al-Harith,

% Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 2/835. Lihat juga Al-Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib,
6/333. Lihat juga Sayyid Kasrawi Hasan, Mawsu’ah: Rujal al-Kutub al-Tis ah, 3/467.
% Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal FT Asma’ al-Rijal, 2/835.
37 -

Ibid.
% Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 2/706. Lihat juga Al-Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib,
5/304. Lihat juga Sayyid Kasrawi Hasan, Mawsu’ah: Rujal al-Kutub al-Tis ah, 3/308.



148

Yazid bin Zuray’, Hatim bin Isma’il dan lain-lain. Sedangkan salah satu
muridnya yang yang sangat terkenal adalah al-lmam al-Bukhari.*

c¢) Penilaian ulama: Yahya bin Ma’in, Ibn Hibban, Abu Dawud al-Sajastaniy
mengatakan thigah. Abu Hatim al-Raziy mengatakan thigah sadug. Al-
Dhahabiy mengatakan thabat.*°

5) Al-Bukhari

a) Nama lengkapnya adalah Muhammad bin Ismail bin Ibarahim bin al-
Mughirah bin Bardizabah, nasabnya al-Ju’fiy al-Bukhariy, dengan kunyah
Ab{i Abd Allah, lahir di Bukhara 194 H, dan wafat pada tahun 256 Hijriyah.**

b) Guru-gurunya sebanyak 98 orang, antara lain: Ahmad bin Hanbal, Ayyub bin
Sulaiman bin Bilal, Ishaq bin Mansur, Ubaid Allah bin Musa, Sulaiman bin
Harb dan lain-lain. Murid-muridnya kurang lebih 85 orang, antara lain:
Muslim bin al-Hajjaj bin Muslim bin al-Qushairiy, Abu Isa al-Tirmidhi, Abd
Allah bin Muhammad bin Najiyah al-Baghdadiy, Abu Hatim Muhammad bin
Idris al-Raziy, Abu Ja’far Muhammad bin Abi Hatim al-Bukhari dan lain-
lain.*?

c¢) Penilaian ulama: Abu Bakr bin Khuzaimah mengatakan;"di kolong langit ini
tidak ada orang yang lebih mengetahui hadis dari Muhammad bin Isma'il.
Ahmad bin Hambal mengatakan: “Khurasan tidak pernah melahirkan orang

yang seperti Muhammad bin Isma‘il. Bundar berkata: “belum ada seorang

¥ Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 21706.
40 | pi

Ibid.
* Muhammad bin Muhammad Abu Shuhbah, F7 Rihab al-Sunnah al-Kutub al-Sahabah al-Sittah,
(Kairo: Majma’ al-Buhuth al-Islamiyah, 1981), 57. Lihat juga Sayyid Kasrawi Hasan, Mawsu’ah: Rujal
al-Kutub al-Tis’ah, 3/323. Lihat juga Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 3/1169.
“2 Tahdhib al-Kamal FT Asma’ al-Rijal, 3/1169.
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lelaki yang memasuki Basrah lebih mengetahui terhadap hadis dari saudara
kami Abu Abd Allah. Abu Hatim al-Raziy berkata: "Khurasan belum pernah
melahirkan seorang putra yang hafal hadis melebihi Muhammad bin Isma'l,
juga belum pernah ada orang yang pergi dari kota tersebut menuju Irak yang
melebihi kealimannya. "Muslim (pengarang kitab Sahih) berkata ketika al-
Bukhari menyingkap satu cacat hadis yang tidak di ketahuinya: "Biarkan saya
mencium kedua kaki anda, wahai gurunya para guru dan pemimpin para ahli
hadis, dan dokter hadis dalam masalah illat al-hadith." Al-Hafiz lbn Hajar
mengatakan: "andaikan pintu pujian dan sanjungan kepada al-Bukhariy masih
terbuka bagi generasi sesudahnya, tentu habislah semua kertas dan nafas. la

bagaikan lautan tak bertepi."*

Kritik Matan

Bunyi matan hadis riwayat al-Bukhari ini adalah:
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Aku dan orang yang menanggung anak yatim berada di surga seperti ini." ia
mengisyaratkan dengan kedua jarinya yaitu telunjuk dan jari tengah.

Matn hadis ini tidak bertentangan dengan kaedah kesahihan matn, yaitu

tidak mengandung shadh (kejanggalan), karena hadis ini selain diriwayatkan al-

Bukhariy, juga diriwayatkan oleh Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidhiy, Ibn Majah,

Ahmad bin Hanbal, sehingga dapat dijadikan sebagai shawahid ataupun tawabi .

Makna hadis tidak bertentangan dengan Alquran, Hadis yang sahih, dan tidak

* bid.
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menyalahi akal sehat, ilmu pengetahuan dan kebenaran umum, serta

menunjukkan gawl kenabian, sehingga dari sisi matn hadis ini berkualitas sahih.

3. Hadis ketiga, hadis tentang pahala menyantuni janda dan orang miskin seperti
jihad fi sabil Allah. (HR. al-Bukhari)

Menurut Ali Mustafa Yaqub, akibat adanya peperangan, banyak sahabat
yang gugur sebagai shuhada’, dan akibat dari itu pula banyak janda dan anak
yatim yang terlantar. Ternyata Nabi saw. lebih mengutamakan menyantuni para
janda dan anak yatim dari pada berhaji dan umrah berulang kali. Itulah alasan
yang dikemukakan oleh Ali Mustafa Yaqub, mengapa Nabi hanya berhaji sekali.

a. Bunyi teks lengkap hadis:
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Al-Bukhari meriwayatkan dari Isma‘il bin Abdullah dari Malik dari Safwan bin
Sulaim yang menyandarkannya kepada Nabi saw. bersabda: "Orang yang
membantu para janda dan orang-orang miskin seperti orang yang berjihad
dijalan Allah atau seperti orang yang selalu berpuasa siang harinya dan selalu
salat malam pada malam harinya.” Telah menceritakan kepada kami Isma'il dia
berkata; telah menceritakan kepadaku Malik dari Thawri bin Zaid al-Dailiy dari
Abu al-Ghaith bekas budak Ibn Muthi' dari Abu Hurairah dari Nabi saw. seperti
hadis di atas. (HR. Bukhari)

b. Skema sanad hadis
Skema sanad hadis riwayat al-Bukhariy ini mempunyai dua jalur pada

tingkatan tabi’ al-tabi’in, yaitu jalur Safwan bin Sulaim dan jalur Thawri bin

*“ Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 1\V/61, Lihat juga Muslim, Sahih Muslim, 11/70.
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Zaid. Namun kedua-duanya nyambung sampai kepada Nabi saw. Untuk dapat
mengetahui jalur sanad, nama-nama rawi dan metode periwayatan yang
digunakan oleh setiap perawi, maka dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar Skema Sanad Hadis:
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Urutan nama-nama periwayat hadis dari jalur al-Bukhariy tersebut adalah: 1)
Abd al-Rahman bin Sakhr, 2) Salim, 3) Thawri bin Zaid, 4) Malik bin Anas, 5)
Isma’il, 6) al-Bukhari. Sedangkan jalur lainnya posisi ke 3 diriwayatkan oleh

Safwan bin Sulaim.
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1) Abd al-Rahman bin Sakhr
a) Nama lengkapnya adalah Abd al-Rahman Ibn Sakhr dengan kunyah Ab
Hurairah dan nasabnya al-Dawsiy, termasuk salah satu sahabat Nabi saw.,
lahir di Yaman dan meninggal di Madinah, wafat pada tahun 57 Hijriyah.*
b) Tentang guru-guru dan murid-muridnya sudah penulis paparkan pada takhrij
hadis nomer satu.
2) Salim
a) Nama lengkapnya adalah Salim Mawla bin Mufi’, dengan kunyah Ab{ Ghaith
dan nasab-nya al-Madaniy. Hidup pada masa al-Tabi’in, meninggal di
Madinah dan tidak ada keterangan tahun wafat.“°
b) la mendapatkan hadis-hadis hanya dari Abd al-Rahman Ibn Sakhr (Aba
Hurairah). Demikian juga ia mentransfer hadis-hadisnya hanya kepada
Thawrah bin Zaid.*’
c) Penilaian ulama: Yahya bin Ma’in, Muhammad bin Sa’d, al-Tirmidhi, al-
Nasa’i, mengatakan thigah. Ibn Hibban memasukkan dalam Thigat-nya.*®
3) Thawri bin Zaid
a) Nama lengkapnya adalah Thawri bin Zaid, nasab-nya al-Diliy dan kunyah
Abu Khalid. Hidup pada masa tabi’ al-Tabi’in, lahir di Madinah, meninggal

pada tahun 135 Hijriyah.*®

* Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, 288.
*® Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 1/463. Lihat juga Al-Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib,
3/445. Lihat juga Sayyid Kasrawi Hasan, Mawsi’ah: Rujal al-Kutub al-Tis’ah, 2/8.
: Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 1/463.

Ibid.
* Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 1/176. Lihat juga Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
2/31. Lihat juga Sayyid Kasrawi Hasan, Mawsu’ah: Rujal al-Kutub al-Tis ah, 1/224.
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b) la mendapatkan hadis-hadis dari Salim Mawla bin Mufi’ (Abu al-Ghaith).
Sedangkan murid-muridnya hanya 3 orang, yaitu: Malik bin Anas bin Malik
bin Abi Amir, Sulaiman bin Bilal dan Abd al-Aziz bin Muhammad bin Ubaid
bin Abi Ubaid.*

c) Penilaian ulama: Yahya bin Ma’in, al-Nasa’i, Abu Zar’ah al-Raziy
mengatakan thigah. Ahmad bin Hanbal, Abu Hatim al-Raziy mengatakan
salih al-hadith, Ibn Hibban memasukkan dalam Thigat-nya.*

4) Malik bin Anas

a) Nama lengkapnya adalah Malik bin Anas bin Malik bin Abi Amir, nasab-nya
al-Asbahiy al-Himyariy, dengan kunyah Abu Abd Allah. Hidup pada masa
setelah tabi’ al-Tabi’in, lahir dan meninggal di Madinah, meninggal pada
tahun 179 Hijriyah.>

b) Guru-gurunya kurang lebih 49 orang, antara lain: Thawri bin Zaid, Humaid
bin Abi Humaid, Dawud bin Husain, Zaid bin Aslam, Sulamah bin Dinar,
Abd Allah bin Sulaiman dan lain-lain. Murid-muridnya kurang lebih 26
orang, antara lain: Isma’il bin Abd Allah bin Abd Allah bin Awis, Silm bin
Qutaybah, Abd Allah bin Abd al-Wahhab, Hisham bin Abd al-Malik, Yahya
bin Sa’id bin Farikh, Abd Allah bin Yusuf (AblG Muhammad) dan lain-lain.>

c) Penilaian ulama: Yahya bin Ma’in, Yahya bin Aktham mengatakan thigah,

Muhammad bin Sa’d mengatakan thigah ma’mun thabat hujjah. Al-Nasa’i

%0 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal FT Asma’ al-Rijal, 1/176.
51 i
Ibid.
%2 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal FI Asma’ al-Rijal, 3/1296. Lihat juga Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
10/5. Lihat juga Sayyid Kasrawi Hasan, Mawsu’ah: Rujal al-Kutub al-Tis ah, 3/494.
% Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 3/1296.
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mengatakan “setelah al-Tabi’in tidak ada yang lebih thigah darinya”. Ahmad

bin Hanbal mengatakan “orang paling thabat dalam segala sesuatunya”.”*

5) Ismail bin Abd Allah
a) Nama lengkapnya adalah Isma’il bin Abd Allah bin Abd Allah bin Awis,
nasab-nya al-Asbahiy, dengan kunyah Abu Abd Allah dan lagab-nya lbn Abi
Awis, lahir di Madinah, meninggal pada tahun 226 Hijriyah.>
b) Guru-gurunya sekitar 7 orang, antara lain: Malik bin Anas bin Malik bin Abi
Amir (Abu Abd Allah), Abd Allah bin Wahbin bin Muslim, Abd al-Aziz bin
Abi Hazim Sulamah bin Dinar, Sulaiman bin Bilal, Isma’il bin lbrahim bin
Ugbah. Muridnya-muridnya cukup banyak, salah satunya adalah Imam al-
Bukhari.*®
c) Penilaian ulama: Ahmad bin Hanbal mengatakan la ba’s bih, Yahya bin
Ma’in mengatakan da’if, al-Nasa’i mengatakan da i, laisa bi thigah. Abu
Hatim al-Raziy mengatakan mughfil mahaluh al-sidg.”’
6) Al-Bukhari

Keterangan tentang al-Bukhari sudah diterangkan pada takhrij hadis nomer 2.

c. Kritis Matan
Bunyi matan hadis riwayat al-Bukhari tersebut adalah:

foais S flat ST ST Al ot 3 eSS Al e s

&
/°$

54 H
Ibid.
% Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 1/97. Lihat juga Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
1/310. Lihat juga Sayyid Kasrawi Hasan, Mawsu’ah.: Rujal al-Kutub al-Tis ah, 1/125.
% Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 1/97.
57 H
Ibid.
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Orang yang membantu para janda dan orang-orang miskin seperti orang yang
berjihad dijalan Allah atau seperti orang yang selalu berpuasa siang harinya dan
selalu salat malam pada malam harinya.

Matn hadis ini sahih, karena tidak bertentangan dengan kaedah kesahihan
matn, yaitu tidak mengandung shadh (adanya kejanggalan), karena hadis ini
mempunyai shawahid dan tawabi’ yang diriwayatkan olen Muslim, al-Tirmidhi,
al-Nasa’i, Ibn Majah dan Ahamad bin Hanbal. Isi matn tidak bertentangan dengan

Alquran, Hadis yang sahih, dan tidak menyalahi akal sehat, ilmu pengetahuan dan

kebenaran umum, serta menunjukan gawl kenabian.

4. Hadis keempat, hadis tentang pahala haji mabrur adalah surga. (HR. al-Bukhari)
Menurut Ali Mustafa Yaqub hadis berikut ini adalah hadis tentang pahala
haji mabrur yang hanya akan mendapatkan surga, tanpa bisa hidup berdampingan
dengan Nabi saw. di dalamnya.

a. Bunyi teks lengkap hadis:
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Al-Bukhari meriwayatkan dari ‘Abd Allah bin Yusuf dari Malik dari Sumayya,
Mawla Abi Bakr bin ‘Abd al-Rahman dari Abu Salih al-Samman dari Abu
Hurayrah ra., bahwa Nabi saw. berkata: “Umrah ke umrah berikutnya menjadi
penghapus dosa antara keduanya dan haji mabrur tidak ada balasannya kecuali
surga”. (HR. Bukhari, no. hadis 1650 ).

%8 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 1/372, dan Muslim, Sahih Muslim, 1/620.
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b. Skema sanad hadis
Skema sanad hadis riwayat al-Bukhari tersebut mempunyai shawahid
dan tawabi’ dari jalur Muslim, al-Tirmidhi, al-Nasa’i, Ibn Majah, Ahmad bin
Hanbal dan al-Darimi. Untuk dapat mengetahui jalur sanad, nama-nama rawi
dan metode periwayatan yang digunakan oleh setiap perawi, lihat gambar

skema sanad hadis di bawabh ini.
W1 g
a0 ® (O
(W.57 H) 8353 (S 32

ll

(w.101 H) gLaldl llo 1 22

oM. - 5

(W.130 H) cyaayl| ..\.m.ua,Su g}ri 90 o (P

(W.179 H) il o SO G

(W.218 H) Cadegh oy 4l ik s

-

Jl

(w.266 H) g Led!

Urutan nama-nama periwayat hadis dari jalur al-Bukhariy tersebut adalah: 1)
Abu Hurayrah, 2) Abu Salih al-Samman, 3) Sumayyun Mawla Abi Bakr bin Abd

al-Rahman, 4) Malik bin Anas, 5) Abd Allah bin Yusuf, 6) al-Bukhari.
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1) Abu Hurayrah
Uraian tentang biografi Abu Hurayrah sudah dijelaskan secara lengkap pada
takhrij hadis nomer 1.
2) Abu Salih al-Samman

a) Nama aslinya adalah Dhakwan, dengan nasab al-Samman dan kunyah Ab
Salih, hidup pada masa al-tabi’in, lahir dan meninggal di Madinah, wafat
pada tahun 101 Hijriyah.>®

b) Guru-gurunya kurang ada 4 orang, yaitu: Abd al-Rahman bin Sahrin, Jabir bin
Abd Allah bin ‘Amr bin Hiram, Sa’d bin Malik bin Sinan bin Ubaid dan
Uwaymir bin Malik bin Qais bin Umaiyyah bin Amir. Murid-muridnya
kurang lebih 17 orang, antara lain: Sumayyin Mawla Abi Bakr bin Abd al-
Rahman bin al-Harith bin Hisham, Zaid bin Aslam, Sulaiman bin Mahran,
Abd al-Aziz bin Rafi’ dan lain-lain.”

c) Penilaian ulama: Ahmad bin Hanbal, Yahya bin Ma’in, Muhammad bin Sa’d
mengatakan thigah. Al-Sajiy mengatakan thigah saduq, Abu Zar’ah
mengatakan thigah mustagim al-hadith, Abu Hatim al-Raziy mengatakan
thigah salih al-hadith.®*

3) Sumayyun Mawla Abi Bakr
a) Nama lengkapnya adalah Sumayyun Mawla Abi Bakr bin Abd al-Rahman bin

al-Harith bin Hisham, dengan nasab al-Makhzumiy dan kunyah AblG Abd

% Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal F7 Asma’ al-Rijal, 8/513. Lihat juga Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
3/219. Lihat juga Sayyid Kasrawi Hasan, Mawsu’ah: Rujal al-Kutub al-Tis’ah, 1/478.
8 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Ff Asma’ al-Rijal, 8/513.
61 H
Ibid.
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Allah, hidup pada masa tabi’ al-tabi’in, lahir di Madinah dan meninggal di
Quba’, wafat pada tahun 130 Hijriyah.®?

b) Gurunya hanya dua orang, yaitu: Dhakwan (Abd Salih) dan Abu Bakr bin
Abd al-Rahman bin al-Harith bin Hisham bin Mughirah.Murid-muridnya
kurang lebih 5 orang, antara lain: Malik bin Anas bin Malik bin Abi Amir,
Abd Allah bin Umar bin Hafs bin Asim bin Umar bin al-Khattab, Muhammad
bin “Ajlan, Sufyan bin ‘Uyainah bin Abi ‘Imran Maimin dan lain-lain.*®

c) Penilaian ulama: Ahmad bin Hanbal, al-Nasa’i, Ibn Hibban dan Abu Hatim
al-Raziy semuanya mengatakan thigah.*

4) Malik

Nama lengkapnya adalah Malik bin Anas bin Malik bin Abi Amir, nasab-nya al-

Asbahiy al-Himyariy, dengan kunyah Abu Abd Allah. Hidup pada masa setelah

tabi’ al-Tabi’in, lahir dan meninggal di Madinah, meninggal pada tahun 179

Hijriyah. Uraian tentang Malik ini sudah dijelaskan pada hadis nomer 3.

5) Abd Allah bin Yusuf

a) Nama lengkapnya adalah Abd Allah bin Yusuf, nasab-nya al-Tinnisiy al-
Kala’iy, dengan kunyah Abu Muhammad, lahir dan meninggal di Maru,
meninggal pada tahun 218 Hijriyah.®

b) Guru-gurunya kurang lebih 6 orang, antara lain: Malik bin Anas bin Malaik

bin Abi ‘Amir, Laith bin Sa’d bin Abd al-Rahman, Abd Allah bin Wahb bin

%2 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 1/551. Lihat juga Al-Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib,
4/238. Lihat juga Sayyid Kasrawi Hasan, Mawsu’ah: Rujal al-Kutub al-Tis’ah, 2/111.
83 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal FT Asma’ al-Rijal, 1/551.
64 [h;

Ibid.
% Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 2/758. Lihat juga Al-Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib,
6/87. Lihat juga Sayyid Kasrawi Hasan, Mawsu’ah: Rujal al-Kutub al-Tis’ah, 2/372.
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Muslim, Abd Allah bin Salim, Yahya bin Hamzah bin Waqid dan lain-
lainnya. Muridnya salah satunya adalah Imam al-Bukhari.®
c) Penilaian ulama: Ahmad bin Abd Allah al-‘Ijliy mengatakan thigah, Al-
Bukhariy mengatakan orang yang paling thabat pada al-Shamiyin, Ibn ‘Adiy
mengatakan sadug, la ba’s bih.%’
6) Al-Bukhari

Keterangan tentang al-Bukhari sudah diuraikan pada takhrij hadis nomer 2 dan 3.

c. Kritik Matan
Bunyi matan hadis riwayat al-Bukhariy adalah:
BN 2 4 o el B Wi W EE R ) S
Umrah ke umrah berikutnya menjadi penghapus dosa antara kedIJanya dan haji
mabrur tidak ada balasannya kecuali surga.
Matn hadis ini tidak mengandung shadh (kejanggalan), karena selain al-
Bukhariy, Imam Muslim juga meriwayatkan hadis yang matn-nya sama. Matn
hadis ini juga tidak mengandung unsur ‘illat (unsur-unsur yang menyebabkan
kecacatan matan hadis), karena tidak bertentangan dengan Alquran, Hadis yang
sahih, dan tidak menyalahi akal sehat, ilmu pengetahuan dan kebenaran umum,

serta menunjukan gawl kenabian, sehingga dari sisi matn hadis ini berkualitas

sahih.

% A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Ff Asma’ al-Rijal, 2/758.
67 B
Ibid.
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5. Hadis kelima, hadis tentang Nabi saw. haji hanya sekali dan umrah hanya empat
kali. (HR. al-Bukhari)

Ali Mustafa Yaqub menjelaskan, sekilas menggembirakan bahwa jumlah
jamaah haji Indonesia yang tiap tahun lebih dari duaratus ribu. Namun sebenarnya
justru memprihatinkan, karena lebih dari 30% dari jumlah tersebut adalah mereka
yang sudah pernah haji, bahkan sudah berkali-kali. Kepergian mereka yang
berkali-kali itu bisa jadi tidak lagi sunnah, tetapi makruh, bahkan diharamkan.®®

Nabi hanya sekali berhaji, dan melakukan ibadah umrah hanya 4 kali.
Padahal Nabi saw. mempunyai kesempatan haji tiga kali dan umrah puluhan kali
bahkan ratusan kali.

a. Bunyi teks lengkap hadis:
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Al-Bukhariy meriwayatkan dari Hassan bin Hassan dari Hammam dari
Qatadah: Aku bertanya kepada Anas ra.: “Berapa kali Nabi saw. melaksanakan
‘'umrah?". Dia menjawab: "Empat kali. Diantaranya, umrah al-Hudaibiyah pada
bulan Dzulga'dah saat kaum musyrikin menghalanginya, umrah pada tahun
berikutnya pada bulan Dzulga'dah setelah melakukan perjanjian damai dengan
mereka dan umrah al-Ji'ranah ketika ia membagi-bagikan ghanimah (harta
rampasan perang). Aku menduga yang dimaksudnya adalah ghanimah perang
Hunain. Aku tanyakan lagi: "Berapa kali Nabi menunaikan haji?". Dia
menjawab: "Satu kali". (HR. Bukhari N0.1654)

b. Skema sanad hadis

Skema sanad hadis riwayat al-Bukhari tersebut mempunyai shawahid

dan tawabi’ dari jalur Muslim, Ahmad bin Hanbal, al-Darimi, Abu Dawud dan

% Ali Mustafa Yaqub, Mewaspadai Provokator Haji (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2009), 82.
8 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 1/373, dan Muslim, Sahih Muslim, 1/577.
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al-Tirmidhi. Namun dalam takhrij hadis ini, penulis hanya menuliskan skema
periwayat hadis dari jalur al-Bukhai saja. Untuk dapat mengetahui jalur sanad,
nama-nama rawi dan metode periwayatan yang digunakan oleh setiap perawi,

lihat gambar skema sanad hadis di bawah ini:
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Urutan nama-nama periwayat hadis dari jalur al-Bukhariy tersebut adalah:

1) Anas bin Malik, 2) Qatadah, 3) Hammam, 4) Hassan bin Hassan, 5) al-Bukhari.

1) Anas bin Malik
a) Nama lengkapnya adalah Anas bin Malik bin al-Nadr bin Damdam bin Zaid
bin Hiram, nasab-nya al-Ansariy al-Madaniy, dengan kunyah Abu Hamzah,

termasuk sahabat Nabi saw., lahir di Basrah, meninggal tahun 91 Hijriyah.”

" Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 3/353. Lihat juga Al-Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib,
1/376. Lihat juga Sayyid Kasrawi Hasan, Mawsu’ah: Rujal al-Kutub al-Tis’ah, 1/151.
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b) Selain mendapatkan hadis-hadis dari Nabi saw., ia juga mendapatkan hadis-
hadis dari sahabat-sahabat Nabi lainnya, antara lain: Umar bin al-Khattab
bin Nafil, Zaid bin Thabit bin al-Dahak, Abd Allah bin ‘Abbas, Muadh bin
Jabal bin ‘Amr Uthman bin ‘Affan, Abu Hurairah, Abd Allah bin Mas’ud
dan lain-lain. Murid-muridnya kurang lebih 67 orang, antara lain: Qatadah
bin Di’amah bin Qatadah, Anas bin Sirin, Bashir bin Yasar, Muhammad bin
Yahya bin Hibban, Bakr bin Abd Allah dan lain-lain.”

c) Penilaian ulama: Karena termasuk sahabat Nabi, dianggap adil dan thigah."

2) Qatadah

a) Nama lengkapnya adalah Qatadah bin Di’amah bin Qatadah, dengan kunyah
Abu al-Khattab, lahir di Basrah dan meninggal di Haiti (<), hidup pada
masa al-tabi in, meninggal tahun 117 Hijriyah.”

b) Guru-gurunya kurang lebih 26 orang, antara lain: Anas bin Malik bin al-
Nadr bin Damdam bin Zaid bin Hiram, Bakr bin ‘Amr, Jabir bin Zaid, Hisan
bin Harith, Yahya bin Malik dan lain-lain. Murid-muridnya kurang lebih 23
orang, antara lain: Hammam bin Yahya bin Dinar, Aban bin Yazid,
Hammad bin Sulamah, Sa’id bin Abi Hilal, Muhammad bin Salim.”*

c) Penilaian ulama: Yahya bin Ma’in mengatakan thigah, Ibn Sirin mengatakan
ahfaz al-nas, Abu Zar’ah al-Raziy mengatakan man a’lam ashab al-hasan,

Abu Hatim al-Raziy mengatakan athbat ashab ans, Muhammad bin Sa’d

™ Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal FT Asma’ al-Rijal, 1/122.
72 B
Ibid.
" Ibid., 2/1121. Lihat juga Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib, 8/351. Lihat juga Sayyid Kasrawi Hasan,
Mawsu’ah: Rujal al-Kutub al-Tis ah, 3/268.
™ Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 2/1121.
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mengatakan thigah ma 'mun hujjah fi al-hadith, Ibn Hibban mengatakan min
huffaz ahl zamanih.”

3) Hammam bin Yahya

a) Nama lengkapnya adalah Hammam bin Yahya bin Dinar, nasab-nya al-
Azdiy al-Awdhiy, dengan kunyah Abu Abd Allah, lahir di Basrah, hidup
pada masa tabi’ al-tabi in, meninggal tahun 164 Hijriyah.”

b) Guru-gurunya kurang lebih ada 14 orang, antara lain: Qatadah bin Di’amah
bin Qatadah, Anas bin Sirin, Thabit bin Aslam, Abd al-Malik bin Juraij,
Muhammad bin Juhadah dan lain-lain. Murid-muridnya kurang lebih 18
orang, antara lain: Hassan bin Hassan Abi Ubad, Bahzun bin Asad, Hibban
bin Hilal, Abd Allah bin Raja’, Muhammad bin Sinan dan lain-lain.”’

c) Penilaian ulama: Yazid bin Harun mengatakan qawiy fi al-hadith, Ahamad
bin Hanbal mengatakan thabat fi kulli al-mashayikh, Yahya bin Ma’in
mengatakan thigah salih, Abu Hatim al-Raziy mengatakan thigah saduq
dalam semua hafalannya, Muhammad bin Sa’d mengatakan thabat rubama
ghalt.”™

4) Hassan bin Hassan
a) Nama lengkapnya Hassan bin Hassan Abi Ubad, nasab-nya al-Basriy,

dengan kunyah Abu Ali, lahir di Mart, wafat tahun 213 Hijriyah. ™

75 H
Ibid.
® Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal FT Asma’ al-Rijal, 3/1449. Lihat juga Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
11/67. Lihat juga Sayyid Kasrawi Hasan, Mawsu’ah: Rujal al-Kutub al-Tis’ah, 4/147.
" Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 3/1449.
78 H
Ibid.
™ Ibid., 1/209. Lihat juga Al-Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib, 2/248. Lihat juga Sayyid Kasrawi Hasan,
Mawsu’ah: Rujal al-Kutub al-Tis’ah, 1/316.
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b) Gurunya hanya 2 orang, yaitu: Hammam bin Yahya bin Dinar dan
Muhammad bin Talhah bin Musarrif. Murid-muridnya krang lebih 9 orang,
salah satunya adalah Imam al-Bukhari.?

c) Penilaian ulama: Ibn Hibban memasukkan dalam thigat-nya, Abu Hatim al-
Raziy mengatakan munkar al-hadith, al-Dar Qutniy mengatakan laisa bi
qawiy.®!

7) Al-Bukhari
Keterangan biografi tentang al-Bukhari sudah diuraikan pada takhrij hadis

nomer 2, 3 dan 4.

a. Kritik Matan

Bunyi matn hadis riwayat al-Bukhari adalah:
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Dari Qatadah: Aku bertanya kepada Anas ra.. “Berapa kali Nabi saw.
melaksanakan 'umrah?”. Dia menjawab: "Empat kali. Diantaranya, umrah al-
Hudaibiyah pada bulan Dzulga'dah saat kaum musyrikin menghalanginya,
umrah pada tahun berikutnya pada bulan Dzulga'dah setelah melakukan
perjanjian damai dengan mereka dan umrah al-Ji'ranah ketika ia membagi-
bagikan ghanimah (harta rampasan perang). Aku menduga yang dimaksudnya
adalah ghanimah perang Hunain. Aku tanyakan lagi: "Berapa kali Nabi
menunaikan haji?". Dia menjawab: "Satu kali".

Matn hadis ini tidak bertentangan dengan kaedah kesahihan matn, yaitu

tidak ada unsur shadh dan illat, serta isi matn tidak bertentangan dengan

8 A1-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Ff Asma’ al-Rijal, 1/209.
81 B
Ibid.
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Alquran, Hadis yang sahih, dan tidak menyalahi akal sehat, ilmu pengetahuan
dan kebenaran umum, serta menunjukan gawl kenabian, sehingga dari sisi matn

hadis ini berkualitas sahih.

Hadis keenam, hadis tentang niat haji yang bermacam-macam. (HR. al-Khatib al-
Baghdadi)

Selain 5 hadis di atas, Ali Mustafa Yaqub menjelaskan hadis lain sebagai
footnote dalam buku Haji Pengabdi Setan dan buku Mewaspadai Provokator Haji
yaitu hadis tentang niat haji yang bermacam-macam, untuk melegitimasi hujjah-
nya yang dikutip dari kitab Tarikh Baghdad karya Imam al-Khafib al-Baghdadi
(392-463 H/1002-1071 M). Selain itu ada hadis yang semakna dengan lafaz yang
berbeda dalam kitab Al-Firdaws bi Ma’thur al-Khitab karya Abu Shuja’ al-
Dailami.

b. Bunyi teks lengkap hadis:

1) Teks hadis yang diriwayatkan al-Khatib al-Baghdadi:
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Menceritakan kepada kami Abu al-Qasim Abd al-Rahman bin al-Hasan al-
Sarkhasiy Saat kami perjalanan haji, la dari Isma’il bin Jami’ dari Mughith

(;_\

i\n

8 |mam al-Khafib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad (Beirat: Dar al-Kutub al-limiyah, 1417 H/1997 M),

295.
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bin Ahmad dari Fargad al-Subkhiy dari Sulaiman bin Abd al-Rahman dari
Mukhlad bin Abd al-Rahman al-Andalusiy, dari Muhammad bin Ata’al-
Dilhiy dari Ja’far yaitu Ibn Sulaiman dari Thabit dari Anas bin Malik,
bahwa Rasulullah saw. berkata: “Akan datang suatu masa bagi manusia,
orang yang kaya dari ummatku pergi haji untuk berwisata, yang kelas
menengah pergi haji untuk berdagang, yang ulama pergi haji untuk riya’
dan popularitas dan yang fakir miskin pergi haji untuk minta-minta”. (HR.
Imam al-Khatib al-Baghdadi No. 5433).

2) Teks hadis yang diriwayatkan Abu Shuja’ al-Dailami:
A2 s G B35 o ced ”\“"NA-/”\b}b-\)LZ;.S\.ﬁpd\b S
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Al-Dailami meriwayatkan dari bapaknya, darl Ibn Abd aI-Ghaffar, dari al-
Hasan bin Husain bin Dawman, dari Mukhlad bin Ja’far, dari Abd al-
Rahman bin Quraish, dari Muhammad bin Abd Allah bin Khalid al-Balkhiy,
dari Salih bin Muhammad al-Zubairiy, dari Ja’far bin Sulaiman, dari Thabit
dari Anas secara Marfu’: “Akan datang suatu masa bagi manusia, orang
yang kaya dari ummatku pergi haji untuk berwisata, yang kelas menengah
pergi haji untuk berdagang, dan yang fakir miskin pergi haji untuk minta-
minta, dan yang ulama pergi haji untuk popularitas dan riya™. (HR. Al-
Dailami No. 8689).

c. Skema sanad hadis
Skema sanad hadis yang akan di takhrij di bawah ini adalah sanad hadis
dari jalur al-Khatib al-Baghdadi dan Abu Shuja’ al-Dailami dari kitab Al-
Firdaws bi Ma thur al-Khitab.
Adapun sanad hadis, nama-nama rawi dan metode periwayatan yang
digunakan oleh setiap perawi mencapai 11 tabaqat, mulai dari sahabat, tabi in,

tabi’ al-tabi’in sampai mukharrij. Hadis ini mengandung shadh (kejanggalan),

% Lihat juga hadis yang semakna dengan lafaz yang berbeda riwayat Aba Shuja’ al-Dailami, Al-Firdaws
bi Ma’thur al-Khitab (Beirut: Dar al-Kutub al-1imiyyah, 1986M/ 1406 H), Cet.l, 5/444. (Hadis nomer
8689).
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karena selain Imam al-Khatib al-Baghdadi dan Abu Shuja’ al-Dailami atau
periwayat-periwayat hadis lainnya yang lebih thigah tidak ada yang
meriwayatkannya, sehingga dapat dikatakan sebagai hadis yang gharib (asing)

atau berderajat da 'if. Lihat gambar skema sanad hadis di bawah ini:
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d. Kritik sanad hadis dari jalur al-Khatib al-Baghdadi
Disebutkan hasil takhrij, bunyi teks hadis nomer 6 yang diriwayatkan oleh
Imam al-Khatib al-Baghdadiy, urutan nama-nama periwayat hadis adalah : 1) Anas
bin Malik, 2) Thabit, 3) Ja’far bin Sulaiman, 4) Muhammad bin Ata’ al-Dilhi, 5)
Makhlad bin Abd al-Rahman al-Andalusi, 7) Sulaiman bin Abd al-Rahman, 8)
Fargad al-Subkhi 9) Mughith bin Ahmad, 9) Isma’il bin Jami’, 10) Abu al-Qasim

Abd al-Rahman bin al-Hasan, 11) al-Khatib al-Baghdadi.

1) Anas bin Malik

a) Nama lengkapnya adalah Anas bin Malik bin al-Nadr bin Damdam bin Zaid
bin Hiram, nasab-nya al-Ansariy al-Madaniy, dengan kunyah Abu Hamzah,
termasuk salah satu sahabat dan pembantu Nabi saw., lahir di Basrah,
meninggal pada tahun 91 Hijriyah.®

b) Selain mendapatkan hadis-hadis dari Nabi saw., ia juga mendapatkan hadis-
hadis dari sahabat-sahabat Nabi lainnya, antara lain: Umar bin al-Khattab bin
Nafil, Zaid bin Thabit bin al-Dahak, Abd Allah bin ‘Abbas, Muadh bin Jabal
bin ‘Amr Uthman bin ‘Affan, Abu Hurairah, Abd Allah bin Mas’ud dan lain-
lain. Murid-muridnya kurang lebih 67 orang, antara lain: Thabit bin Aslam,
Qatadah bin Di’amah bin Qatadah, Anas bin Sirin, Bashir bin Yasar,

Muhammad bin Yahya bin Hibban, Bakr bin Abd Allah dan lain-lain.®®

8 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal FT Asma’ al-Rijal, 3/353. Lihat juga Al-Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib,
1/376. Lihat juga Sayyid Kasrawi Hasan, Mawsu’ah.: Rujal al-Kutub al-Tis’ ah, 1/151.
8 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Ff Asma’ al-Rijal, 3/353.
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c¢) Penilaian ulama: Karena termasuk dari golongan sahabat, maka dianggap adil
dan thigah.®®
2) Thabit

a) Nama lengkapnya adalah Thabit bin Aslam, nasab-nya al-Bunaniy, dengan
kunyah Abu Muhammad, hidup di masa al-tabi’in, lahir di Basrah, meninggal
pada tahun 127 Hijriyah.®’

b) Guru-gurunya kurang lebih 34 orang, antara lain: Anas bin Malik bin al-Nadr
bin Damdam bin Zaid bin Hiram (Abu Hamzah), Bakr bin Abd Allah, ‘Asim
bin Sulaiman, Ibn ‘Umar bin Abi Sulmah dan lain-lain. Murid-muridnya
kurang lebih 60 orang, antara lain: Ja’far bin Sulaiman al-Duba’iy (Abu
Sulaiman), Hatim bin Maimun, Hammad bin Zaid bin Dirham, Salim bin
Dinar, Sallam bin Sulaiman dan lain-lain.

c) Penilaian ulama: Yahya bin Ma’in, al-‘Ijliy dan al-Nasa’iy mengatakan
thigah, Muhammad bin Sa’d mengatakan thigah ma'mun, Ibn Hibban
memasukkan dalam al-Thigat-nya.®

3) Ja’far bin Sulaiman

a) Nama lengkapnya adalah Ja’far bin Sulaiman, nasab-nya al-Duba’iy, dengan

kunyah Abu Sulaiman, hidup di masa tabi’ al-tabi’in, lahir di Basrah,

meninggal pada tahun 178 Hijriyah.*

86 H
Ibid.
8 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 1/170. Lihat juga Al-Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib,
2/2. Lihat juga Sayyid Kasrawi Hasan, Mawsu’ah: Rujal al-Kutub al-Tis ah, 1/213.
8 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal FT Asma’ al-Rijal, 1/170.
89 H
Ibid.
% Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 1/196. Lihat juga Al-Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib,
2/95. Lihat juga Sayyid Kasrawi Hasan, Mawsu’ah: Rujal al-Kutub al-Tis ah, 1/244.
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b) Guru-gurunya kurang lebih 50 orang, antara lain: Thabit bin Aslam al-
Bunaniy, (Abu Muhammad), Abu Tarig, Hafs bin Hassan, Dawud bin
Sulaiman bin Hafs, Sa’id bin lyas dan lain-lain. Murid-muridnya kurang lebih
40 orang, antara lain: lbrahim bin Mahdiy, Bashar bin Hilal, Bahzun bin
Asad, Hibban bin Hilal namun Muhammad bin ‘Ata’ al-Dilhi tidak termasuk
dalam daftar muridnya.®*

c) Penilaian ulama: Yahya bin Ma’in, Ali bin al-Madiniy mengatakan thigah,
Ahmad bin Hanbal mengatakan la ba’s bih, Muhammad bin Sa’d mengatakan
thigah wa bihi da’if, ITbn ‘Adiy mengatakan hasan al-hadith. Ibn Hibban
memasukkan dalam al-thigat-nya.*

4) Muhammad bin Ata’

Tidak dikenal (majhul al-rawi), tidak ditemukan dalam kitab-kitab periwayat

hadis seperti Tahdhib al-Tahdhib (al-Asqalaniy), Tahdhib al-Kamal fi asma’ al/-

Rijal (al-Mizzi), al-Tarikh al-Kabir (al-Bukhariy), Kitab al-Thigat (Ibn Hibban),

Tabagat al-Kubra (Ibn Sa’d), Usud al-Ghabah Fi Ma rifat al-Sahabah (Ibn al-

Athir), Kitab Mawsu’ah: Rujal al-Kutub al-Tis’ah (Sayyid Kasrawiy Hasan),

dan kitab Al-Du’afa’ (Abu Ja’far Muhammad bin ‘Amr bin Musa al-Uqayli).

5) Makhlad bin Abd al-Rahman
Tidak dikenal (majhul al-rawi), sama dengan keterangan di atas.
6) Sulaiman bin Abd al-Rahman

Tidak dikenal (majhul al-rawi), sama dengan keterangan di atas.

Y Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Ff Asma’ al-Rijal, 1/196
92 B
Ibid.
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7) Fargad al-Subkhi
Tidak dikenal (majhul al-rawi), sama dengan keterangan di atas.
8) Mughith bin Ahmad
Tidak dikenal (majhul al-rawi), sama dengan keterangan di atas.
9) Isma’il bin Jami’
Tidak dikenal (majhul al-rawi), sama dengan keterangan di atas.
10) Abu al-Qasim Abd al-Rahman
Tidak dikenal (majhul al-rawi), sama dengan keterangan di atas.
11) Al-Khatib al-Baghdadi

a) Nama aslinya adalah Ahmad bin Ali bin Thabit bin Ahmad bin Mahdi.
Dengan kunyah Abu Bakr, lahir di kota Darzijan yang terletak sebelum
Baghdad, di sebelah barat sungai Tigris, pada 25 Jumadil Akhir 392 H, dan
wafat pada 463 H.

b) Guru-gurunya cukup banyak, antara lain: Hilal bin Abd Allah bin
Muhammad, Ibn Rizguwaih (320-412 H), Imam Abi Hamid Ahmad bin
Muhammad bin Ahmad al-Isfirani, Abu Bakr Ahmad bin Muhammad bin
Ghalib al-Khawarizmi yang dikenal dengan al-Bargani, seorang muhaddith
sekaligus musannif , Abu Umar al-Qasim ibn Ja’far ibn Abd al-Wahid al-
Hashimi, Abu Hasan Ali ibn Qasim ibn Hasan al-Shahid, Abu Muhammad

Hasan ibn Ali al-Saburi, Abu Nu’aim al-Ashbahani, Muhammad bin Salamah

% Khafib al-Baghdadi, Tarikh Madinah al-Salam: Tahqig: Salih Ahmad al-Ali (Beirat: Dar al-Gharb al-
Islami, 1422 H/ 2001 M).69.
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bin Ja’far al-Qudha’i al-Mishriy, Abu al-Qasim Abd al-Aziz bin Bundar al-
Shairaziy, dan lain-lain.%*

c) Tidak ada penilaian ulama kritikus hadis tentang al-Khatib al-Baghdadi,
karena ia bukan termasuk imam hadis yang terkenal (mu’tabar). Tidak
tercantum dalam kitab-kitab standar. Hanya komentar-komentar tentang
rihlah ilmiyyah-nya. Muhammad bin Ahmad bin Muhammad al-Maliki al-
Andalusi menyatakan al-Khatib telah banyak berkarya dalam bentuk tulisan
meskipun bukan seorang muhaddith, ia telah menulis 54 tulisan. Dr. Yusuf al-
‘Ash, mengatakan al-Khatib telah menulis sedikitnya 79 karya, dan Dr.
Akram al-Umri menghitungnya sebanyak 87 tulisan. Menurut Dr. Salih
Ahmad Ali muhaqqiq kitab Tarikh al-Baghdad ini merupakan karya

fenomenal yang dimiliki al-Khafib dari sekian banyak tulisannya.*®

e. Kiritik sanad hadis dari jalur Al-Dailami
Disebutkan hasil takhrij, bunyi teks hadis nomer 6 yang diriwayatkan oleh
Imam Al-Dailami, urutan nama-nama periwayat hadis adalah: 1) Anas bin Malik, 2)
Thabit, 3) Ja’far bin Sulaiman, 4) Salih bin Muhammad al-Zabiri, 5) Muhammad
bin Abd Allah bin Khalid al-Balkhiy, 6) Abd al-Rahman bin Quraish, 7) Makhlad
bin Ja’far, 8) Al-Hasan bin al-Husain bin Dawman 9) Ibn Abd al-Ghaffar, 10)

Shahradar bin Shirawayh bin Fannakhusru, 11) Al-Dailami.

% bid.
% 1hid.
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1) Anas bin Malik

a) Nama lengkapnya adalah Anas bin Malik bin al-Nadr bin Damdam bin Zaid
bin Hiram, nasab-nya al-Ansariy al-Madaniy, dengan kunyah Abu Hamzah,
termasuk salah satu sahabat dan pembantu Nabi saw., lahir di Basrah,
meninggal pada tahun 91 Hijriyah.*®

b) Selain mendapatkan hadis-hadis dari Nabi saw., ia juga mendapatkan hadis-
hadis dari sahabat-sahabat Nabi lainnya, antara lain: Umar bin al-Khattab bin
Nafil, Zaid bin Thabit bin al-Dahak, Abd Allah bin ‘Abbas, Muadh bin Jabal
bin ‘Amr Uthman bin ‘Affan, Abu Hurairah, Abd Allah bin Mas’ud dan lain-
lain. Murid-muridnya kurang lebih 67 orang, antara lain: Thabit bin Aslam,
Qatadah bin Di’amah bin Qatadah, Anas bin Sirin, Bashir bin Yasar,
Muhammad bin Yahya bin Hibban, Bakr bin Abd Allah dan lain-lain.*’

c) Penilaian ulama: Karena termasuk dari golongan sahabat, maka dianggap adil
dan thigah.”

2) Thabit

a) Nama lengkapnya adalah Thabit bin Aslam, nasab-nya al-Bunaniy, dengan
kunyah Abu Muhammad, hidup di masa al-tabi’in, lahir di Basrah, meninggal
pada tahun 127 Hijriyah.%

b) Guru-gurunya kurang lebih 34 orang, antara lain: Anas bin Malik bin al-Nadr

bin Damdam bin Zaid bin Hiram (Abu Hamzah), Bakr bin Abd Allah, ‘Asim

% Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 3/353. Lihat juga Al-Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib,
1/376. Lihat juga Sayyid Kasrawi Hasan, Mawsu’ah: Rujal al-Kutub al-Tis’ah, 1/151.
9 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal FT Asma’ al-Rijal, 3/353.
98 H

Ibid.
% Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 1/170. Lihat juga Al-Asqalani, 7ahdhib al-Tahdhib,
2/2. Lihat juga Sayyid Kasrawi Hasan, Mawsu’ah: Rujal al-Kutub al-Tis’ah, 1/213.
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bin Sulaiman, Ibn ‘Umar bin Abi Sulmah dan lain-lain. Murid-muridnya
kurang lebih 60 orang, antara lain: Ja’far bin Sulaiman al-Duba’iy (Abu
Sulaiman), Hatim bin Maimun, Hammad bin Zaid bin Dirham, Salim bin
Dinar, Sallam bin Sulaiman dan lain-lain.'®

c) Penilaian ulama: Yahya bin Ma’in, al-‘Ijliy dan al-Nasa’iy mengatakan
thigah, Muhammad bin Sa’d mengatakan thigah ma'mun, Ibn Hibban
memasukkan dalam al-Thigat-nya.'**

3) Ja’far bin Sulaiman

a) Nama lengkapnya adalah Ja’far bin Sulaiman, nasab-nya al-Duba’iy, dengan
kunyah Abu Sulaiman, hidup di masa tabi’ al-tabi’in, lahir di Basrah,
meninggal pada tahun 178 Hijriyah.'®

b) Guru-gurunya kurang lebih 50 orang, antara lain: Thabit bin Aslam al-
Bunaniy, (Abu Muhammad), Abu Tarig, Hafs bin Hassan, Dawud bin
Sulaiman bin Hafs, Sa”id bin lyas dan lain-lain. Murid-muridnya kurang lebih
40 orang, antara lain: lbrahim bin Mahdiy, Bashar bin Hilal, Bahzun bin
Asad, Hibban bin Hilal namun Muhammad bin ‘Ata’ al-Dilhi tidak termasuk
dalam daftar muridnya.*®

c) Penilaian ulama: Yahya bin Ma’in, Ali bin al-Madiniy mengatakan thigah,

Ahmad bin Hanbal mengatakan la ba’sa bih, Muhammad bin Sa’d

100 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal F7 Asma’ al-Rijal, 1/170.
101 H
Ibid.
192 AI-Mizzi, Tahdhib al-Kamal FT Asma’ al-Rijal, 1/196. Lihat juga Al-Asqalani, Tahdhib al-Tahdhib,
2/95. Lihat juga Sayyid Kasrawi Hasan, Mawsu’ah: Rujal al-Kutub al-Tis’ah, 1/244.
193 Al-Mizzi, Tahdhib al-Kamal Fi Asma’ al-Rijal, 1/196
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mengatakan thigah wa bihi da’if, Ibn ‘Adiy mengatakan hasan al-hadith. Ibn
Hibban memasukkan dalam al-thigat-nya.'®*

4) Salih bin Muhammad al-Zabiri
Tidak dikenal (majhul al-rawi), tidak ditemukan dalam kitab-kitab periwayat
hadis seperti Tahdhib al-Tahdhib (al-Asgalaniy), Tahdhib al-Kamal fi asma” a/-
Rijal (al-Mizzi), al-Tarikh al-Kabir (al-Bukhariy), Kitab al-Thigat (Ibn Hibban),
Tabagat al-Kubra (Ibn Sa’d), Usud al-Ghabah Fi Ma rifat al-Sahabah (Ibn al-
Athir), Kitab Mawsu’ah: Rujal al-Kutub al-Tis’ah (Sayyid Kasrawiy Hasan),
dan kitab Al-Du’afa’ (Abu Ja’far Muhammad bin ‘Amr bin Musa al-Uqayli).

5) Muhammad bin Abd Allah bin Khalid
Tidak dikenal (majhul al-rawi), sama dengan keterangan di atas.

6) Abd al-Rahman bin Quraish
Tidak dikenal (majhul al-rawi), sama dengan keterangan di atas.

7) Makhlad bin Ja’far
Tidak dikenal (majhul al-rawi), sama dengan keterangan di atas.

8) Al-Hasan bin al-Husain
Tidak dikenal (majhul al-rawi), sama dengan keterangan di atas.

9) Ibn Abd al-Ghaffar
Tidak dikenal (majhul al-rawi), sama dengan keterangan di atas.

10) Shahradar bin Shirawayh

Tidak dikenal (majhul al-rawi), sama dengan keterangan di atas.

10% 1hid.
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11) Al-Dailami
a) Nama aslinya adalah Shirawayh bin Shahradar bin Shirawayh bin
Fannakhusru al-Dailami, nasab-nya al-Hamadhani, dengan kunyah Abu
Shuja’i, dan lagab-nya al-llkiya, lahir di kota Asbahan Baghdad th 445 H,
dan wafat pada 509 H. '®
b) Guru-gurunya cukup banyak, antara lain: Ayahnya sendiri (Shahradar bin
Shirawayh bin Fannakhusru), Abu al-Fadil Muhammad bin Uthman al-
Qumasaniy, Yusuf bin Muhammad bin Yusuf, Abu al-Faraj Ali bin
Muhammad bin Ali, Ahmad bin Tsa bin Ibad al-Dinawari dan lain-alinnya.
Sedangkan murid-muridnya antar lain: putranya sendiri (Shahradar bin
Shirawayh bin Shahradar), al-Hafiz Abu Musa al-Madini, Muhammad bin
Abi al-Qasim al-Sawi, Abi al-Futih al-Ta’i dan lain-lainnya.'®
c) Penilaian ulama: Ibn al-Salah mengatakan “ia seorang ahli hadis, luas
pengembaraan ilmunya, akhlaknya baik, cerdas dan tidak banyak berbicara”,
Yahya bin Manduh mengatakan “ia pemuda yang tampan, baik akhlaknya,
cerdik hatinya, keras dalam menegakkan al-sunnah dan sedikit berbicara”.
Ibn Taghri Bardi mengatakan “ia imam yang hafiz, banyak mendengar dan
luas pengembaraan ilmunya dan ia gudangnya ilmu”.*’
Dari uraian di atas dapat dilihat, bahwa banyak periwayat yang majhul
(tidak dikenal) sebagai perawi hadis. Selain itu ia hanya meriwayatkan dari satu

orang. Begitu juga yang meriwayatkan darinya satu atau beberapa orang saja. Para

195 Abd Shuja’ al-Dailami, Al-Firdaws bi Ma 'thur al-Khitab, 1/z.
106 H

Ibid., 1/-.
7 1bid., 1/e.
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ulama membagi majhul dua macam; 1) majhul al-ain yaitu perawi yang tidak
dikenal sebagai orang yang mencari hadis atau mempelajari hadis dan menerima
hadis dari satu orang, begitu juga yang menerima hadis darinya juga satu orang; 2)
majhul al-hal yaitu perawi yang juga tidak dikenal sebagai orang yang
mempelajari hadis, meriwayatkan hadis dari satu orang sedangkan yang
meriwayatkan hadis darinya lebih dari dua orang.

Jika seorang perawi meriwayatkan hadis dari dua orang atau lebih maka ia
tidak dapat dikatakan majhul al-'ain, tetapi majhul al-hal. Namun demikian,
perawi tersebut belum memenuhi syarat adil. Keadilan seseorang yang majhul
tidak bisa ditentukan dengan dua orang perawi yang meriwayatkan dari orang
yang majhul tersebut. Dalam hal ini Ibn Hajar berpendapat bahwa majhul hal tidak
dapat langsung dikuatkan (di-tawthiqg). Sedangkan Ibn Hibban banyak sekali men-
tawthiq perawi yang majhul al-hal dan dimuat dalam kitab al-Thigat karyanya.

Majhul al-hal dapat diterima dikalangan ulama dengan syarat semua
perawi yang menerima periwayatan darinya adalah orang-orang yang thigah dan
hadisnya bersih dari 'illah dan disepakati sebagai hasan al-hadith. Menurut al-
Khatib al-Baghdadi, yang dimaksud majhul menurut ilmu hadis adalah orang yang
tidak populer sebagai pencari hadis dan tidak dikenal oleh para ulama. la hanya
meriwayatkan dari seorang guru atau satu sumber saja. Ke-majhul-an seperti ini
akan bisa terangkat (dihilangkan) jika ada dua atau lebih ulama yang terkenal
meriwayatkan darinya. Meskipun demikian al-Albani menyatakan bahwa

beberapa ulama muta'akhkhirin dapat menerima periwayatan perawi yang majhul.
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Jika darinya diriwayatkan oleh beberapa orang yang thigah dan terpercaya (hal ini
dianut oleh 1bn Kathir, al-Iraqgi, Ibn Hajar dan lainnya).

Ulama memiliki sikap berbeda-beda dalam menerima hadis dari perawi
majhul al-'ain sebagaimana berikut ini; 1) Menolak sama sekali, sebagaimana
disebutkan oleh Ibn al-Subki, bahwa penolakan ini secara ijma’.'®® Begitu juga
yang ditulis oleh Ibn Kathir bahwa penolakannya merupakan kesepakatan
bersama.'® 2) Menerima secara mutlak, sebagaimana yang dijelaskan oleh al-Iraqi
dalam kilab al-Tabshurah dan al-Sakhawi dalam kitab Fath al-Mughith. Imam al-
Nawawi mengatakan dalam mugaddimah "Sharh Muslim” bahwa majhul ada
beberapa macam: majhul al-adalah zahir dan batin, majhul secara batin yang
dikenal dengan mastur dan majhul al-'ain. Untuk majhul al-adalah. yang bersifat
zahir dan batin ditolak oleh jumhur ulama dan tidak bisa dijadikan hujjah,
sedangkan majhul al-ain dan mastur dapat dijadikan hujjah.**°

Ke-majhul-an seseorang bisa diangkat dihilangkan. Al-Albani mengutip
pendapat Al-Khatib al-Baghdadi dalam kitab “al-Kifayah", yang menyatakan
bahwa ke-majhul-an bisa dihilangkan apabila seseorang itu meriwayatkan darinya
satu orang atau lebih orang-orang yang terkenal. Al-Albani mangatakan, bahwa
majhul yang hanya satu orang yang meriwayatkan darinya disebut dengan majhul
al-ain. Majhul bentuk ini bisa diangkatkan dengan adanya yang meriwayatkan
darinya dua orang atau lebih sehingga menjadi majhul al-hal atau majhul al-

mastur. Sebagian ulama menolak majhul tanpa ada syarat atau gayyid. Sedangkan

198 |bn al-Subki, a/-Jam’u al-Jawami’, 2/1176.
199 |pn Kathir, Mukhtasar Ulum al-Hadith, 107.
19 yahya bin Sharaf al-Nawawi, Sharh Muslim (Beirtt: Dar al-Fikr, 1401 H), 1/28.
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jumhur ulama menolaknya sebagaimana dijelaskan dalam Nuzhah al-Nazhar fi
Sharh al-Nukhbat al-fikr.
ko GE Y 5 k3, NEHIRUARN jwy‘ nepvy °5‘ 3 ;333@3" )3 I
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“....bahwasanya riwayat mastur (majhul hal) dan yang semisalnya yang di
dalamnya dapat kemungkinan (untuk bisa diketahui) maka tidak ada kesepakatan
untuk menolaknya begitu juga untuk menerimanya, tetapi lebih baik dikatakan
dipending (waquf) dulu sampai jelas halnya, sebagaimana yang di tekankan oleh
Imam al-Haramain."

Jika dimungkinkan menjelaskan keadaanya (hal-nya) oleh seorang imam
yang dijadikan pegangan pendapatnya dalam men-tauthig, seperti penilaian
seorang imam yang hafiz maka ke-majhul-annya bisa terangkat. Adapun majhul
al-hal yaitu seseorang yang meriwayatkan darinya dua orang atau lebih dan tidak
di-thigah-kan oleh ulama yang dijadikan pegangan, maka riwayatnya tidak bisa
diterima, Dengan demikian, yang dipedomani adalah ke-thigah-annya dan ulama
yang men-tauthig-nya.

Al-Albani menolak ber-hujjah dengan hadis dari perawi majhul, karena
perawi yang majhul ada kemungkinan besar adalah seorang yang pendusta atau
orang yang da'if, sehingga tidak dapat ber-hujjah dengan hadisnya sampai
diketahui ‘adil dan dabit-nya perawi yang majhul tersebut.**2
Meskipun periwayatan perawi yang majhul ditolak, namun jika perawi

yang majhul tersebut berada pada tingkat sahabat ia menerima periwayatannya.

Dalam hal ini ia berpegang pada kaidah "al-Sahabah kulluhum ‘udul™ (sahabat

1 |bn Hajar, Sharh Nukbah al-Fikr Fi Musatalah Ahl al-Athar (Damaskus: Maktabah al-Ghazali, 1410
H/1990 M), 101.
112 Al-Albani, Silsilah Ahadith al-Da 'ifah (Riyad: al-Maktabah al-Ma’arif, 1412 H/1990 M), 11/306.
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semuanya adil), sekalipun nama sahabat tersebut tidak disebutkan. Tetapi jika
yang tidak disebutkan itu adalah tabi‘in maka hadis tersebut tetap sebagai hadis
mursal.**®

Dengan alasan ini maka majhul sahabat dapat diterima, Contoh majhul

sahabat yang dapat diterima :

éuy\jﬁ%\gi:@éj@iﬁ\&é\&&j&ét@jgj;ﬂ\#y
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Dari Abd al-Aziz bin Rafi' dari seseorang dari Nabi saw.: Apabila kamu datang
dan imam dalam keadaan rukuk maka langsunglah rukuk, jika imam sedang sujud
maka langsunglah sujud, dan jangan berlebih-lebihan dalam sujud" (HR. al-
Baihaqi).

Sanad hadis ini teidiri dari perawi-perawi yang thigah, Sedangkan Abd. al-
Aziz bin Rafi' adalah seorang tabi'in yang terpandang dan meriwayatkan hadis
dari sahabat seperti: Ibn Umar, Ibn Abbas, Ibn Zubair dan lainnya Selain itu ia
juga meriwayatkan dari para tabi'in senior.

Dalam sanad hadis ini ada perawi yang majhul dan tidak disebutkan
namanya Yyang diperkirakan adalah Sahabat atau tabi'in. Jika yang tidak
disebutkan itu adalah Sahabat maka periwayatannya diterima sebagai hadis yang
marfu’, dan muttasil. Hal ini kaidah yang dipakai sebagai argument adalah al-

Sahabah kulluhum udul dan "majhul al-Sahabah la tadhur". Jika perawi yang

tidak disebutkan itu adalah tabi'in maka hadis tersebut menjadi hadis mursal dan

3 Al-Albani, Irwa’ al-Ghalil (Beirit: al-Maktabah al-Islami, 1405 H), 111/621.

4 Al-Albani, Silsilah Ahadith al-Sahihah (Riyad: al-Maktabah al-Ma’arif, 1421 H/ 1999 M), 111/185,
nomor hadis 1188, diriwayatkan oleh al-Baihaqi. Selain al-Baihagi Hadis ini disebutkan juga oleh al-
Hakim al-Naisaburi dalam "al-Mustadrak", 11/15, nomor hadis 962. Hadis yang ditakhrij al-Hakim ini
berasal dari Abi Hurayrah. Dengan demikian tidak ada perawi yang majhul dalam rangkaian sanadnya.
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bisa dijadikan sebagai shahid dengan alasan bahwa tabi‘in yang tertuduh dusta

tidak banyak jumlahnya.'*

a. Kritik Matn
Bunyi matn hadis riwayat al-Baghdadi dan al-Dailami tersebut sama
maknanya, namun berbeda dalam lafaznya. Bunyi matn hadis riwayat al-

Baghdadi:

Aftecl) atgidd 5 anany
Akan datang suatu masa bagi manusia, orang yang kaya dari ummatku pergi haji
untuk berwisata, yang kelas menengah pergi haji untuk berdagang, yang ulama
pergi haji untuk riya dan popularitas dan yang faqir pergi haji untuk minta-minta”.
Bunyi matn hadis riwayat al-Dailami:
5 dlal AR 5 el aglanl 5wl o S S 22 065 0 e 3k
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Akan datang suatu masa bagi manusia, orang yang kaya dari ummatku pergi haji
untuk berwisata, yang kelas menengah pergi haji untuk berdagang, dan yang fakir
miskin pergi haji untuk minta-minta, dan yang ulama pergi haji untuk popularitas
dan riya™.

Kedua matn hadis di atas, memang tidak bertentangan dengan kaedah
kesahihan matn, esensinya tidak bertentangan dengan Alquran, Hadis yang sahih,
dan tidak menyalahi akal sehat, ilmu pengetahuan dan kebenaran umum, serta
menunjukan gawl kenabian, sehingga dari sisi matn hadis ini berkualitas sahih.

Namun bila dilihat dari sisi kuantitas sanad-nya, dapatlah dikatakan bahwa matn

hadis ini berkualitas da’if karena mengandung shadh (kejanggalan), dinyatakan

U5 Al-Albani, Irwa’ al-Ghalil, 2/261.
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hadis gharib, tidak ada shawahid ataupun tawabi’ dari imam-imam yang mu tabar
(standar) yang meriwayatkan hadis ini, seperti dalam kitab Kutub al-Tis ah.
Dengan kata lain, ini adalah satu-satunya hadis yang tidak pernah diriwayatkan
oleh imam-imam yang lebih thigah lainnya.

Demikianlah 6 hadis yang dipakai sebagai hujjah oleh Ali Mustafa Yaqub
dalam bukunya Haji Pengabdi Setan maupun buku Mewaspadai Provokator Haji,

yang ditulis secara tidak lengkap tanpa menyebutkan sanad-sanadnya.



BAB V

METODE PEMAHAMAN HADIS PERSPEKTIF ALI MUSTAFA YAQUB

Hadis-hadis yang dikemukakan pada bab V ini, penulis sengaja tidak
mencantumkan sanadnya, karena kualitas hadis-hadis tersebut telah diketahui pada bab
IV. Yang dibahas disini adalah metode pemahaman hadis perspektif Ali Mustafa

Yaqub.

A. Hadis Pertama: Allah dapat ditemui di sisi orang sakit dan menderita.
Hadis pertama yang dibahas dalam buku Haji Pengabdi Setan adalah hadis
yang mengatakan bahwa Allah dapat ditemui di sisi orang sakit dan menderita

adalah sebagai berikut:
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Dari Abi Hurayrah ra. dia berkata, bahwa Rasullullah saw. bersabda, sesungguhnya
pada hari kiamat, Allah Swt .berfirman, “Wahai anak Adam, Aku sakit, tapi engkau
tidak menjengukKu, la berkata, Wahai Tuhanku, bagaimana mungkin aku
menjengukMu, sedangkan Engkau adalah Tuhan semesta alam. Allah berfirman,
“Bukankah engkau telah mengetahui bahwa hambaku si fulan sedang sakit, tetapi
engkau tidak menjenguknya. Tidakkah engkau tahu, seandainya engkau
menjenguknya tentu engkau akan dapatkan Aku di sisinya. “Wahai anak Adam,
Aku meminta makan kepadamu, tapi engkau tidak mau memberiku makan. la

! Ab( al-Husayn Muslim bin al-Hajjaj al-Qushairi al-Naisabdri, Sahih Muslim (Riyad: Dar al-Salam,
1421 H/2000 M), Cet.3, 1126.
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berkata, “Wahai Tuhanku, bagaimana aku memberi Engkau makan, sedangkan
Engkau adalah Tuhan semesta alam. Allah berfirman, “Bukankah engkau telah
mengetahui bahwa hambaku si fulan minta makan, tetapi engkau tidak mau
memberinya makan. Tidakkah engkau tahu, seandainya engkau memberinya makan
tentu engkau akan dapatkan hal itu di sisi-Ku. Wahai anak Adam, Aku meminta
minum kepadamu, tapi engkau tidak mau memberiku minum. Ia berkata, “Wahai
Tuhanku, bagaimana mungkin aku memberi Engkau minum, sedangkan Engkau
adalah Tuhan semesta alam. Allah berfirman, “si fulan minta minum kepadamu,

tetapi engkau tidak mau memberinya minum. Seandainya engkau memberinya
minum maka engkau akan dapatkan hal itu di sisi-Ku. (HR. Muslim No. 4661)

Hadis di atas adalah hadis qudsi tentang ibadah sosial yang dipahami oleh
Ali Mustafa Yaqub bahwa Allah Swt. hanya bisa dijumpai pada orang sakit, orang
kelaparan, orang kehausan dan menderita. Tetapi Nabi saw. tidak menyatakan Allah
Swit. dapat dijumpai di Kabah. Jadi, Allah Swt. berada pada orang-orang lemah dan
menderita. Dengan kata lain Allah Swt. dapat ditemui (dilihat) di akhirat nanti
hanya melalui sedekah (ibadah sosial), bukan ibadah individual.? Ila
membandingkan dengan hadis yang menerangkan tentang pahala haji yang mabrur
n 25 W) 2108 A1 Gl 0%l 2205 0 hadis keempat dalam buku Haji Pengabdi Setan
yang (makna tekstual) hanya dijanjikan akan mendapatkan surga, tanpa dijanjikan
akan bisa bertemu dengan Allah Swt (akan melihat wajah Allah di akhirat nanti).

Sebagaimana dijelaskan pada bab 1V tentang kualitas hadis qudsi yang
diriwayatkan oleh Imam Muslim di atas adalah berkualitas da 'if, sebab salah satu
periwayatnya tertuduh dusta oleh kritikus hadis Yahya bin Ma’in, yaitu Muhammad
bin Hatim bin Maimun. Sedangkan dari sisi matn juga berkualitas da 'if, karena
mengandung shadh, bertentangan dengan sifat Allah ( lapar dan sakit), dan tidak
menunjukan gawl Nabi. Namun Ali Mustafa Yaqub memahaminya hanya secara

tekstual dan parsial, tanpa pemahaman kontekstual. Hal ini bertentangan dengan

2 Ali Mustafa Yaqub, Haji Pengabdi Setan (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2015), Cet.4, 5.
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teori pemahaman hadis yang pernah ia kemukakan dalam bukunya Haji Pengabdi
Setan, seperti di bawah ini:

Agar hadis dapat dipahami secara benar, maka perlu dilakukan
upaya pemahaman secara benar dan komprehensif, misalnya
upaya pemahaman hadis melalui telaah historis, tekstualitas
maupun kontekstualitas, mugaranat al-riwayah, atau pendekatan-
pendekatan lainnya.’

Berdasarkan teori pemahaman hadis pada bab Il, penulis melihat adanya
kecenderungan pemahaman hadis Ali Mustafa Yaqub pada metode ijmali (metode
pemahaman hadis di era Kklasik), yakni menjelaskan pemahaman pemaknaan hadis
secara ringkas dan global. Ciri-cirinya adalah pen-sharh hadis langsung
menjelaskan makna hadis dari awal hingga akhir tanpa adanya perbandingan
dengan hadis lain. Kekurangan metode ini, tidak mendukung pemahaman hadis
secara utuh dan tidak terkait satu dengan hadis lainnya (hanya bersifat parsial).
Tidak ada ruang untuk menganalisis dengan wacana pluralitas pemahaman suatu
hadis yang memadai. Metode global ini tidak bisa diandalkan untuk mendapatkan
pemahaman secara detail dan rinci.

Untuk dapat memahami hadis secara benar harus dihimpun semua hadis
sahih yang berkaitan dengan suatu tema tertentu. Dengan cara itu dapatlah
dimengerti maksud hadis dengan jelas dan tidak ada pertentangan antara hadis satu
dengan yang lainnya. Seringkali Nabi saw. menyampaikan sabdanya dengan
memperhatikan situasi dan kondisi orang yang menanyakannya, misalnya tentang

perbuatan terbaik dan disukai Allah, Nabi menjawab sesuai dengan keadaan orang

yang bertanya, misalnya beberapa hadis di bawah ini:

% Ibid., 151-152.
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Al-Bukhari meriwayatkan dari 'Abd. al-Aziz bin 'Abd. Allah dari Ibrahim bin Sa'ad
dari al-Zuhri dari Sa'id bin al-Musayyab dari Abu Hurayrah ra. berkata: ditanyakan
kepada Nabi saw.: "Amal apakah yang paling utama?". la menjawab: "Iman kepada

Allah dan RasulNya". Ditanyakan lagi: "Kemudian apa?" la menjawab: "Jihad fi
sabil Allah". Ditanyakan lagi: "Kemudian apa lagi?" la menjawab: "haji mabrur".

/;

Yis

Hadis kedua, tentang amalan yang disukai Allah:
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Al-Bukhari meriwayatkan dari Sulaiman dari Shu'bah dari al-Walid (dalam jalur
lain disebutkan) al-Bukhari dari Abbad bin Ya'qub al-Asadi dari Abbad bin al-
‘Awwam dari al-Shaibani dari al-Walid bin 'Aizar dari Abu ‘Amru dan al-Shaibani
dari Ibn Mas'ud ra, bahwa seorang laki-laki pernah bertanya Nabi saw, amalan apa
yang paling utama? ' Nabi menjawab: "Salat tepat pada waktunya, berbakti kepada
kedua orang tua, dan jihad fi sabilillah.

Hadls ketiga, tentang amalan yang disukai Allah:
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Abu Dawud meriwayatkan dari Ibn Hanbal yaitu Ahmad dari Hajjaj dari 1bn Jurayj
dari Uthman bin Abu Sulaiman dari Ali al-Azdi dari 'Ubayd bin 'Umair dari
Abdullah bin Habshi al-Khasy'ami bahwa Rasulullah saw. pernah di tanya;
"Amalan apakah yang paling utama?" beliau menjawab; "Lama berdiri (dalam
shalat)."

Y \\

c,\ &

50

* Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari (Karachi Pakistan: Al-Bushra, 1437 H/2016 M), 804.
> Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 3352.
® Abl Dawud, Sunan Abi Dawud (Beirit: Dar al-Risalah al-Alamiyyah, 1430 H/2009 M), Cet.1, 489.
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Hadis keempat, tentang amalan yang disukai Allah:

i
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Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dari Abu Sa'id dari Khalifah, yaitu Ibn Ghalib
dari Sa'id bin Abu Sa'id al-Maqgburi dari bapaknya, dari Abu Hurayrah berkata;
"Bahwasanya seorang lelaki mendatangi Nabi saw., dan bertanya; “Ya Rasulullah,
amal bagaimanakah yang paling utama?" Nabi menjawab: "Iman kepada Allah dan
jihad di jalan Allah,* ia bertanya lagi; "bagaimana jika aku tidak mampu?" beliau
bersabda: "Tahanlah dirimu dari melakukan keburukan, sesungguhnya hal itu
adalah sedekah yang engkau sedekahkan atas dirimu."

c\“
o

Hadis kelima, tentang amalan yang disukai Allah:
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Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dari Abd al-Razzaq dari Ma'mar dari al-Zuhri
dari Habib (mantan budak Urwah bin Zubair), dari Urwah dari Abu Murawih al-
Ghifari dari Abu Dhar ia berkata, "seseorang mendatangi Nabi saw. dan bertanya,
“Ya Rasulullah, amalan apakah yang paling utama?" Rasulullah menjawab: “Iman
kepada Allah dan berjihad di jalan-Nya." Orang itu bertanya lagi, "Membebaskan
budak yang bagaimana yang paling utama?" Rasulullah menjawab: "Yang paling
mahal." Orang itu bertanya lagi, "Bagaimana jika aku tidak mempunyainya?"
Rasulullah menjawab: "Engkau menolong orang?" orang itu bertanya lagi,
"Bagaimana jika aku tidak bisa?" Rasulullah menjawab: "Kamu jauhkan manusia
dari sifat jelekmu, maka itu adalah sedekah yang kau sedekahkan untuk dirimu!"

Jawaban yang dapat direkam atas pertanyaan yang sama tersebut adalah:

1) Amal yang paling utama adalah iman kepada Allah dan Rasul-Nya;

" Ahmad bin Hanbal, Abu Abd. Allah, Musnad Ahmad bin Hanbal, (Riyad: Bait al-Afkar al-Dawliyah,
1419 H/1998 M), 768.
8 Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, 1579.
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2) Amal yang paling utama adalah jihad fi sabil Allah;
3) Amal yang paling utama adalah haji mabrur;
4) Amal yang paling utama adalah salat tepat pada waktunya;
5) Amal yang paling utama adalah berbakti kepada kedua orang tua;
6) Amal yang paling utama adalah lama berdiri dalam salat;
7) Amal yang paling utama adalah menahan diri dari melakukan keburukan;
8) Amal yang paling utama adalah menjahukan manusia dari sifat jeleknya; dan
9) Amal yang paling utama adalah membebaskan budak dan menolong orang.

Dari lima matn hadis yang dikutip di atas dapatlah dipahami bahwa yang
termasuk amal-amal yang utama menurut Rasulullah saw. ternyata banyak dan
berbeda-beda. Padahal pertanyaan yang diajukan oleh sahabat adalah sama.
Perbedaan materi jawaban sesungguhnya tidaklah bersifat substantif. Yang
substantif adalah relevasi antara keadaan orang yang bertanya dan materi jawaban
yang diberikan.

Sebenarnya hadis yang dipahami oleh Ali Mustafa Yaqub di atas adalah satu
dari beberapa hadis yang temanya sama yakni “bertemu (dapat melihat) Allah”
sebagai berikut:

Hadis pertama, tentang bertemu (dapat melihat) Allah:
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Ahmad bin Hanbal meriwayatkan dari Harun bin Sa‘id al-Aili dan Ahmad bin Isa
keduanya dari Ibn Wahhab dari ‘Amr dari Bukair dari 'Asim bin Umar bin Qatadah
dari Ubaidullah al-Khaulani dari Uthman bin Affan dia berkata kepada orang
banyak ketika membangun masjid Rasulullah saw., "Sekarang kamu telah banyak.
Sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah saw, bersabda, barang siapa yang
membangun masjid karena Allah, Bukair berkata, 'Seingatku beliau bersabda,

'‘Dengan maksud mencari wajah Allah, niscaya Allah membuatkan rumah di surga
untuknya'." Ibn Isa dalam riwayatnya hadis semisalnya, "Di dalam surga.”

e
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Hadis kedua, tentang bertemu (dapat melihat) Allah:
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Abu Dawud meriwayatkan dari Haiwah bin Shuraih al-Hadrami dari Baqiyyah dari
Bahir dari Khalid bin Ma'dan dari Abu Bahriyyah dari Mu'adh bin Jabal dari
Rasulullah saw bersabda: “Berperang ada dua, adapun orang yang mengharapkan
wajah Allah, mentaati pemimpin, menginfakkan barang berharga, dan bergaul
dengan sekutunya dengan mudah, serta menjauhi kerusakan maka tidurnya dan
terjaganya adalah pahala semua. Adapun orang yang berperang karena berbangga
diri, ingin dilihat dan didengar orang, durhaka kepada pemimpin serta membuat
kerusakan, maka ia tidak kembali dengan membawa manfaat.”

Hadis ketiga, tentang bertemu (dapat melihat) Allah:
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Al-Darimi meriwayatkan dari al-Hasan bin Arafah dari Jarir dari al-Hasan bin ‘Amr
dari lbrahim ia berkata: “Barang siapa yang mencari ilmu dengan tujuan
mengharapkan dengannya wajah Allah, akan mencukupi kebutuhannya.”

° Muslim, Sahth Muslim, 216.

1% Abd Dawud, Sunan Abi Dawud, 1V/169.

1 Al-Darimi, Abl Muhammad Abd Allah bin Abd al-Rahman bin Fadl bin al-Bahram, al-Musnad al-
Jami’ (Beirut: Dar al-Basha’ir al-Islamiyah, 1434 H/2013 M), 153.



191

Hadis keempat tentang bertemu (dapat melihat) AIIah'
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Al-Darimi meriwayatkan dari Hajjaj bin Minhal dari Hammad bin Salamah dari
Suhayl bin Abu Salih dari al-Nu'man bin Abu ‘Ayyash dari Abu Sa‘id al-Khudri dari
Nabi saw. bersabda: “Tidaklah seorang hamba berpuasa sehari di jalan Allah
dengan mengharap wajah Allah, melainkan Allah akan menjauhkan jarak antara
wajahnya dan Neraka sejauh tujuh puluh tahun.”

Ternyata untuk bisa bertemu (melihat wajah) Allah di akhirat nanti tidak
hanya melalui ibadah sosial saja, seperti menjenguk orang sakit, menyantuni anak
yatim, menginfakkan sebagian hartanya kepada fakir miskin dan lain-lainnya,
melainkan bisa juga dengan ibadah individual, seperti puasa, mencari ilmu,
menjauhi kerusakan diri dan lain-lainnya, sebagaimana diterangkan hadis-hadis di
atas, semuanya dapat menyebabkan bertemu (melihat wajah) Allah di akhirat nanti
bila diniatkan ibadah karena Allah semata. Inilah yang biasa disebutkan dalam
Alguran dengan istilah amal saleh sebagaimana dijelaskan dalam Alquran surat al-
Kahfi 110:

i

1B s /f oJL:u JJM; 5}} L;-L,.a Yz :};&b su) AW g2 O u‘*’

Maka barangsiapa mengharap pertemuan dengan Tuhan-nya maka hendaklah dia
beramal saleh (mengerjakan kebajikan) dan janganlah mempersekutukan dengan
sesuatu pun dalam beribadah kepada Tuhan-nya.”

Imam Ahmad bin Hambal (w.241 H), salah seorang imam mazhab

Ahlusunah di zamannya, menegaskan prinsip-prinsip dasar kaum Sunni mengimani

bahwa kaum mukminin akan melihat wajah Allah Swt. yang maha mulia pada hari

' Ibid., 573.
B al-Qur’an, 18: 110.
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kiamat, sebagaimana yang diriwayatkan dari Nabi Muhammad saw. dalam hadis-
hadis yang sahih™**

Imam Ismail bin Yahya al-Muzani (w.264 H) berkata,™

nanti di akhirat,
para penghuni surga akan melihat wajah Allah Swt. Mereka tidak merasa ragu dan
bimbang dalam melihat Allah Swt, sehingga wajah-wajah mereka akan ceria
dengan kemuliaan dari-Nya dan dengan karunia-Nya mata-mata mereka akan
melihat kepada-Nya, dalam kenikmatan hidup yang kekal abadi...”.® Demikian
pula imam Abii Ja’far al-Tahawi (w. 321 H)'" menegaskan prinsip ini dengan lebih
terperinci dalam ucapannya, “memandang wajah Allah Swt. bagi penghuni surga
adalah kebenaran yang wajib diimani, dengan pandangan yang tidak menyeluruh,
yaitu tidak melihat secara keseluruhan dan tanpa menanyakan bagaimana keadaan
yang sebenarnya, sebagaimana ditegaskan dalam Alquran:
RSB0 ) 5t s b
Wajah-wajah (orang-orang mu’min) pada hari itu berseri-seri (indah). Kepada
Rabbnya mereka melihat.
Avyat di atas menunjukkan bahwa orang-orang yang beriman akan melihat

wajah Allah Swt. dengan mata mereka di akhirat nanti, karena Allah Swit.

menggandengkan kata “melihat” dengan kata “il&” yang berarti bahwa penglihatan

4 Ab Bakr Abd Allah bin al-Zubair al-Hamidi, Usl al-Sunnah (Arab Saudi: Dar al-Manar, t.th), 23.

> Ismail bin Yahya al-Muzani adalah imam besar, ahli fikih dan murid senior imam al-Shafi’i (wafat
264 H). Lihat biografi beliau dalam kitabnya A/-Dhahabiy, Shams al-Din Muhammad Ibn 'Uthman,
Siyar A'lam al-Nubala, Tahqgiq : Basshar 'Awwad Ma'ruf, (Beirut: Mu’assasat al-Risalah, 1985), 493.

16 Al-Muzani, Sharh al-Sunnah, (Madinah: Maktabah al-Guraba’ al-Athariyyah, t.th), 82.

" Abii Ja’far al-Tahawi adalah Ahmad bin Muhammad bin Salamah, imam besar dan penghafal hadis
Ras0lulldh saw (w.321 H). Lihat biografi beliau dalam kitabnya A/-Dhahabiy, Siyar A'lam al-Nubala,
(Bait al-Afkar al-Dawliyah,2004), 27/15.

® Al-Qur’an, 75: 22-23.
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tersebut berasal dari wajah-wajah mereka. Artinya mereka melihat wajah Allah Swit.
dengan indera penglihatan mereka.*®

Firman Allah Swt. ini menunjukkan bahwa wajah-wajah mereka yang indah
dan berseri-seri karena kenikmatan di surga yang mereka rasakan, menjadi semakin
indah melihat wajah Allah Swt, dan waktu mereka melihat wajah Allah Swt. adalah
sesuai dengan tingkatan surga yang mereka tempati, ada yang melihat-Nya setiap
hari di waktu pagi dan petang, dan ada yang melihat-Nya hanya satu kali dalam
setiap petang.?°

Sebagai dasar kedua, bahwa melihat wajah Allah Swt. merupakan nikmat

tambahan dari Allah untuk hamba-Nya sebagaimana firman Allah Swt.:

'J T R o 8 < /‘) Zo- 1. E f//./ /0; 4 °/‘ - .

2 Hpdlls Lgd A < w.\
Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan
tambahannya (melihat wajah Allah Swt), dan muka mereka tidak ditutupi debu

hitam dan tidak (pula) kehinaan. Mereka itulah penghuni surga. Mereka kekal di
dalamnya.

{:) - ©°

Menurut al-Uthaimin kata “53%55” dalam ayat ini dijelaskan oleh Ras0lullah
saw. dalam hadis yang sahih, yaitu merupakan kenikmatan tambahan yang berupa

melihat wajah Allah Swt.?? Hadis yang dimaksud adalah sebagai berikut:

5o ido 2 S s ledis 23 f)s Mg.x} JG & 23 415\ ik Gk
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¥ Al-“Uthaimin, Muhammad al-Salih, Sharh al-Agidah al-Wasitiyyah Li al-Shaikh al-Islami lbn
Taimiyyah (Riyad : Dar Ibn al-Jawzi, 1421 H), 1/448.

% Al-Sa’di, Abd al-Rahman bin Nasir, Taisir al-Karim al-Rahman Fi Tafsir Kalam al-Manar (Riyad:
Dar al-Salam, 1422 H/2002 M), 899.

2L Al-Qur’an, 10: 26.

22 Al-“Uthaimin, Sharh al-Aqidah al-Wasitiyyah, 1/452.
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Imam Muslim meriwayatkan dari Ubaidullah bin Maisarah dari Abd al-Rahman bin
Mahdi dari Hammad bin Salamah dari Thabit al-Bunani dari Abd al-Rahman bin
Abu Laila dari Suhaib dari Nabi saw. bersabda: “bila penduduk surga telah masuk
ke surga, maka Allah berfirman: 'Apakah kalian ingin sesuatu yang perlu Aku
tambahkan kepada kalian? Mereka menjawab, bukankah Engkau telah membuat
wajah-wajah kami putih? bukankah Engkau telah memasukkan kami ke dalam
surga dan menyelamatkan kami dari neraka? Nabi bersabda: “Lalu Allah
membukakan hijab pembatas, lalu tidak ada satu pun yang dianugerahkan kepada
mereka yang lebih dicintai daripada anugrah (dapat) memandang Rabb mereka.”
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakar bin Abu Syaibah telah menceritakan
kepada kami Yazid bin Harun dari Hammad bin Salamah dengan sanad ini, dan dia
menambahkan, 'Kemudian Nabi membaca Firman Allah: (Bagi orang-orang yang
berbuat baik, ada pahala yang terbaik (surga) dan tambahannya). (Qs.Yunus: 26).

Dalam hadis ini dengan jelas, Rastlullah saw. menyatakan bahwa melihat
wajah Allah Swt. adalah kenikmatan paling mulia dan agung yang melebihi
kenikmatan lainnya di surga.** Imam Ibn Katsir (w.774 H) berkata, “Kenikmatan
yang tinggi yang melebihi semua kenikmatan di surga adalah memandang wajah
Allah yang maha mulia, karena ini adalah “tambahan” yang paling agung melebihi
semua kenikmatan yang Allah berikan kepada para penghuni surga. Mereka berhak
mendapatkan kenikmatan tersebut bukan semata-mata karena amal perbuatan

mereka, tetapi karena karunia dan rahmat Allah.”?

2 Muslim, Sahih Muslim, 92.

# Al-“Uthaimin, Sharh al-Agidah al-Wasitiyyah, 1/453.

® Tbn Kathir, Abu Fida' Isma'il al-Qurashi, 7af$ir Ibn Kathir (t.tp: Dar Misr li al-Taba'ah. t.th),
1V/262.
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Imam Ibn al-Qayyim al-Jawziyyah (w.751 H) dalam kitabnya Ighathah al-
Lahafan®® menjelaskan bahwa kenikmatan tertinggi di akhirat adalah melihat wajah
Allah Swt. Hal ini merupakan balasan yang Allah Swt. berikan kepada orang yang
ketika di dunia merasakan manisnya iman, cinta dan kerinduan yang sempurna
bertemu dengan-Nya, serta merasa tenang dan bahagia ketika mendekatkan diri
berzikir kepada-Nya. Lebih lanjut Ibn al-Qayyim menjelaskan hal ini berdasarkan
lafaz doa Ras(lullah saw. dalam sebuah hadis yang sahih, “Aku meminta kepada-
Mu (ya Allah) kenikmatan memandang wajah-Mu (di akhirat nanti) dan aku
meminta kepada-Mu kerinduan untuk bertemu dengan-Mu (sewaktu di dunia)...”*’
Dalam ayat yang lain juga disebutkan:
" Sy 5 s Byttt i
Mereka di dalam surga memperoleh apa yang mereka kehendaki, dan pada sisi

Kami (ada) tambahannya (yaitu melihat wajah Allah Swt.).

Demikian juga ayat berikut ini:

2 Ogishaal dsigs 18 1 ad) S
Sekali-kali tidak, sesungguhnya mereka (orang-orang kafir) pada hari kiamat benar-
benar terhalang dari (melihat) Rabb mereka.

Imam al-Shafi’i ketika menafsirkan ayat yang terakhir, ia berkata, “Ketika

Allah Swt. menghalangi orang-orang kafir (dari melihat-Nya) karena Dia murka

% lbn al-Jawzi , Mawarid al-Aman: al-Muntagamin Masadir al-Shaitan (Al-Dammam: Dar lbn al-
Jawzi, 1415 H), 70-71 dan 79.

27 Al-Nasa’i, Ahmad bin Shu’aib, Abii Abd al-Rahmén, Sunan al-Nasd’i (Beir(t: Dar al-Fikr, 1999),
3/54 dan 3/55, Lihat juga Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, 1\V/264.

*% Al-Qur’an, 50: 35.

** Al-Qur’an, 83: 15.
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(kepada mereka), maka ini menunjukkan bahwa orang-orang yang dicintai-Nya
akan melihat-Nya karena Allah rida (kepada mereka).”

Demikian pula hadis Rastlullah saw. yang menetapkan masalah orang kafir
ini cukup banyak, bahkan mencapai derajat mutawatir (diriwayatkan dari banyak
jalur sehingga tidak bisa ditolak). Imam Ibn Kathir (w.1372 M) berkata,
“Keyakinan bahwa orang-orang yang beriman akan melihat (wajah) Allah Swt. di
akhirat nanti telah ditetapkan dalam hadis-hadis yang sahih, dari banyak jalur
periwayatan yang mencapai derajat mutawatir menurut para imam ahli hadis,
sehingga mustahil untuk ditolak dan d11ngkar1”31
Di antara hadis-hadis tersebut adalah dua hadis yang sudah disebutkan di

atas. Demikian pula hadis yang diriwayatkan oleh Jarir bin Abdullah bahwa

Rasdlullah saw. bersabda:
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Al-Bukhari meriwayatkan dari Musaddad dari Yahya dari Isma'il dari Qais, Jarir bin
Abdullah berkata kepadaku, “Kami sedang bersama Nabi saw. saat melihat
rembulan di malam purnama. Kemudian ia bersabda: “Sesungguhnya kalian akan
melihat Rabb kalian sebagaimana kalian melihat bulan purnama ini, dan kalian
tidak akan saling berdesakan dalam melihatnya. Maka jika kalian mampu untuk
tidak terlewatkan melaksanakan salat sebelum terbit matahari dan sebelum
terbenamnya, maka lakukanlah. Kemudian Nabi mengatakan: “bertasbihlah sambil
memuji Rabb-mu sebelum terbit matahari dan sebelum terbenamnya.”

% |bn al-Qayyim, Had al-Arwah, 201, dan Ibn Kathir, Abu Fida' Isma'il al-Qurashi, 7afsir Ibn Kathir,
VII1/351.

%! Ibn Kathir, TafSir Ibn Kathir, VIII/279.

% Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 400.
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Demikian jelas pemahaman tentang bertemu (melihat wajah) Allah di
akhirat nanti menurut keyakinan Ahlusunah, namun ada beberapa kelompok yang
pemahamannya berbeda, seperti Jahmiyah dan Mu’tazilah yang mengingkari
keyakinan ini, dengan berdasarkan dalil-dalil baik Alquran maupun hadis Nabi
saw., serta argumentasi yang berdasarkan akal (logika). Dalil (argumentasi) yang
mereka gunakan dalam masalah bertemu (melihat wajah) Allah atau ru’yatullah,
pada hakikatnya justru merupakan dalil untuk menyanggah pendapat mereka sendiri
dan bukan untuk mendukung mereka.**
Contoh dalil-dalil yang kaum Mu’tazilah gunakan adalah berdasarkan

firman Allah Swt.:

=
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Tatkala Musa datang untuk bermunajat kepada Kami pada waktu yang telah Kami
tentukan dan Rabb telah berfirman (langsung kepadanya), berkatalah Musa, “Ya
Rabb-ku, nampakkanlah (diri-Mu) kepadaku agar aku dapat melihat-Mu”. Allah
Swit. berfirman, “Kamu sekali-kali tak sanggup untuk melihat-Ku, tapi lihatlah ke
bukit itu, maka jika ia tetap ditempatnya (seperti sediakala) niscaya kamu dapat
melihat-Ku”. Tatkala Rabb-nya menampakkan diri kepada gunung itu, dijadikannya
gunung itu hancur luluh dan Musa pun jatuh pingsan. Maka setelah Musa sadar

kembali, dia berkata, “Maha Suci Engkau, aku bertaubat kepada Engkau dan aku
orang pertama-tama beriman.”

Mereka mengatakan bahwa dalam ayat ini Allah Swt menolak permintaan

Nabi Musa as. untuk melihat-Nya dengan menggunakan kata “lan” yang berarti

% Al-Uthaimin, Sharh al-Aqgidah al-Washithiyyah, 1/457.
** Al-Qur’an, 7: 143.
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penafian selama-lamanya, dan ini menunjukkan bahwa Allah Swt. tidak akan
mungkin bisa dilihat selama-lamanya®®.

Ucapan mereka bahwa kata “lan” berarti penafian selama-lamanya adalah
argumentasi tanpa dalil dan bukti, karena ini bertentangan dengan pendapat para
ulama ahli bahasa Arab. Ibn Malik (w.672 H/1274 M), salah seorang ulama ahli tata
bahasa Arab, berkata dalam syairnya :“Barang siapa yang beranggapan bahwa
(kata) “lan” berarti penafian selama-lamanya, maka tolaklah pendapat ini dan
ambillah pendapat selainnya” *® Makna yang benar dari ayat ini adalah bahwa Allah
Swt. menolak permintaan Nabi Musa as. tersebut sewaktu di dunia karena memang
tidak ada seorangpun yang bisa melihat Allah termasuk Nabi dan RasulNya ketika
masih di Dunia. Sedangkan di akhirat nanti, Allah Swt. akan membuat orang-orang
yang beriman bisa melihat Allah Swt.,*’ sebagaimana yang pernah disabdakan Nabi

Saw.:

B0 B ey 8 4 a8 Bl g o 4l
Ketahuilah, tidak ada seorangpun di antara kamu yang (bisa) melihat Rabb-nya
(Allah Swt.) sampai dia mati (di akhirat nanti)”

Ketika Ras(lullah saw. ditanya oleh Abu Dhar ra.:

2451 &1 35 06 8 &3f s
Apakah engkau telah melihat Rabb-mu (Allah Swt)? Nabi saw. menjawab, “(Dia
terhalangi dengan hijab) cahaya, maka bagaimana aku (bisa) melihat-Nya ?”

% Ibn Kathir, TafSir Ibn Kathir, 111/469 dan Al-‘Uthaimin, Sharh al-Aqidah al-Wasitiyyah, 1/455.

% Al-Uthaimin, Sharh al-Agidah al-Washithiyyah, 1/456.

% Abd al-Rahman bin Nasir al-Sa’diy, Taisir al-Karim al-Rahman Fi Tafsir Kalam al-Mannan, (Riyad:
Dar al-Salam al-Nashr Wa al-Tawzi’, 2002 M/1422 H), 302, dan Al-Uthaimin, Sharh al-Aqidah al-
Washithiyyah, 1/456.

%8 Muslim, Sahih Muslim, 11/1338.

* Ibid., 1/91.
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Oleh karena itulah, Ummul Mukminin Aisyah ra. berkata, “Barang siapa

yang menyangka bahwa Nabi Muhammad saw. telah melihat Rabb-nya maka
sungguh dia telah melakukan kedustaan yang besar atas nama Allah”, hal ini

sebagaimana dalam hadis:

g0-4

JG‘;W&@"M‘J‘J’}‘JEJ‘HJ"”:,L‘L‘W‘L-’*\"uj" °J.J:J$jvb-
el 358 &M@J}\yr&uﬁu% Lsle G b SIS e A B EX

///) 3

3 % ol o °’w\y\mu\ﬂ”qu&u,ﬁ"wws&
.%y\ﬂﬁ\&é.ﬁﬁ\

Imam Muslim meriwayatkan dari Zuhair bin Harb dari Isma’il bin lbrahim dari
Dawud dari al-Sha'bi dari Masruq dia berkata, "Ketika aku duduk bersandar di
samping Aisyah, maka dia berkata, "Wahai Abu Aisyah (Masruq)! Ada tiga perkara,
barangsiapa yang memperbincangkan salah satu darinya, berarti dia telah
melakukan pembohongan yang amat besar terhadap Allah." Aku bertanya, 'Apakah
tiga perkara itu? ' Aisyah menjawab, 'Pertama, barangsiapa mengklaim bahwa
Muhammad saw. melihat Tuhannya maka sungguh ia telah membesarkan
kebohongannya terhadap Allah......(dalam hadis yang panjang).

Permintaan Nabi Musa as. di atas untuk melihat Allah Swt. dalam Surat al-
A’raf: 143 justru menunjukkan bahwa Allah Swt, memungkinkan untuk dapat
dilihat, karena seorang Nabi yang saleh seperti Nabi Musa as. tidak mungkin
meminta sesuatu yang mustahil dan melampaui batas dalam hal yang berhubungan
dengan hak Allah Swt.** Jelaslah bahwa ayat yang mereka jadikan sandaran ini,
pada hakikatnya jutru merupakan dalil untuk menyanggah argumen mereka dan
bukan mendukungnya.

Dalil berikunya yang kaum Mu’tazilah gunakan adalah firman Allah Swit:
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“* Muslim, Sahih Muslim, 1/90.
1 Al-Uthaimin, Sharh al-Agidah al-Washithiyyah, 1/457.
*> Al-Qur’an, 6:103.
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Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata, sedang Dia dapat melihat segala
penglihatan itu, dan Dialah Yang Maha Halus lagi Maha Mengetahui.”

Untuk menjawab argument ini, Ibn Kathir seorang dari ulama salaf, yang
menafsirkan ayat tersebut dengan, “Dia tidak dapat dicapai oleh penglihatan mata di
dunia ini, sedangkan di akhirat nanti pandangan mata orang-orang yang beriman
bisa mencapainya (melihatnya).”*

Dalam ayat ini Allah Swt. hanya me-nafi-kan al-idrék yang berarti al-
ihathah (melihat secara keseluruhan), sedangkan melihat tidak sama dengan
meliputi**, bukankah manusia bisa melihat matahari di siang hari tapi dia tidak bisa
mengetahuinya secara keseluruhan? *° Al-1drak (melihat secara keseluruhan) artinya
lebih khusus (spesifik) dibandingkan dengan kata al-ru 'yah (melihat), maka dengan
dinafikan al-idrék menunjukkan adanya al-ru’yah (melihat Allah Swt.), karena
penafian sesuatu yang lebih khusus menunjukkan keberadaan sesuatu yang lebih
umum.*

Sekali lagi ini membuktikan bahwa ayat yang mereka jadikan sandaran ini,
pada hakikatnya jutru merupakan dalil untuk menyanggah argumen mereka dan
bukan mendukungnya. Dalam hal ini salah seorang ulama salaf berkata,
“Barangsiapa yang mendustakan (mengingkari) suatu kemuliaan, maka dia tidak
akan mendapatkan kemuliaan tersebut.”*’

Kembali kepada pemahaman hadis Ali Mustafa Yaqub tentang bertemu

(melihat wajah) Allah di akhirat nanti hanya dengan melakukan sedekah hanyalah

** Tbn Kathir, Tafsir Ibn Kathir, 111/1310.
“ Ibid.
*® Al-Uthaimin, Sharh al-Agidah al-Washithiyyah, 1/457.
46 |
Ibid.
" |bn Kathir, Abl al-Fida’ Ismail al-Qurashi, al-Nihayah fi al-Fitan wa al-Malahim: al-Wagi’ah F7
Akhir al-Zaman, Tahqiq wa Ta’liq: Yusuf Ali Badayu (t.tp: Dar Ibn Kathir, t.th), 127.
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pemahaman hadis secara tekstual dan parsial dan dirasa kurang tepat, karena
merupakan jawaban yang belum selesai. Yang benar adalah semua orang yang
beriman kepada Allah dan tidak menyekutukanNya, serta beramal saleh, pasti akan
bertemu (melihat wajah) Allah Swt. di surga nanti sebagai rahmat dan nikmat yang

besar dari Allah Swt.

B. Hadis Kedua: Pahala menyantuni anak yatim masuk surga berdampingan dengan
Nabi saw.

Bunyi teks hadis kedua ini adalah:
8, anglls BEL) aiby J65 1386 i 3 ) 23S o

Aku dan orang yang menanggung anak yatim berada di surga seperti ini." la
mengisyaratkan dengan kedua jarinya yaitu telunjuk dan jari tengah.

Berdasarkan hadis ini Ali Mustafa Yaqub memahami bahwa mengurus dan
menyantuni anak yatim adalah termasuk ibadah muta’addiyah. Nabi mengatakan
bahwa bagi orang yang menyantuni anak yatim akan dijanjikan surga, dan kelak
akan hidup berdampaingan dengan Nabi saw. di dalamnya. Sedangkan pahala haji
mabrur, Nabi saw. hanya menjanjikan surga tanpa menjanjikan hidup berdampingan
dengannya sebagaimana bunyi teks hadis “diall ¥) ¢3a 4l Gl 55l =all 5 ”dan
haji mabrur tidak ada balasannya kecuali surga”(HR. Bukhari no.1650). Ini bukti,
ibadah sosial lebih utama dibandingkan dengan individual. *°

Pada hadis kedua ini, pemahaman pemaknaan hadis Ali Mustafa Yaqub

tidak ada bedanya dengan pemahaman pemaknaan pada hadis pertama, yaitu

8 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 111/357, Lihat juga Muslim, Sahih Muslim, 11/703, Lihat juga Abi
Dawud, Sulaiman, Sunan Abi Dawud (Beirut: Dar al-Fikr 1420 H/1999 M), 1V/362, Lihat juga Al-
Tirmidhi, Abu ‘Isa Muhammad bin ‘isa bin Sawrah, Sunan al-Tirmidhi (Beirtt: Dar al-Fikr,
1417H/1997 M), IV/153, dan Ibn Majah, Sunan Ibn Majah (Beirut : Dar Fikr, 1414 H/1994 M), 11/76.

* Ali Mustafa Yaqub, Haji Pengabdi Setan, 4.
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menggunakan metode ijmali. la membandingkan dan memaknai dua hadis di atas
hanya dengan pemahaman tekstual dan parsial tanpa melihat dari sisi kontekstual.
Memang secara tekstual hadis tersebut menjelaskan bahwa orang yang
mendapatkan gelar haji mabrur hanya mendapatkan surga saja, tidak ada lafaz yang
menyebutkan “akan hidup berdampingan dengan Nabi saw. di surga” nanti, namun
seharusnya ia juga melihat hadis-hadis lain yang senada temanya, yakni “hidup
berdampingan dengan Nabi saw. di Surga”.

Dalam kaedah pemahaman hadis, seperti yang penulis jabarkan pada hadis
pertama, bahwa untuk dapat memahami hadis secara benar haruslah menghimpun
semua hadis sahih yang berkaitan dengan suatu tema tertentu. Dengan cara itu
dapatlah dimengerti maksudnya dengan jelas dan tidak dipertentangkan antara hadis
satu dengan yang lainnya. (lihat disertasi ini pada halaman 140). Hadis yang kedua
ini dipahami oleh Ali Mustafa Yaqub, bahwa yang dapat hidup berdampingan
dengan Nabi saw. di Surga nanti seolah-olah hanya orang-orang yang menyantuni
anak yatim dan fakir miskin. Padahal banyak hadis Nabi saw. lainnya yang temanya
sama dengan hadis tersebut menerangkan tentang hidup berdampingan dengan Nabi
saw. di Surga selain menyantuni anak yatim dan fakir miskin.

Berikut ini beberapa amal dan doa yang menjadi sebab kita mendapatkan
keutamaan bisa hidup berdampingan dengan Nabi saw. di Surga.*

1. Mutaba’ah (mengikuti) dan taat kepada Rasulullah saw.

Allah Swt. berfirman:

% Mahran Maher Uthman, “Murafagah Rasul Allah saw. fi al-Jannah.” Sumber: http/www.said.net.
/Doat/mehran/116.htm (17- 3- 2019).
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Barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul-Nya, mereka itu akan bersama-sama

dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: para Nabi, para

siddigin, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang salih, dan mereka itulah
teman yang sebaik-baiknya.”

Disebutkan dalam Al-Mu jam al-Kabir karya al-Tabrani (w.360), dari 1bn

Abbas ra.: ada seseorang datang kepada Nabi saw. dan berkata: “ya Rasulullah,

sungguh aku mencintaimu dan aku ingin menyampaikan kepadamu, jika aku

datang dan tidak melihatmu maka aku merasa nyawaku keluar. Aku juga

sampaikan kalaulah aku masuk surga dan berada di bawah tempatmu, maka hal

itu sangat menyedihkan buatku. Aku ingin satu tingkat bersama dirimu, maka

Nabi saw. tidak menjawab sedikitpun sehingga Allah Swt. menurunkan ayat di

atas. Kemudian Nabi saw. memanggilnya dan membacakan ayat tersebut

kepadanya.

2. Mencintai Allah dan Rasul-Nya.
Disebutkan dalam Sahihain bahwa mencintai Allah dan Rasul-Nya dapat
menjadikan seseorang masuk surga dan hidup berdampingan dengan Nabi saw di

dalamnya. Hadis yang diriwayatkan Anas bin Malik ra., adalah sebagai berikut:
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L Al-Qur’an, 4: 69.
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Al-Bukhari meriwayatkan dari Sulaiman bin Harb, ia dari I—_|ammad bin Zaid dari
Thabit dari Anas ra. bahwa ada seseorang yang bertanya kepada Nabi saw.
tentang hari kiamat. la berkata, “kapan terjadinya hari kiamat?” Nabi balik
bertanya kepada orang itu; “Apa yang telah kami siapkan untuk
menghadapinya?". Orang itu menjawab; “Tidak ada, kecuali aku mencintai Allah
dan Rasul-Nya saw.” Nabi berkata: “Kamu akan bersama orang yang kamu
cintai”. Anas berkata; “kami belum pernah bergembira seperti gembiranya kami
mendengar sabda Nabi saw., yaitu: “Kamu akan bersama orang yang kamu
cintai”. Selanjutnya Anas berkata; “Maka aku mencintai Nabi saw., Abu Bakr,
'‘Umar dan aku berharap dapat berkumpul bersama mereka disebabkan
kecintaanku kepada mereka sekalipun aku tidak memiliki amal seperti amal
mereka.

Tetapi pecinta sejati yang akan mendapatkan kemuliaan ini adalah yang
mengikuti jalan orang yang dicintainya, mengikuti langkah-langkahnya, berada
di atas manhaj-nya, dan mengambil petunjuknya. Orang Yahudi dan Nasrani
mengaku mencintai para Nabi mereka, tetapi tidak mendapatkan nikmat
menemani mereka di akhirat dikarenakan mereka menyalahi petunjuk para
Nabinya. Abu Thalib sangat mencintai keponakannya namun tidak bisa bersama
di akhirat, karena ia tidak mengikuti Nabi saw. dalam keimanan dan petunjuk.
Siapa yang ingin bersama orang yang dicintainya ia harus mengikuti jalan orang

tersebut.

3. Memperbanyak Melakukan Sujud (Salat Sunnah)
Memperbanyak salat sunnah juga dapat menyebabkan seseorang masuk
surga dan hidup berdampingan dengan Nabi saw. di dalamnya. Hadis yang

diriwayatkan oleh Imam Muslim, yang berbunyi:

%2 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 1670.
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Muslim meriwayatkan dari al-Hakam bin Musa Abu Salih, ia dari Higl bin
Ziyad, dia berkata, "Saya mendengar al-Awza'i berkata, ia dari Yahya bin Abi
Kathir dari Abu Salamah dari Rabr'ah bin Ka'ab al-Aslami dia berkata, “Saya
bermalam bersama Rasulullah saw, lalu aku membawakan air wudunya dan air
untuk hajatnya, maka beliau berkata kepadaku, “Mintalah sesuatu kepadaku.”
Aku berkata, “Aku minta kepadamu agar aku menemanimu di surga. Nabi
menjawab, adakah permintaan selain itu?. Aku menjawab, “hanya itu”. Maka
Nabi menjawab, “Bantulah aku untuk mewujudkan keinginanmu dengan banyak
melakukan sujud'."

i\ \\

Dari hadis ini, Ibn al-Qayyim (w.751 H) mengatakan, “bila kamu ingin
mengetahui tingkatan semangat, maka lihatlah semangatnya Rabi’ah bin Ka’ab
al-Aslami ra. Ketika Rasulullah saw. bersabda kepada Rabi’ah bin Ka’ab,
“Mintalah sesuatu kepadaku”, lalu ia menjawab, “saya meminta agar saya bisa
menemanimu di surga,” sementara orang selainnya meminta sesuatu yang
memenuhi perutnya atau menutupi kulitnya.”® Hadis ini juga menjadi dalil
bahwa berdampingan dengan Nabi saw. di Surga kelak tidak diperoleh hanya
dengan berangan-angan semata, harus dibuktikan dengan ikhtiar dan usaha yang

sungguh-sungguh.

4. Berakhlak Mulia

Dari Jabir ra., Rasulullah saw. bersabda:

> Muslim, Sahih Muslim, 202.
** 1bn al-Qayyim al-Jawziy, Madarij al-Salikin (Riyad: Dar al-Sami’iy, 2011 M/1432 H), I11/147.
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Sesungguhnya orang yang paling saya cmtal dan paling dekat majelisnya
denganku di antara kalian hari kiamat kelak (di surga) adalah yang paling baik
akhlaknya". (HR. Al-Tirmidhi)

. Memperbanyak Membaca Salawat

Dari Abd Allah bin Mas’ud ra., Rasulullah saw. bersabda:
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Al-Tirmidhi meriwayatkan dari Muhammad bin Bashshar yaitu Bundar dari
Muhammad bin Khalid Ibn Athmah dari Musa bin Ya'qub al-Zam'i dari
Abdullah bin Kaisan dari Abd Allah bin Shaddad dari Abd Allah bin Mas'ud
bahwa Rasulullah saw. bersabda: “Orang yang paling dekat denganku pada hari
kiamat adalah yang paling banyak bersalawat kepadaku. “Abu Isa berkata, ini
adalah hadis hasan gharib, telah diriwayatkan dari Nabi saw. bersabda:
“Barangsiapa yang bersalawat satu kali kepadaku, maka Allah akan memberikan

salawat sepuluh kali kepadanya dan dicatat baginya sepuluh kebaikan.” (HR. Al-
Tirmidhi, dan disebutkan oleh Imam al-Bukhari dalam Adab al-Mufrad)

f

Al-Munawi ra. (952-1031 H/1545-1621 M). menjelaskan makna hadis di
atas, bahwa orang yang banyak membaca salawat adalah orang yang paling
dekat dengan Rasul saw., paling dimuliakan dengan shafa’at-nya dan paling
berhak mendapat limpahan kebaikan-kebaikan serta dihindarkan dari keburukan-

keburukan pada hari kiamat.>’

% Al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, 1941.
% Ibid., 1/495. Lihat juga Al-Bukhari meriwayatkannya dalam al-Tarikh al-Kabir, V/559.
" Al-Suydti, Faidh al-Qadir: Sharh al-Jami’ al-Shaghir (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1972 M/1391 H),

11/560.
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6. Mendidik Anak-anak Wanita Agar Menjadi Mukminah Salihah
Imam Muslim meriwayatkan hadis tentang mengasuh dua anak
perempuan sampai dewasa (salehah) akan masuk surga bersama Rasulullah saw.

dan hidup berdampingan disana, sebagaimana hadis di bawah ini:
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Imam Muslim meriwayatkan dari ‘Amr al-Nagid dari Abu Ahmad al-Zubair dari
Muhammad bin 'Abd al-Aziz dari 'Ubaydillah bin Abu Bakr dari Anas bin Malik
dia berkata; Rasulullah saw. bersabda: “Barang siapa dapat mengasuh dua anak
perempuannya hingga dewasa, maka aku akan bersamanya di hari kiamat kelak.
Nabi merapatkan kedua jarinya.”

\\\

%

Hadis di atas menunjukkan bahwa memelihara, mendidik dan
membesarkan dua anak perempuan sampai mereka dewasa (menikah), pahalanya

akan masuk surga dan berdampingan dengan Nabi saw.

7. Memperbanyak Doa
Memperbanyak doa maksudnya adalah orang yang banyak berdoa agar
didekatkan dengan Nabi saw. dan menemani beliau di akhirat. Dalil umumnya
adalah apa yang diminta Rabi’ah kepada Nabi saw. agar beliau mendoakannya
untuk menemaninya di surga. Juga doa yang dipanjatkan 1bn Mas’ud ra., yakni:

® s Bl as2 iy Qi Y Wy S5 ¥ GG st ¢ a2l

Ya Allah aku memohon kepada-Mu keimanan yang tidak akan berubah dengan
kemurtadan, kenikmatan yang tiada putus, dan (aku memohon kepada-Mu) agar
menjadi pendamping Muhammad saw. pada derajat tertinggi dari surga yang
kekal." (HR. Ahmad)

*% Muslim, Sahih Muslim, 1146.
*Ahmad bin Hanbal, Sunan Ahmad Ibn Hanbal, 315.
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Berdoa adalah bagian dari tawakkal seorang hamba dalam berusaha

supaya terkabulnya permohonan bisa bersama Rasulullah saw. di surga.

C. Hadis Ketiga: Menyantuni janda dan orang miskin seperti jihad fi sabil Allah.

Bunyi teks hadis ketiga adalah:

St ISR C PR TR LUt CI TG NI I
/ 604

Orang yang membantu para janda dan orang-orang miskin seperti orang yang

berjihad di jalan Allah atau seperti orang yang selalu berpuasa di siang harinya dan

selalu salat malam pada malam harinya”. (HR. Bukhari hadis no. 5547)

Hadis di atas dipahami oleh Ali Mustafa Yaqub sebagai dalil yang
menunjukan bahwa akibat adanya peperangan, banyak sahabat yang gugur sebagai
shuhada’. Akibatnya banyak janda dan anak yatim yang terlantar, oleh karena itu
Nabi saw. lebih mengutamakan menyantuni para janda dan anak yatim dari pada
berhaji dan umrah berulang kali. Hal ini untuk memotifasi para umatnya agar
senantiasa membantu para janda dan anak yatim yang pahalanya sama dengan jihad
fi sabil Allah.**

Alasan yang dikemukakan oleh Ali Mustafa Yaqub bahwa Nabi saw. tidak
melakukan haji dan umrah berkali-kali karena sibuk dengan menyantuni para janda
dan anak yatim ini adalah tidak berdasar. la tidak menunjukan dalil secara nas baik
Alguran maupun Hadis. Justru banyak hadis yang memotifasi ummat untuk

semangat berhaji dan umrah berkali-kali yang pahalanya sama dengan jihad fi sabil

Allah khususnya untuk para wanita. Penulis tidak menemukan ashab al-wurud

% Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 1V/61, dan Imam Muslim, Sahih Muslim, 11/70.
81 Ali Mustafa Yaqub, Mewaspadai Provokator Haji, 104.
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hadis tersebut, dan tidak juga menemukan hadis-hadis yang spesifik menceritakan
tentang Nabi saw. tidak berhaji dan umrah berkali-kali dikarenakan sibuk
menyantuni para janda dan anak yatim yang ditinggal mati perang, tetapi justru
penulis banyak menemukan hadis-hadis jihad-nya wanita adalah haji dan umrah.

Jihad fi sabil Allah termasuk ibadah yang teristimewa dan pahalanya sangat
besar. Wajar bila seorang berjihad mendapatkan karunia dan balasan yang sangat
istimewa, karena jihad itu sangat berat dan taruhannya nyawa (mati). Selain harus
meninggalkan kampung halaman, jauh dari anak dan istri, untuk berjihad juga
dibutuhkan kekuatan, kemampuan, keterampilan serta yang lebih penting adalah
jihad membutuhkan harta yang cukup banyak, sehingga banyak sahabat Rasulullah
saw. yang menangis bercucuran air mata saat dinyatakan tidak layak untuk ikut
dalam jihad.

Di antara mereka yang amat kecewa tidak bisa ikut ber-jihad lantaran
memang tidak punya syarat yang cukup adalah para wanita. Oleh karena itu Allah
Swt. memberikan satu keringanan berupa ibadah haji yang nilainya setara dengan
jihad di jalan Allah. Hal ini bisa dilihat dari hadis-hadis berikut yang diriwayatkan

oleh Aisyah ra.:

e
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Dari Aisyah ra. berkata, “Ya Rasulullah, kami melihat jihad merupakan amalan
yang paling utama, apakah kami (kaum wanita) tiada boleh berjihad”? Rasulullah
saw. menjawab, “Tidak, melainkan jihad yang paling utama adalah haji yang
mabrur.”

82 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 804.
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Dalam riwayat Ahmad Ibn Hanbal, 'Aisyah ra. berkata:
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Ahmad Ibn Hanbal meriwayatkan dari Muhammad bin Fudayl dari Habib bin Abi
Amrah dari Aisyah binti Talhah dari Aisyah ra. bertanya; "Ya Rasulullah, apakah
wanita mempunyai kewajiban jihad? Nabi menjawab: "Ya. Bagi mereka ada jihad,
tetapi bukan berperang melainkan haji dan umrah."

Dari Abu Hurairah ra., dari Rasulullah saw. bersabda:
580 G afally sy 2K S
Jihad orang yang tua, orang yang lemah, dan wanita adalah haji dan umrah.
D. Hadis Keempat: Pahala Haji Mabrur adalah Surga.
Bunyi teks hadis keempat adalah:
® 8] 355 4 o0 e B Wi W HE s ) S

(Antara) umrah ke umrah berikutnya menjadi penghapus dosa antara keduanya dan
haji mabrur tidak ada balasannya kecuali surga”. (HR. Bukhari hadis no.1650).

Hadis keempat ini adalah sebagai hadis pembanding yang diambil oleh Ali
Mustafa Yaqub dengan hadis pertama, kedua dan ketiga, yaitu hadis-hadis ibadah
sosial seperti menyantuni anak yatim, para janda dan fakir miskin pahalanya sangat
besar yaitu bisa bertemu dengan Allah, akan hidup berdampingan dengan Nabi saw.
di Surga, dan jihad fi sabil Allah. Sedangkan hadis umrah dan haji mabrur
pahalanya hanya surga tanpa dijanjikan fasilitas-fasilitas sebagaimana pahala ibadah

sosial. Tentu surga yang ditempati Nabi saw. bukanlah surga kelas ekonomi,

% Ahmad Ibn Hanbal, Musnad Ahmad Ibn Hanbal, 1600., Lihat juga Al-Albani, Muhammad Nasir al-
Din, Sahih al-Targhib Wa al-Tarhib, (Riyad: Maktabah al-Ma’arif, 1421 H/2000 M), 1099.

®Al-Nasa’i, Sunan al-Nasa i, IV/8. Lihat juga hadis yang semakna Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 1/372.
% Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 897. Lihat juga Muslim, Sahih Muslim, 1/620.
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melainkan surga kelas VIP bila dibandingkan dengan surga yang dijanjikan bagi
orang yang beribadah haji mabrur. Kalo tidak mabrur, maka tidak mendapatkan
pahala apa-apa (sia-sia).®®

Ali Mustafa Yaqub dalam buku Haji Pengabdi Setan, selalu menggunakan
metode ijmali, khususnya hadis-hadis haji dan umrah yang ia pahami hanya dengan
pemahaman tekstual dan parsial (sepotong-sepotong). Pemahaman hadis secara
tergesa-gesa semacam ini akan menyebabkan munculnya makna hadis yang kering
dan jauh dari makna sebenarnya. Padahal matn hadis di atas merupakan ungkapan
makna hadis yang mempunyai beberapa corak atau model, diantaranya:®’

1. Jawami’ al-kalim (ungkapan singkat namun padat maknanya).
Contoh: ©8. 4| 31\ SN jjj_:;.j\ &L\j
Artinya: “haji mabrur tidak ada balasannya kecuali surga”. Ungkapan matn di
atas cukup singkat, padat dan jelas. Pemahaman terhadap hadis ini sejalan
dengan teksnya, yakni bahwa setiap orang yang mendapatkan gelar haji mabrur
pastilah mendapatkan surga. Namun bagaimana fasilitas-fasilitas surga tidak
disebutkan, karena fasilitas-fasilitas surga itu sudah dijelaskan oleh Allah dalam
Alguran. Untuk memahami makna surga, maka akan lebih tepat memaknai hadis
tersebut dengan cara pemahaman kontekstual, sebagaimana model bahasa tamsil
di bawah ini.

2. Bahasa tamsil (perumpamaan)

Contoh: ®. &1 &g 320 25 0

% Ali Mustafa Yaqub, Mewaspadai Provokator Haji, 104-105.

87 Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1994), 3.
% Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 897, Lihat juga Muslim, Sahih Muslim, 569.

® Muslim, Sahih Muslim, 5256.
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Dunia itu penjaranya orang yang beriman dan surganya orang kafir. (HR.
Muslim, al-Tirmidhi, Ibn Majah dan Ahmad bin Hanbal, dari Abu Hurayrah).

Pemahaman yang lebih tepat tentang petunjuk hadis ini adalah
pemahaman secara kontekstual, bahwa kata penjara dalam hadis itu memberi
petunjuk adanya perintah berupa kewajiban dan anjuran, disamping ada larangan
berupa hukum haram dan makruh. lbarat penghuni penjara maka dibatasi
hidupnya oleh berbagai perintah dan larangan. Bagi orang kafir, dunia ini adalah
surga sebab dalam menempuh hidup, dia bebas dari perintah dan larangan, serta
mendapatkan semua fasilitas yang ada.

Jadi, sebagaimana penulis jelaskan pada hadis pertama, bahwa pahala
haji mabrur adalah surga dan mendapat fasilitas-fasilitas yang banyak,
diantaranya bisa bertemu (melihat wajah) Allah Swt. dan bertemu dengan Nabi
saw. sebagai kenikmatan-kenikmatan (tambahan) yang diberikan Allah
kepadanya.

Untuk memahami maksud kalimat Geii Wl 856 352201 ) 35225 maka perlu
memahami hadis tersebut secara komprehensif. Penulis terlebih dahulu
memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan haji dan umrah ditinjau dari
beberapa aspek, antara lain ilmu bahasa, ilmu hadis, realita sejarah dan ilmu
fikih. Haji dan umrah merupakan ibadah yang memiliki banyak persamaan,
namun juga mempunyai banyak perbedaan yang prinsipil. Penulis
memgawalinya dengan membahas satu persatu tentang pengertian haji dan
umrah, dengan membahas letak persamaan dan perbedaan antara keduanya, serta
bagaimana keduanya disyariatkan di dalam agama Islam yang dibawa oleh Nabi

Muhammad saw.
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Secara bahasa, kata “haji” mempunyai makna (Mﬁ\) al-gasd, artinya
menyengaja, atau sengaja melakukan sesuatu yang agung. Misalnya hajja ilaina
fulan (c>¢ Wl =) artinya fulan datang kepada kita. Demikian juga makna
rajulun mahjuj (zs>>= J~_) adalah orang yang dimaksud. Secara istilah syariah,

haji berarti:

70‘3.:905' ‘.’/: éw

z

Mendatangi Kabah untuk melakukan ritual tertentu.
Definisikan yang lainnya:
Oy ok i e g 3 epad 0K Y
Berziarah ke tempat tertentu, pada waktu tertentu dan amalan-amalan tertentu
dengan niat ibadah.
Dari definisi di atas dapat diuraikan bahwa ibadah haji tidak terlepas dari
hal-hal berikut ini:
1) Ziarah:
Ziarah adalah mengadakan perjalanan (safar) dengan menempuh jarak yang
biasanya cukup jauh hingga meninggalkan negara atau kampung halaman,
kecuali untuk penduduk Mekah.
2) Tempat tertentu:
Tempat tertentu antara lain adalah Kakbah di Masjidilharam kota Mekah Al-

Mukarramah, Padang Arafah, Muzdalifah dan Mina.

" Shams al-Din Muhammad Ibn al-Khafib al-Sharbaini, Mughni al-Muhtaj (Beirit: Dar al-Ma’rifah,
1997M/1418H), 1/459.

™ bid.
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3) Waktu tertentu:
Ibadah haji hanya dikerjakan pada waktu tertentu (bulan-bulan haji), yaitu
bulan Syawal, Dzulqga’dah, Dzulhijjah dan sepuluh hari pertama bulan
Dzulhijjah.
4) Amalan Tertentu:
Amalan tertentu adalah rukun haji, wajib haji dan sunnah haji. Contohnya
tawaf, wuquf, sa’i, mabit (bermalam) di Mina dan Muzdalifah dan amalan
lainnya.
5) Niat Ibadah:
Niat ibadah adalah niat haji karena Allah, dan tidak bernilai haji jika tidak
diniatkan sebagai ritual ibadah kepada Allah Swit.

Sedangkan ibadah umrah sekilas mirip dengan ibadah haji, bedanya
adalah umrah merupakan haji kecil. Sebagian ritual haji dikerjakan di dalam
ibadah umrah. Dengan kata lain, ibadah umrah adalah ibadah haji yang dikurangi
ritualnya. Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat umrah dari pengertian di bawah
ini.

Secara bahasa, kata ‘umrah (s<=) berarti al-ziyarah (s )\-',.3“), yaitu
berkunjung atau mendatangi suatu tempat atau seseorang.’”” Sedangkan secara
istilah, kata umrah di dalam ilmu figih didefinisikan oleh jumhur ulama sebagai:

oty sl 5 Ul G caed 5 oy Sl

Tawaf di sekeliling Bait Allah dan sa’i antara Safa dan Marwah dengan
berihram.

"2 1bn Manzdr, Ab al-Fadil Jamal al-Din Muhammad bin Makram, Lisan al-Arab (Beirlt: Dar Sadir,
1990), VI11/3102.

® Al-Dasiiqi, Muhammad Urfah, Hashiyat al-Dasugi Ala al-Sharh al-Kabir (t.tp: Dar Ihya’ al-Kutub
al-Arabiyah, t.th), 11/2.
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At 5 il 54 5 eledl) 1K)
Mendatangi Kabah untuk melaksanakan ritual ibadah yaitu melakukan tawaf dan
sa’i.

Ada empat perbedaan prinsip dalam ibadah haji dan umrah, yang dapat
dirinci sebagai berikut:
1) Haji Waktunya Telah Ditentukan

Ibadah haji tidak bisa dikerjakan di sembarang waktu. Dalam setahun,
ibadah haji hanya dikerjakan sekali saja, dan yang menjadi inti ibadah haji
yaitu wuquf di Arafah tanggal 9 Dzulhijjah, karena ibadah haji pada
hakikatnya adalah wuquf di Arafah. Oleh karena itu seseorang tidak mungkin
mengerjakan ibadah haji Dberkali-kali dalam setahun. Haji hanya bisa
dilakukan sekali dalam setahun. Rangkaian ibadah haji boleh dimulai sejak
bulan Syawal, Dzulga'dah dan Dzulhijjah.

Sebaliknya, ibadah umrah boleh dilakukan kapan saja tanpa terikat
waktu. Boleh dikerjakan setiap hari, setiap minggu, atau setiap tahun. Bahkan
dalam sehari boleh saja umrah berkali-kali, karena rangkaian ibadah umrah
sangat sederhana, yaitu niat dari migat, tawaf, sa'i tujuh kali dan tahallul.

Secara teknis, bisa diselesaikan hanya dalam 1-2 jam bila tidak sedang ramai.

2) Haji Harus ke Arafah, Muzdalifah dan Mina
Rangkaian ibadah haji tidak hanya dikerjakan di Kakbah, tapi juga
dikerjakan di luar kota Mekah, tempat-tempat manasik lainnya. Rangkaian
badah haji yang dilakukan di dalam Masjidilharam adalah tawaf di Kakbah

dan sa'i di Safa dan Marwah. Sedangkan ibadah yang dikerjakan di luar kota

" Ibn al-Khatib, Mughni al-Muhtaj, 1/460.
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Mekah, yaitu Arafah, Muzdalifah dan Mina. Ketiga tempat itu berada di luar
Mekah, berjarak antara 5 sampai 25 Km.

Pada hari-hari di luar musim haji, ketiga tempat itu bukan tempat yang
layak dihuni manusia, sebab kondisinya berupa padang pasir bebatuan.
Padahal di tempat tersebut orang yang mengerjakan ibadah haji harus
menginap (mabit). Artinya mereka beraktifitas melakukan makan, minum,
tidur, mandi, buang hajat, salat, berdoa, berdzikir dan lain-lainnya, semuanya
dilakukan di tengah-tengah padang pasir yang tandus. Karenanya, para hujjaj
harus kuat berada di dalam tenda-tenda sementara, dengan kondisi yang
sederhana dan apa adanya. Mengambil migat sudah dilakukan pada saat
pertama kali memasuki kota Mekah. Misalnya mereka yang berangkat dari
Madinah, migat-nya di Bi'ru Ali, lalu bergerak menuju Kakbah yang terdapat
di tengah-tengah Masjidilharam, untuk memutarinya sebanyak 7 kali putaran.

Sedangkan rangkaian ibadah umrah hanya terbatas mengambil migat,
tawaf dan sa'i. Ibadah umrah hanya melibatkan Kakbah dan tempat sa i, yang

secara teknis semua terletak di dalam Masjidilharam di kota Mekah saja.

3) Haji Memakan Waktu Lebih Lama
Perbedaan haji dengan umrah yang lain adalah dari segi lamanya
waktu kedua ibadah (durasi). Rangkaian ritual ibadah haji secara teknis
praktek di lapangan lebih banyak membutuhkan waktu dibandingkan dengan
ibadah umrah. Bila mengambil nafar awal dilakukan paling cepat empat hari,
yaitu mulai tanggal 9-10-11-12 Dzulhijjah. Sedangkan bila mengambil nafar

thani ditambah lagi menjadi 5 hari, yaitu tanggal 9-10-11-12-13.



217

Sedangkan ibadah umrah durasi hanya membutuhkan waktu 2 sampai

3 jam. Ibadah umrah dalam prakteknya hanya melakukan 3 ritual ibadah,
yakni berangkat dari migat, tawaf 7 kali putaran mengelilingi Kakbah, sa’i
(berlari-lari kecil) antara Safa dan Marwah 7 kali putaran dan terakhir
bercukur (tahallul). Seseorang bisa saja melakukan ritual ibadah umrah

sampai dua atau tiga kali, bahkan sampai berkali-kali dalam sehari.

4) Haji Membutuhkan Kekuatan Fisik

Ibadah haji adalah ibadah fisik. Oleh karenanya dibutuhkan kekuatan
fisik dan kesehatan tubuh yang prima, karena ritual ibadah haji memang jauh
lebih banyak, lebih rumit, dan medannya pun juga tidak bisa dibilang ringan,
sehingga ritualnya pun juga sedikit lebih sulit untuk dikerjakan.

Di ketiga tempat yaitu Arafah, Muzdalifah dan Mina, memang
prinsipnya kita tidak melakukan apa-apa sepanjang hari. Kita hanya diminta
menetap saja, boleh makan, minum, istirahat, buang hajat, tidur, ngobrol atau
apa saja, asal tidak melanggar larangan ihram. Kecuali di Mina, selama tiga
hari kita diwajibkan melakukan ritual melontar tiga jamarat, yaitu jumrah
Ula, jJumrah Wusta dan jumrah Agabah.

Teorinya sederhana, tetapi karena momentumnya berbarengan dengan
jutaan manusia, maka melakukan wuquf di Arafah, bermalam (mabit) di
Muzdalifah hingga melontar jumrah menjadi tidak mudah, karena jutaan
manusia dari berbagai bangsa berkumpul disana dan berdesak-desakan sampai
terjadi dorong-dorongan, sehingga hingga jatuh korban yang cukup banyak.

Dalam ibadah umrah semua itu tidak akan terjadi, karena tidak adanya
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tumpukan massa yang berjuta, tidak adanya pergerakan massa dari satu
tempat ke tempat lain, sebab Kakbah, Safa dan juga Marwah ada di satu
lokasi, yaitu Masjidilharam.

Tabel perbedaan haji dan umrah

HAJI UMRAH
Waktu Tanggal 10-13 Dzulhijjah Setiap saat
Tempat | Migat - Mekkah Migat - Mekkah
(Masjidilharam) - Arafah - (Masjidilharam)
Muzdalifah - Mina
Hukum | Wajib secara ijma’ Wajib : Hanafi dan Maliki
Sunnah : Syafi’i dan Hambali
Durasi | 4s/d 5 hari 2 s/d 3 jam
1. Wuquf di Arafah Tawaf dan Sa i di
2. Mabit di Muzdalifah Masjidilharam
3. Melontar Jumrah Agabah
di Mina
Praktek | 4. Tawaf Ifadah, Sa’i di
Masjidilharam.
5. Melontar Jumrah di Mina
di hari Tashrig.
6. Mabit di Mina di hari
Tashrig.

Hal lain yang membedakan antara haji dan umrah adalah hukumnya.
Menurut ijma" al-Ulama’, ritual ibadah haji hukumnya wajib, fardhu a'in bagi
setiap muslim yang mukallaf dan mampu. Bahkan merupakan rukun kelima dari
rukun Islam. Oleh sebab itu dianggap telah keluar dari agama Islam bagi yang
mengingkari kewajiban dari salah satu rukun Islam.

Berbeda halnya dengan umrah, para ulama mempunyai pendapat yang
berbeda-beda atas hukumnya. Ada yang berpendapat bahwa umrah hanya sunnah

hukumnya, dan pendapat yang lainnya mengatakan wajib. Menurut mazhab
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Hanafi dan Maliki, ibadah umrah hukumnya sunnah bukan wajib. Sedangkan
menurut mazhab al-Shafi'i dan Hanbali, umrah hukumnya wajib minimal sekali
seumur hidup.” Namun secara teknis, sesungguhnya menunaikan ibadah haji
sudah pasti secara otomatis melakukan ibadah umrah, karena pada dasarnya
ibadah haji adalah ibadah umrah yang ditambah dengan ritual lainnya.

Dilihat dari sisi historisnya, sebenarnya ibadah haji termasuk ibadah yang
paling kuno, karena ibadah haji sudah dimulai sejak masa Nabi Ibrahim dan Nabi
Ismail as. puteranya. Bahkan ada sebagian sejarawan berpendapat bahwa ibadah
haji ke Kabah sudah dilakukan oleh Nabi Adam as., karena Baitullah atau Kabah
di Mekah al-Mukarramah memang merupakan masjid pertama yang didirikan di
muka bumi.

.Gl 532 5 S0 G Gl G g o 03T Dy

Sesungguhnya rumah yang mula-mula dibangun untuk manusia, ialah Baitullah
yang di Bakkah yang diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia.

Namun ibadah haji kemudian mengalami berbagai macam perubahan tata
cara dan ritual. Perubahan itu terkadang memang datang dari Allah Swt. sendiri,
dengan bergantinya para Nabi dan Rasul, namun tidak jarang terjadi juga
perubahan itu diciptakan oleh manusia sendiri, yang umumnya cenderung
merupakan bentuk-bentuk penyimpangan ajaran, seperti yang dilakukan oleh
bangsa Arab sebelum masa kenabian, yang mengubah ritual haji dan menodai
rumah Allah dengan meletakkan berbagai macam patung dan berhala di seputar

bangunan milik Allah Swt. ini.

™ Al-lmam Ala’u al-Din Abi Bakr bin Mas’ud, Bada'i* al-Sana’i' fi Tartib al-Shara’i’ (Beirit: Dar al-
Fikr al-llmiyah, 2003 M/1424 H), 11/226.
’® Al-Qur’an, 3: 96
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Kemudian setelah diutusnya Rasulullah saw. sebagai Nabi terakhir yang
memuat risalah yang abadi, ketentuan manasik haji dibakukan sampai hari
kiamat. Sejak itu tidak ada lagi perubahan-perubahan yang berarti, kecuali
pertimbangan-pertimbangan yang bersifat teknis semata, tanpa mengubah
esensinya.

Dalam syariat Islam, ibadah haji adalah ibadah yang disyariatkan ketika
Rasululah saw. telah berhijrah meinggalkan kota kelahiran beliau Makkah al-
Mukaramah menuju ke tempat tinggal yang baru, al-Madinah al-Munawwarah.
Selama 13 tahun beliau diangkat menjadi pembawa risalah, Allah Swt. tidak
memerintahkannya untuk melaksanakan manasik haji, dan setelah Rasulullah
saw. pergi berhijrah, turun ayat berikut ini:

i B0 e o ) R s e e e S

WA
Mengerjakan ibadah haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, yaitu orang
yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitullah. Siapa mengingkari, maka
sesungguhnya Allah Maha Kaya dari semesta alam.

Kata "bagi Allah atas manusia" adalah <ls) 5 5/ )l 42sa sighah ilzam wa
ijab, yaitu ungkapan untuk mengharuskan dan mewajibkan, kemudian ditambah
dengan ungkapan pada bagian akhir ayat, yaitu kalimat “siapa yang mengingkari
(kafir)”. Jelas sekali penegasan Allah dalam kalimat itu bahwa haji adalah
kewajiban dan menentang kewajiban haji ini menjadi kafir.

Terdapat perbedaan pendapat di kalangan mufassirin dan fugaha” tentang

kapan turunnya ayat ini. Sebagian dari mereka, seperti mazhab Al-Shafi’iyyah,

" Al-Qur’an, 3: 97
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mengatakan bahwa Rasulullah saw. melaksanakan haji di tahun kesepuluh
hijriyah, padahal ayat haji sudah turun pada tahun keenam hijriyah. Oleh karena
itu, menurut pandangan mazhab ini, kewajiban haji sifatnya boleh ditunda
pelaksanaannya. Sementara pendapat sebagian ulama yang lain mengatakan
bahwa ayat tentang kewajiban haji turunnya pada tahun kesembilan atau
kesepuluh hijriyah, dan Rasululullah saw. tidak menunda pelaksanaan ibadah
haji meski hanya setahun.

Selain Alquran, banyak juga hadis-hadis Nabi yang menunjukan
disyariatkannya ibadah haji sebagai intisari ajaran Islam, antara lain:
¢ A J3i5 0 ple 8T 1 sg U 1A 1 1Kl B o8 36 2
5y an &I 5 cle 5 ule B Jo A J5tg Jus GSE A6 g e Kas

RN

Hai manusia, sesungguhnya Allah telah mewajibkan atas kalian ibadah haji,
maka berangkatlah menunaikan ibadah haji. Seseorang bertanya, "Apakah tiap
tahun ya Rasulallah?". Rasul saw. pun diam, sampai orang itu bertanya lagi
hingga tiga kali. Akhirnya Rasul saw. menjawab,”Seandainya Aku bilang 'ya',
pastilah kalian tidak akan mampu.”

Hadis di atas menunjukkan bahwa kewajiban haji bukanlah harus
dilaksanakan setiap tahun, namun cukup sekali seumur hidup. Sejak zaman
Rasulullah saw. hingga 14 abad, umat Islam secara ijma’ telah menyepakat,
bahwa haji adalah salah satu dari rukun Islam yang lima, merupakan kewajiban
setiap mukallaf yang mampu secara lahir dan batin untuk mengerjakannya.

Demikian pula masalah pensyariatan ibadah umrah, para ulama juga telah ber-

ijtihad, baik yang berpendapat hukumnya wajib atau pun sunnah.

8 Muslim, Sahih Muslim, 564.
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Seluruh ulama telah sepakat tanpa berbeda pendapat, bahwa ibadah haji
hukumnya fardu ‘ain bagi setiap muslim yang telah memenuhi syarat wajib.
Namun para ulama berbeda pandangan tentang apakah sifat dari kewajiban itu

harus segera dilaksanakan, ataukah boleh untuk ditunda.

1. Harus segera dilaksanakan.

Sebagian ulama menegaskan bahwa ibadah haji tidak boleh ditunda-
tunda, dan harus segera dilaksanakan kalau sudah dianggap memenuhi syarat
wajib. Istilah al-wujub ‘ala al-fawri (Ls) Je <5l ) adalah istilah yang
sering dipakai oleh para ulama. Mazhab yang berpendapat bahwa ibadah haji
tidak boleh ditunda-tunda, harus segera dilaksanakan begitu semua syarat sah
terpenuhi adalah: mazhab Hanafi dengan riwayat yang lebih sahih, mazhab
Maliki dalam pendapat yang lebih rajih dan mazhab Hanbali.”

Menurut pendapat ini, menunda keberangkatan haji termasuk dosa
yang harus dijauhi. Bila pada akhirnya dilaksanakan, maka hukumnya
menjadi haji gadha’, tapi dosanya menjadi terampuni. Adapun dalil yang
dikemukakan oleh pendapat ini adalah sebagai berikut:

P
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Orang vyang punya bekal dan kendaraan yang bisa membawanya
melaksanakan ibadah haji ke Baitullah tapi dia tidak melaksanakannya, maka
jangan sampai mati dalam keadaan Yahudi atau Nasrani. (HR. Al-Tirmidhi).

" Hashiyat al-Dasgi, Sharh Al-Kabir, 11/2, Lihat juga Ibn Qudamah al-Maqdisi, Al-Mughni (Libanon:
Bait al-Afkar al-Dawliyah, 2004 M), 111/241, lihat juga Shams al-Din Muhammad Ibn Muflah al-
Muqdasi, Kitab al-Furu® (t.tp: Mu’assasat al-Risalah Dar al-Mu’ayyad, t.th), 111/243.

8 Al-Tirmidhi mengatakan hadis ini gharib, beliau tidak mengetahui hadis lain kecuali hanya hadis ini.
Ada kritik dalam sanadnya, salah seorang perawinya ada yang majhul, yaitu Hilal bin Abdullah. Lihat
al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, 11/165.
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Selain itu, menunda pekerjaan yang memang sudah sanggup dilakukan
adalah perbuatan terlarang menurut pendapat ini, sebab dikhawatirkan nanti

menjadi tidak mampu dikerjakan.

2. Boleh ditunda

Namun sebagian ulama lain menyebutkan bahwa kewajiban
melaksanakan ibadah haji boleh diakhirkan atau ditunda pelaksanaannya
sampai waktu tertentu, meski sesungguhnya telah terpenuhi semua syarat
wajib. Istilah lain yang juga sering dipakai untuk menyebutkan hal ini adalah
al-wujub ’ala al-tarakhi (A3 Je ),

Kalau segera dikerjakan hukumnya sunnah dan lebih utama,
sedangkan mengakhirkannya selama ada tekad kuat untuk melaksanakan haji
sampal saat tertentu, hukumnya boleh. Tetapi bila tidak yakin, apakah nanti
mampu berangkat haji atau tidak, mungkin karena sakit atau hartanya habis
dan sebagainya, maka haram hukum menundanya.

Di antara yang berpendapat demikian adalah mazhab al-Shafi‘iyah dan
Imam Muhammad bin al-Hasan.®* Dalil yang digunakan adalah bahwa
Rasulullah saw. pernah menunda pelaksanan ibadah haji dan diikuti oleh 124
ribu sahabat. Ayat yang menerangkan tentang kewajiban ibadah haji telah
turun sejak tahun keenam hijrah. Sedangkan Nabi saw. dan 124 ribu sahabat

melaksanakannya pada tahun kesepuluh. Ini berarti terjadi penundaan selama

8 Al-Shafi’i, Muhammad bin Idris, Al-Umm (t.tp: Maktabah al-Kulliyat al-Azhariyah, 1381 H/1961
M), 11/117-118, Lihat juga Imam Nawawi, Raudah al-Talibin (Beirut: al-Maktab al-Islami, 1991 M/
1412 H), 11/456, Mughni al-Muhtaj, 1/460.
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4 tahun. Padahal Nabi saw. sudah sangat mampu untuk melaksanakannya
sejak peristiwa Fath Makkah di tahun kedelapan hijriyah.

Jika menunda ibadah haji itu berdosa, bahkan diancam akan mati
menjadi Yahudi atau Nasrani, tentu Nabi saw. dan 124 ribu sahabat adalah
berdosa juga, padahal mereka adalah panutan umat Islam sepanjang zaman.
Haji bukan ibadah yang kewajibannya bersifat fawri (harus segera
dikerjakan), maka Rasulullah saw. mencontohkan, bahwa ibadah haji memang
boleh ditunda pelaksanaannya.®?

Masalah mengapa banyak ummat Islam melakukan haji dan umrah
berkali-kali adalah karena banyak nas yang menyebutkan besarnya pahala ibadah
haji dan umrah, sehingga menjadikan motivasi bagi seseorang melakukan ibadah

haji dan umrah berkali-kali, diantaranya adalah:

1. Menjauhkan kefakiran dan menghapus dosa
Syaikh Abdullah bin Ibrahim al-Qar’awi berkata: “disunnahkan
melaksanakan haji setiap tahun bagi orang yang mampu selama tidak
membahayakan dirinya dan orang-orang yang menjadi tanggung jawabnya”,
berdasarkan hadis yang diriwayatkan dari Abdullah bin Mas’ud ra., bahwa

Nabi saw. bersabda:

s Eos il Ll wujm FARIRCENT ,MJ 21 5 16
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8 Al-Shafi’i, Al-Umm, 11/118.
8 Al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, 11/164.
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Lakukanlah ibadah haji dan umrah, karena keduanya akan menghilangkan
kefakiran dan berbagai dosa sebagaimana alat pandai besi menghilangkan
kotoran yang ada pada besi, emas dan perak. Tiada balasan pahala bagi haji
yang mabrur kecuali Surga. Tidaklah seorang mukmin dalam kesehariannya
berada dalam keadaan ihram, melainkan matahari terbenam dengan membawa
dosa-dosanya.” (HR. al-Tirmidhi)

Hikmah yang bisa diambil dari melaksanakan ibadah haji adalah salah
satunya bisa melenyapkan kefakiran. Ada dua cara untuk bisa memahami
hadis ini. Pertama, memang orang yang fakir tidak mungkin bisa pergi haji,
sebab orang yang pergi haji itu pasti orang yang mampu. Kalau pun ada orang
fakir yang bisa pergi haji, yang pasti ketika dia bisa berangkat haji, maka saat
itu dia bukan orang yang fakir, walaupun dengan berbagai cara mendapatkan
hartanya.

Kedua, hikmah bagi orang yang pergi haji, terkadang bisa mendapat
motivasi untuk bekerja lebih giat, sebab kebanyakan orang yang pulang haji
mereka bilang tidak jera, bahkan sebaliknya mereka berkeinginan kembali
berhaji lagi. Keinginan itu memberi motivasi untuk bekerja lebih giat mencari
rezeki yang banyak. Ada juga yang memahami hadis ini secara global, yaitu
barang siapa yang ingin kaya, maka pergilah haji secepatnya. Sebab pergi haji
akan mendatangkan rejeki yang lebih banyak. Hanya Allah dan rasul-Nya
yang lebih tahu makna yang sesungguhnya hadis ini.

Selain kefakiran, ibadah haji juga menjadi penebus dosa bagi
pelakunya. Tidak ada ibadah yang lebih berharga dari yang menjanjikan
dihapuskannya dosa-dosa. Terutama bagi mereka yang banyak menghabiskan

waktunya untuk maksiat kepada Allah, baik yang meninggalkan kewajiban-

kewajiban dari Allah maupun melanggar larangannya. Tidak ada seorang pun
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yang luput dari dosa di dunia ini. Oleh karenanya pengampunan dosa oleh
Allah karena ibadah haji atau umrah sangatlah diharapkan oleh hamba yang
mengharap keselamatan baik di dunia maupun di akhirat nanti. Tentunya
permohonan ampunan itu didahului dengan bertaubat kepada Allah yang
sesungguhnya.

2. Sebanding dengan jihad fi sabil Allah.

Jihad fi sabil Allah adalah salah satu ibadah yang amat istimewa dan
berpahala besar. Wajar apabila seorang berjihad mendapatkan karunia dan
balasan yang amat besar, mengingat berjihad itu sangat berat. Selain harus
meninggalkan kampung halaman, jauh dari anak dan istri, untuk berjihad juga
dibutuhkan kekuatan, kemampuan, keterampilan serta yang lebih penting
adalah jihad membutuhkan harta yang cukup banyak, sehingga banyak
sahabat Rasulullah saw. yang menangis bercucuran air mata saat dinyatakan
tidak layak untuk ikut dalam jihad.

Di antara mereka yang amat kecewa tidak bisa ikut berjihad lantaran
tidak punya syarat yang cukup adalah para wanita. Oleh karena itu Allah Swit.
memberikan salah satu keringanan berupa ibadah haji, yang nilainya setara
dengan berjihad di sisi Allah. Hal ini bisa dilihat pada hadis yang

diriwayatkan oleh Aisyah ra:
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8 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 804.
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Al-Bukhari meriwayatkan dari Abd al-Rahman bin al-Mubarak dari Khalid
dari Habib bin Abu 'Amrah dari Aisyah binti Talhah dari 'Aisyah Ummul
Mukminin ra. berkata: "Ya Rasulallah, kami memandang bahwa jihad adalah
amal yang paling utama. Apakah kami tidak boleh berjihad?". Nabi
menjawab: "Tidak, namun sebaik-baik jihad bagi kalian (para wanita) adalah
haji mabrur”.

Dalam riwayat Ibn Majah, 'Aisyah ra. berkata:
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Ibn Majah meriwayatkan dari Abu Bakr bin Abu Shaybah dari Muhammad
bin Fudayl dari Habib bin Abi ‘Amrah dari Aisyah binti Talhah dari Aisyah
ra, ia berkata; "Aku bertanya; "Ya Rasulullah, apakah jihad juga wajib bagi

wanita? la menjawab: Ya. Bagi wanita ada jihad tanpa peperangan, yaitu haji
dan umrah."

Dari Abu Hurairah ra., bahwa Rasulullah saw. bersabda:
. 52405 &4 afially anlaly 2501 S
Jihad orang tua, orang yang lemah dan wanita adalah haji dan umra/h./
3. Menghapus dosa seperti bayi baru dilahirkan
Bayi yang baru dilahirkan tentu tidak punya dosa. Kalau pun Allah
Swt. mematikan bayi itu, maka ia pasti masuk surga. Setiap mu’min
menginginkan semua dosa-dosanya diampuni Allah dan dihapuskan seperti
bayi yang baru dilahirkan. Pahala ibadah haji yang magbul adalah diampuni
semua dosa-dosanya, bersih seperti bayi yang baru dilahirkan, sebagaimana

sabda Nabi saw. sebagai berikut:
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8 |bn Majah, Sunan Ibn Majah, 316.
8 Al-Nasa’i, Sunan al-Nasa’i, I\V//8.
8 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 805.
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Rasulullah bersabda, “Barangsiapa yang pergi haji karena Allah semata
dengan tidak mengucapkan kata-kata kotor dan tidak berbuat kefasikan, maka
ia pulang seperti saat ia dilahirkan oleh ibunya (tidak berdosa).”

4. Haji merupakan amal terbaik setelah iman dan jihad.
Dalam hadis lain disebutkan bahwa Nabi saw. pernah ditanya tentang
amal yang paling baik setelah iman dan jihad. Nabi saw. menjawab

melaksanakan ibadah haji ke Baitullah, hadis yang dimaksud sebagai berikut:

.
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Amalan apakah yang paling utama?” Nabi men_]awab, “Iman kepada Allah
dan Rasul-Nya.” Ditanya pula, “Lalu apa?” Nabi menjawab, “Jihad di jalan
Allah.” Ta ditanya lagi, “Kemudian apa?” Ia menjawab, “haji mabrur.”(HR.
Bukhari dan Muslim).

5. Jamaah haji dan umrah adalah tamu Allah
Salah satu kehormatan dari Allah Swt. kepada para jamaah haji dan

umrah adalah mendapat gelar sebagai tamu-tamu Allah. Nabi saw. bersabda:
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Ibn Majah meriwayatkan dari Ibrahim bin al-Mundhir al-Hizami dari Salih
bin Abd Allah bin Salih mantan budak Bani 'Amir, ia dari Ya'qub bin Yahya
bin 'Abbad bin 'Abd Allah bin al-Zubayr dari Abu Salih al-Samman dari Abu
Hurayrah, dari Rasulullah saw. bersabda: "Orang-orang yang haji dan umrah
adalah tamu Allah, jika mereka berdo'a kepada-Nya, niscaya la akan
mengabulkan mereka, dan jika mereka meminta ampun, niscaya la akan
mengampuni mereka."

% Ibid., 804.
8 |bn Majah, Sunan Ibn Majah, 315.
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Islam mengajarkan, tamu mempunyai kedudukan yang istimewa.
Orang mengatakan tamu ibarat seorang raja, sehingga harus dimuliakan dan
berhak mendapat pelayanan dari tuan rumah. Demikian pula dengan jamaah
haji dan umrah menjadi tamu Allah, mereka tentu mendapatkan semua
pelayanan dari Allah. Bentuk pelayanan dari Allah Swt. salah satunya adalah
apabila sang tamu mempunyai hajat dan keinginan, tentunya tuan rumah akan
malu kalau tidak memberikannya. Oleh karena itu para jamaah haji dan umrah
adalah orang-orang yang punya fasilitas khusus untuk bisa meminta kepada
tuan rumah, yaitu Allah Swt. Kalau sang tamu datang meminta diampuni,
jelas sekali sudah merupakan kewajiban Allah untuk meluluskan hajat sang
tamu, yaitu mengampuni semua dosa yang telah lalu. Tuan rumah akan
berbahagia manakala tamu bisa pulang dengan puas, lantaran semua hajatnya
telah dikabulkan oleh tuan rumah.
Hadis lain yang mengatakan bahwa orang yang melaksanakan haji dan
umrah adalah tamu Allah, dan permohonan mereka dikabulkan, adalah hadis

riwayat 'Abdullah Ibn 'Umar ra., bahwa Nabi saw. pernah bersabda:
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Ibn Majah meriwayatkan dari Muhammad bin Tarif dari Imran bin 'Uyainah
dari 'Ata’ bin al-Sa'ib dari Mujahid dari Ibn 'Umar ra, dari Nabi saw.
bersabda: "Orang yang berperang di jalan Allah, orang yang mengerjakan haji
dan umrah adalah tamu Allah. Allah memanggil mereka dan mereka pun
memenuhi (panggilanNya). Mereka memohon kepada Allah, maka Allah pun
mengabulkan permohonan mereka.”

Mé&cuu\dgwuc"'

% 1hid.
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6. Jama’ah haji dibanggakan Allah di depan Malaikat
Satu lagi keistimewaan ibadah haji, kelak di hadapan para malaikat,
para jamaah haji akan dibanggakan oleh Allah Swt. Padahal makhluk Allah
yang paling tinggi derajatnya adalah para malaikat. Berarti derajat para
jamaah haji itu pun sama tingginya dengan para Malaikat, sebab merupakan

kebanggaan Allah. Hadis yang menjelaskan tentang hal ini adalah:
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Imam Muslim meriwayatkan dari Harun bin Sa‘id al-Aili dan Ahmad bin Tsa
keduanya dari Ibn Wahb dari Makhramah bin Bukair dari bapaknya dari
Yunus bin Yusuf dari Ibn Musayyab dari Aisyah ra. berkata : sesungguhnya
Rasulullah saw. bersabda: "tidak ada hari dimana Allah membebaskan hamba-
Nya dari api neraka kecuali hari Arafah, sebab pada hari itu Allah turun
kemudian membangga-banggakan mereka di depan para malaikat seraya
berfirman: Apa yang mereka inginkan? (HR. Muslim)

Sebagai makhluk yang dibanggakan oleh Allah di depan malaikatNya
adalah merupakan anugerah sekaligus amanah dari Allah yang harus dijaga
jangan sampai disia-siakan meskipun sudah kembali ke tanah air, dengan
mengerjakan perbuatan yang keji dan munkar, seperti melakukan maksiat,
menipu, mengambil sesuatu yang bukan haknya, dan lain-lainnya, padahal

tiap tahun berangkat haji. Orang yang pulang dari haji atau umrah, mestinya

menjadi orang yang saleh yang dibanggakan oleh Allah dan kaum muslimin

°1 Muslim, Sahih Muslim, 568.
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disekitarnya. Bila ternyata yang terjadi sebaliknya yakni menjadi orang yang
dibenci Allah dan orang-orang mu’min di sekitarnya, maka akan mendapat

murka Allah.

7. Anjuran haji atau umrah setiap 4-5 tahun.
Memenuhi panggilan Allah, baik haji maupun umrah sangat
dianjurkan setiap empat atau lima tahun sekali dari haji yang dilakukan

sebelumnya, berdasarkan hadis qudsi:
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Ibn Hibban meriwayatkan dari Muhammad bin Ishag bin Ibrahim Maula
Thaqif dari Qutaibah bin Sa’id dari Khalaf ibn Khalifah dari Ala’ bin Al-
Musayyab dari Ayahnya dari Abu Sa’id Al-Khudri ra.: bahwa Rasulullah saw.
bersabda: Allah berfirman: 'Sesungguhnya seorang hamba yang telah
kusehatkan jasadnya dan kulapangkan penghidupannya, telah berlalu lima
tahun atasnya, dia tidak datang kepada-Ku, benar-benar dia seorang yang
diharamkan (dihalangi dari kebaikan).”

Sedangkan Imam al-Tabrani meriwayatkan dalam al-Awsat dengan redaksi:
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Bahwasanya Allah berfirman: “Sesungguhnya seorang hamba yang telah Ku-
sehatkan tubuhnya, Ku-lapangkan rizkinya, (namun) dia tidak datang
kepadaKu pada setiap empat tahun, benar-benar dia seorang yang diharamkan
(dihalangi dari kebaikan).

*2 Ibn Hibban, Abi Hatim Muhammad, Sahih Ibn Hibban (Mesir: Dar al-Ma’arif, t.th), 1X/16.
% Al-Tabrani, Mu jam al-Awsat, 1/151.
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8. Mati ketika haji atau umrah adalah mati syahid.

Hadis yang menerangkan hal ini adalah hadis yang diriwayatkan

Abdullah Ibn Abbas ra., ia berkata:
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Al-Bukhari meriwayatkan dari Abu al-Nu'man, ia dari Hammad bin Zaid dari
Ayyub dari Sa'id bin Jubayr dari Ibnu 'Abbas ra. berkata; “Ada seorang laki-
laki ketika sedang wukuf di Arafah terjatuh dari hewan tunggangannya
sehingga ia terinjak injak atau dia Ibn 'Abbas ra. berkata: “Hingga orang itu
mati seketika”. Kemudian Nabi saw. berkata: “Mandikanlah dia dengan air
yang dicampur daun bidara dan kafanilah dengan dua helai kain dan janganlah
diberi wewangian dan jangan pula diberi tutup kepala (serban) karena dia
nanti akan dibangkitkan pada hari kiamat dalam keadaan ber-talbiyyah.”

Sedangkan hadis diriwayatkan dari Abu Hurairah, Rasulullah saw. bersabda:
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Barang siapa yang keluar untuk berhaji dan meninggal dunia, maka dituliskan
untuknya pahala haji hingga hari kiamat, dan barang siapa yang keluar untuk
berumrah dan meninggal dunia, maka dituliskan untuknya pahala umrah
hingga hari kiamat, dan barangsiapa keluar untuk berjihad lalu mati maka
ditulis untuknya pahala jihad hingga hari kiamat. (HR. Abu Ya’la).

Semua ummat Islam cenderung melakukan haji dan umrah berkali-kali

apabila Allah memberi kesempatan dan kemampuan, karena adanya hal-hal yang

% Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 1X/1265. Lihat Muslim, Sahih Muslim, 1X/1206.

®Abli Ya’la al-Musaili, Musnad Abi Ya 'la al-Musaili (Beirat: Dar al-Mamun li al-Turath, 2009), \//238-
239. Hadis senada diriwayatkan oleh Al-Tabrani, Mu jam al-Awsat (Riyad: Maktabah Ma’rifah, 1987),
1/111.
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sangat menarik dan tidak dapat ditemui di tempat-tempat lain kecuali hanya di

Tanah Haram, diantaranya adalah:

1. Untuk mendapatkan pahala salat yang sangat banyak sebagaimana disebutkan
dalam hadis bahwa salat di Masjid al-Haram Makkah 100.000 kali lebih baik
dari pada salat di masjid-masjid yang lain, dan salat di Masjid Nabawi
Madinah 1000 kali lebih baik dari pada salat di masjid-masjid yang lain.

Sabda Nabi saw.:
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Ibn Majah meriwayatkan dari Isma‘il bin Asad dari Zakariya bin Adi dari
Ubaidullah bin Amru dari Abd al-Karim dari 'Ata’ dari Jabir bahwa
Rasulullah saw. bersabda: “Salat di masjidku lebih utama seribu kali dari salat
di masjid selainnya, kecuali Masjidilnaram. Salat di Masjidilharam lebih
utama seratus ribu kali dari salat di tempat selainnya.” ( HR. Ibn Majah dan
Ahmad).

2. Di Tanah Haram ada tempat-tempat yang mustajabah untuk berdoa, siapapun
yang berdoa disitu tidak akan tertolak doanya, diantaranya adalah:
a) Multazam, yaitu merupakan bagian dinding antara pintu Kakbah dengan
Hajar Aswad, Nabi bersabda:
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Multazam adalah tempat berdoa yang mudah untuk dikabulkan. Seorang

hamba yang sudi berdoa di Multazam ini, pasti doanya akan dikabulkan.
(HR. Ahmad bin Hanbal).

% bn Majah, Sunan Ibn Majah (t.tp: Dar al-Fikr al-Arabi, t.th), 1406. Lihat juga Ahmad bin Hanbal,
Musnad Ahmad bin Hanbal (Beirut: al-Maktabah al-Islami, 1398 H), 111/343.
" Ahmad bin Hanbal, Musnad Ahmad bin Hanbal, \/347.
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Hadis Iain dari Nabi saw. bersabda:
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Dari Ibn Abbas ra. ia berkata: Rasulullah saw. bersabda: Tidak ada
seseorang yang berdoa di Multazam ini kecuali doanya akan dikabulkan
(HR. Baihagi dari Ibn Abbas ra).
b) Rawdhah, yaitu tempat antara Rumah dengan Mimbar Rasulullah yang

berada di Masjid Nabawi Madinah, merupakan tempat yang istimewa. Doa

yang dipanjatkan di Rawdhah dikabulkan oleh Allah Swt. Nabi besabda:
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Diantara rumahku dan mimbarku adalah taman dari taman-taman surga
(HR. Muslim).

Selain itu ada tempat-tempat mustajabah untuk berdoa, antara lain:

Hijr Ismail, Magam Ibrahim, Hajar Aswad, Bukit Safa-Marwah yang
berada di Masjid al-Haram.

c) Zamzam adalah air yang kandungan mineralnya sangat tinggi dan diyakini

bisa mendatangkan ilmu yang bermanfaat, rizgi yang luas dan sebagai obat

yang tidak dimiliki oleh air-air lainnya di dunia, sebagaimana tertera dalam

doa minum zamzam yang biasa dibaca oleh para hujjaj.

% Al-Baihagi, Sunan al-Baihagi (Beirit: Dar al-Fikr, t.th), V/123.
% Muslim, Sahih Muslim, 582.
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Ya Allah, aku mohon kepadaMu ilmu yang bermanfaat, rizki yang luas dan
kesembuhan dari segala macam penyakit.

Berikut beberapa hadis tentang keutamaan air zamzam:
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Ibn Majah meriwayatkan dari Hisham bin Ammar dari al-Walid bin
Muslim dari Abdullah bin Mu ammal dari Abu al-Zubair dari Jabir bin
Abdullah ra, ia dari Rasulullah saw. bersabda: “Air zamzam (berkhasiat)
sesuai dengan niat (tujuan) diminum penggunanya. (HR. Ibn Majah).

Hadis yang senada sebagai berikut
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Dari Ibn Abbas ra. Rasulullah saw. bersabda : Air zamzam sesuai dengan
niat ketika meminumnya. Bila engkau meminumnya untuk obat, semoga
Allah menyembuhkanmu. Bila engkau meminumnya untuk menghilangkan

dahaga, semoga Allah menghilangkannya. Air zamzam adalah galian Jibril
dan curahan minum dari Allah kepada Ismail. (HR. Dar Qutni dan Hakim).

Nabi saw. pernah bersabda:
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Dari Ibn Abbas ra. Rasulullah saw. bersabda: Sebaik-baik air yang terdapat

di muka bumi adalah zamzam. Di dalamnya terdapat makanan yang
mengenyangkan dan penawar penyakit.

d) Makam Rasul saw, para sahabat Nabi, shuhada’ Uhud, para istri Nabi dan

tempat-tempat bersejarah lainnya yang bisa menambah keimanan bagi

1% 1hn Majah, Sunan Ibn Majah, 331.

19U Al-Albani, Sahih Targhib wa Tarhib (Beirit: al-Maktabah Islamiyah,t.th), 11/19. Dar Qutni dan
Hakim meriwayatkan hadis yang senada.

% Ibid., 11/18.
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peziarah disana, dan akan mendapatkan ketenangan batin, terutama ketika
beribadah menghadap Kabah secara langsung, serasa dekat dengan Allah

Swit.

e) Salat di Masjid Quba’ dua rakaat pahalanya sama dengan umrah sekali.
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Ibn Majah meriwayatkan dari Abu Bakr bin Abu Shaibah, ia berkata, telah
menceritakan kepada kami Abu Usamah dari Abd al-Hamid bin Ja'far, ia
berkata, telah menceritakan kepada kami Abu al-Abrad mantan budak bani
Khatmah, ia mendengar Usayd bin Zuhayr al-Ansari, dari Nabi saw, beliau
bersabda: "Salat di masjid Quba’ seperti melakukan Umrah. (HR. lbn
Majah)

Dalam hadis riwayat Ibn Majah:
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Ibn Majah meriwayatkan dari Hlsham bin Ammar, ia dari Hatim bin
Isma'il dan Tsa bin Yunus, keduanya dari Muhammad bin Sulayman al-
Karmani dari Abi Umamah bin Sahl bin Hunayf dari Sahl bin Hunayf
berkata, "Rasulullah saw. bersabda: "Barangsiapa bersuci di rumahnya
kemudian mendatangi masjid Quba’ dan salat di dalamnya, maka ia akan
mendapatkan pahala umrah.”( HR. 1bn Majah)
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Umrah pada bulan Ramadan sama dengan haji bersama Rasulullah saw.
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193 |pn Majah, Sunan Ibn Majah, 156.

10% 1hid.
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Al-Bukhari meriwayatkan dari Muhammad bin Hatim bin Maymun dari
Yahya bin Sa'id dari 1bn Jurayj dari Ata'dari Ibn Abbas berkata; Rasulullah
saw. bertanya kepada seorang wanita dari kalangan Ansar lbn Abbas
menyebutkan namanya, tetapi aku lupa: "Apa yang menghalangimu untuk
melaksanakan haji bersama kami?" wanita itu menjawab, "Kami tidak
mempunyai apa-apa kecuali dua ekor unta, satu ekor dipakai suamiku pergi
haji bersama anaknya, dan yang satu lagi ia tinggalkan agar dipakai
menyiram kebun." Nabi berkata: "Kalau bulan Ramadan tiba tunaikanlah

umrah, sebab umrah di bulan Ramadan menyamai ibadah haji." (HR.
Bukhari)

Pahala-pahala keutamaan haji dan umrah itu akan diberikan Allah kepada
orang yang melaksanakan dengan ketentuan bila haji dan umrahnya maqgbul.

Untuk pemahaman haji mabrur Rasulullah saw. bersabda:
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Umrah (yang pertama) ke umrah yang berikutnya sebagai penghapus (dosa) yang
dilakukan di antara keduanya, dan haji yang mabrur tidak ada balasan baginya,
melainkan Surga." (HR. al-Bukhari)

Hadis ini amat masyhur dan sahih karena diriwayatkan oleh al-Bukhari
dan Muslim. Hadis ini paling banyak dihafal oleh jutaan jamaah haji di dunia ini.
Selain pendek jadi mudah diingat, hadis ini juga tegas memastikan bahwa ibadah
haji yang dikerjakan dengan benar (mabrur) akan mendapat balasan berupa

surga. Satu hadis ini saja sudah bisa memberi motivasi kuat bagi setiap muslim

untuk menunaikan ibadah haji ke Bait Allah.

1% Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 899.
1% Ipid., 897.
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Perihal mabrur, ulama banyak berbeda pendapat. Pertama, haji mabrur
adalah haji yang tidak tercampuri kemaksiatan, dan kata “al-mabrur” itu diambil
dari kata al-birr yang artinya ketaatan. Dengan kata lain haji mabrur adalah haji
yang dilakukan dengan penuh ketaatan dan tidak tercampur dengan dosa.
Pendapat ini menurut Muhyiddin Sharf al-Nawawi (w.676 H), dipandang sebagai

pendapat yang paling sahih, sebagai mana yang ia katakan:
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Menurut Muhyiddin Sharf al-Nawawi makna hadis “Tidak ada balasan bagi haji
mabrur kecuali surga” adalah bahwa ganjaran bagi orang dengan haji mabrur
tidak hanya sebatas penghapusan sebagian dosa. Mabrur itu yang mengharuskan
ia masuk surga. Imam Nawawi berkata: ‘Yang paling sahith dan masyhur adalah

bahwa haji mabrur yang bersih dari dosa itu diambil dari al-birr (kebaikan) yaitu
ketaatan”.

Kedua, bahwa haji mabrur adalah haji magbul (diterima) dan dibalas
dengan al-birr (kebaikan) yaitu pahala. Sedang bukti bahwa haji seseorang itu
magbul atau mabrur adalah ia kembali menjadi lebih baik dari sebelumnya dan
tidak mengulangi perbuatan maksiat.
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Ada pendapat yang mengatakan: “haji mabrur adalah haji yang diterima yang
dibalas dengan kebaikan yaitu pahala. Sedangkan pertanda diterimanya haji
seseorang adalah kembali menjadi lebih baik dari sebelumnya dan tidak
mengulangi melakukan kemaksiatan.”

197 Jalal al-Din al-Suyuti, Sharh al-Suyuti li Sunan al-Nasa’i (Halb: Maktab al-Matbid’at al-Islamiyyah,
1406 H/1986 H), V/112.
1% Ibid.
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Ketiga, haji mabrur adalah haji yang tidak ada riya’. Keempat, haji

mabrur adalah haji yang tidak diiringi kemaksiatan. Jika dicermati dengan

seksama maka pendapat ketiga dan keempat ini pada dasarnya sudah tercakup
dalam pendapat sebelumnya.
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Ada ulama yang mengatakan haji mabrur adalah haji yang tidak ada unsur riya’
di dalamnya. Ada lagi ulama yang mengatakan bahwa haji mabrur adalah yang
tidak diiringi dengan kemaksiatan. Kedua pandangan ini masuk ke dalam
kategori pandangan sebelumnya.”

Antara pendapat satu dan yang lainnya pada dasarnya saling berkaitan
dan mendukung satu sama lain. Intinya haji mabrur adalah haji yang dijalankan
dengan berbagai ketentuan dilakukan sesempurna mungkin. Demikian

sebagaimana disimpulkan al-Qurtubi:
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Al-Qurtubi berkata: “Bahwa berbagai pendapat tentang penjelasan haji mabrur
yang telah dikemukakan itu saling berdekatan. Kesimpulannya haji mabrur
adalah haji yang dipenuhi seluruh ketentuanya dan dijalankan dengan

sesempurna mungkin oleh pelakunya (mukallaf) sebagaimana yang dituntut
darinya”.

Dengan mengacu pada penjelasan di atas, maka salah satu tanda haji
seseorang mabrur adalah ia menjadi orang yang lebih baik dari sebelumnya, dan
tidak mengulangi perbuatan maksiat atau dosa. Setiap orang yang dimasukan

Allah kedalam Surga adalah mereka pasti akan bertemu dengan Allah dengan

109 1hid.
10 1hid.
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syarat beramal saleh dan tidak menyekutukannya, sebagaimana disebutkan
dalam Surah al-Kahfi ayat 110 yang berbunyi :
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Maka barangsiapa mengharap pertemuan dengan Tuhan-nya maka hendaklah dia
mengerjakan kebajikan dan janganlah dia mempersekutukan dengan sesuatu pun
dalam beribadah kepada Tuhan-nya”.

Dari beberapa motivasi di atas, maka setiap kita sudah wajar kalau
menginginkan melakukan haji dan umrah berkali-kali. Rasul hanya berhaji sekali
dan umrah sebanyak tiga kali saja, ini karena adanya halangan sejak
diturunkannya ayat perintah haji (tahun ke 6 H). Setelah mendapatkan
kesempatan yang baik untuk melakukan haji dengan sempurna, tiga bulan
kemudian Nabi saw. meninggal dunia. Andai saja pada tahun ke 6 Hijriyah tidak
ada halangan, tentu Nabi saw. sudah melakukan haji dan umrah lebih banyak
dari yang disebutkan di atas. Hal ini terbukti bahwa Nabi saw. melakukan haji
dan umrah berkali-kali sebelum hijrah ke Madinah (ketika masih tinggal di
Makkah).

Sebagai penutup hadis nomer 4 di atas ( Leein W 35 soaadl ) el ),
menurut pemahaman jumhur ulama adalah anjuran Nabi saw. untuk
memperbanyak melakukan ibadah, sebab umrah memiliki keutamaan yang
agung, Yyaitu dapat menggugurkan dan menghapuskan dosa-dosa. Kemudian,
kebanyakan para ulama menyatakan seseorang boleh mempersering dan

mengulang-ulang ibadah umrah, dalam setahun dapat dilakukan dua kali ataupun

1 Al-Qur’an, 18: 110



241
lebih. Sebagaimana diterangkan oleh Ibn Taimiyah (w.728 H)'*?, bahwa ibadah
haji dan umrah adalah berbeda. Jika umrah hanya boleh dilakukan sekali saja
dalam setahun, niscaya (hukumnya) sama seperti ibadah haji, maka bunyi teks
hadis seharusnya disebutkan, “ibadah haji ke ibadah haji berikutnya...”. Namun,
tidaklah demikian. Nabi saw. mengatakan “ibadah umrah ke umrah
berikutnya...”. Jadi hal ini menunjukkan bahwa umrah boleh dilakukan (dalam
setahun) secara berulang-ulang (beberapa kali), karena umrah tidaklah sama
dengan haji.

Selain itu, yang membedakan antara haji dan umrah adalah, bahwa umrah
tidak memiliki batasan waktu. Kapanpun bisa dilakukan. Sedangkan haji, jika
seseorang terlewatkan dari batasan waktunya (pada tanggal 8,9,10,11,12,13 dan
14 Dzulhijjah) maka hajinya dihukumi tidak sah. Jadi, dapat difahami bahwa
umrah tidak sama dengan haji dalam hal pelaksanaannya. Haji dilakukan hanya
sekali saja dalam setahun.'*®

Namun, Imam Malik berkata, “makruh hukumnya seseorang melakukan
umrah sebanyak dua kali dalam setahun” ***, dan ini juga merupakan pendapat
sebagian para ulama salaf, di antaranya Ibrahim an-Nakha’i, al-Hasan al-Basri,
Sa’id bin Jubair dan Muhammad bin Sirin. Mereka berdalil bahwa Nabi dan para
sahabatnya tidak melakukan umrah dalam setahun melainkan hanya sekali saja.

Namun, hal ini bukanlah hujjah (dalil), karena Nabi benar-benar

menganjurkan umatnya untuk melakukan umrah, sebagaimana disebutkan dalam

2 |bn Taimiyah, Majmii” al-Fatawa (Riyad: Majma’ al-Malik Fahd. 1995), 268-269

3 1hid.

4 Al-Fagih Abd al-Wahid Muhammad bin Ahmad bin Muhammad Ibn Rushd, Bidayah al-Muijtahid wa
Nihayah al-Mugtasid (Beirut: Dar al-Jail, 1989), 11/231.
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hadisnya memerintahkan umatnya agar memperbanyak melakukan umrah.
Semua yang dikatakan Nabi saw. tidak bertentangan dengan perbuatannya.
Karena ada kalanya Nabi saw. meninggalkan sesuatu, padahal sesuatu tersebut
disunnahkan. Hal ini disebabkan beliau khawatir memberatkan umatnya, atau
kemungkinan lain, Nabi saw. sedang disibukkan dengan urusan ummatnya yang
bersifat khusus ataupun umum, yang mungkin lebih utama jika dipandang dari
sisi manfaatnya dan dapat dirasakan oleh banyak orang.

Diantara dalil yang menunjukkan keutamaan mempersering dan
memperbanyak umrah adalah hadis riwayat Abdullah bin Mas’ud ra, bahwa

Rasulullah saw. bersabda:
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Lakukan ibadah haji dengan (memperbanyak) ibadah umrah (berikutnya), karena
sesungguhnya keduanya dapat menghilangkan kefakiran dan dosa-dosa
sebagaimana alat peniup besi panas menghilangkan karat pada besi, emas dan

perak, dan tidak ada (balasan) bagi (pelaku) haji yang mabrur melainkan surga.
(HR. al-Tirmidhi, al-Nasa’i dan Ahmad).

Hadis di atas diriwayatkan oleh Imam al-Tirmidhi, al-Nasa’i, dan Ahmad
dari jalan Abu Khalid al-Ahmar, ia berkata: Aku mendengar ‘Amr bin Qais, dari
‘Ashim, dari Shaqiq, dari Abd Allah bin Mas’ud ra secara marfi’. Al-Tirmidhi
mengatakan: “Hadith hasan sahih gharib dari hadis Ibn Mas’ud. Hadis ini pada
sanadnya terdapat Abu Khalid al-Ahmar, ia bernama Sulaiman bin Hayyan, dan

terdapat pula Ashim bin Abi al-Nujud. Hadis dari keduanya dikategorikan hadis

15 Al-Tirmidhi, Abu ‘fsa Muhammad bin ‘fsa bin Saurah, Sunan al-Tirmidhi, (Indonesia: Maktabah
Dahlan, t.t.), 810, Lihat juga al-Nasa’i, Ahmad bin Shu’ayb, Ab( Abd al-Rahmén, Sunan al-Nasd i
(BeirQt: Dar al-Fikr, 1999), V/115, Lihat juga Ahmad bin Hanbal Ab( Abdullah al-Syaibani. Musnad
Ahmad ibn Hanbal (Kairo: Dér al-Hadith, 1995), V1/185.
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hasan, karena Abu Khalid al-Ahmar seorang yang saduqun yukhthi’ (perawi
yang banyak benarnya dan terkadang salah dalam hadisnya), sedangkan Ashim
bin Abi al-Nujud adalah seorang yang saduqun lahu awham (perawi yang

banyak benarnya dan memiliki beberapa kekeliruan dalam hadisnya).

E. Hadis Kelima: Nabi berhaji hanya sekali dan umrah empat kali.

Bunyi teks hadis nomer 5 adalah sebagai berikut:
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Dari Qatadah; Aku bertanya kepada Anas ra : berapa kali Nabi saw. melaksanakan
umrah?". dia menjawab: "Empat kali, diantaranya, umrah al-Hudaibiyah pada bulan
Dzulga'dah saat kaum Musyrikin menghalanginya, umrah pada tahun berikutnya
pada bulan Dzulga'dah setelah melakukan perjanjian damai dengan mereka dan
umrah al-Ji'ranah ketika Nabi membagi-bagikan ghanimah (harta rampasan perang).
Aku menduga yang dimaksudnya adalah ghanimah perang Hunain. Aku tanyakan
lagi: "berapa kali Nabi menunaikan haji?". dia menjawab: "satu kali". (HR. Bukhari
No0.1654)

Ali Musata Yaqub dalam bukunya Haji Pengabdi Setan dan Mewaspadai
Provokator Haji, telah memfatwakan bahwa haji atau umrah yang dilakukan
berkali-kali atau lebih dari sekali adalah tidak berdasar tuntunan Nabi saw, tetapi
mengikuti nafsu dan bisikan setan. Beribadah haji atau umrah yang dilakukan
berkali-kali hukumnya bukan lagi sunnah, tetapi makruh bahkan haram, karena
Nabi saw. tidak pernah melakukan yang demikian. Alasannya masih banyak anak

yatim yang terlantar, akibat bencana alam puluhan ribu orang menjadi tuna wisma,

Masjid dan Musalla banyak yang rusak, banyak pengangguran akibat pemutusan

116 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 1/373 dan Muslim, Sahth Muslim, 1/577.
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hubungan kerja, banyak orang makan nasi aking, dan banyak rumah yatim dan
bangunan pesantren terbengkelai, kemudian mereka haji untuk kedua atau ketiga
kalinya, maka mereka disebut haji pengabdi setan. **’

Ali Mustafa Yaqub mengatakan, mengapa Nabi saw. beribadah haji hanya
sekali dan umrah sunnah hanya tiga kali, padahal ia berkesempatan ribuan kali. Hal
ini dikarenakan ibadah sosial tidak kalah pentingnya dengan ibadah individual.**®

Penulis menilai apa yang difatwakan oleh Ali Mustafa Yaqub itu sangatlah
berlebihan (ghulluw), sebab yang diucapkannya itu bukanlah berdasarkan nas-nas
yang jelas (sarih), karena Alquran dan Hadis tidak ada yang melarangnyanya.
Tetapi ia memahami dari pendekatan fighiyah yaitu fikih skala prioritas saja. la
memahami hadis secara parsial (sepotong-sepotong), tidak menunjukan secara
objektif semua hadis yang berbicara tentang berapa kali sebenarnya Nabi saw.
beribadah haji dan umrah, baik sebelum maupun sesudah hijrah ke Madinah.

Untuk menanggapi pemahaman hadis Ali Mustafa Yaqub tentang mengapa
Nabi saw. melakukan haji hanya sekali dan umrah empat kali selama hidupnya,
penulis akan jabarkan sebagaimana dibawah ini:

1. Nabi saw. melakukan haji hanya sekali dan umrah empat kali selama hidupnya
karena masalah politik, bukan masalah disibukan dengan urusan janda-janda para
shuhada’ dan anak yatim sebagaimana argument Ali Mustafa Yaqub. Meskipun
perintah haji sudah turun pada tahun ke 6 hijrah, namun pada waktu itu kota
Mekah masih dalam kekuasaan kafir Quraish, sehingga haji pertama gagal.

Situasi dan kondisi pada tahun itu belum memungkinkan. Untuk membuka jalan

17 Ali Mustafa Yaqub, Haji Pengabdi Setan, 5.
" Ibid., 4.
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menuju perintah Allah itu, maka Nabi mendapat petunjuk dari Allah Swt. untuk
melakukan diplomasi yang dikenal dengan perjanjian Hudaibiyah yang isinya
telah disepakati bahwa Nabi beserta rombongannya baru dibolehkan haji pada
tahun ke 7 hijrah, dan itupun Nabi hanya diberi waktu hanya tiga hari saja,
selebihnya Nabi diusir dan disuruh keluar dari kota Mekah. Tentunya tiga hari
ini hanya cukup untuk beribadah umrah saja. Baru pada tahun ke 8 hijrah Nabi
berhasil menguasai kota Mekah yang lebih populernya disebut fath al-Makkah,
itu pun belum sempat melakukan haji karena masih urusan politik, yaitu perang
Hunain. Pada tahun ke sembilan hijrah, Nabi tidak melakukan haji karena
disibukkan dengan perang Tabuk melawan bangsa Romawi. Tahun ke sepuluh
Nabi baru bisa menunaikan haji wada’, tiga bulan setelah itu Nabi wafat.

. Niat Nabi dan para sahabat pada saat tahun diperintahkannya haji (th ke 6 H)
adalah haji, bukan umrah. Hal ini terbukti Nabi ketika itu sudah membawa
hewan-hewan qurban (al-hadyu). Demikian juga pada tahun ke tujuh, Nabi
melakukan hajinya dengan membawa 60 ekor unta, tidak sebagaiman ibadah
umrah yang tidak diwajibkan membawa al-hadyu. Karena situasi dan kondisi
tidak memungkinkan, maka niat hajinya dirubah menjadi umrah, yang dikenal
dengan istilah umrah al-gadha. Niat umrah hanya sekali pada tahun ke delapan
karena fath al-Makkah dan Nabi tidak membawa al-hadyu. Pada tahun ke 10
Nabi berniat haji dan membawa al-hadyu, bukan niat umrah yang dijadikan satu
dengan haji. Setiap melakukan haji pasti melakukan umrah dan tidak sebaliknya.
Umrah adalah rangkain dari haji (include) dan bukanlah ibadah umrah terpisah

dari haji. Jadi Nabi niat haji tiga kali dan niat umrah hanya sekali.
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3. Penulis menemukan hadis-hadis yang menunjukan bahwa Nabi saw. gemar
melakukan haji dan umrah berkali kali sebelum hijrah ke Madinah, sebagai
kebiasaan dan tradisi jahiliyah yang dilakukan para leluhur mereka mulai masa
Nabi Ibrahim sampai masa Nabi saw., meskipun belum turun ayat perintah haji.
Setelah hijrah, Nabi hanya melakukan haji sekali karena ia wafat setelah haji
wada’. Andaikata usia Nabi masih dipanjangkan Allah, tidak menutup
kemungkinan ia akan melakukan haji lebih dari sekali sebagaimana yang ia
lakukan sebelum hijrah ke Madinah.

Untuk lebih jelasnya penulis merekonstruksi kronologis sejarah haji dan
umrah Rasul saw. sesudah hijrah sebagai berikut:

Pada bulan April 628 M (Dzulkaidah 6 H). Rasulullah saw. mengajak para
sahabat dan warga Arab untuk melakukan umrah. Rasulullah dengan disertai 1400
orang.’*® Sumber lain menyebutnya 1500 orang™®® berangkat untuk melakukan
umrah menuju Mekah dengan memakai pakaian ihram dan membawa hewan-hewan
kurban (al-hadyu) agar orang-orang (warga Quraish Mekah) mengetahui bahwa
Nabi saw. dan rombongan tidak bermaksud untuk perang.*

Mendengar berita itu, kaum musyrikin Quraish mengerahkan pasukan untuk
menghadangnya, sehingga rombongan (Haji Nabi pertama) yang berangkat dari
Madinah tertahan di Hudaibiyah (20 km di sebelah barat laut Mekah). Saat itu kaum
Quraisy mengutus Suhail Ibn Amr untuk berunding dengan Rasulullah. Dalam

perundingan itu, Suhail mengusulkan, antara lain perlunya kesepakatan genjatan

19 1bn Hisham, Sirah Ibn Hisham (Bairat: Dar al-Jayl, 1411 H), 1\V/276.

120 |bn Khaldiin menyebutnya pada kisaran 1300 s/d 1500 orang yang ikut rombongan haji Nabi. Lihat
Ibn Khaldun, Tarikh Ibn Khaldun, X1/34.

21 1bn Abd al-Bar, al-Durar Fi Ikhtishari al-Maghazi Wa al-Siyar (al-Qahirah: Lajnah Ihya al- Turath
al-Islami, 1995), 1/204.
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senjata selama sepuluh tahun dan kaum Muslimin harus menunda haji dengan
kembali ke Madinah. Tetapi tahun depan (629 M) diberi kebebasan melakukan
umrah dan tinggal selama tiga hari di Mekah. Saat itu Rasulullah saw. menyetujui
perjanjian ini meskipun para sahabat banyak yang kecewa.'??

Sesuai dengan perjanjian Hudaibiyah, tahun berikutnya (629 Masehi atau 7
Hijriah)'?®* Rasulullah saw. beserta para sahabat melakukan umrah ke Baitullah
untuk yang kedua kali. Umrah ini disebut sebagai umrah al-gadha atau al-
gadhiyyah. Saat itu Nabi saw. berihram untuk umrah dari Dzul Hulaifah (Bir Ali-
Madinah) dan membawa 60 ekor unta. Ketika itu rombongan Rasulullah saw.
berjumlah sekitar 2.000 orang. Isi perjanjian Hudaibiyah, Rasulullah saw. dan para
sahabat hanya bisa tiga hari berada di Mekah, setelah itu kembali ke Madinah,
Ketika masih berada di Mekah, Rasulullah saw. sempat menikahi Maimunah, bibi
Khalid bin Walid dengan maskawin 400 dirham. Pernikahan ini dilakukan demi
memantapkan keimanan Maimunah yang baru masuk Islam dan untuk menarik
keponakannnya, Khalid bin Walid, yang saat itu dikenal sebagai tentara yang sangat
gagah berani di kalangan kaum Quraisy.***

Pada tahun kedelapan Hijriyah, Nabi saw. menaklukkan Mekah. Peristiwa
125

ini terjadi setelah kaum musyrikin Mekah melanggar perjanjian gencatan senjata,

sehingga pada 20 Ramadhan 8 Hijriah (11 Januari 630M) Rasulullah saw. beserta

122 Muhammad al-Thib al-Najjar, al-Qawl al-Mubin Fi Sirat Sayyid al-Mursalin (Beirit: Dar al-
Nadwabh al-Jadidah, tth), 1/316-317.

122 Muhammad Rida, Muhammad Rasulullah, 1/453.

124 Muhammad Husayn Haykal, Hayat Muhammad, X1/37. Ibn Hibban, al-Sirah Li Ibn Hibban, 1/305.
125 Kaum musyrikin Quraish melanggar perjanjian perdamaian yang seharusnya tidak saling memusuhi.
Pelanggarannya adalah Bani Bakar yang menjadi koalisi kaum Quraish masih memusuhi suku Khuza'ah
yang telah bergabung dengan Rasulullah saw. Lihat Ibn Sa’ad, al-Thabagat al-Kubra, 11/13.4.
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10.000 pasukan menaklukkan Mekah tanpa pertumpahan darah.'*® Pada saat
penaklukkan Mekah, Nabi melakukannya dengan perdamaian dan penuh kasih
sayang. la juga memberikan amnesti umum kepada warga Mekah yang dahulu

memusuhi kaum muslimin. Diantar penyataan beliau yang sangat mengesankan

adalah:
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Tiada balas dendam baglmu hari ini. Semoga Allah mengampuni kalian dan Dia
Maha Penyayang di antara para penyayang.

Demikian sabda Rasulullah saw. mengutip ucapan Nabi Yusuf as. yang
tercantum dalam surat Yusuf ayat 92. Akibatnya, seluruh kaum Quraisy

berbondong-bondong masuk Islam.*?’

Kemudian turun surat Al-Nashr: "Apabila
telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, dan kamu lihat manusia masuk
agama Allah dengan berbondong-bondong, maka bertasbihlah dengan memuji
Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha
Penerima taubat.”"(QS. Al-Nashr, 1-3). Setelah menerima ayat ini, pada rukuk dan
sujud dalam salat, Rasulullah saw. mengucapkan: *Maha Suci Engkau, Ya Allah Ya
Tuhan kami, dan dengan memujiMu Ya Allah, ampunilah aku".*®

Dengan jatuhnya kota Mekah ke tangan umat Islam, Rasulullah saw.
memerintahkan pemusnahan berhala-berhala yang ada di sekeliling Kakbah, dan
membersihkan ibadah haji dari unsur-unsur kemusyrikan serta mengembalikannya

kepada syariat Nabi Ibrahim as. yang asli.*?°

128 Ali bin Naif al-Shuhtd, Mawsu'ah al-Difa’ 'an Rasul Allah saw, X/288-289.

27 Muhammad al-Ghazali, Figh al-Sirah (Masir: Dar Nahdah, t.th), 1/327.

128 Al-Suyiti, Al-Durr al-Manthur (Beirit: Dar al-Fikr, 1993), VI111/664.

129" Al-Suyiti, al-Khashais al-Kubra (Beirit: Dar al-Kutub al-limiyah, 1985), 1/442.Yahya Ibrahim,
Nufkhah 'Abir Min Sirah al-Bashir al-Nadhir, 1/67.
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Usai menaklukkan Mekah, Nabi tidak langsung pulang ke Medinah, akan
tetapi menghalau kaum muslimin dan para tentara Quraisy yang baru masuk Islam
untuk menyerang Thaif yang menjadi kekuatan musuh Islam. Perang ini dikenal
dengan perang Hunain. Dalam peperangan ini, awalnya kaum muslimin kalah,
tetapi kemudian mengalami kemenangan dengan membawa rampasan perang yang
sangat besar. Usai perang Hunayn, Nabi dan sahabat tidak lansung pulang ke
Medinah tetapi terlebih dahulu melakukan umrah (ketiga) dengam mengambil
miqat di al-Ji'ranah.**
Jelang musim haji tahun 9 Hijriyah (bulan Zulhijah tahun ke-9 HijriaH/
Maret 631 M), Rasulullah saw. mengutus sahabat Abu Bakar al-Siddig untuk
memimpin ibadah haji.*** Rasulullah sendiri tidak ikut karena beliau sibuk dalam
menghadapi perang Tabuk melawan pasukan Romawi. Musim haji saat itu (tahun
ke 9 H) masih diikuti oleh berbagai suku, wilayah dan bahkan berbagai agama atau
keyakinan, sehingga pelaksanaan haji masih bercampur, baik muslim maupun non
muslim.
Mengingat misi Islam adalah pemurnian tauhid, yang diekspresikan oleh
Nabi dengan menghancurkan lambang-lambang kemusyrikan seperti patung, kode
judi, adu nasib, dan lain-lain yang ada di sekitar Kakbah, maka tidak logis jika
kaum muslimin haji bersama-sama orang musyrik. Karena itu turunlah wahyu
kepada Nabi saw. surat al-Bara’ah ayat 28 tentang larangan kaum musyrikin

mendekati Masjidilharam:

130 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 1434.
31 Muhammad bin Umar al-Hadhrami al-Syafi’i, Sirat al-Nabi al-Mukhtar (Beirut: Dar al-Hawi, 1998),
1/378.
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Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya orang-orang musyrik itu najis (kotor
jiwa) karena itu janganlah mereka mendekati Masjidilharam setelah tahun ini, dan
jika kamu khawatir menjadi miskin (karena orang kafir tidak datang) maka Allah
nanti akan memberikan kekayaan kepadamu dari karuniaNya,jika Dia
menghendaki. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui, Maha Bijaksana.

Saat ayat ini turun kepada Nabi saw. di Madinah, Abu Bakr sudah dalam
perjalanan haji ke Mekah, maka Nabi mengutus Ali bin Abi Talib untuk
menyusulnya dan menyampaikan wahyu ini kepada Abu Bakar agar mengumumkan
dekrit yang baru saja diterima Rasulullah saw. Dekrit tersebut menyatakan bahwa
mulai tahun depan (10 Hijriyah) kaum musyrikin dilarang mendekati Masjidilharam
dan menunaikan ibadah haji karena sesungguhnya mereka bukanlah penganut
ajaran Nabi Ibrahim as.**®

Pada tahun 10 Hijriah /632 Masehi, Semenanjung Arabia telah dipersatukan
di bawah kekuasaan Nabi Muhammad saw. yang berpusat di Madinah, dan seluruh
penduduk telah memeluk agama Islam. Pada bulan Syawal (10 Hijriyah) Rasulullah
saw. mengumumkan bahwa Nabi sendiri akan memimpin ibadah haji tahun itu.
Berita ini disambut hangat oleh seluruh umat dari segala penjuru, sebab mereka

berkesempatan mendampingi Rasulullah dan menyaksikan setiap langkah beliau

dalam melakukan manasik (tata cara) haji. Tiga bulan sesudah haji wada’ (haji

132 Al-Qur’an, 9: 28.
133 Abd al-Wahhab, Mukhtasar Sirat al-Rasul saw, 1/462. Muhammad bin Umar al-Hadhrami al-Syafi’i,
Sirat al-Nabi al-Mukhtar, 1/ 378.
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perpisahan), pada hari Senin tanggal 12 Rabiul awal 11 Hijriah (8 Juni 632 M),
Rasulullah saw. berpulang ke Rahmatullah.***

Dari paparan sejarah setelah hijrah, Umrah Nabi saw. hingga hajinya, dapat
diketahui bahwa sepanjang hidupnya, Nabi saw. pernah umrah empat kali. Pertama,
umrah pada tahun 6 Hijriyah, walaupun kemudian gagal karena tidak mendapatkan
izin dari kaum Quraisy, penguasa Mekah; kedua, umrah gadha (qadhiyah) sebagai
realisasi perjanjian Hudaybiyah yang mengizinkan umrah pada tahun berikutnya (7
Hijriyah); ketiga, umrah setelah penaklukkan Mekkah (Fath Makkah) dan perang
Hunain (8 Hijriyah); dan keempat, umrah yang digabung dengan haji (haji giran)
pada saat beliau melakukan haji wada' pada tahun 10 Hijriyah.**> Sedangkan
sebelum hijrah Nabi saw. pernah melakukan haji dan umrah berkali-kali dan tidak
diketahui berapa jumlahnya yang pasti.

Penulis menemukan beberapa hadis sahih yang diriwayatkan al-Bukhari
tentang haji dan umrah Nabi saw. sebelum hijrah. Tidak disebutkan berapa kali
Nabi saw. haji dan umrah ketika masih di Mekah. Berangkat dari pertanyaan berapa
kali Rasulullah saw. beribadah haji dan umrah yang sebenarnya? Untuk menjawab
pertanyaan ini, maka sejarah telah mencatat, bahwa Nabi saw sebenarnya sudah
melakukan haji dan umrah sejak sebelum hijrah ke Madinah.

Peristiwa haji dan umrahnya Nabi sebelum hijrah ini nyaris tidak terdengar

di telinga kaum muslimin, karena perintah haji baru muncul pada tahun ke 6

134 Muhammad bin Abd al-Rahman al-'Arifi, Tharh Jadid Fi Sirat Rasulillah saw, 1/5. Muhammad
Rida, Abu Bakr al-Siddig, 1/13.

1% Anas ra. meriwayatkan bahwa Rasulullah saw. pernah umrah sebanyak empat kali. Tiga kali
mengambil migat di Dzulhulaifah (umrah bersama haji dari Hudaibiyah, umrah gadha, dan umrah
bersama haji pada saat haji wada', sedangkan yang satu kali mengambil migat di al-Ji'ranah saat umrah
dari Fath Makkah dan Hunayn. Lihat Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 1/373.



252
hijriyah, sehingga ada anggapan bahwa haji sebelum hijrah itu belum bisa dijadikan
hujjah. Akan tetapi seringnya Nabi melakukan haji dan umrah sebelum hijrah ini
menunjukkan bahwa Nabi gemar sekali melakukan ibadah tersebut, karena
dilakukan berkali-kali. Sebagian ulama ada yang mengatakan apapun yang pernah
dilakukan Nabi saw. merupakan contoh yang dapat diteladani ummatnya, karena
hadis yang menerangkan hal ini adalah hadis sahih.

Hadis yang menerangkan Rasulullah saw. berhaji dan umrah sebelum Hijrah

adalah sebagai berikut:
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Al-Bukhari telah meriwayatkan dari 'AI| bin 'Abdullah, ia dari Sufyan dari ‘Amr, ia
dari Muhammad bin Jubayr bin Mut'im dari bapaknya: "Aku mencari seekor unta
milikku", dan diriwayatkan al-Bukhari juga dari Musaddad, ia dari Sufyan dari
‘Amr dia mendangar Muhammad bin Jubair dari bapaknya, Jabir bin Muth'im
berkata: "Aku kehilangan seekor unta milikku, maka aku keluar mencarinya pada
hari 'Arafah. Disana aku melihat Nabi saw. sedang wuquf di 'Arafah. Aku berkata:
"Demi Allah, dia dari Al-Humus (Quraisy), apa yang dilakukannya disini?" (HR.
Al-Bukhari)

///

Dalam kitab Fath al-Bari (sharh al-Bukhari) karya Ibn Hajar al-Asgalani**’
diterangkan, bahwa Jubair bin Mut'im pada saat peristiwa kehilangan untanya ini
masih kafir dan baru masuk Islam saat Fath Makkah (pendapat lain; saat perang
Khaibar). Karena itu para ulama sepakat bahawa Jubair bin Mut'im ketika melihat

Nabi wuquf di Arafah dalam riwayat ini adalah pada saat Nabi masih di Mekah,

13 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 860.
B37 Al-Asgalani, Fath al-Bari (Riyad: Maktabah Dar al-Salam, 1418H/1997M), Cet. I, 1X/245.
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artinya belum berhijrah. Karena itu, riwayat ini bermakna Nabi juga berhaji saat
beliau masih di Mekah.

Namun jumlah persis berapa kali Rasulullah saw. berhaji saat masih di
Mekah sebelum hijrah tidak diketahui, karena tidak ada riwayat sahih yang
menunjukkan hal tersebut. Hadis riwayat al-Tirmidhi yang menunjukkan bahwa

Nabi berhaji dua kali sebelum hijrah, yakni riwayat yang berbunyi:
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Al-Tirmidhi meriwayatkan dari Abdullah bin Abu Ziyad al-Kufi, ia dari Zaid bin
Hubab dari Sufyan dari Ja'far bin Muhammad dari Ayahnya dari Jabir bin Abdullah
bahwa Nabi saw. telah melaksanakan haji sebanyak tiga kali; dua kali beliau
lakukan sebelum hijrah dan satu kali setelah hijrah beserta umrah dengan membawa
enam puluh tiga ekor badanah (unta). Lalu Ali tiba dari Yaman dengan membawa
sisanya, di antaranya terdapat unta Abu Jahal pada hidungnya terdapat lingkaran
dari perak. Kemudian Rasulullah saw. menyembelihnya. Nabi juga memerintahkan
(untuk mengambil) sebagian dari tiap-tiap unta untuk dimasak. Lalu beliau
meminum kuahnya. Abu 'Isa berkata; "Ini merupakan hadis gharib dari hadis
Sufyan, yang tidak kami ketahui kecuali dari hadis Zaid bin Hubab. Saya melihat
Abdullah bin Abd Rahman meriwayatkan hadis ini dalam buku-bukunya, dari
Abdullah bin Abu Ziyad. (Abu Isa al-Tirmidhi) berkata; "Saya bertanya kepada

138 Al-Tirmidhi, Sunan al-Tirmidhi, 11/168.
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Muhammad tentang hadis ini, namun dia tidak mengetahuinya dari hadis al-Thawri
dari Ja'far dari ayahnya dari Jabir dari Nabi saw. Saya melihat (Muhammad) tidak
memasukannya dalam hadis yang mahfud, dia berkata; Akan tetapi diriwayatkan
dari al-Thawri dari Abu Ishaq dari Mujahid secara mursal’." (HR. al-Tirmidhi No.
815)

Hadis di atas adalah merupakan riwayat yang mengandung Shadh, sehingga
dikategorikan hadis da’if yang tidak bisa dijadikan pegangan. Al-Tirmidhi sendiri
yang meriwayatkan hadis ini menggolongkannya sebagai hadis gharib. Ketika al-
Tirmidhi menanyakan kepada al-Bukhari tentang kualitas hadis tersebut, al-Bukhari
menjelaskan bahwa hadis ini tergolong hadis shadh.

Ibn Hajar Al-'Asgalani (w.852 H) dalam kitabnya Fath al-Bari, sharh Sahih
al-Bukhari menegaskan bahwa Rasulullah saw. berhaji berkali-kali saat berada di
Mekah, namun tidak menjelaskan angka persisnya. la berkata: “Rasulullah saw.
berhaji sebelum hijrah berkali-kali, bahkan tidak ada keraguan lagi beliau tidak
pernah meninggalkan haji sama sekali pada saat di Mekah"*

Jadi, Rasulullah saw. hanya berhaji satu kali selama hidup di Madinah
(setelah Hijrah), dan berhaji berkali-kali (dengan jumlah yang diketahui Allah)
ketika berada di Mekah. Hal ini terbukti adanya umrah yang dilakukan berkali-kali
bahkan tidak terhitung lagi oleh Nabi saw. sebelum hijrah. Pendapat ini

dikemukakan oleh Ibn Hazm al-Andalusi (w.456 H), dalam kitabnya Jawami’ al-

Sirah al-Nabawiyyah '*° yang berbunyi:

39 Ibn Hajar Al-'Asqalani, Fath al-Bari: Sharh Sahih al-Bukhari (Beirtt: Dar al-Fikr, 1416 H/1996 M),
IV/327-330.

0 |bn Jazm Andalusi, Abi Muhammad Ali bin Ahmad dalam kitabnya Jawami’ al-Sirah al-
Nabawiyyah, (Beirut: Dar al-Kutub al-1imiyah, t.th), 16.
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Nabi saw. telah melakukan haji dan umrah sebelum dan sesudah diangkat menjadi
Rasulullah. Sebelum hijrah, haji dan umrah berkali-kali tidak diketahui berapa
jumlahnya. Tidak berhaji lagi setelah hijrah ke Madinah kecuali berhaji cuma
sekali, yaitu haji wada’ pada tahun ke sepuluh Hijriyah.

Melakukan dua kali umrah secara beturut-turut setelah hijrah ke Madinah
selama dua tahun. Yang pertama gagal, dan yang kedua dinamakan umrah gada’
sebagi pengganti umrah pertama. Berangkat dari Madinah pada tahun ke 7 hijrah
pada bulan Dzulqa’dah. Sedangkan umrah yang ketiga mengambil migat dari
Ji’ranah pada tahun ke 8 hijrah setelah perang Hunain pada bulan yang sama.

Umrah yang ketiga bersamaan dengan haji beliau seperti yang disebutkan
berangkat dari Madinah pada bulan Dzulga’dah dan selesai pada bulan Dzulhijjah.

Tatkala berangkat dari Madinah, para kafir Quraish menghadang. Maka
terjadilah perjanjian Hudaibiyah. Maka Nabi saw. mendapatkan solusi yang baik
dari perjanjian tesebut dan menyembelih hadyu. Nabi bersama para sahabat kembali
ke Madinah dengan mendapat rida Allah Swit.

Dalam literatur-literatur hadis dan sejarah terdapat beberapa pendapat terkait
dengan berapa kali Nabi Muhammad saw. sebelum dan setelah hijrah menunaikan
ibadah haji dan tamatzu’. Ada yang berpendapat bahwa Nabi saw. pernah haji dan
umrah totalnya sebanyak 20 kali, baik sebelum dan sesudah hijrah ke Madinah.

Dalam kitab al-Kafi yang lebih terkenal dengan Kulaini, karya Muhammad bin
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Ya’qub disebutkan bahwa Nabi saw. melakukan haji dan umrah sebanyak 20 Kali,

baik sebelum maupun sesudah hijrah ke Madinah. ***

Setelah Rasulullah saw. hijrah ke Madinah dan turun ayat yang mewajibkan
haji, Nabi hanya sempat berhaji sebanyak satu kali yaitu haji wada' pada tahun 10
H dan berumrah sebanyak empat kali. Ketika itu, turun Firman Allah yang

berbunyi;
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Dan (di antara) kewajiban manusia kepada Allah adalah melaksanakan ibadah haji
ke Baitullah bagi orang-orang yang mampu mengadakan perjalanan ke sana. Siapa
yang mengingkari (kewajiban) haji, maka ketahuilah bahwa Allah Maha Kaya
(tidak memerlukan sesuatu) dari seluruh alam.

Adapun hadis yang menunjukkan bahwa Rasulullah saw. hanya berhaji satu

kali setelah hijrah adalah hadis berikut:
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Dari Qatadah, aku bertanya kepada Anas ra.: “berapa kali Nabi saw. melaksanakan
umrah?". dia menjawab: "empat kali, diantaranya, umrah al-Hudaybiyah pada bulan
Dzulga'dah saat kaum Musyrikin menghalanginya. Umrah pada tahun berikutnya
pada bulan Dzulga'dah setelah melakukan perjanjian damai dengan mereka dan
umrah al-Ji'ranah ketika beliau membagi-bagikan ghanimah (harta rampasan
perang). Aku menduga yang dimaksudnya adalah ghanimah perang Hunain. Aku
tanyakan lagi: "berapa kali beliau menunaikan haji?". dia menjawab: "satu kali".
(HR. Bukhari No.1778)

Yl Kulaini, Muhammad bin Ya’qub, Kafi, Riset dan diedit oleh: Ghifari, Ali Akbar, Akhundi,
Muhammad, Jilid. 4, cet. Ke-4 (Tehran, Dar al-Kitab al-Islamiyah, 1407 H), Cet. 4, 1V/245. Lihat juga
Shaikh Sadug, Muhammad bin Ali, Man La Yahdhuruhu al-Faqih, Riset: Ali Akbar Ghifari (Beirut,
A’lami, 1409 H), Cet. 3, 111/238.

12 Al-Qur’an, 3: 97.

143 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 898.
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Hadis lain yang senada mengatakan:
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Dari Qatadah berkata: “aku bertanya kepada Anas ra. tentang sesuatu, lalu dia
berkata: "Nabi saw. melaksanakan umrah sebanyak empat kali, yaitu umrah ketika
mereka (Kaum Musyrikin) menghalanginya, umrah pada tahun berikutnya yaitu
umrah al-Hudaybiyah, umrah pada bulan Dzulga'dah dan umrah saat Nabi
menunaikan haji". Telah menceritakan kepada kami Hudbah, ia dari Hammam dan
dia berkata: "Nabi saw. melaksanakan umrah sebanyak empat kali yang
kesemuanya pada bulan Dzulga'dah kecuali umrah yang Nabi laksanakan bersama
hajinya, yaitu umrah Nabi dari al-Hudaybiyah, umrah pada tahun berikutnya, umrah
al-Ji'ranah saat Nabi membagi-bagikan ghanimah (harta rampasan perang) Hunayn
dan umrah bersamaan dengan ibadah haji." (HR. Bukhari N0.1779)

Hadis yang lain mengatakan-
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Al-Bukhari meriwayatkan dari Ahmad bin ‘Uthman, ia dari Shuraih bin Maslamah
dari lbrahim bin Yusuf dari bapaknya dari Abu Ishaq berkata: “Aku bertanya
kepada Masrug. 'Ata’ dan Mujahid. Mereka menjawab: "Rasulullah saw.
melaksanakan umrah pada bulan Dzulga'dah sebelum Nabi menunaikan haji", dan
dia (Abu Ishaq) berkata: Aku mendengar al-Bara' bin 'Azib ra. berkata: "Rasulullah
saw. melaksanakan umrah pada bulan Dzulga'dah sebelum Rasul menunaikan haji
sebanyak dua kali.” (HR. Bukhari No. 1781)

\v-«-

Hadis lainnya:
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144 1bid., 899.
45 1hid., 899.
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Al-Bukhari meriwayatkan dari "Amr bin Khalid dari Zuhayr dari Abii Ishaq dari
Zaid bin Argam, bahwa Nabi saw. telah berperang sebanyak sembilan belas
peperangan, dan melaksanakan haji setelah hijrah sebanyak satu kali. la tidak
melaksanakan haji lagi. Oleh karenanya dinamakan haji wada' setelah itu. Abu
Ishaq berkata; dan Nabi juga pernah melaksanakan haji ketika berada di Mekah.”
(HR. Bukhari No. 4404)
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Imam Muslim meriwayatkan dari Zuhayr bin Harb dari al- -Hasan bin Musa dari
Zuhayr dari Abu Ishaq bertanya kepada Zaid bin Argam, "Berapa kali Anda
berperang bersama dengan Rasulullah saw?" la menjawab, "Tujuh belas kali." Abu
Ishaq berkata; dan telah menceritakan kepadaku Zaid bin Argam bahwa Rasulullah
saw. telah berperang sebanyak sembilan belas kali, dan setelah hijrah Nabi
mengerjakan haji hanya sekali, yaitu haji wada'. Abu Ishaq berkata; dan lain lagi
ketika Nabi masih di Mekah.” (HR. Muslim No. 1254)

Yang menjadi masalah disini adalah bagaimana hukumnya orang melakukan
ibadah haji dan umrah yang berkali-kali. Hampir semua orang yang baru pulang
haji atau umrah, mereka berharap bisa pergi haji atau umrah lagi bila mendapatkan
kesempatan dan biaya. Hal ini dikarenakan banyaknya dalil keutamaan haji dan
umrah yang menjanjikan besarnya pahala bagi yang mampu melakukannya.

Ulama fikih dalam menyikapi hal ini berbeda-beda pendapatnya. Namun

secara garis besar ada dua pendapat, yaitu 1) sunnah dan 2) makruh. Di bawah ini

1% 1bid., 1925.
Y7 Muslim, Sahih Muslim, 531.


http://nabimuhammad.info/bukhari/
http://nabimuhammad.info/muslim-muslimin-dan-muslimat/
http://nabimuhammad.info/muslim-muslimin-dan-muslimat/
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akan dikemukakan pendapat para ulama fikih tentang haji dan umrah yang
dilakukan berulang kali berikut dalil-dalilnya.

1. Pendapat yang mengatakan sunnah
a. Umrah
Para ulama sendiri berbeda pendapat mengenai status hukum umrah.
Menurut mazhab Maliki dan mayoritas ulama dari kalangan mazhab Hanafi
menyatakan bahwa umrah hukumnya adalah sunah mu akkadah, sekali
seumur hidup. Tetapi menurut sebagian ulama lain dari kalangan mazhab

Hanafi hukumnya wajib, sekali seumur hidup.
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Para ulama dari kalangan madzhab Maliki dan mayoritas ulama dari kalangan
mazhab Hanafi berpendapat bahwa hukum umrah itu sunnah mu akkadah,
sekali seumur hidup. Sedangkan sebagian ulama dari kalangan mazhab Hanafi
menyatakan, hukumnya adalah wajib, sekali dalam seumur hidup, dan wajib
di sini adalah dalam pengertian mazhab Hanafi,” **®

Jy £ 555 ) 8

Sedangkan menurut pendapat yang azhar dalam mazhab Shafi’i dan
menurut mazhab Hanbali, hukum umrah adalah wajib sekali dalam seumur
hidup. Namun Imam Ahmad bin Hanbal menegaskan bahwa umrah tidak
wajib bagi penduduk kota Mekah karena rukun umrah yang paling dominan

adalah tawaf, sedang mereka terbiasa melakukannya.

8 Wizarat al-Awgaf wa al-Shu'tn al-Islamiyyah (Kuwait: Al-Mawsu’a al-Fighiyyah Al-Kuwaitiyyah
(Mesir: Dar al-Safwah), Cet. 1, XXX/315.
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Pendapat yang azhar dalam mazhab Shafi’i, dan merupakan pendapat yang
juga dianut mazhab Hanbali adalah bahwa umrah itu wajib hukumnya, sekali
seumur hidup. Akan tetapi Imam Ahmad bin Hanbal menegaskan bahwa
kewajiban tersebut tidak berlaku bagi penduduk kota Mekah karena sebagian
besar rukun umrah adalah tawaf di Kakbah, sedang mereka biasa
melakukannya, maka hal itu sudah mencukupi bagi mereka,”

Hukum melaksanakan umrah berkali-kali, adalah boleh-boleh saja,
karena tidak ada dalil yang melarang seseorang melakukan umrah berkali-kali
dalam satu kesempatan perjalanan umrah. Namun dalam konteks ini ada
perbedaan pandangan di antara para ulama.

Melalui pendekatan fikih, melakukan umrah sunnah tidaklah terikat
dengan waktu. Duabelas bulan dalam setahun dibolehkan melakukan umrah
sunnah. Demikian di antara definisi yang dikemukakan oleh fugaha’. Menurut
al-Shafi’i: “umrah bisa dilakukan sepanjang tahun, oleh karenanya dibolehkan
seseorang umrah berkali-kali dalam setahun. Ini pendapat mayoriyas ulama
Mekah dan ulama dari kawasan lain.”**® Mereka juga berargumen bahwa
Rasul saw. pernah memerintahkan Aisyah ra. umrah setelah haji, karena ia

belum sempat umrah sebelum haji. Ini menunjukkan bahwa umrah dua kali

dalam musim haji dibolehkan.

149 H

Ibid.
150 Al-Shafi’iy mengomentari seorang ulama Hijaz yang berpendapat bahwa umrah dalam setahun lebih
dari sekali hukumnya makruh. Lihat Al-Shafi’i Muhammad bin Idris, Tahgiq: Rif’at Fawzi Abd al-
Muttalib, Al-Umm (Mansurah: Dar al-Wafa’, 2004), Cet.2, 111/334.
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Diriwayatkan dari sebagian anak Anas bin Malik, ia berkata: “ketika
kami berada di Mekah bersama Anas bin Malik, jika rambut kepalanya yang
asalnya gundul mulai tumbuh, ia keluar untuk umrah.*!
Ada pandangan lain dari para ulama mazhab Maliki dan Shafi’i. Ibn
Abd al-Bar salah satu ulama dari kalangan mazhab Maliki menyatakan bahwa
menurut mayoritas ulama memperbolehkan untuk melakukan umrah berkali-
kali dalam sehari semalam. Argumentasi yang disuguhkan untuk mendukung
pandangan ini adalah karena memperbanyak umrah adalah termasuk dari amal
kebajikan, karena jika pandangan ini ditolak, maka yang menolak harus
menyertakan dalil secara tegas menolaknya. Sementara tidak ada dalil yang
melarangnya, bahkan dalil yang ada adalah membolehkannya. Seperti firman
Allah Swt “Lakukanlah kebajikan...,” QS Al-Hajj: 77) dan sabda Rasulullah
saw., “antara umrah yang satu ke umrah yang lain akan menghapus dosa di
antara keduanya. Haji mabrur tidak ada balasannya kecuali surga.”

Di bawah ini pernyataan yang dikemukakan Ibn Abd al-Bar, yakni:
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Mayoritas ulama membolehkan untuk memperbanyak umrah dalam sehari
semalam karena hal itu merupakan amal kebajikan. Maka tidak wajib
melarangnya kecuali dengan dalil, padahal tidak dalil yang melarangnya.

Bahkan dalil yang membolehkannya adalah firman Allah Swt, ‘Lakukanlah
kebaikan’ (QS Al-Hajj: 77) dan sabda Rasulullah saw. antara umrah yang satu

51 Al-Sudawi, Abu Hilal bin Mahmud, Al-Aqwal al-Mu tabarah Fi Hukm Tikrar al-Umrah Wa al-
Ihram Min al-Hill Aksar Min Marrah (Kairo : al-Sudawi, 2005), Cet.2, 62.
152 1bn Abd. al-Bar, Al-Istidhkar (Beirat: Dar al-Kutub al-1imiyyah, 2000 M), 1\V/113.
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ke umrah yang lain akan menghapus dosa di antara keduanya. Haji mabrur
tidak ada balasannya kecuali surga.”

Pendapat di atas sebenarnya adalah pandangan dari mazhab al-Shafi’i
sebagaimana dikemukakan oleh Muhyiddin Sharaf al-Nawawi. Menurutnya,
melakukan umrah berkali-kali dalam satu tahun tidak dimakruhkan, juga
umrah berkali-berkali dalam sehari, bahkan disunnahkan memperbanyak

umrah.

Esind o dol o3l 3 Vs sio i 2 8T Sl ik £ s

~ -0

189 Gae S Sy e SEY)

Di kalangan kami (madhhab Shafi’i) tidak ada perbedaan, bahwa tidak
dimakruhkan melakukan dua umrah, tiga, atau lebih banyak lagi dalam satu
tahun. Begitu juga ketika dilakukan dalam satu hari, bahkan hal tersebut
dianjurkan untuk memperbanyaknya,”

Ibn Hajar al-Asqalani mengemukakan pendapatnya dari pemahaman hadis:
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Lakukanlah antara haji dan umrah, sebab keduanya dapat menghilangkan
kemiskinan dan dosa-dosa sebagaiama api dapat menghilangkan kotoran
(karat) pada besi, emas dan perak, dan haji mabrur tidak ada balasannya
kecuali surga” (HR. Ahmad No. 3669, Tirmidhi No. 810, ia berkata: Hadis ini
hasan sahih gharib dan lainnya.)

53 Muhyiddin Sharf al-Nawawi, Al-Majmu” Sharh al-Muhadhdhab (Jeddah: Maktabah al-Irshad),
VI1/138.
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Dari hadis ini al-Hafiz Ibn Hajar berkata:
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Hadis ini adalah dalil disunahkannya memperbanyak melakukan umrah. Hal
ini berbeda dengan ulama yang menilainya makruh dari kalangan mazhab
Malikiyah, yang berargumentasi bahwa Rasulullah saw. hanya melakukan
umrah 1 kali dalam setahun”.

Diriwayatkan bahwa Abdullah bin Umar melakukan umrah 2x dalam
setahun dimasa Zubair bin Awwam, juga Aisyah berumrah 2x dalam setahun,
dan Ibn al-Qayyim meriwayatkan bahwa Sayidina Ali melakukan umrah
berkali-kali dalam setahun.'*®

Shaikh Atiyah Mufti al-Azhar Mesir, juga memfatwakan bolehnya
umrah berkali-kali sebagaimana mayoritas ulama fikih. la berkata di akhir
fatwanya:
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Abd al-Rahman al- Jazm 138 dalam bukunya al-Figh ‘ala al-Madhahib

al-Arba’ah mengemukakan:
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>4 pendapat yang menyatakan makruh dibantah oleh Ibn Hajar al-Asgalani. Lihat 1bn al-Hajar, Fath al-
Bari, 111/598.

155 'Aun al-Ma'bud, Sharh Sunan Abi Dawud, V/329.

1% Al-Jaziri, al-Figh Ala al-Madzahib al-Arba’ah, 1/684.

7 Ahmad Ibn Hanbal dan Ibn Majah. Baca al-Sayyid Sabig, Figh al-Sunnah (Beirit: Dar al-Fikr, 1391
H/1971 M), 1/633.
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Dianjurkan memperbanyak atau mengulang-ulang ibadah umrah, terutama di
bulan Ramadan sesuai dengan kesepakatan tiga imam mazhab (Hanafi, Shafi’i
dan Hanbali), kecuali Imam Maliki yang tidak sependapat”. Sesuai hadis
riwayat Ibn Abbas ra. bahwasanya umrah di bulan Ramadan itu pahalanya
sama dengan ibadah haji”.

Nafi berkata:
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Abdullah bin Umar telah bertahun-tahun melakukan umrah pada masa lIbn al-
Zubair dua kali setiap tahunnya.”

Menurut Ibn Abd al-Bar dalam kitab al-Tamhid seperti dikutip oleh al-
Sudawi bahwa Aisyah ra. dalam setahun melakukan umrah tiga kali, masing-
masing mengambil migat dari Juhfa, Tan’im dan Zulhulaifah.**® Jabir ra.
meriwayatkan bahwa suatu ketika ‘Aisyah ra. meminta izin kepada Rasulullah
saw. untuk melakukan umrah setelah hajinya, karena pada saat umrah
sebelumnya ia batal karena kedatangan haid sebelum melakukan tawaf.
Walaupun ia ditanggung dapat dua pahala juga karena telah melakukan haji
dan umrah sekaligus sesuai saran Nabi saw., tetapi ia belum puas sebelum
melakukan ibadah umrah tersendiri. Karena itu setelah ia suci dan selesai

tawaf haji, ia berkata kepada Rasulullah saw:
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Wahai Rasulullah, apakah mereka pergi menunaikan ibadah haji dan umrah

sedangkan aku hanya dapat ibadah haji saja? Rasulullah saw. kemudian
memerintahkan Abd al-Rahman bin Abu Bakr untuk keluar menemani Aisyah

158 1hid.

59 Al-Sudawi, Abd Hilal bin Mahmud, Al-Aqwal al-Mu tabarah Fi Hukm Tikrar al-Umrah Wa al-
Ihram Min al-Hill Akshar Min Marrah (Kairo: al-Sudawi, 2005), Cet.1, 63.
1%0 Muhammad bin Abd al-Hadi al-Sindi, Hashiyah al-Sindi Ala Sahih al-Bukhari, 1/306.
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pergi ke Tan’im, kemudian Aisyah pun melakukan ibadah umrah setelah haji
di musim haji itu.” ( HR. al-Bukhari)

Berdasarkan hadis riwayat Aisyah tersebut sebagian ulama
memahaminya bahwa sesungguhnya ibadah umrah itu boleh dilakukan dua

L' Hal ini

kali dalam satu tahun bahkan dua kali dalam satu bulan.'
memperkuat pendapat bolehnnya melakukan umrah berulang-ulang pada
musim haji atau pada bulan suci Ramadan.

Kebanyakan para wulama menyatakan bolehnya (Seseorang)
mempersering dan mengulang-ulang ibadah umrah dalam setahun dua kali
ataupun lebih, berdasarkan hadis di atas, dan sebagaimana diterangkan pula
oleh Ibn Taimiyah, karena antara ibadah haji dan umrah berbeda. Jika umrah
hanya boleh dilakukan sekali saja dalam setahun, niscaya (hukumnya) sama
seperti ibadah haji. Jika demikian seharusnya (dalam hadis) disebutkan,
“Ibadah haji ke ibadah haji berikutnya...”. Padahal Nabi mengatakan “Ibadah
umrah ke ibadah umrah berikutnya...”, maka hal ini menunjukkan bahwa
umrah boleh dilakukan (dalam setahun) secara berulang-ulang (beberapa
kali).

Hal lain yang membedakan antara haji dan umrah adalah umrah tidak
memiliki batasan waktu, jika seseorang terlewatkan dari batasan waktu
tersebut umrahnya tetap sah tidak sebagaimana halnya ibadah haji. Jadi, dapat

dipahami apabila waktu umrah itu mutlak dapat dilakukan kapan saja. Haji

dilakukan hanya boleh sekali saja dalam setahun.®?

181 |pn al-Qayyim al-Jawziyah, Zad al-Maad Fi Huda Khayr al- ‘Ibad (tt: Dar al-Fikr,tt), 1/201.
192 |bn Taimiyah, Majmii’ al-Fatawa (Riyad: Majma’ al-Malik Fahd. 1995), XXV/1/268-269.



266
Namun, Imam Malik berkata, “Makruh (hukumnya) seseorang

183 ini merupakan

melakukan umrah sebanyak dua kali dalam setahun
pendapat sebagian para ulama salaf, diantaranya: Ibrahim an-Nakha’i, al-
Hasan al-Bashri, Sa’id bin Jubair dan Muhammad bin Sirin. Mereka berdalil
bahwa Nabi dan para sahabatnya tidak pernah melakukan umrah dalam
setahun melainkan hanya sekali saja.

Namun, hal ini bukanlah hujjah (dalil). Karena Nabi benar-benar
menganjurkan umatnya untuk melakukan umrah, sebagaimana beliau pun
menjelaskan keutamaannya. Nabi saw. juga memerintahkan umatnya agar
mereka memperbanyak melakukan umrah. Dengan demikian, hukum sunnah
tetap tegak tanpa terkait apapun. Sedangkan perbuatan Nabi saw. tidak akan
bertentangan dengan perkataannya. Ada kalanya Nabi meninggalkan suatu
amalan, padahal amalan tersebut disunnahkan, hal itu disebabkan ia khawatir
memberatkan umatnya. Ada kemungkinan lain, seperti keadaan Nabi
disibukkan dengan urusan kaum Muslimin yang bersifat khusus ataupun

umum, yang mungkin lebih utama jika dipandang dari sisi manfaat yang dapat

dirasakan oleh banyak orang.

b. Haji
Para ulama seluruh mazhab sepakat, hukum asal haji berulang kali
adalah mandub (sunah). Kewajiban haji hanya sekali saja seumur hidup. Haji
yang pertama ini disebut haji wajib. Seseorang boleh melakukan ibadah haji

berulang kali dan akan mendapatkan pahala yang besar apabila dalam kondisi

163 1bn Rushd al-Qurtubi al-Andalusi, Bidayat al-Mujtahid wa Nihayat al-Mugtasid (Beirat: Dar Kutub
al-limiyah, 1996M/1416H), 11/231.
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normal, tidak ada halangan dan kesulitan. KH Ma'ruf Amin sebagai Ketua
Tim Materi dalam ijtima’ ulama ke-5 tersebut menegaskan, orang yang telah
melaksanakan haji wajib, berarti sudah terpenuhi kewajibannya. Hal ini

berdalil dengan hadis dari Ibn Abbas ra. yang berbunyi:
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Abu Dawud meriwayatkan dari Zuhayr bin Harb dan Uthman bin Abu
Shaybah secara makna, mereka berkata dari Yazid bin Harun, dari Sufyan bin
Husayn dari al-Zuhri dari Abu Sinan dari lIbn Abbas bahwa al-Agra’ bin
Habis bertanya kepada Nabi saw, ia berkata: Ya Rasulullah, apakah haji wajib
pada setiap tahun atau satu kali? Nabi menjawab: "Satu kali, barang siapa
yang menambahkan maka hal tersebut adalah sebuah sunah.” Abu Dawud
berkata; ia adalah Abu Sinan al-Duali demikian yang dikatakan Abd al-Jalil
bin Humayd serta Sulayman bin Kathir dari al-Zuhri, sedangkan 'Ugayl
mengatakan; dari Sinan. (HR. Abu Dawud).

Hadis lain menyebutkan, sebenarnya untuk mengulang memenuhi
panggilan Allah, baik haji maupun umrah semakin ditekankan lagi jika telah
melewati empat atau lima tahun dari haji yang dilakukan sebelumnya,

berdasarkan hadis qudsi:
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Sesungguhnya Allah berfirman: “Sesungguhnya seorang hamba yang telah
kusehatkan jasadnya dan kulapangkan penghidupannya, telah berlalu lima

164 Abl Dawud, Sunan Abu Dawud, 111/145.
1% 1bn Hibban, Abd Hatim Muhammad, Sahth Ibn Hibban, (Mesir: Dar al-Ma’arif, t.th), 1X/16.
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tahun atasnya, dia tidak datang kepada-Ku, benar-benar dia seorang yang
diharamkan (dihalangi dari kebaikan)."

Sedangkan Imam al-Tabrani meriwayatkan dalam al-Ausat dengan redaksi:

166 23554 f\j;\ 323)
Sesungguhnya Allah berfirman: “Sesungguh-nya seorang hamba yang telah
Ku-sehatkan tubuhnya, Ku-lapangkan rizkinya, (namun) dia tidak datang
kepada-Ku pada setiap empat tahun, benar-benar dia seorang yang
diharamkan (dihalangi dari kebaikan).”

Nabi saw. sendiri melakukan haji dan umrah berkali-kali sebelum
hijrah, meski belum ada perintah haji secara resmi. Hal ini Nabi saw.
mengikuti Syariat Nabi lbrahim as. yang dalam hal ini biasa dikenal dalam
istilah ilmu fikih Shar’ Man Qablana (Syariah sebelum Nabi Muhammad
saw). Karena Nabi adalah seorang contoh bagi ummatnya, maka melakukan
sebagaimana yang dilakukan Nabi adalah mengikuti sunnahnya.

2. Pendapat yang mengatakan makruh dan haram
a. Umrah

Adapun ulama yang tidak membolehkan umrah berulang-ulang dalam
satu tahun adalah Imam Maliki dalam bukunya Figh al-Sunnah, Sabigq
menulis:

o755 ¢ e AT 1 S UG 88

Imam Malik memandang makruh mengulang ulang umrah dalam satu tahun
lebih dari satu kali”.

166 Al-Tabrani, Mu jam al-Awsat, 1/151.
187 Al-Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, 1/633.
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Di antara pendapat tersebut adalah pendapat yang menyatakan bahwa

umrah berkali-kali dalam satu kesempatan perjalanan umrah adalah makruh.
Bahkan dianggap sebagai bid’'ah makruhah (bid’ah yang dibenci). Salah satu

yang menganut pandangan ini adalah Ibn Taimiyyah. *®
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Apa yang telah kami sebutkan ini merupakan hal yang menunjukkan bahwa
tawaf itu lebih utama dan menunjukkan bahwa berumrah dari Mekah dan
meninggalkan tawaf bukanlah sesuatu yang disunahkan, tetapi yang
disunahkan adalah tawaf bukan umrah. Bahkan menjalankan umrah ketika itu
adalah bidah yang tidak dilakukan oleh para ulama salaf dan tidak
diperintahkan baik dalam Alguran maupun Hadis serta tidak ditemukan dalil
shar’i yang menunjukkan kesunahannya. Karenanya maka menurut
kesepakatan para ulama hal tersebut adalah termasuk bidah yang dibenci.”*®°

,\,\

Ibn  Taimiyah termasuk ulama yang memandang makruh. la
mengatakan bahwa ulama salaf telah sepakat tentang makruh-nya mengulang-
ulang umrah dan memperbanyaknya. Pendapat ini dipertegas oleh Syekh
Muhammad bin Salih al-Uthaimin (ulama kontemporer dari Saudi Arabia)
bahwa keluarnya seseorang dari Mekah ke Tan’im atau migat lain untuk
melakukan umrah kedua, ketiga pada bulan Ramadan atau yang lainnya,
adalah termasuk perbuatan bidah yang tidak dikenal pada masa Nabi saw.

Sebab pada masa Nabi saw. hanya dikenal satu masalah yaitu masalah

198 Al-Jaziri, al-Figh ala al-Madhahib, 1/687.
199 1bn Taimiyah, Majmu' al-Fatawa (Mesir, Dar al-Wafa®, 1426 H/2005 H), Cet.3, XXV1/264.
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“khusus” Aisyah ra. ketika ihram haji famattu’ lalu haid. Ketika Nabi saw.
menemuinya, didapatkannya ia sedang menangis dan Nabi saw. menanyakan
sebabnya ia menangis, lalu Aisyah memberitahukannya kepada Nabi saw.
bahwa ia sedang haid. Maka Nabi saw. menenteramkan hatinya bahwa haid
adalah sesuatu yang telah ditetapkan Allah kepada anak-anak perempuan Bani
Adam. Kemudian Nabi saw. memerintahkannya untuk ihram haji. Maka
Aisyah ihram haji dan menjadi haji giran.!”® Tetapi ketika Aisyah selesai
melaksanakan haji, dia mendesak Nabi saw. agar mengizinkannya umrah
sendiri, maka Rasulullah saw. pun mengizinkannya dan memerintahkan
saudaranya (Abd al-Rahman bin Abu Bakar) untuk menyertainya ke Tan’im.
Maka Abd. al-Rahman bin Abu Bakr berangkat bersama Aisyah ra. ke Tan’im
dan dari sanalah Aisyah mulai mengambil migat Umrah."

Al-Uthaimin menambahkan bahwa seandainya peristiwa yang terjadi
pada Aisyah itu termasuk sesuatu yang disyariatkan pada semua orang,
niscaya Nabi saw. akan mengerahkan para sahabat bahkan menganjurkan Abd
al-Rahman bin Abu Bakar yang keluar bersama saudarinya untuk
melaksanakan umrah, karena akan mendapatkan pahala. Bisa dimaklumi
bahwa Rasulullah saw. pernah bermukim di Mekah pada tahun pembebasan
kota Mekah selama sembilanbelas (19) hari tetapi beliau tidak melaksanakan
umrah, padahal bila mau beliau dengan mudah dapat melakukannya. Ini

menunjukkan bahwa umrah berulang-ulang itu tidak disyariatkan, karena di

70 Haji Qiran adalah berihram niat untuk melakukan umrah dan haji sekaligus dari migat, atau berihram
untuk umrah kemudian memasukkan niat (ihram) untuk haji sebelum memulai tawaf. Baca Nashir bin
Musfir al-Zahrani, Ibhaj al-Hajj (Riyad: Maktabah al-*Abikan, 1423 H), 36.

"1 peristiwa ini banyak dimuat dalam hadis-hadis sahih. Baca Muhammad bin Abd. al-Hadi al-Sindi,
Hashiyah al-Sindi Ala Sahih al-Bukhari, 1/318-319. Baca juga Sayyid Sabiq, Figh al-Sunnah, 1/634-635.
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samping hal ini tidak pernah dilakukan oleh Nabi saw, para Khulafa’ al-
Rashidin pun tidak pernah melakukannya.'”

b. Haji

KH. Ma’ruf Amin menegaskan bahwa orang yang telah melaksanakan
ibadah haji sekali (haji wajib) berarti sudah terpenuhi kewajibannya. Namun,
jika seseorang yang sudah berulang kali haji ini tetap mendaftar berangkat
haji lagi (haji sunnah) tanpa memedulikan orang lain yang belum haji, sama
dengan menghalangi orang lain yang berangkat haji wajib. Keberangkatannya
menjadi haram karena menghalangi kewajiban orang lain. Jadi, orang yang
sudah haji harus memberikan kesempatan kepada orang lain untuk
melaksanakan haji wajibnya karena keterbatasan kuota dan antrean
keberangkatan yang lama.

Menunaikan ibadah haji pada masa sekarang ini sangat berbeda
dengan pada masa lalu. Banyak problematika haji yang dihadapai kaum
muslimin, khususnya di Indonesia. Menurut sumber dari Kementerian Agama
RI, Direktur Bina Haji Kemenag RI, Khoirizi H. Dasir saat pembukaan
Muzakarah Perhajian Indonesia di Jakarta, Rabu 2 Mei 2018 malam,
menyebut daftar tungu calon jamaah haji mencapai 3.700.000 orang di
Indonesia per April 2018. Padahal kuota yang diberikan oleh Pemerintah Arab

Saudi untuk jamaah haji Indonesia sangat terbatas, hanya 221.000 orang,

12 Abd al-AZiz bin Baz etal., al-Bida’ Wa al-Muhdathat Wa Ma la Asla lahu (Riyad: Dar lbn
Khuzaimah, 1999), 391-392. Baca juga Muhammad bin Salih al-‘Uthaimin, Figh al- ‘Ibadat (Riyad: Dar
al-Watan, 1416 H), 294-295.
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sehingga terjadi antrian masa tunggu yang sangat panjang antara 11-30
tahun.'’

Syaikh Abd al-AZiz bin Baz'’* berkata: “tidak diragukan lagi, pergi
berhaji lagi itu memiliki keutamaan yang besar bagi lelaki dan wanita. Namun
menimbang padatnya jama’ah haji beberapa tahun terakhir ini karena semakin
mudahnya perizinan, semakin lapangannya materi pada umat, juga keamanan
semakin terjamin, juga menimbang banyaknya ikhtilat antara wanita dan laki-
laki ketika tawaf dan di tempat-tempat ibadah, tanpa adanya kewaspadaan
dari mereka, yang bisa menyebabkan terjadinya fitnah. Saya berpandangan,
tidak berhaji lagi itu lebih utama dan lebih selamat serta lebih jauh dari
mudharat bagi masyarakat yang kadang sebagiannya terkena fitnah.

Syaikh Salih bin Fawzan Al-Fawzan'’® berkata: “Berhaji lagi, setelah
haji wajib hukumnya mustahab (dianjurkan). Jika tidak terdapat banyak

kesulitan fisik yang disebabkan padatnya jama’ah yang sangat parah. Namun

3 Sumber dari Kementerian Agama RI, Direktur Bina Haji Kemenag Rl Khoirizi H. Dasir saat
pembukaan Muzakarah Perhajian Indonesia di Jakarta, Rabu (2/5) malam, menyebut daftar tunggu calon
jamaah haji mencapai 3,7 juta per April 2018. "Daftar waiting list (daftar tunggu) data per April 2018,
sejumlah 3.700.000 calon jamaah haji," Padahal kuota yang diberikan oleh Pemerintah Arab Saudi
sangat terbatas. Merujuk pada hasil konferensi tingkat tinggi Organisasi Negara-negara Islam (OKI)
dalam menentukan kuota tahun 1987, menyepakati tatacara penentuan kuota haji satu banding seribu
(1:1000) yaitu satu dari setiap seribu orang penduduk muslim satu Negara, berhak mendapatkan kursi
jamaah haji. Calon jamaah haji Indonesia hanya mendapatkan kuota 221.000 orang per tahunnya. (Lihat
Republika, Kamis 3 Mei 2018 pukul 16:20 WIB.)

"% Abdul Aziz bin Abdullah bin Baz (bahasa arab: St ¢ 32l 2¢) adalah seorang ulama kontemporer
yang ahli di bidang sains Hadis, Agidah, dan Figih lahir di Riyadh Arab Saudi tahun 1909 M/1330 H.
Bin Baz pernah menjabat sebagai mufti (penasehat agung) kerajaan Arab Saudi, kepala majelis pendiri
Rabithah Alam Islami (Liga Muslim Dunia), rektor Universitas Islam Madinah, anggota dewan tertinggi
Hai'ah Kibaril Ulama (semacam MUI di Arab Saudi), dan ketua dari Dewan Risen IImu dan Fatwa (al-
Lajnah ad-Daimah lil Buhuts al-1imiyah wal Ifta’). Dia meninggal dunia pada tahun 1999 M/1420 H dan
disemayamkan di pemakaman Al-Adl, Mekah. Lihat juga Salafy, Syaikh bin Baz Mujtahid dan Ahli
Figih Jaman Ini (Edisi XXV/1998 M), 48-49.

17> salih bin Fauzan bin Abdillah Al-Fauzan (Arab: o3l o)) 358 ¢ lua, lahir di Arab Saudi, pada 1353
H/1933 M; umur 80-an tahun) adalah seorang syaikh, orang alim yang merupakan anggota kehormatan
dari Komite Tetap untuk Penelitian dan Fatwa Islam di Arab Saudi sejak 15 Rajab 1412 H.


https://id.wikipedia.org/wiki/Bahasa_Arab
https://id.wikipedia.org/wiki/Arab_Saudi
https://id.wikipedia.org/wiki/Syaikh
https://id.wikipedia.org/wiki/Ulama
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jika terdapat banyak kesulitan yang demikian, maka tidak haji nafilah itu lebih
utama. Lebih lagi ada banyak kegiatan sosial dan juga wadah-wadah bagi
orang yang menginginkan kebaikan. Bisa berupa memberi makan orang yang
membutuhkan, membantu orang yang susah, atau ikut andil pada kegiatan-

kegiatan sosial yang bermanfaat.

F. Hadis Keenam: Motifasi Haji Yang Beragam.
Bunyi teks hadis ke enam yang dibahas oleh Ali Mustafa Yaqub sebagai berikut:
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Akan datang suatu masa bagi manusia, orang yang kaya dari ummatku pergi haji
untuk berwisata, yang kelas menengah pergi haji untuk berdagang, yang ulama
pergi haji untuk riya dan popularitas dan yang faqir pergi haji untuk minta-minta”.
(HR. Imam al-Khatib al-Baghdadi. No. 5433).

Hadis yang terakhir ini dipahami oleh Ali Mustafa Yaqub sebagai hadis
yang kuat untuk dijadikan hujjah, bahwa orang-orang yang beribadah haji atau
umrah berkali-kali akan selalu identik dengan niatan berwisata, berdagang, riya,
popularitas dan untuk minta-minta”. la mengatakan “dari sisi makna (substansi)
hadis tersebut sahih (valid), karena untuk menghindari penyimpangan motivasi
dalam beribadah haji. Hadis tersebut tetap perlu dijadikan pegangan.®’’

Kalau ditinjau dari sisi sanad, hadis tersebut termasuk hadis yang gharib
mutlak, tidak ada shawahid maupun tawabi’ karena diriwayatkan oleh para

periwayat yang majhul (tidak populer). Ali Mustafa Yaqub mestinya tidak mengutip

hadis dari al-Khatib al-Baghdadi, karena itu bukan hadis yang mu 'tabar (bukan dari

7% Imam al-Khafib al-Baghdadi, Tarikh Baghdad (Beirat: Dar al-Kutub al-limiyah, 1417 H/1997 M),
295,
7 Ali Mustafa Yaqub, Mewaspadai Provokator Haji, 35.
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kitab standar) tidak layak diangkat sebagai hujjah. Perawi-perawinya banyak yang
tidak dikenal (tidak populer), hal ini al-Albani menganggapnya sebagai hadis yang
da it karena majhul al-rawi. Mestinya Ali Mustafa Yaqub mengambil hadis dari
kitab-kitab yang popular, seperti kutub al-zis ‘ah atau kutub al-ashrah.

Sebagaimana yang telah penulis paparkan pada bab IV dalam disertasi ini,
bahwa al-Khatib al-Baghdadi bukanlah seorang perawi hadis yang terkenal, dan
tidak tercantum dalam kitab-kitab standar, akan tetapi ia hanya seorang sejarawan.
la menulis sejarah kota Baghdad dalam bukunya Tarikh al-Baghdad. Ketika ia
melakukan ibadah haji menuju Mekah, dalam perjalanannya bertemu dengan
banyak orang alim, yang kemudian ia tanyai tentang hadis. Dari hadis-hadis yang ia
kumpulkan itu ditulis dalam bukunya Tarikh al-Baghdad. Isinya hanya komentar-
komentar tentang rihlah ilmiyyahnya. Muhammad ibn Ahmad ibn Muhammad al-
Maliki al-Andalusi menyatakan al-Khatib telah banyak berkarya dalam bentuk
tulisan meskipun bukan seorang muhaddith, ia telah menulis 54 tulisan. Dr. Yusuf
al-‘Ash, mengatakan al-Khatib telah menulis sedikitnya 79 karya, dan Dr. Akram
al-Umri menghitungnya sebanyak 87 tulisan. Menurut Dr. Salih Ahmad Ali
muhaqgiq kitab Tarikh al-Baghdad ini merupakan karya fenomenal yang dimiliki
al-Khatib dari sekian banyak tulisannya. Lihat bab IV pada disertasi ini.

Hadis ini selain tidak sahih, juga pemahamannya tidak pada tempatnya.
Hadis ini berbicara tentang niat (motivasi) seseorang yang berhaji adalah beraneka
ragam, esensinya bukan berbicara tentang seringnya orang beribadah haji. Orang
yang pergi haji atau umrah mempunyai niatan yang bermacam-macam, antara lain

untuk berdagang, bertamasya, dan untuk riya’ dan lain-lain.
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Tidak hanya masalah haji, masalah ibadah—ibadah lainnya seperti salat,
sedekah, zakat dan puasa, apabila niatnya bukan karena Allah, maka akan tertolak.
Ibadah yang bukan karena Allah menurut Ali Mustafa Yaqub adalah karena bisikan
setan, maka ia menyebutnya dengan istilah haji pengabdi setan. Istilah ini menurut
penulis, bisa juga diterapkan pada ibadah-ibadah lainnya, seperti salat yang bukan
karena Allah adalah salat pengabdi setan, puasa pengabdi setan, zakat pengabdi
setan dan seterusnya. Padahal semua ibadah itu tergantung dari niatnya,

sebagaimana hadis yang diriwayatkan al-Bukhari:
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Al-Bukhari meriwayatkan dari Qutaybah bin Sa'id, ia dari Abd al-Wahhab, ia dari
Yahya bin Sa'id dari Muhammad bin Ibrahim dari 'Algamah bin Waqgas al Laythi
dari Umar bin Khattab ra. mendengar Rasulullah saw. bersabda: "Sesungguhnya
amalan itu hanyalah tergantung niatnya, dan setiap orang hanya mendapatkan apa
yang diniatkannya. Barangsiapa yang (berniat) hijrah kepada Allah dan Rasul-Nya,
maka hijrahnya kepada Allah dan Rasul-Nya, dan barangsiapa (berniat) hijrah
karena dunia yang akan diraihnya atau wanita yang akan dinikahinya, maka
hijrahnya kepada apa yang diniatkannya itu.

—a

Hadis ini menjelaskan bahwa setiap amalan benar-benar tergantung pada
niatnya, dan setiap orang akan mendapatkan balasan dari apa yang ia niatkan.
Balasannya sangat mulia ketika seseorang berniat ikhlas karena Allah. Hal ini

berbeda dengan seseorang yang berniat beramal karena mengejar dunia seperti

178 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 119.
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mengejar wanita. Dalam hadis disebutkan niat hijrah itu bermacam-macam, ada
yang berhijrah karena Allah dan ada yang berhijrah karena mengejar dunia.

Niat secara bahasa berarti al-gasd (keinginan). Sedangkan niat secara istilah
syar’i adalah berazam (bermaksud) mengerjakan suatu ibadah ikhlas karena Allah,

dan letak niat itu dalam hati. Ibn Taimiyah mengatakan:

~
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Niat itu letaknya di hati berdasarkan kesepakatan ulama. Jika seseorang berniat di
hatinya tanpa melafazkan dengan lisannya, maka niatnya sudah dianggap sah
berdasarkan kesepakatan para ulama.”

Syaikh al-Islam Ibn Taimiyah ra. menjelaskan, “barang siapa yang ingin
melakukan sesuatu, ia pasti sudah berniat. Misalnya seseorang yang disodorkan
makanan, lalu ia mempunyai keinginan untuk menyantapnya, maka ketika itu pula
ia telah berniat. Demikian juga ketika seseorang dibebani suatu pekerjaan, apabila
ia tidak berniat, maka ia tidak akan melakukannya, karena setiap orang yang hendak
melakukan suatu pekerjaan baik yang disyariatkan atau tidak, pasti keinginannya
telah mendahului dalam hatinya, inilah yang namanya niat.”*®

Niat ada dua macam: (1) niat pada siapakah ditujukan amalan tersebut (al-
ma 'mul lahu), (2) niat amalan. Niat jenis pertama adalah niat yang ditujukan untuk
mengharap wajah Allah dan kehidupan akhirat. Inilah yang dimaksud dengan niat
yang ikhlas. Sedangkan niat amalan itu ada dua fungsi. Fungsi pertama adalah

untuk membedakan manakah adat (kebiasaan), manakah ibadah. Misalnya puasa.

Puasa berarti meninggalkan makan, minum dan pembatal lainnya. Namun

79 |pn Taimiyah, Majmu" al-Fatawa, XV111/262.
180 |hid.
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terkadang seseorang meninggalkan makan dan minum karena kebiasaan, tanpa ada
niat mendekatkan diri pada Allah. Terkadang pula maksudnya adalah ibadah. Oleh
karena itu, kedua hal ini perlu dibedakan dengan niat. Fungsi kedua adalah untuk
membedakan satu ibadah dan ibadah lainnya. Ada ibadah yang hukumnya fardu
‘ayn, ada yang fardu kifayah. Contohnya salat sunnah, ada yang rawatib, ada yang
niatnya witir, dan ada yang niatnya sekedar salat sunnah saja (salat sunnah mutlak).
Semuanya ini dibedakan dengan niat.

Dua pernyataan Ali Mustafa Yaqub dalam buku Haji Pengabdi Setan
tentang kesalahan motivasi ibadah yang dianggap kesalahan besar, yakni: a) Haji
dan umrah yang dilakukan berkali-kali hukumnya makruh bahkan haram. Poin
pertama ini sudah penulis jabarkan sanggahannya pada bab hukum haji dan umrah
berkali-kali di atas. b) Ibadah yang dimotivasi bisikan setan tidak lagi menjadi
ibadah, tetapi maksiat. la mencontohkan sahabat Abu Hurayrah pernah disuruh
setan untuk membaca Ayat Kursi setiap malam, maka hal ini bukan lagi ibadah,
tetapi maksiat dan mendapat dosa.*®*

Dalam beramal dibutuhkan niat ikhlas, karena dalam hadis disebutkan
amalan hijrah yang ikhlas dan amalan hijrah yang tujuannya untuk mengejar dunia.
Hijrah pertama terpuji, hijrah kedua tercela. Ibn Mas’ud menceritakan bahwa ada
seseorang yang ingin melamar seorang wanita. Wanita itu bernama Ummu Qais.
Wanita itu enggan untuk menikah dengan pria tersebut, sampai laki-laki itu
berhijran dan akhirnya menikahi Ummu Qais. Orang-orang pun menyebutnya

Muhajir Ummu Qais. Lantas Ibn Mas’ud mengatakan, “Siapa yang berhijrah karena

181 Ali Mustafa Yaqub, Haji Pengabdi Setan, 6.
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sesuatu, fahuwa lah (maka ia akan mendapatkannya).”*®?. Namun Ibn Rajab tidak
sependapat cerita Ummu Qais itu jadi dalil sabab wurud dari hadis innama al-a 'mal
bi al-niyat (yang dibahas), tapi hijrah yang bukan karena cari rida Allah, maka tidak
dibalas oleh Allah. Demikian juga untuk amalan-amalan yang lainnya, diterima
tidaknya amal tersebut tergantung pada niatnya sebagaimana hijrah.

Ibn Rajab (w.795 H) mengatakan dalam Jam:i’ al- ‘Ulum wa al-Hikam, 1:75,
mengatakan pula, tentang amalan-amalan yang bercampur dengan riya:

a. Jika dalam setiap ibadah seseorang selalu ada unsur riya’, maka orang tersebut
termasuk orang munafik dan orang kafir.

b. Jika ibadah dari awalnya tidak ikhlas, maka ibadahnya tidak sah dan tidak
diterima.

c. Seseorang dalam beribadah, awalnya niat ikhlas, namun di pertengahan ia riya’
dalam ibadahnya, maka pada saat itu ibadahnya juga batal.

d. Seseorang ketika beribadah, awalnya niat ikhlas, namun di pertengahan ia
tambahkan niatnya kepada selain Allah, misalnya ia perpanjang bacaan
Qur’annya dari biasanya karena ada temannya, maka tambahannya ini yang
batal. Namun niat awalnya tetap, tidak batal. Inilah amalan yang tercampur riya’.

Jika niat awalnya sudah ikhas, namun setelah ia lakukan ibadah muncul
pujian dari orang lain tanpa ia cari-cari, maka ini adalah berita gembira berupa

kebaikan yang disegerakan bagi orang beriman (¢ilka ‘ajil bushra li al-mu ’'min). **

182 |bn Rajab, Zain al-Din Abd al-Faraj Abd al-Rahman bin Shihab al-Din, Jami’ al-Ulum Wa al-Hikam
(Beirut: Dar Ibn Kathir, 1429 H/2008 M), 1/74-75. Perawinya thigah sebagaimana disebutkan dalam
Tharh al-Tathrib, 11/25.

'8 Muslim, Sahih Muslim, 1151. Lihat juga Shaikh Salih Alu Shaikh, Sharh al-4rbain al-Nawawiyah,
25-27.
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Manusia diganjar bertingkat-tingkat sesuai dengan tingkatan niatnya. Ada

yang sama-sama salat, namun ganjarannya berbeda. Ada yang sama-sama
sedekah, namun pahalanya berbeda karena dilihat dari niatnya. Maka Nabi saw.

menyatakan tentang para sahabat yang hidup bersamanya:

P
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Janganlah kalian mencela sahabatku. Seandainya salah seorang di antara kalian
menginfakkan emas semisal gunung Uhud, maka itu tidak bisa menandingi satu
mud infaq sahabat, bahkan tidak pula separuhnya.

Sebagian ulama menyatakan, “niat itu bertingkat-tingkat. Bertingkat-
tingkatnya ganjaran dilihat dari niatnya, bukan dilihat dari puasa atau
salatnya.”® Orang yang berniat melakukan amalan salih namun terhalang
melakukannya bisa dibagi menjadi dua: Amalan yang dilakukan sudah menjadi
kebiasaan atau rutinitas (rajin untuk dijaga). Lalu amalan ini ditinggalkan karena
ada uzur, maka orang seperti ini dicatat mendapat pahala amalan tersebut secara
sempurna, sebagaimana Nabi saw. bersabda:
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Jika salah seorang sakit atau bersafar, maka ia dicatat mendapat pahala seperti
ketika ia dalam keadaan mukim (tidak bersafar) atau ketika sehat.”

Juga kesimpulan dari hadis berikut:

Dari Jabir, ia berkata, dalam suatu peperangan (perang Tabuk) kami pernah
bersama Nabi saw, lalu beliau bersabda, “Sesungguhnya di Madinah ada
beberapa orang yang tidak ikut melakukan perjalanan perang, juga tidak
menyeberangi suatu lembah, namun mereka bersama kalian (dalam pahala).
Padahal mereka tidak ikut berperang karena kedapatan uzur sakit.”*8’

184 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 1664.

'8 |bn Rajab, Jami’ al-Ulum Wa al-Hikam, 1/72.
186 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 1405.

87 Muslim, Sahih Muslim, 1911.



280

Dalam lafaz lain disebutkan:
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Melainkan mereka yang terhalang sakit akan dicatat ikut serta bersama kalian
dalam pahala.”

Hadis yang lain:
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Dari Anas ra., bahwa Nabi saw. dalam suatu peperangan berkata, “Sesungguhnya
ada beberapa orang di Madinah yang ditinggalkan tidak ikut peperangan. Namun
mereka bersama kita ketika melewati suatu lereng dan lembah. Padahal mereka
terhalang uzur sakit ketika itu.”

Hadis di atas menunjukan bahwa jika seseorang niat mengerjakan amalan
yang bukan merupakan kebiasaan, namun terhalang, maka akan diperoleh pahala
niatnya (saja). Senada dengan hal itu, adalah orang kaya menginfagkan hartanya
dalam hal kebaikan, di sisi lain ada orang miskin yang niat ingin melakukan hal

yang sama dengan orang kaya tersebut jika ia mempunyai harta. Nabi saw.

bersabda:

Dia sudah mendapatkan pahala yang sama dari niatnya.

Tentang niat yang ikhlas, Fudail bin ‘Iyad ra., menerangkan bahwa jika
amalan yang niatannya ikhlas namun tidak benar, maka tidak diterima. Demikian
pula sebaliknya jika amalan tersebut benar namun tidak ikhlas, tidak diterima.
Amalan tersebut diterima jika ikhlas dan benar. Namun tidak berarti amalan

ibadah yang tidak ikhlas akan mendapat dosa, karena pada dasarnya untuk

188 Al-Bukhari, Sahih al-Bukhari, 1348.
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mencapai tingkatan ibadah murni ikhlas itu sangat sulit. Fudail bin ‘Iyad ra.

mengatakan:

°
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Sesungguhnya amalan itu jika niatannya ikhlas namun tidak benar, maka tidak
diterima, dan jika amalan tersebut benar namun tidak ikhlas, juga tidak diterima.
Amalan tersebut diterima jika ikhlas dan benar. Ikhlas, berarti niatannya untuk
menggapai rida Allah. Sedangkan disebut amalan yang seseorang dalam
beribadah, awalnya niat ikhlas benar jika sesuai dengan petunjuk Rasul saw.

®©

C
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Demikianlah pemahaman hadis Ali Mustafa Yaqub yang ada dalam buku

tersebut sebagai hujjah untuk melegitimasi fatwanya Haji Pengabdi Setan.

189 |bn Rajab, Jami’ al-Ulum Wa al-Hikam, 1/72.



BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian tentang metode pemahaman hadis perspektif Ali
Mustafa Yaqub dalam bukunya Haji Pengabdi Setan dan Mewaspadai Provokator
Haji tentang haji dan umrah yang dilakukan lebih dari sekali, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut:
1. Kualitas sanad dan matn 6 hadis yang dijadikan hujjah oleh Ali Mustafa Yaqub
dalam buku Haji Pengabdi Setan dan Mewaspadai Provokator Haji, yaitu:

a. Hadis pertama, hadis qudsi tentang “Allah dapat ditemui di sisi orang-orang
sakit, kelaparan dan menderita”, diriwayatkan oleh Imam Muslim, dari sisi
sanad adalah da’if bahkan sampai ke derajat matruk, sebab salah satu
periwayatnya tertuduh dusta oleh kritikus hadis Yahya bin Ma’in, yaitu
Muhammad bin Hatim bin Maimun. Sedangkan dari sisi matn berkualitas
sahih, sebab tidak mengandung shadh dan illat. Kandungan maknanya tidak
bertentangan dengan Alquran dan hadis yang sahih, dan menunjukan gawl
Nabi. Kesimpulannya adalah hadis da i al-sanad.

b. Hadis kedua, hadis yang berbunyi “Aku dan orang yang menanggung anak
yatim berada di surga seperti ini, ia mengisyaratkan dengan kedua jarinya
yaitu telunjuk dan jari tengah”, diriwayatkan oleh al-Bukhari berkualitas

sahih lidhatih.
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c. Hadis ketiga, hadis yang berbunyi “Orang yang membantu para janda dan
orang-orang miskin seperti orang yang berjihad di jalan Allah atau seperti
orang yang selalu berpuasa di siang hari dan selalu salat malam pada malam
harinya”, diriwayatkan oleh al-Bukhari adalah da’if, sebab salah satu
periwayatnya dinyatakan da it (lemah) oleh kritikus hadis Yahya bin Ma’in
dan al-Nasa’i dan Abu Hatim al-Raziy, yaitu Isma’il bin Abd Allah.
Sedangkan dari sisi matn berkualitas sahih, sebab tidak mengandung shadh
dan illat, dan menunjukan gawl Nabi. Kesimpulannya adalah hadis da’if al-
sanad.

d. Hadis keempat, hadis yang berbunyi “Umrah ke umrah berikutnya menjadi
penghapus dosa antara keduanya dan haji mabrur tidak ada balasannya
kecuali surga”, diriwayatkan oleh al-Bukhari berkualitas sahih lidhatih.

e. Hadis kelima, hadis tentang “berapa kali Nabi saw. beribadah haji dan
umrah”, diriwayatkan oleh al-Bukhari adalah da i, sebab ada salah satu
periwayatnya dinilai da’if dan munkar al-hadith oleh kritikus hadis Dar
Qutniy dan Abu Hatim al-Raziy, yaitu Hassan bin Hassan. Namun dari sisi
matn berkualitas sahih, karena tidak mengandung unsur shadh dan illat.
Kesimpulannya da if al-sanad.

f. Hadis keenam, hadis yang berbunyi “Akan datang suatu masa bagi manusia,
orang yang kaya dari ummatku pergi haji untuk berwisata, yang kelas
menengah pergi haji untuk berdagang, yang ulama pergi haji untuk riya’ dan
popularitas dan yang fakir pergi haji untuk minta-minta”, diriwayatkan oleh

al-Khatib al-Baghdadi dan al-Dailami berkualitas da 7f, sebab sanad-sanadnya
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banyak yang majhul, dan tidak dikenal dalam kitab-kitab periwayatan hadis
yang mu’tabar. Namun dari sisi matn berkualitas sahih, karena tidak
mengandung unsur shadh dan illat. Kesimpulannya da 'if al-sanad.

2. Ali Mustafa Yaqub dalam buku Haji Pengabdi Setan dan Mewaspadai
Provokator Haji menggunakan metode pemahaman hadis tersendiri (unik), sebab
para ulama hadis pendahulunya tidak mempunyai metode seperti ini, khususnya
dalam fatwanya Haji Pengabdi Setan. la memakai strategi skala prioritas dalam
ibadah ketika memahami hadis, sehingga ia lebih mementingkan ibadah sosial
dari pada ibadah mahdah. Metode pemahaman hadis ini, belum pernah ada
sebelumnya. Bila ditinjau dari metode pemahaman hadis menurut ulama hadis
sebelumnya, ia memakruhkan bahkan mengharamkan haji dan umrah yang
dilakukan berkali-kali hanya menggunakan metode pemahaman hadis ijmal
(global), tekstual dan parsial (sepotong-sepotong), sehingga pemahamannya
menjadi kurang tepat. Misalnya ia memahami hadis tentang ‘“haji mabrur
pahalanya hanya mendapatkan surga, tidak dijanjikan hidup berdampingan
dengan Nabi saw. di dalam surga, dan tidak pula dapat bertemu (melihat wajah)
Allah Swt. Padahal, hadis tersebut bila dipahami secara kontekstual akan lebih
tepat, karena menurut paham Ahlusunah, banyak ayat dan hadis yang
menceritakan bahwa setiap orang yang beriman akan bertemu (melihat wajah)
Allah Swt. di Surga nanti. Begitu juga menyantuni anak yatim dan fakir miskin
bukanlah satu satunya cara agar bisa hidup berdampingan dengan Nabi saw. di
Surga, melainkan bisa juga dengan : 1) banyak membaca salawat Nabi saw. 2)

berakhlak mulia. 3) memperbanyak salat sunnah, 4) mencintai Nabi saw., 5)
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mengikuti sunnah-sunnah Nabi saw., dan 6) berdoa kepada Allah agar bisa
berdampingan dengan Nabi saw. di Surga.

3. Dalam ber-istinbat hukum tentang haji dan umrah yang dilakukan berkali-kali
dalam buku “Haji Pengabdi Setan”, Ali Mustafa Yaqub tidak mengacu pada
kaidah al-usul al-fighiyah. la tidak menyebutkan dasar-dasar hukum fikih kecuali
hanya merujuk langsung pada hadis-hadis terkait dengan pemahamannya. Ali
Mustafa Yaqub mengadopsi fatwa Yusuf al-Qardawi dalam bukunya Figh al-
Awlawiyat (figh skala prioritas). Buku tersebut banyak memberikan contoh figh
al-awlawiyat, diantaranya ibadah haji yang dilakukan berkali-kali, sebagaimana
yang dilakukan orang Indonesia. Ali Mustafa Yaqub secara tidak langsung
mengutip pendapat Yusuf al-Qardawi, tetapi ia tidak mencantumkan kutipannya
dalam footnote, sebab banyak kesamaan alasan maupun kesimpulannya dengan

fatwa Yusuf al-Qardawi dalam buku tersebut.

B. Implikasi Teoretik
1. Pada Ranah Kajian Hadis

Sebagai implikasi dalam ranah kajian hadis, Ali Mustafa Yaqub
mempunyai metode tersendiri dalam memahami hadis-hadis Nabi yang berbeda
dengan ulam-ulama sebelumnya, yakni menggunakan strategi skala prioritas
dalam ibadah. Metode ini dianggap tidak umum dan menyalahi metode
pemahaman hadis yang sudah baku, sehingga menghasilkan fatwa Haji Pengabdi
Setan yang cukup ekstrim tersebut. la tidak konsisten, karena hadis-hadis dalam
buku Haji Pengabdi Setan semuanya dipahami secara tekstual dan parsial, tidak

dipahami secara kontekstual. Padahal dalam buku-bukunya yang lain, ia
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konsisten dan menerapkan sesuai metode pemahaman hadis yang pakai oleh
ulama-ulama terdahulu pada umumnya.

Dalam penelitian ini (implikasi yang kedua), menemukan hadis-hadis
riwayat al-Bukhari dan Muslim yang berkualias daif, bahkan pada derajat
matruk, karena ada salah satu periwayat yang dinilai lemah bahkan tertuduh
dusta oleh ulama kritikus hadis. Ini suatu realitas yang berbeda dari pendapat
ulama-ulama hadis maupun ulama usul, seperti pendapat Ibn Salah dan Imam al-
Nawawi yang mengatakan bahwa hadis-hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim
dianggap semuanya sahih, diterima sebagai dasar hukum yang sah dan disepakati
sesudah Alquran.

Sebagai pakar ilmu hadis, semestinya ia hanya berdalil dengan hadis-
hadis sahih, dan tidak mengutip hadis da 7f untuk melegitimasi fatwanya sebagai
hujjah. Kitab Tarikh al-Baghdad, selain bukan kitab standar, seperti al-Bukhari,
Muslim, Abu Dawud, al-Tirmidhi dan lain-lain, juga hadis-hadis yang terdapat
di dalamnya dianggap tidak sahih oleh ulama hadis, karena banyak perawinya
yang majhul. Mestinya Ali Mustafa Yaqub mengutip hadis-hadis dari Kutub al-
Tis'ah atau Kutub al-‘Ashra. Disamping itu, esensi hadis yang dikutip Ali
Mustafa Yaqub tidak ada relevansinya dengan tema yang dibicarakannya, sebab
esensi hadis tersebut berbicara tentang niat ibadah haji, tapi Ali Mustafa Yaqub

membelokkannya pada masalah orang yang haji berkali-kali.

. Pada Ranah Kajian Fikih
Sebagai implikasi dalam ranah kajian fikih, Metode Ali Mustafa Yaqub

dalam memahami hadis dengan strategi skala prioritas dalam ibadah, itu tidak
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dikenal dalam istilah ilmu hadis sebelumnya. Istilah tersebut dipakai pada istilah
Figh al-Awlawiyyat (figh skala prioritas) yang digagas oleh Yusuf al-Qardawi
dalam ber-istinbat hukum mengenai ibadah haji dan umrah yang dilakukan
berkali-kali. Mestinya Ali Mustafa Yaqub menggunakan pendekatan magasid
shari’ah, karena merupakan kemaslahatan yang bersifat sekunder, yaitu
kemaslahatan yang dibutuhkan orang banyak, sehingga dapat mempermudah
mereka mengangkat dari kesulitan, seperti pada konteks keindonesiaan adalah
masalah pendaftaran haji di Indonesia dengan masa tunggu mencapai puluhan
tahun.

Sebagai contoh, daftar tungu calon jamaah haji mencapai 3,7 juta orang
di Indonesia per April 2018. Padahal kuota yang diberikan oleh Pemerintah Arab
Saudi sangat terbatas, hanya 221.000 orang, sehingga terjadi antrian masa tunggu
yang sangat panjang antara 11-30 tahun. Jika hal ini yang dijadikan alasan oleh
Ali Mustafa Yaqub agar umat Islam Indonesia tidak haji berulang kali, dan
memberikan kesempatan pada mereka yang belum pernah haji, maka fatwa ini
dirasa ada benarnya.

Ali Mustafa Yaqub memakruhkan, bahkan mengharamkan orang yang
melakukan haji atau umrah berkali-kali, karena masih banyak orang yang
menderita di sekitarnya. Alasannya, setiap haji yang dilakukan berkali-kali itu
adalah mengikuti bisikan setan. Ibadah yang dilakukan karena bisikan setan,
bukan lagi menjadi ibadah, melainkan maksiat dan memperoleh dosa, sehingga
keluarlah fatwa Haji Pengabdi Setan. Padahal jumhur ulama menyatakan

bolehnya seseorang mempersering dan mengulang-ulang ibadah haji tiap tahun,
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dan umrah dalam setahun sebanyak dua kali ataupun lebih, karena memang tidak
ada dalil yang melarangnya. Bahkan hadis yang menceritakan tentang Nabi saw.
berhaji dan umrah berkali-kali sebelum hijrah, meskipun haji Nabi saw. pada
waktu itu hanya merupakan tradisi jahiliyah yang mengikuti syariat Nabi Ibrahim
as., dan dalam istilah fikih disebut shar’ man qablana. Haji yang dilakukan Nabi
saw. sebelum hijrah sifatnya bukan syar i, karena perintah haji turun pada tahun
ke 6 H/ 628 M. Walaupun demikian, ini sebagai bukti bahwa Nabi saw. gemar
sekali melakukan ibadah haji dan umrah. Bisa jadi, jika usia Nabi saw. lebih dari
63 tahun, maka Nabi saw. akan melakukan haji lebih dari sekali.

Nabi benar-benar menganjurkan umatnya agar mereka memperbanyak
melakukan umrah, dan dibolehkannya haji yang kedua dan seterusnya sebagali
ibadah sunnah, dan Nabi telah menjelaskan keutamaannya. Perbuatan Nabi saw.,
tidak akan bertentangan dengan perkataannya. Ada kalanya ia meninggalkan
sesuatu, padahal sesuatu tersebut disunnahkan, sebab Nabi khawatir
memberatkan umatnya. Nabi menunda melaksanakan haji sampai tahun 10 H,

yang jelas dikarenakan saat itu belum sepenuhnya menguasai Mekah.

C. Rekomendasi
Pesan yang terkandung dalam buku Haji Pengabdi Setan sangat jelas, yaitu
pentingnya kepedulian sosial kepada kaum muslimin di sekitar yang menderita. Hal
ini telah dikemukakan oleh Yusuf al-Qardawi dalam kitabnya Figh Skala Prioritas
untuk menjawab tantangan situasi dan kondisi masalah ummat Islam pada era

modern ini.
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Mengkaitkan amal saleh dengan istilah-istilah yang bersifat antagonis

seperti “Haji Pengabdi Setan” tidaklah dibolehkan, karena ibadah haji, umrah,
sedekah dan menyantuni anak yatim adalah ibadah yang mempunyai keutamaan
masing-masing. Pemilihan istilah Haji Pengabdi Setan terasa sangat berat dan bisa
melukai, sebab bagaimanapun juga ibadah yang dilakukan kaum muslimin tetap
dalam koridor syariah. Tidak ada dalil yang melarang ummat melakukan amal
kesalehan, jika mereka mampu melaksanakan dan kondisi memungkinkan. Selama
harta dipakai untuk tujuan ibadah, ia merupakan kebaikan dan mendapatkan pahala
dari Allah Swt. Meskipun tidak dipungkiri dalam berbuat kebaikan ada prinsip figh
al-awlawiyat (figh skala prioritas), mendahulukan yang terpenting diantara yang

penting.
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